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Sakha's POV 

Aku memandang sederet curiculum vitae calon 
pasangan ta'aruf yang disodorkan mama. Akhir-akhir ini 
mama dan ayah seakan memberi ultimatum berulang agar 
cepat-cepat mencari calon istri. Usiaku yang sudah 27 tahun 
ini dinilai sudah sangat matang oleh mama dan ayah untuk 
berumah tangga. Dulu ayah menikah dengan almarhumah 
ibuku di usianya yang masih 23. Ibuku meninggal saat aku 
berumur lima tahun. Tiga tahun menduda, ayah menemukan 
jodoh, mama Nara yang begitu menyayangiku seperti anak 
sendiri. Kata mama, dulu ia menikah dengan ayah saat 
umurnya masih sembilan belas. 

Beda orang, beda cerita. Mereka memiliki kisah menikah 
muda yang manis, sedang aku, rasanya aku masih harus 
berpikir ulang untuk melepas masa lajang. Apalagi calon- 
calon yang diajukan mama dan ayah untuk berta'aruf tidak 
ada satupun yang memenuhi kriteria. 

Kubaca kembali satu per satu curiculum vitae yang 
berceceran. Pertama bernama Ayuni Navita. Pendidikan 
terakhir S1 Manajemen. Hobinya memasak, cocok, nih. Aku 
suka cewek yang suka masak. Menyukai laki-laki yang shalih 


dan dewasa. Saat aku lihat fotonya, rasanya nggak sreg. 


Kerudung yang ia kenakan tidak menutup dada. Aku suka 
melihat muslimah yang mengenakan jilbab syari'i. 

Perempuan kedua bernama Arista Dinara. Pendidikan 
terakhir S2 psikologi. Dari kisah background pendidikan lebih 
baik dari perempuan pertama. Tertarik dengan dunia 
fotografi Hobi traveling. Sayang sekali, usianya 28 tahun. 
Aku menyukai perempuan yang lebih muda. 

Perempuan ketiga bernama Novita Dewi. Pendidikan 
terakhir lulusan SMA. Melihat pendidikan terakhirnya kok aku 
nggak sreg. Minimal dia sarjana lah. Dari fotonya cantik, sih 
dan berjilbab syari'i. 

Lanjut ke perempuan ke-empat. Namanya Vita 
Rahajeng. Pendidikan terakhir S1 sastra Inggris. Hobinya 
membaca. Menyukai laki-laki yang humoris. Makanan 
favoritnya sate kambing. Wah aku kurang suka sate 
kambing. Saat melihat fotonya, wajahnya terlalu cantik. Aku 
orang yang pencemburu. Aku takut cowok-cowok akan 
banyak yang melirik jika wajah istriku terlalu cantik. Aku suka 
tipikal wajah yang enak dipandang, manis, dan nggak terlalu 
cantik. 

Huff... Tidak ada yang cocok. Mencari calon istri itu 
seperti mencari jarum di tumpukan jerami, seperti mencari 
kutu di rambut kribo, seperti mencari mutiara dalam 
benaman pasir pantai yang luas. 

Aku ingin perempuan shalihah yang bisa membawa diri, 
berpakaian syari'i, kritis, smart, sederhana tapi elegan, usia 


lebih muda dariku, single belum pernah menikah dan kalau 


bisa pintar memasak. Aku pernah menyukai mahasiswi yang 
aku ajar, namanya Adira. Dia anak dari Om Bayu dan Tante 
Firda, sahabat baik ayah dan mama. Dia memang memiliki 

kekurangan f sik. Sejak lahir ia mengidap sindrom meromelia, 
kedua telapak tangannya tidak berjari. Namun kekurangan 
inilah yang membuatnya istimewa di mataku. Ia tetap 

bersinar dengan caranya dan tak mengeluh dengan 
kondisinya. Sayangnya, dia mencintai laki-laki lain, teman 
sekelasnya. Mereka baru saja menikah. 

Kuusap wajahku. Kulirik pigura yang bertengger di atas 
meja. Pigura cantik ini diberikan Alea saat aku berulang 
tahun yang ke tujuh belas. Mendadak aku teringat akan 
sosoknya yang manja, centil, dan rada-rada slebor. Sedari 
kecil kami jarang sekali akur. Akurnya hanya bisa moment 
tertantu saja. 

Di mataku dia gadis yang membingungkan. Sebenarnya 
dia pintar berbisnis. Ia meneruskan usaha butik mamanya 
dan cukup sukses. Namun entah kenapa disuruh 
meneruskan S2, dia belum berminat, katanya males mikir. 
Belum lagi hobinya yang hang out bareng teman-temannya. 
Semua tercermin dari postingan instagramnya yang 
menandakan dia wanita yang bergaya hidup ala sosialita. 
Kalau tidak selfe memamerkan wajahnya yang nggak 
seberapa cantik...ups... Sebenarnya dia cantik, tapi 
kelakuannya mengurangi kecantikannya, dia sering 
memamerkan aktivitas unfaedah bareng teman-teman 


gengnya. Entah wisata kuliner, nongkrong di cafe atau di 


pantai dan kolam renang di mana ia mengenakan pakaian 
yang minim. Paha diumbar di mana-mana. Sudah aku tegur 
berulang untuk menghapus foto-foto seksinya. Dia malah 
berujar, Bilang aja kamu suka...Pasti kamu bayangin yang iya- 
iya waktu lihat fotoku. Astaghf rullah.... 

Ada satu rahasia yang akan aku simpan selamanya. 
Alea.... itu... Pasangan dalam mimpiku saat pertama kali aku 
mimpi basah. Astaghfirullah. Aku mimpi basah pertama kali 
usia empat belas, saat jtu Alea masih sebelas. Ya Allah kok 
bisa? 

Seandainya dia mau berjilbab dan menurut, nggak selalu 
nyolot, nggak keras kepala, mungkin aku akan 
mempertimbangkan dia untuk menjadi calon istriku. Namun 
rasanya tidak mungkin. Dia tak memenuhi kriteriaku. 


Alea's POV. 
Hapus nggak fotonya? 


Aku terbelalak melihat pesan whatsapp dari Sakha. Ia 
mengirim foto yang aku posting di instagram. Sepuluh menit 
yang lalu aku memposting fotoku dan teman-teman saat 
liburan di pantai. Dia pasti protes karena aku upload fotoku 


yang mengenakan t-shirt dan celana pendek. 
Suka-suka aku mau posting apa. 
Tak lama kemudian dia membalas. 
Sakha banyak komentar cowok yang merendahkanmu. 


Alea merendahkan gimana? Mereka aku bilang cantik 


dan seksi. 


Sakha mereka komen kayak gitu karena mata keranjang. 
Kesenengan lihat foto kamu pakai baju seksi. Paha kok 


diumbar. 

Alea yang penting nggak ngrugiin orang. 

Sakha ngrugiin lah. Bikin para cowok dosa karena nggak 
mampu menahan pandangan. 

Alea termasuk kamu? 

Sakha sorry ya, aku bukan tipikal seperti itu. 

Alea tapi kamu download fotoku. Buktinya kamu kirim 
balik fotoku ke sini. Lebih parah mana cowok yang hanya 
lihatin fotoku atau download fotoku? 

Sakha nggak usah ngeles. Fotomu udah aku hapus. Aku 
download karena untuk mengirim balik ke kamu. 


Alea mana aku tahu fotoku udah kamu hapus. Jangan- 
jangan lagi dilihatin sama kamu. 


Sakha nggak doyan. 


Alea halah, cowok mah sama saja. Jangan-jangan 


sekarang kamu lagi pakai fotoku buat berfantasi. 


Sakha edan... Ngeres... Cewek kok ngeres gitu. Amit- 


amit. 


Alea amit-amit tapi kamu nggak bosen-bosen kepoin 


instagramku. 
Sakha au ah, capek ngomong sama kamu. 


Alea kalau capek jangan WA. 


Dia tak membalas lagi. Dasar cowok aneh. Dia dosen 
muda, sudah S3, katanya sih alim dan bijak, dewasa, cerdas, 
dan jadi dosen idola. Ah mungkin orang terlalu berlebihan 
menilainya. Tapi dia kadang datang tanpa diundang, lalu 
pergi sesukanya. Kadang hanya menjadikanku sebagai 
tempat curhat dan tong kosong untuk menampung sampah 
darinya alias curhatannya. Namun bisa dihitung sikap 
baiknya. Sekalinya baik, nggak tanggung-tanggung, beliin 
aku makanan, novel, boneka, atau mengingatkanku untuk 
makan siang. Gimana nggak baper? Tidak tidak... Aku nggak 
boleh baper. Aku tak boleh jatuh cinta padanya. Tidak 
boleh... Bisa gedhe kepala dia kalau aku jatuh padanya. 

Sekalipun cowok cuma tinggal dia seorang di dunia, aku 
tak akan membiarkan diriku jatuh padanya. Dia pernah 
menyakitiku. Membuatku baper bukan kepalang tapi pada 
akhirnya meninggalkan dan malah mengajak Adira ta'aruf. 
Dia selalu bilang aku tak memenuhi kriterianya. Huff... Dia 
pikir hanya dia cowok paling sempurna? Maaf bang, aku tak 
akan lagi mengharapkanmu. Sebaliknya, kamu yang akan 
bertekuk lutut di hadapanku. 


doe 
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Sakha membereskan buku-buku di meja kerjanya. Baru 
saja ia meninggalkan kelas Adira, rasanya ada rasa yang tak 
bisa dijelaskan melihat mahasiswi cantik dan sederhana itu 
sudah resmi menjadi istri orang. Sakha tak tahu pasti 
apakah dia benar-benar jatuh cinta pada gadis itu atau 
tidak. Yang pasti, banyak pertanyaan mengendap di kepala. 
Kenapa Adira menolaknya di saat banyak perempuan 
mengharapkannya? Apa yang kurang darinya? Kenapa Adira 
memilih Axel, mahasiswa dengan kecerdasan rata-rata, 
tengil, dan belum mapan. Ia menduga perjuangan Axel 
dalam memeluk agama Islam yang membuat Adira 
tersentuh. 

Satu pesan whatsapp masuk. Pesan dari Danang. 

Sakha, Minggu ada acara, nggak? Temani aku ketemuan 
sama cewek. 

Sakha membalasnya. 

Insya Allah. 

Setelah itu, dia mengecek update-an status di 
Whatsapp. Ia terbelalak melihat status Alea yang memajang 
foto seksinya. Alea tengah menatap lautan, difoto dari 
belakang, pakaiannya terbuka di bagian punggung, ada dua 


utas tali yang terikat di punggung. Punggung ya mulus itu 


terpapar sempurna, menggiurkan. Sakha menelan ludah. 
Astaghf rullah. Ia segera membalas status whatsapp Alea. 
Aurat.. aurat.... 
Tak lama setelah itu Alea membalas. 
Dinikmati saja... 


Sakha menggeleng. Alea ini sering sekali menggodanya. 
Ia membalas kembali. 

Astaghf tullah. 

Tak lama kemudian datang balasan dari Alea. 

Jangan dilihatin terus fotoku. Aku jamin nanti malam 
kamu mimpiin aku. 

Lagi-lagi Sakha menggeleng. 

Nggak sudi mimpi ketemu kamu. 

Baru saja ia mau melangkah keluar, ponselnya kembali 
berbunyi. Alea kembali membalas. 

Iya, nggak sudi kalau Cuma mimpi ketemu. Maunya 
lebih dari itu. 

Sakha tertawa kecil. Alea itu cewek paling berani dan 
agresif yang pernah ia kenal. 

Otaknya mulai konslet. 

Sakha melihat foto Alea sekali lagi. Dia beristighfar 
berkali-kali. Terlambat, pikirannya mulai kacau. Ia 
membayangkan mengusap punggung Alea dengan minyak 
khusus pijat. Astaghf rullah.. 


Satu pesan Alea datang lagi. 


Aku yakin kamu lagi bayangin yang iya-iya sama aku. 

Bah, bagaimana bisa Alea bisa menebak jalan 
pikirannya? Dia membalas pesan Alea. 

Aku pingin ketemu, di es krim Brasil. 

Sakha yakin, Alea tak akan menolak. Entah kenapa dia 
ingin mencurahkan isi hatinya pasca Adira menikah. 


Kakak 


Sakha dan Alea duduk berhadapan dengan dua porsi es 
krim Brasil di depan mereka. Nama Brasil ini bukan berarti 
dari negara Brasil tapi artinya berhasil, seperti harapan 
pemilik kedai. Bisa dibilang es krim Brasil ini salah satu 
kuliner legendaris Purwokerto yang sudah berdiri sejak 1969. 
Dulu semasa kecil, mama Nara sering mengajak Sakha ke 
sini. 

“Temben ngajak ketemuan. Pasti langsung kepikiran 
gara-gara lihat fotoku." Alea menyuapkan sesendok es krim 
ke mulutnya. Ada nada bangga terdengar dari caranya 
bicara. 

Sakha tersenyum sinis, “Jangan narsis. Aku lagi galau. 
Adira sudah menikah. Dulu aku ajak ta'aruf mikirnya 
kelamaan, ternyata karena mencintai Axel." 

Alea terdiam sejenak. Ia tatap Sakha tajam. Kadang ia 
bertanya, kapan Sakha bisa memahami sedikit perasaannya. 
Di depannya ia masih saja berani menceritakan ta'arufnya 
yang ditolak Adira atau calon-calon pasangan ta'aruf lainnya 


yang tak memenuhi kriterianya. Alea tak habis pikir, pria di 


depannya ini selalu saja mencari orang lain. Namun dia 
berjanji, di hadapan Sakha, ia tak akan menunjukkan 
kelemahannya. 

“Artinya dia bukan jodohmu, simple, kan?" balas Alea 
santai. 

Sakha mengembuskan napas. Tatapannya menyapu 
segala penjuru. Bahunya mengendik saat ia lihat ada sosok 
laki-laki menatap Alea dengan begitu lekat. Sebagai laki-laki 
ia tahu, pria itu tengah menyasar paha Alea yang terpapar 
bebas karena mengenakan celana pendek. Ia semakin kesal 
karena laki-laki berkali-kali menajamkan penglihatannya. 
Ketika tatapan laki-laki itu bertabrakan dengan mata Sakha, 
laki-laki langsung beringsut, tak berani mencuri pandang ke 
arah Alea lagi. 

“Kalau ke tempat umum, pakai baju yang sopan, Lea. 
Jangan pakai celana pendek," ujar Sakha tegas. 

“Kamu selalu protes caraku berpakaian," gumam Alea 
sembari mengerucutkan bibirnya. 

“Tadi cowok yang duduk di sudut sana ngliatin kamu 
terus." Sakha menegaskan kata-katanya. 

“Kenapa emangnya? Kamu nggak rela ya aku dilihatin 
cowok lain? Kamu jealous?" 

“Astaghf tullah... Ini semua demi kebaikanmu." 

Sakha semakin kesal kala melihat pria berbeda yang 
duduk di sudut lain memperhatikan Alea dengan tatapan 


penuh arti. 


“Lebih baik kita pulang sekarang." Sakha beranjak dan 
menarik tangan Alea untuk bangun. 

Tanpa sadar Sakha menuntun Alea keluar. 

“Ciyee... Pegang-pegang non mahram." Alea meledek 
dan tersenyum menatap genggaman jari-jati Sakha di 
tangannya. 

Sakha tersadar dari kekeliruannya. Dihempaskan tangan 
Alea hingga genggamannya terlepas. 

“Nggak sengaja," tukas Sakha datar. 

Saat Sakha hendak membuka pintu mobil, Alea 
mengikuti dari belakang. 

“Kamu ngapain? Kamu bawa mobil sendiri, kan?" 

“Aku ke sini naik ojek. Anterin aku ke butik, ya." Alea 
menyunggingkan senyum manis sekaligus manja. 

“Naik ojek saja lah," ketus Sakha. 

“Ih, gitu banget. Kamu tega aku panas-panasan naik 
ojek? Aku baru aja creambath, nanti rambutku rusak. Lagian 
kamu yang ngajak aku ketemuan, kok nggak tanggung jawab 
nganterin aku pulang?" 

Sakha menghela napas, “Tadi kamu ke sini naik ojek, 
masa sekarang nggak mau naik ojek lagi, dasar manja!" 

“Pokoknya aku mau ikut." Alea mendelik dan berkacak 
pinggang. 

Sakha akhirnya menyerah. Ia biarkan Alea naik ke 
mobilnya. Sepanjang jalan, fokus Sakha terusik karena paha 


mulus Alea terkapar menggiurkan di depan matanya. Sekuat 


tenaga ia mencoba fokus menyetir tanpa melirik wanita seksi 
di sebelahnya. Namanya laki-laki, disuguhi pemandangan 
indah, maka naluri terdalamnya ingin menikmati. Ia 
beristighfar berulang kali. Baginya Alea jauh lebih 
menakutkan dibanding setan. Iya menakutkan... Ia takut 
khilaf. 

Alea melirik Sakha yang terlihat tak tenang. Seperti ada 
gelagat gelisah yang mendominasi air mukanya. Alea bukan 
anak kemarin sore yang tak bisa membedakan mana cowok 
gelisah menahan pipis, mana cowok gelisah menahan..... 
Sekalipun dia tak pernah agresif ke cowok lain, bahkan belum 
pernah menjalin hubungan dengan cowok manapun, ia 
cukup agresif jika sedang berdekatan dengan Sakha. Sejak 
mengenal jatuh cinta, di hatinya hanya ada satu nama, 
Sakha. Baginya menggoda Sakha hingga laki-laki itu kalah 
adalah prestasi tersendiri untuknya. 

Alea mengangkat sebelah kakinya lalu menyilangkannya 
di atas kaki yang satunya, mengeksplore kemulusan pahanya 
dan tampak semakin memikat di mata Sakha. Kilau 
mulusnya seperti porselen. Lagi-lagi Sakha menelan ludah. 
Istighfarnya semakin kencang seolah suara batinnya 
meronta, selamatkan aku dari devil betina macam Alea. 

Sakha berusaha bersikap setenang mungkin. Ia tak akan 
tergoda akan tingkah Alea yang seakan sengaja 
menggodanya. Sakha mengibaskan selembar kertas ke 


lehernya. Mendadak ia merasa gerah. 


“Kegerahan, ya, Pak?" Alea terkekeh. la merasa menang. 


“Kamu bikin tambah gerah," cetus Sakha tanpa menoleh 
Alea. 

“Akhirnya mengakui. Nggak usah muna jadi cowok, Pak. 
Kalau tertarik, jangan ditutupi," celetuk Alea. 

Sakha menggeleng pelan, “Dasar cewek mesum!" 

Sakha bisa bernapas lega setelah mereka tiba di depan 
butik Alea. Alea tersenyum penuh arti menatap pria 27 tahun 
itu. 

“Makasih, Beb." Gadis itu turun dari mobil lalu berjalan 
dengan gayanya yang centil. 

Sakha merutuki diri sendiri saat ia menyadari, celananya 
seolah menyempit. Shit..! 


Kakak 


Sakha bersandar di dinding. Pandangannya menyisir 
pemandangan di luar balkon yang terlihat hijau. 
Renungannya buyar kala derap langkah seseorang 
mengagetkannya. 

Alea? Bagaimana ia bisa masuk? Apa mama Nara yang 
mengizinkannya masuk. Sakha terperangah melihat Alea 
berpakaian minim. Kali ini lebih berani. Tak hanya 
mengumbar paha, tapi juga belahan dadanya yang 
menggoda. Sakha beristighfar berkali-kali. 

Alea berjalan mendekat ke arahnya. Anehnya ia tak bisa 
menghindar ataupun menolak. Bahkan ketika gadis itu 
mengalungkan tangannya ke lehernya, Sakha tak bisa 


berkutik. Entah siapa memulai, keduanya berciuman dengan 


begitu dalam, membuat Sakha panas dingin tak menentu. 
Otaknya sudah tak bisa berpikir jernih. Ia nikmati apa yang 
ada di hadapannya sekarang. Tangannya sudah menjelajah 
ke mana-mana, menikmati setiap jengkal tubuh Alea. 

“Sakhaaa....." 

Sakha mengerjap. Panggilan mama Nara 
membangunkannya dari tidurnya yang dihiasi mimpi panas. 
la merutuk kesal. Pasalnya mimpinya belum sampai klimaks 
tapi mamanya sudah terburu membangunkannya. 

Dia mengembuskan napas dan mengaturnya agar 
kembali stabil. Dia berpikir satu hal, jomblo berkepanjangan 
itu nggak enak! Sepertinya dia harus segera menikah! 


Kakak 
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Sakha dan Danang, teman baiknya sejak SMA memasuki 
rumah makan untuk janjian bertemu dengan perempuan 
yang ia kenal dari media sosial. Sama sepertinya, Danang 
tengah getol-getolnya mencari calon istri karena tuntutan 
keluarga. Rasanya tak enak setiap berkumpul dengan 
keluarga besar selalu ditanyakan kapan nikah? Calonnya 
dibawa kek, dikenalin. Belum lagi kalau kondangan, 
pertanyaan 'kapan nyusul?' seolah menjadi deretan 
pertanyaan lain yang tak pernah absen. 

Mereka duduk di salah satu sudut. Sakha mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Rumah makan yang menawarkan 
menu serba ayam ini cukup ramai didatangi pengunjung. 

“Orangnya belum datang juga. Jangan-jangan kamu 
ditipu, Nang." 

“Insya Allah, nggak. Sepertinya ini gadis baik-baik. Pakai 
jilbab pula," balas Danang. 

“Kamu sendiri gimana Kha? Kenapa nggak sama Alea 
aja? Daripada muter-muter nyari cewek lain tapi nggak ada 
yang cocok." Danang melirik sahabatnya sementara 
tangannya menggenggam buku menu. 

“Entahlah, aku kurang yakin. Masalahnya dia bukan 


kriteriaku." Sakha menghela napas. Ingatannya melayang 


pada mimpi bersama Alea yang kerap mengusik pikirannya. 
Nama gadis itu selalu menari-nari di benaknya tanpa ia 
minta. 

la juga teringat akan status-status whatsapp Alea 
belakangan ini yang membuat matanya terbelalak tak 
berkedip. Status-status tersebut selalu menampilkan foto 
seksi Alea. Setiap kali melihat foto itu, bayangan Alea yang 
begitu menggairahkan di mimpi panasnya seketika 
menyelinap. la sampai beristighfar berkali-kali karena gadis 
itu seakan menjelma menjadi magnet yang tak bisa lepas 
dari fantasi liarnya. 

Tiba-tiba ia berpikir, apa yang ada di pikiran Danang 
saat melihat foto-foto seksi Alea. Apalagi di foto statusnya 
yang terbaru tadi malam, Alea mengenakan gaun tidur tipis 
yang menonjolkan lekuk tubuhnya. Dilihat bikin dosa, nggak 
dilihat kok sayang. 

“Kamu tahu sendiri, kan, Nang, di status WA aja dia 
berani pajang foto-foto seksi," ucap Sakha kemudian. 

“Foto seksi? Aku jarang lihat update-an status Alea. 
Kemarin dia update status biasa perasaan. Dia foto bareng 
teman-temannya di rumah makan. Pakaiannya juga biasa 
aja." 

Sakha mengernyit mendengar penuturan Danang. 

“Masa, sih? Tadi malam aja dia update status terbaru." 
Sakha mengernyitkan alis. 


“Aku beneran nggak lihat.” Danang mengeluarkan 


ponselnya. Ia menunjukkan daftar update status kontaknya. 
Tidak ada status dari Alea. 

Untuk memastikan, Sakha kembali membuka whatsapp- 
nya. Status Alea masih ada. 

“Jangan-jangan dia memprivat statusnya. Artinya 
hanya kamu yang bisa lihat. Terus setahuku dia jarang 
nyimpen kontak teman-temannya kecuali yang benar-benar 
dekat apalagi ada grup juga." 

Sakha berpikir sejenak. Ya, mungkin saja Alea memprivat 
statusnya dan sengaja menggodanya dengan menampilkan 
foto seksinya. Kini ia paham, itu jadi salah satu strategi Alea 
untuk memikatnya. 

“Emang status apa, sih?" tanya Danang penasaran. 

Sakha menggeleng dan memaksakan senyum di 
bibirnya. 

“Enggak... Enggak penting...," jawab Sakha sedikit 
terbata. 

Danang mengangkat wajahnya dan menatap dua gadis 
yang berjalan ke arahnya. Ia kaget saat melihat Alea berjalan 
beriringan bersama gadis berjilbab yang hendak ia temui. 
Pasalnya ia tak pernah melihat foto mereka bersama di 
instagram. Atau mungkin dia yang tidak teliti. 

“Danang, ya?" tanya gadis berkerudung pink. 

“Lho jadi cowok yang janjian ketemuan sama kamu itu 
Danang?" Alea menatap Danang lalu beralih mengamati 


Sakha yang juga terkejut melihatnya. 


“Lho ngapain Mr. Perfeksionis ada di sini juga?" tanya 
Alea sembari menatap Alea tajam. 

“Yang jelas bukan untuk ketemu kamu. Aku nemeni 
Danang," balas Sakha sewot. 

“Silakan duduk, Bella dan Alea. Nggak nyangka Alea dan 
Bella berteman," ujar Danang dengan senyum sumringah. 

Mereka duduk saling berhadapan. Sakha duduk di 
sebelah Danang, sedang Alea duduk di sebelah Bella. 

“Bella kegiatannya sehari-hari selain kerja di bank, ada 
lagi nggak? tanya Danang lembut. Awal berjumpa ia sudah 
merasa cocok. 

“Aku jualan online sih, Mas. Jualan kerudung sama 
gamis. Aku jualan produknya butik Alea juga, dipasarin 
online," jawab Bella dengan senyum ramahnya. 

“Bella ini dari SMP udah rajin jualan. Aku juga nyaman 
kerja sama bareng dia buat masarin produkku secara online. 
Dia ini pekerja keras dan disiplin." Alea tersenyum melirik 
sahabatnya. 

“Ah, Alea mah berlebihan. Aku orangnya biasa aja," sahut 
Bella malu-malu. 

“Bagus itu, dari muda sudah kerja keras dan disiplin. 
Soalnya banyak kan cewek sekarang yang hobi hang out 
nggak jelas. Seneng-seneng sama teman-temannya. Liburan 
ke mana aja, nongkrong-nongkrong di kafe, nggak ada guna. 
Mending uangnya ditabung untuk masa depan. Seneng- 


seneng seperlunya aja." Sakha bicara dengan santainya, tak 


peduli akan raut wajah Alea yang sudah memerah karena 
kesal. Gadis itu merasa tersindir. 

“Nggak masalah seneng-seneng, liburan, nongkrong, toh 
pakai uang sendiri. Hidup itu jangan terlalu dibawa serius. 
Terlalu kaku juga nggak bagus. Hidupnya bakal 
kemrungsung mulu nyinyirin orang. Katanya pendidikan 
bagus, kerjaan bagus, tapi nyinyirin kehidupan orang lain. 
Kan nggak sinkron." Alea memilin rambutnya dan menatap 
tajam Sakha. 

“Hidup kalau seneng-seneng mulu dan nggak ada 
seriusnya juga bagus. Bikin otak buntu, jadi nggak bisa mikir 
mana yang baik, mana yang nggak. Kan lebih parah 
efeknya." Sakha tak mau kalah. 

“Hidupku itu seimbang. Ada saatnya serius, ada saatnya 
santai. Kamu tuh kebanyakan serius mulu, kurang hiburan. 
Makanya kerjaannya nyinyirin orang. Pikiran kalau nggak 
sehat dan kurang hiburan itu emang seperti itu. Nyinyir aja 
kerjaannya, seolah dirinya yang paling bener." Nada bicara 
Alea terdengar semakin ketus. 

Sakha tergugu. Ditelisiknya wajah gadis itu yang 
menurutnya berubah seperti Mak Lampir ketika sedang 
bawel dan nyolot begini. 

“I'm happy with my life... Nggak usah berspekulasi 
macam-macam. Apalagi nuduh aku kurang hiburan. Situ 
sehat? Hidupku jauh lebih tertata. Aku biasa bangun pagi, 
kamu bangun siang. Aku makan sehat, kamu sering jajan 


sembarangan, aku pakai baju sopan, kamu sering pakai baju 


kurang bahan, aku bisa berpikir dewasa, kamu masih kanak- 
kanak dan manja, aku tahu mana yang prioritas mana yang 
nggak, sedang kamu segala yang nggak prioritas sekalipun 
menjadi prioritas." 

Alea menaikkan sebelah sudut bibirnya, “Oh, segitu 
sempurnakah diri anda Pak Sakha Devandra Yudha? Saking 
sempurnanya sampai nggak ada cewek yang mau. Jomblo 
sedari lahir." Kata-kata pedas Alea meluncur dengan 
lancarnya. 

Sakha membulatkan matanya. 

“Aku sampai sekarang menjomblo bukan karena nggak 
laku. Yang antri banyak. Termasuk kamu," ketus Sakha. 

Bella dan Danang saling menatap dengan pandangan 
bertanya, kenapa dua sahabatnya seperti musuh bebuyutan 
yang tak pernah akur. 

“Nggak usah sok iya banget, Pak Dosen. Cowok di luaran 
sana masih banyak yang jauh lebih baik dari situ. Nggak 
usah sok merasa yang paling iyez." Alea semakin menggebu- 
gebu 

“Udah-udah jangan ribut, mending kita makan dulu. 
Kasihan makanannya udah dingin." Danang mencoba 
menetralkan suasana yang sudah terasa panas atmosfernya. 

Baik Sakha dan Alea beradu pandang dengan tampang 
jutek masing-masing lalu membuang muka. 


Kakak 


Sakha dan Alea menekuk wajah masing-masing, 


sementara kedua orang tua masing-masing saling 
berbincang akrab dengan sesekali terlontar canda tawa. 
Keluarga Sakha mengunjungi rumahnya. Terkadang 
keluarganya yang mengunjungi keluarga Sakha. 

Argan dan Nara, orang tua Sakha telah lama bersahabat 
dengan Diandra dan Rayga, orang tua Alea. Rayga adalah 
ayah tiri Alea. Ibu dan ayah kandungnya telah bercerai saat 
dia berumur lima tahun. Meski orang tuanya bercerai, 
keduanya masih menjalin hubungan yang baik. Alea 
terkadang menginap di rumah Aldebaran, ayah kandungnya, 
terutama saat dirinya berdebat dengan mamanya. Alea 
sering kali beradu argumen dengan Diandra karena 
perbedaan pemikiran dan prinsip. Untuk menenangkan diri, 
dia akan menginap satu atau dua hari di rumah Aldebaran. 
Di matanya, papa kandungnya jauh lebih memahami dirinya 
dibanding mamanya. 

“Alea ini sudah punya calon belum, nih? Gadis secantik 
Alea pasti banyak yang suka." Nata menatap Alea dengan 
senyum terulas. Dia terkadang berpikir untuk menjodohkan 
Sakha dan Alea. Di matanya Alea ini anak baik. Dia hanya 
perlu dibimbing agar lebih baik lagi. 

“Alea masih jomblo. Dia belum pernah pacaran. Nggak 
tahu tuh apa yang dia cari. Padahal aku dan papanya ingin 
dia cepat menikah." Diandra melirik putrinya yang tertunduk. 

Sakha tersentak mengetahui Alea belum pernah 
pacaran. Di balik perangainya yang terkesan liar ternyata 


Alea belum pernah pacaran. Rasanya tak bisa dipercaya. 


“Sama kayak Sakha. Sakha juga tidak pacaran. Kayaknya 
sama-sama cocok, ya. Dari kecil saya sudah seneng lihat 
Alea dan Sakha main bareng." Argan menimpali dengan 
senyum berseri. 

Sakha dan Alea terdiam. Mereka mencium aroma 
perjodohan yang sudah tersusun dan terencana secara 
sistematis sejak mereka kecil. 

“Wah, kita jodohkan saja, ya. Saya yakin Sakha bisa 
membimbing Alea yang rada bandel," tukas Rayga disusul 
tawa yang lain. 

Alea mengerucutkan bibirnya. Ia beradu pandang 
dengan Sakha. 

“Sepertinya Sakha dan Alea keberatan dijodohkan," sela 
Sakha segera. 

“Iya, Alea keberatan," ucap Alea tak mau kalah. la tak 
mau terkesan menginginkan perjodohan ini. 

“Lho kenapa pada nggak mau? Kalian berdua cocok." 
Diandra menatap Alea dan Sakha bergantian. 

“Iya lagipula dua-duanya sama-sama nggak punya 
calon," sahut Nara. 

“Pokoknya, Sakha nggak mau," balas Sakha. 

“Alea juga," susul Alea cepat. 

“Begini saja, kalau dalam sebulan ini kalian nggak juga 
dapet calon pasangan, kalian akan dinikahkan!" tegas Argan. 

“Setuju," Rayga menimpali. 


Alea dan Sakha menganga sekian detik. 


“Apa???" 


Kakak 


Alea dan Sakha duduk di gazebo taman rumah orang 
tua Alea, sementara orang tua masing-masing masih 
berbincang di dalam. 

“Pokoknya aku nggak mau pernikahan kita terjadi." 
Sakha menatap bunga-bunga yang bermekaran. Sayangnya 
hatinya tak seindah taman tersebut. Dalam pikirannya 
berkecamuk segala ketakutan. 

la tahu Alea sangat..... Menggairahkan, menggoda, seksi, 
menggiurkan, bikin panas dingin tak karuan, bikin-bikin 
cenut gimana, rasanya dia bakal betah di kamar kalau 
beristrikan Alea. Namun menikah bukan semata urusan 
ranjang. Ia butuh seseorang yang mau dibimbing dan nggak 
nyolot seenaknya. Seseorang yang memudahkan tugasnya 
sebagai suami, bukannya mempersulit. 

“Kamu pikir aku mau? Aku juga nggak mau." Alea 
membuang muka. 

Jauh di lubuk hati yang terdalam, Sakha adalah laki-laki 
yang ia imajinasikan akan menjadi suami masa depan. 
Namun ia juga berpikir, dia dan Sakha sering bertolak 
belakang, tak pernah sepemikiran dan sejalan. Bagaimana 
nanti mereka bisa menyatukan perbedaan itu dalam 
pernikahan? 

“Ya, udah. Aku bakal cari calon istri dalam waktu 


sebulan ini." Sakha bersedekap santai. 


“Aku sih nggak perlu nyari, udah ada." Alea tersenyum 
bangga. 

Sakha mengernyit. Mau bertanya siapa calonnya, tapi 
dia nggak mau dinilai kepo. 

Alea menelepon seseorang. 

“Assalamu'alaikum, Revan, kita ketemuan, ya." 

Sakha melongo mendengar Alea menyebut nama 
'Revan'. Revan pemilik distro, atasan Adira? Yang kata Alea 
ganteng pakai banget, dewasa, santun, dan disebut laki-laki 
idaman? Entah kenapa seperti ada yang mengaduk-aduk isi 
hatinya. Ada rasa tak ikhlas, Alea sudah lebih dulu 
menemukan calon suami. Atau memang dia tak ikhlas, Alea 
terpikat laki-laki lain? 


Kakak 


Part 4 


Part 4 

Alea berfoto selfie, memanyunkan bibirnya untuk 
menonjolkan bibirnya yang sensual dan cipokable. Tak lupa 
mengenakan gaun tidur dengan kerah yang agak rendah. 
Rambut panjangnya ia ikat, hingga leher jenjang dan 
putihnya terpampang sempurna. Misinya malam ini adalah 
membuat Sakha klepek-klepek melihat foto sensualnya. 

Seperti biasa setiap post status foto seksi spesial untuk 
Sakha, ia mengatur statusnya menjadi privat dan hanya 
Sakha yang bisa melihatnya. Ia yakin dosen sok ganteng 
yang memang ganteng itu akan semakin terpikat padanya. 

Di sudut kota yang lain, Sakha tengah mengoreksi 
skripsi mahasiswa bimbingannya. Belum selesai mengoreksi 
ia menguap. Rasanya sangat mengantuk. Sakha berjalan ke 
arah ranjang. Ia duduk selonjoran sambil mengecek 
smartphone-nya. Ada banyak pesan masuk ke grup SMA dan 
rekan dosen. la lewati pesan-pesan yang masuk ke grup 
Diceknya update status dari kontak yang ada di whatsapp- 
nya. Matanya yang sudah meredup kembali membulat dan 
hawa panas seketika merongrong pikirannya kala foto Alea 
terpajang begitu sensual dan menggoda, seolah minta 
dicium dan diremas. Apanya yang diremas? 


Sakha beristighfar berulang kali. Jika hatinya 


diibaratkan sebuah ruangan, dan di setiap sudut dipasang 
pengeras suara, maka saat ini kalimat istighfar tengah 
bergaung di segala sudut, saling bersahutan. 

Semakin ia berusaha mengenyahkan Alea dari 
pikirannya, nama gadis itu semakin menempel kuat seperti 
lintah yang tengah mengisap darah. Sebenarnya dengan 
semakin canggihnya teknologi digital, sangat 
memungkinkan untuknya melihat foto-foto perempuan seksi 
yang kadang berseliweran di media sosial atau ulah usil 
teman cowok satu grup yang kadang share foto atau video 
yang menampilkan adegan erotis atau foto-foto perempuan 
mengenakan pakaian super minim. Namun ia bisa menahan 
diri, bahkan keluar dari grup yang senang membagikan foto- 
foto atau video erotis. Dia tak suka membicarakan 
seksualitas di grup, bersama teman-temannya, itu sama saja 
melecehkan perempuan. Ketika ia melihat foto-foto seksi 
Alea, ia merasakan hal lain. Entah kenapa bayangan Alea 
terus menghantui. Sampai-sampai Alea masuk ke dalam 
mimpinya. 

Siapa yang nggak mengakui pesona Alea? Meski ia 
berusaha mati-matian menolak, nyatanya gadis itu selalu 
mengusik pikirannya. Ia selalu mengatakan Alea bukan 
kriterianya. Logikanya memasang sederet kriteria, tapi 
hatinya yang terdalam menginginkan Alea. 

la melirik kembali satu update status terbaru dari Alea. 


Kali ini fotonya bersama seorang cowok di coffee shop. 


Caption yang ia tulis berbunyi, bareng Revan. Sakha 


membuka matanya lebar-lebar. Ditelisiknya wajah Revan 
yang memang seperti yang Alea bilang, ganteng! Entah 
kenapa hatinya memanas, meradang melihat kebersamaan 
mereka. Alea selangkah lebih ke depan dibanding dirinya. 
Sedang dia, dirinya belum pernah dekat dengan perempuan 
manapun. 

la gelisah tak menentu, tak bisa tidur. Ia memikirkan 
Alea. Bagaimana bisa Alea begitu cepat menemukan calon 
dan melupakannya. Ia yakin, Alea mencintainya. 


Kakak 


Esoknya di kampus, Sakha kurang bisa fokus mengajar. 
Pikirannya masih terus memikirkan Alea. Apalagi status 
terbaru Alea di whatsapp-nya mengatakan bahwa ia akan 
menonton film ke bioskop jam dua siang ini. la 
membayangkan Alea dan Revan nonton berdua dalam 
gedung bioskop yang gelap, lalu keduanya memanfaatkan 
kesempatan untuk genggaman tangan. Bahkan ia juga 
membayangkan Revan mencuri kesempatan untuk mencium 
Alea. Tidak... Tidak... Sakha tidak bisa membiarkan hal ini 
terjadi. Dia harus menyusul Alea ke bioskop. 

Kondisi menguntungkan untuk Sakha. Dia tak ada 
jadwal mengajar di jam dua. Seusai sholat Dhuhur, ia bersiap 
menuju bioskop. Bahkan ia tak sempat makan siang. Selain 
malas makan karena hatinya sudah terlanjur bergemuruh 
dengan serangkaian prasangka negatif, dia juga tak ingin 
terlambat datang ke bioskop. Ia menduga, Alea dan Revan 


akan tiba di sana sebelum jam dua. 


Sakha melajukan mobilnya menuju bioskop. Di dadanya 
masih berkecamuk segala prasangka. Sungguh ia tak rela, 
Alea jalan dengan Revan. Ia tak bisa membiarkan gadis itu 
dimiliki orang lain. 

Sakha menghentikan mobil di area parkir bioskop. Ia 
melihat ke arah kanan kiri, siapa tahu menemukan mobil 
Alea di sana. Tak ada mobil Alea. Sakha berpikir, Alea ke 
bioskop menaiki mobil Revan. Sakha bertambah kesal. 

la masuk ke dalam bioskop. Terlihat beberapa 
pengunjung tengah mengantri di loket. Sakha memicingkan 
matanya. Ia terbelalak menatap Alea berdiri di antrian itu. 
Sakha berjalan mendekat ke arahnya. Seketika tangannya 
mencengkeram tangan Alea dan menariknya keluar dari 
antrian. Alea kaget setengah mati. Ia tak menduga Sakha 
tiba-tiba datang dan menarik tangannya. 

Alea berusaha melepaskan diri dari cengkeraman Sakha. 
Sementara teman-teman Alea yang memang janjian nonton 
f Im bareng mengernyit dan bertanya-tanya, siapa cowok 
yang menggandeng Alea dan menuntunnya keluar dari 
gedung? 

Di luar gedung, Alea melepaskan diri dari genggaman 
Sakha. 

“Apaan sih kamu? Aku mau nonton." 

Sakha menajamkan matanya, “Kamu mau nonton 
bareng Revan, kan? Seenaknya banget kamu mau nonton 


bareng Revan. Berduaan di bioskop!" 


Alea mengernyit. 

“Yang mau nonton bareng Revan siapa? Aku mau 
nonton bareng temen. Aku ke sini ramai-ramai bareng 
teman, naik mobilnya teman." 

Glek... 

Sakha sadar, dia telah salah menduga. Di status WA- 
nya, Alea hanya mengutarakan bahwa ia akan menonton 
bioskop jam dua siang ini, sama sekali tak menyebutkan 
nama Revan. Sakha terlalu takut Alea akan menonton f im 
berdua dengan Revan di bioskop. 

“Kamu pikir aku akan nonton bareng Revan makanya 
kamu nyusul ke sini." 

Sakha terdiam. Ia tak dapat menutupi rasa malunya 
karena salah duga. 

“Kamu jealous, ya?" Alea bersedekap dan tersenyum 
penuh arti. 

“Nggak," balas Sakha lantang. 

“Kalau nggak jealous, kenapa nyusul aku ke sini? Kenapa 
ngira kalau aku ke bioskop bareng Revan?" Alea terus 
mencecar. 

Sakha tak bisa berkata-kata. Dia tak bisa menyangkal 
lagi. 

“Aku mau masuk lagi, mau nonton bareng teman," ucap 
Alea. 

“Nggak usah nonton. Pulang aja. Aku anter," tukas 
Sakha. 


Alea mengerutkan dahinya. Seenaknya saja Sakha 
mengatur-atur hidupnya. la menuntun Alea ke arah 
mobilnya. Dibukanya pintu mobil itu dan dipaksanya Alea 
untuk masuk. Alea hanya bisa menurut. 

Sakha melajukan mobil tanpa menoleh Alea yang 
bengong menatapnya. 

“Bagus banget ya, Pak Dosen, anda mengacaukan hari 
saya." Alea menggeleng pelan. 

“Temani aku makan. Aku belum makan," sela Sakha 
datar. 

Alea mengerucutkan bibirnya meski dalam hati ia 
bersorak gembira karena berhasil membuat Sakha cemburu 
dan salah paham. 

Sakha mengajak Alea makan di satu rumah makan. 
Pelayan mencatat apa yang mereka pesan. 

“Saya ayam penyet sama jus jambu," ujar Sakha. 

“Kamu pesan apa?" Sakha melempar pertanyaan pada 
Alea. 

“Saya pesan ayam penyet, cah kangkung, tempe goreng, 
karedok, eh ada makanan favoritku juga, semur jengkol, terus 
minumnya jus jeruk, jangan lupa air putih juga," balas Alea 
ringan. 

Sakha melongo. Alea pesan makanan sebanyak itu. 
Cantik-cantik ternyata makannya banyak. Bukan sekali ini 
mereka makan bersama, tapi Alea belum pernah makan 


sebanyak ini. 


“Kamu makannya banyak banget," tukas Sakha geleng- 
geleng. 

“Mumpung ditraktir,” balas Alea ringan. 

Pelayan menyajikan makanan yang dipesan keduanya. 
Sakha sesekali mengamati cara Alea melahap makanannya. 
la terlihat begitu menikmati makanan yang terpampang di 
hadapannya. Apalagi saat melahap semur jengkol, lahap 
sekali. 

“Orang yang banyak makan harusnya bisa masak juga," 
ujar Sakha masih menelisik cara Alea makan. 

“Aku nggak bisa masak," Alea menimpali. 

“Aku menginginkan istri yang bisa masak," cicit Sakha. 

“Itu artinya kamu ingin aku belajar masak?" Alea 
memicingkan matanya. 

“Itu labih bagus," jawab Sakha. 

“Kenapa aku harus belajar masak? Kamu ingin aku jadi 
istrimu?" tanya Alea lagi. 

Sakha menggeleng, “Enggak..." Dia gelagapan. 

“Ya, sudah..." sahut Alea. 

“Ya sudah apa?” 

“Kalau kamu memang nggak ingin menikahiku, aku 
nggak akan mengharapkanmu. Aku akan menerima 
permintaan ta'aruf dari Revan." Kata-kata Alea meluncur 
tegas. 

Sakha terdiam sesaat. Ia sibuk bermonolog di dalam 


batinnya. Apa ia benar-benar ikhlas merelakan Alea dipinang 


Revan? Apa dia siap kehilangan Alea? Rasanya ia tak 
sanggup. Ia benci mengakui, tapi ia sadar benar, ia menaruh 
hati pada gadis manja, centil, slebor, makannya banyak, dan 
suka semur jengkol yang saat ini masih sibuk menghabiskan 
makanannya. 

Seusai makan, Sakha mengantar Alea pulang. Sepanjang 
jalan keduanya lebih banyak membisu, terbelenggu pada 
pikiran masing-masing. Alea mengira, Sakha memang tak 
pernah berniat menikahinya. Ia bahkan tak merespons 
apapun saat ia mengatakan Revan meminta berta'aruf 
dengannya. Revan adalah satu laki-laki dari sekian banyak 
laki-laki yang mendekatinya, tapi ia selalu menjaga hati 
untuk Sakha. Sayangnya cowok satu itu tidak peka. Sakha 
bertanya-tanya dalam hati, apa Alea serius menerima ta'aruf 
dari Revan? Ia akui Revan bukan laki-laki sembarangan. Ia 
pria yang baik, mapan, dewasa, penampilan f siknya pun 
rupawan. 

Tak terasa mereka sudah tiba di depan pintu gerbang 
rumah orang tua Alea. 

“Makasih traktirannya," ucap Alea. Ia hendak membuka 
pintu mobil, tapi Sakha buru-buru mencegahnya. 

“Tunggu... Aku ingin nanya, kamu benar-benar ingin 
ta'aruf sama Revan? Apa itu artinya kamu siap menikah 
dengannya?" 

Pertanyaan Sakha membuat Alea bingung 


menjawabnya. Gadis itu hanya mengangguk. 


“Kalau tidak ada lagi yang mau menikahiku, aku akan 
menikah dengannya," jawab Alea. 

“Jangan menikah dengannya," tukas Sakha kemudian. 

Alea menaikkan alis matanya, “Kenapa?" 

“Karena masih ada yang mau menikahimu... Menikahlah 
denganku, Lea..." Sorot mata Sakha terlihat begitu tajam dan 
raut wajahnya menggambarkan keseriusan. 

“Kamu ngajak aku nikah?" Alea tak percaya dengan apa 
yang ia dengar barusan. Akhirnya cowok angkuh satu itu 
takluk pada perasaannya. 

“Iya. Orang tua kita juga sama-sama merestui." 

Alea tersipu. Wajahnya mendadak memerah, antara 
bahagia juga tersanjung. Sakha mendekatkan wajahnya. 
Gadis itu berdebar dan deg-degan. Debaran itu kian bertalu. 
Mata keduanya saling beradu. Sakha tak dapat mengontrol 
diri. Entah kenapa ia ingin mencium bibir ranum Alea. 
Bayangan ciuman panas mereka di dalam mimpi seketika 
menyusup dalam pikirannya. 

Alea semakin gugup. Begitu juga dengan Sakha. 
Debaran diantara keduanya kian menguat. 

Saat jarak mereka semakin dekat, Alea sadar dia baru 
saja makan semur jengkol. 

“Aku habis makan semur jengkol," bisik Alea. 

Keromantisan yang terbangun itu pun buyar seketika. 
Sakha menjauhkan jaraknya kembali. Bukan karena semur 


jengkol yang menghentikan aksinya, tapi ia sadar tak 


seharusnya ia mencium Alea sebelum mereka halal. Bisa 
dibilang semur jengkol turut jadi andil yang 
membangunkannya dari kekhilafan yang hampir terjadi. 

Keduanya tampak kikuk, canggung, dan malu-malu. 

“Kamu nggak mau mampir dulu?" tanya Alea masih 
dengan ekspresi wajah malu-malu. 

“Nggak, udah mau sore... Aku mau langsung pulang..." 
Sakha pun terbata. 

“Nanti aku kabari lagi kapan aku dan orang tuaku 
datang ke rumahmu," ucap Sakha seraya menoleh Alea yang 
masih menundukkan wajahnya. 

Alea mengangguk pelan. 

“Aku keluar dulu." Alea tersenyum dan membuka pintu 
mobil. 

Sakha mengamati gadis itu hingga masuk ke dalam 
rumah. Kedua sudut bibirnya tersenyum. la berpikir, 
pernikahannya dan Alea lebih baik dipercepat untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Ada rasa 
diantara dirinya dan Alea, kedua orang tua juga sudah sama- 
sama merestui. Apa lagi yang ditunggu? 


Kakak 
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“Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh." 

“Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 

“Kayaknya kelasnya penuh," ucap Sakha seraya 
menyapu pandangannya ke sekeliling ruangan. Hari ini ia 
mengajar semester empat. Ia mengampu beberapa mata 
kuliah. 

“Iya, Pak. Kalau Pak Sakha yang ngajar pasti penuh," 
jawab mahasiswi cantik dengan senyum manisnya. 

“Pak Sakha ngajarnya asik, sih," tukas mahasiswi 
lainnya. 

“Ngajarnya yang asik apa karena wajahnya yang 
ganteng?" ledek salah satu temannya. 

Seisi kelas pun ramai dengan tawa. Sakha sudah 
terbiasa menghasapi ledekan mahasiswa atau bahkan 
gombalan receh ala mahasiswi. 

“Sudah, kita lanjutkan materi, ya. Tentang tantangan 
dalam manajemen sumber daya manusia." Sakha berdiri si 
tengah kelas. Tatapannya masih menyasar ke sekitar 
ruangan. 

“Negara kita ini sumber daya manusianya banyak ya, 
didukung oleh kekayaan alam yang juga melimpah. Namun 


dibandingkan negara lain, nggak perlu jauh-jauh, Singapura, 


misalnya, perekonomian kita tertinggal. Jauh lebih maju 
Singapura yang luas wilayahnya nggak seberapa, dengan 
jumlah penduduk dan kekayaan alam yang kalah jauh dari 
Indonesia. Kenapa bisa seperti ini?" 

“Karena sumber daya manusianya kurang berkualitas, 
Pak. Kemampuan mengolah sumber daya alam juga kurang. 
Fasilitas atau teknologi yang disediakan juga banyak yang 
masih kurang," jawab mahasiswa berkemeja coklat. 

“Ya, sumber daya manusia kita memang masih perlu 
pembenahan, perbaikan kualitas melalui pendidikan dan 
pelatihan. Kata Dr. Ir. Marzuki Usman M.A, pakar ekonom dan 
pasar modal yang pernah menjabat sebagai Menteri 
Kehutanan RI mengatakan orang Indonesia jika ingin 
mewujudkan mimpinya itu harus punya skill dan expertise. 
Beliau mengatakan, 'If you don't have skill nor expertise, you 
go nowhere. You don't have anything'. Jadi orang Indonesia 
itu perlu memiliki keterampilan dan keahlian." 

Mahasiswa yang mendengar penjelasan Sakha serius 
mendengarkan. 

“Sekarang kita masuk ke tantangan internal dan 
eksternal dalam sumber daya manusia. Ada yang mau 
menyebutkan tantangan internal apa saja dalam 
meningkatkan sumber daya manusia?" 

Seorang mahasiswi mengangkat tangan. 


“Ya, silakan." 


“Pemilik modal atau pemegang saham, pemerintah, 


karyawan, customer, manajemen perusahaan." 

Tiba-tiba suara dering handphone memecah keseriusan 
suasana belajar. 

“Tunggu sebentar." Sakha mendekat ke meja dosen. Ia 
mengambil ponselnya lalu keluar kelas. 

“Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam. Sayang, temani aku ke salon terus 
nyari cincin pernikahan. Setelah itu nyari sepatu buat 
pernikahan nanti." 

Suara manja Alea terdengar merdu dari ujung telepon. 

“Aku lagi ngajar. Kamu ke salon dulu aja. Nanti habis ini 
aku nyusul." 

“Yah, padahal aku pingin ditemani dari awal. Kamu 
nggak bisa izin dulu. Aku pingin kelihatan cantik di hari H 
nanti. Jadi mulai sekarang aku harus rajin perawatan." 

“Yah, masa aku mesti izin. Nggak enak mangkir dari 
tugas. Habis ini jadwalku kosong. Kamu duluan aja ya, 
sayang. Nanti aku nyusul, beneran." 

“Okay, sayang. | love you." 

“| love you too...." 

“Kiss-nya mana?" rajuk Alea. 

Sakha melihat ke kanan kiri. Ada rekan dosen yang lewat 
di koridor. la tersenyum dan mempersilakan rekannya untuk 
lewat. Setelah rekannya berlalu, secepat kilat Sakha 
membalas. 


“Muach..." 


“Muach... Sampai ketemu di salon, ya. 
Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Sakha mengembuskan napas lega. Sejak ia dan Alea 
bertunangan, Sakha seolah terbawa aturan semu yang 
tercipta dengan sendirinya untuk mengeratkan hubungan. 
Sakha yang kaku terbawa karakter Alea yang ekspresif. 
Setiap malam harus telepon atau video call dulu sebelum 
tidur, tak lupa mengucap have a nice dream dan | love you. 
Seusai telepon harus diakhiri dengan 'muach'. Alea juga 
kerap mengirim kata-kata romantis ke whatsapp Sakha, 
membuat Sakha semakin gemas dan terikat. Alea tipe yang 
penuh perhatian, yang setiap waktu sholat dan makan pasti 
mengingatkan. Hingga jika Alea tidak mengirim pesan, Sakha 
merasa ada yang kurang. 

Tanggal pernikahan mereka semakin dekat. Sindrom 
stres sebelum menikah tidak melanda keduanya karena 
keluarga mereka terbilang kompak dan dapat menyatukan 
perbedaan keinginan ketika tengah membicarakan konsep 
pernikahan keduanya. Jika kelelahan sedikit itu sih wajar. 
Untuk catering, mereka mempercayakan pada Bayu dan 
Firda, orang tua Adira, salah satu mahasiswi yang dulu 
pernah membuat Sakha tertarik. Gaun pengantin akan 
bergantian menggunakan rancangan Alea sendiri juga gaun 
dari Nara. 

Seusai mengajar, Sakha kembali ke ruang kerjanya. Ia 


berpapasan dengan Sesha, teman sekelas Adira yang 


menggenggam selebaran. 

“Pagi, Pak," sapa Sesha. 

“Pagi, juga. Itu selebaran apa, ya?" Sakha melirik secarik 
kertas yang menggantung di genggaman Sesha. 

“Iya, ini selebaran lomba menulis kaligraf j Pak. Mau saya 
kasihin ke Adira. Dia kan jago nglukis dan kaligrafi Siapa tau 
bisa menang. Hadiahnya lumayan, Pak. Apalagi Adira lagi 
nyari-nyar kontrakan buat tempat tinggal dia dan Axel 
nanti." 

Sakha tercenung. 

“Axel sudah masuk kuliah, ya?" tanya Sakha. 

“Belum, sih. Kakinya masih sakit. Tapi insya Allah nggak 
lama lagi sembuh." 

Sakha tersenyum, “Iya mudah-mudahan cepat sembuh." 

“Ya, sudah, saya duluan ya, Pak. Permisi." Sesha 
mengangguk dan berlalu dari hadapan Sakha. 

Sakha merenung dan memikirkan banyak hal. Tentu ia 
sudah mantap menikahi Alea. Ia tahu gambaran sosok 
wanita yang terlihat sempurna dan lebih baik seolah 
bertebaran di depan mata lalu mengecilkan arti seorang 
wanita yang sudah jelas-jelas menjadi pilihannya. Termasuk 
apa yang ada pada sosok Adira, gadis yang tak memiliki jari 
dengan bakat luar biasa dan cinta yang luar biasa pada 
suaminya yang saat ini masih sakit pasca kecelakaan. Gadis 
itu rela berjuang apapun untuk masa depannya bersama 


Axel, termasuk mengikuti lomba dengan harapan bisa 


memenangkan lomba dan uangnya bisa digunakan untuk 
membayar kontrakan. Ia teringat pada sosok Alea yang 
manja, yang bisa membelikan apapun yang ia mau, bahkan 
sekarang ia akan menghabiskan banyak uang hanya untuk 
perawatan di salon. Adira boro-boro memikirkan perawatan 
di salon, untuk biaya kuliah pun dia berjuang keras agar lolos 
seleksi beasiswa. Manusia memiliki medan perjuangan 
sendiri-sendiri. Ia berusaha untuk mengenyahkan segala 
pikiran yang dapat mengusik rencana pernikahannya dengan 
Alea. Berkali-kali ia ucapkan dalam hati bahwa Alea yang 
terbaik. 

Sakha menyusul Alea ke salon. Ia menunggu gadis 
pujaannya yang tengah menjalani perawatan di salon dari 
ujung kepala hingga ujung kaki. Setengah jam, Sakha masih 
bisa tahan dengan memanfaatkan waktu untuk membaca 
majalah yang tersedia di salon di ruang depan. Meski 
majalahnya tidak begitu menarik tapi lumayan memberi 
pengetahuan di bidang lain, terutama tentang fashion dan 
hal-hal yang disukai perempuan. Setelah satu jam lamanya 
dan belum ada tanda-tanda Alea selesai perawatan, Sakha 
mulai bosan. Ia malah mengantuk. Ia pun memejamkan 
mata. 

“Sayang...Aku udah selesai," Alea menggoncang bahu 
Sakha. 

Pria yang ketiduran itu mengerjap. Wajah cantik Alea 
yang mengulas senyum mendominasi bola matanya. 


“Udah selesai?" Sakha memicingkan matanya. 


“Udah. Kamu ketiduran. Kasihan banget, nunggunya 
lama, ya?" 

Sakha mengangguk, “Iya, lama banget." 

“Aku ke salon paling sebulan sekali. Nggak sering, kok," 
ujar Alea masih dengan senyumnya yang sumringah. 

“Habis ini kemana lagi?" tanya Sakha. 

“Nyari sepatu, yuk." 

Sakha hanya mengangguk pelan. 

Mereka menuju toko sepatu yang menjual sepatu- 
sepatu branded. Lagi-lagi Sakha hanya bisa mematung dan 
bengong mengamati Alea yang lama sekali menentukan 
pilihan. Berulang kali ia mencoba sepatu dan menanyakan 
pendapat Sakha. 

“Yang ini bagus, nggak?" 

“lya bagus," jawab Sakha. 

Alea mengambil sepatu yang lain. 

“Sama yang ini bagus mana?" 

Sakha menatap dua sepatu itu bergantian. 

“Dua-duanya bagus." 

Alea cemberut, “Jangan dua-duanya. Pilih salah satu." 

Sakha asal menunjuk, “Yang ini lebih bagus." 

“Tapi warnanya terlalu gelap.” Alea meletakkan kembali 
sepatu itu di rak. Ia memilih sepatu lagi dan mencobanya. 


“Kalau yang ini bagaimana?" 


Sakha mengangguk, “Cocok." 


Alea kembali mencoba sepatu yang lain. Sepatu berhak 
tinggi dan ada kilauan seperti sepatu Cinderella. 

“Ini bagus nggak, ya?" 

Sakha menajamkan matanya. Sepatu itu terlalu norak di 
matanya. 

“Kayaknya terlalu ramai, blink blink gitu," balas Sakha. 

“Tapi ini princess banget, sayang. Aku pingin konsep 
pernikahan seperti princess." 

“Kalau kamu suka, ya udah ambil," timpal Sakha datar. 

“Kok kayak terpaksa sih jawabnya." Alea mengernyitkan 
alis dan mengerucutkan bibirnya. 

“Terpaksa gimana? Aku kan bilang, kalau kamu suka ya 
ambil aja." 

“Dari tadi kamu nggak antusias jawabnya. Mukanya 
datar aja. Kamu nggak suka ya nemeni aku belanja?" Alea 
meninggikan intonasi suaranya. 


Sakha menghela napas. 

“Kalau nggak suka, aku nggak nemeni," sahut Sakha. 

“Bohong!" ketus Alea. 

“Aku nggak masalah nemeni kamu belanja. Cuma kamu 
lama banget dalam memilih Alea. Dari tadi kamu buang- 
buang waktu. Nyoba banyak sepatu, minta pendapatku, tapi 
ujung-ujungnya pendapatku juga nggak dipakai." 

Alea bersedekap, “Oh, jadi belanja kali ini menurutmu 
buang-buang waktu? Wajar dong kalau aku selektif dalam 


memilih. Ini untuk pernikahan. Aku ingin yang terbaik di 


pernikahan kita. Kamu kayak kurang antusias. Atau jangan- 
jangan kamu sebenarnya nggak mau nikah sama aku?" 

“Kamu kok ngomongnya ngelantur? Jadi merambat 
kemana-mana. Aku udah melamar kamu, artinya aku yakin 
untuk menikah sama kamu." 

Alea yang terlanjur kesal berjalan keluar toko dengan 
tampang super cemberut. Sakha segera menyusulnya. 

“Alea tunggu..." 

Sakha berdiri di hadapan Alea. 

“Jangan marah, sayang. Jangan berpikir yang nggak- 
nggak. Yuk pilih sepatu lagi. Kita juga belum nyari cincin, 
kan?" 

Alea masih memasang duck-face-nya. 

“Aku udah nggak minat. Lebih baik anterin aku ke butik." 
Nada bicara Alea terdengar sewot. 

Jika sudah ngambek begini, Sakha tak bisa berbuat apa- 
apa selain menuruti kemauan sang princess. Alea jika sudah 
ngambek bisa sampai seharian yang berakibat pada tak mau 
bicara, tak mau mengangkat telepon, tak mau membalas 
pesan whatsapp. Meski sudah saling mengenal sejak kecil, 
memahami karakter Alea itu tidak semudah membalikkan 
telapak tangan. Sakha berpikir, apa memang semua 
perempuan sulit dimengerti? Ternyata setelah status mereka 
berubah menjadi calon suami-istri pun drama pertengkaran 
dan perdebatan masih terus berlangsung. 


Sepanjang jalan, Alea terdiam. Tatapannya terfokus 


pada apa yang terbentang di luar jendela. Sesekali Sakha 
melirik gadis yang dulu ia juluki little devil itu. Alea kecil 
baginya adalah mimpi buruk yang selalu berhasil merebut 
perhatian mama Nara juga ayahnya. Alea kecil adalah sosok 
yang ketika melihatnya saja sudah membuatnya kesal dan 
sebal. Alea kecil hanyalah gadis ceriwis, bermata bulat, 
rambut seperti ekor kuda karena warnanya sedikit 
kemerahan, bibir tipis, hidung mungil, pipi tembem, dan ada 
gigi ompong di tengah. Bagaimana bisa ia menjelma 
menjadi secantik ini? Membuatnya panas dingin, cenut- 
cenut tak menentu setiap kali melihat Alea mengenakan 
pakaian seksi. 

Mobil berhenti di pelataran butik. Alea keluar dari mobil 
tanpa mengucap sepatah katapun. Sakha menyusulnya. Alea 
menaiki tangga, menuju ruang pribadinya di lantai atas. 
Sakha menaiki tangga dan memanggil nama gadis itu 
berulang. 

"kena" 

Alea berdiri di tepi jendela, menerawang sesuatu dari 
balik tirai. 

“Please, maafkan aku. Jangan marah lagi." 

Alea tak menanggapi ucapan Sakha. 

“Aku janji besok aku nggak akan mengeluh lagi. Kamu 
bebas mau belanja se-lama apapun." 

Alea masih membisu. Sakha berjalan mendekat. Tanpa 


Alea duga, Sakha memeluknya dari belakang. Alea terkesiap. 


Gemuruh dalam dadanya semakin berkecamuk tak tentu 
arah. Deg-degan, gugup, dan berdebar, semua bercampur- 
campur mengacaukan pikirannya. Ini pelukan pertama dari 
Sakha. 

“Maafkan aku, please." Sakha menyandarkan kepalanya 
di bahu Alea. Ia menundukkan badannya agar sedikit 
menyetarakan tinggi badannya dengan Alea. 

Alea membalikkan badan dan menatap lekat calon 
suaminya. 

“lya, aku maafkan." 

Keduanya melempar senyum. Ada perasaan cinta yang 
semakin menggelora sekaligus terkontaminasi rasa ingin 
membangun keintiman yang lebih dalam. Mata adalah awal 
dari segalanya. Dan dari mata itu pula keduanya lupa 
segalanya. Sakha terpikat untuk mengecup bibir gadis itu. 
Alea pun pasrah saja ketika Sakha mendekatkan wajahnya. 
Alea memejamkan mata ketika wajah tampan Sakha 
semakin dekat. Hampir saja ujung bibir Sakha menyentuh 
bibir Alea jika tidak ada suara manekin roboh yang 
menyelamatkan keduanya dari kekhilafan yang hampir 
terjadi. Salah satu karyawan tanpa sengaja menyenggol 
manekin hingga roboh dan gaung suaranya terdengar 
hingga lantai atas. 

Kedua insan itu deg-degan luar biasa. Keringat sebiji 
jagung mengalir dengan derasnya. Begitulah jika hendak 
berbuat maksiat, rasa waswas dan takut mendominasi. 


Sakha beristighfar. Ia berterima kasih karena lagi-lagi 


terhindarkan dari perbuatan yang seharusnya tidak 
dilakukan sebelum mereka halal. 

Sakha mengusap bibir gadis itu. 

“Harusnya kita bisa lebih mengendalikan diri. Rasanya 
tak sabar menunggu hari pernikahan kita. Pingin secepatnya 
menghalalkan kamu. Kalau udah halal, udah bebas ngapa- 
ngapain." 

Alea tersipu. Ia menundukkan wajahnya. 

“Iya, aku juga udah nggak sabar ingin resmi jadi istri 
kamu." 

“Ya udah, aku pulang dulu, ya. Bahaya kalau lama-lama 
di sini." 

Alea mengangguk, “Hati-hati, sayang." 

Sakha tersenyum. Ia mengecup dua jari dari salah satu 
telapak tangannya lalu ia tempelkan kedua jarinya di bibir 
Alea. 

“| love you..." ucap Sakha. 

“| love you too..." balas Alea. 

Dua insan yang dulu bermusuhan itu kini begitu fasih 
berlope-lopean. Setelah Sakha berlalu dari ruangan, Alea tak 
dapat menyembunyikan kebahagiaannya. Ia senyum- 
senyum sendiri dan meraba bibirnya, membayangkan 
ciuman pertamanya bersama Sakha nanti. 


sek 
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Sakha mengembuskan napas perlahan. Ia mencoba 
menetralkan segala rasa yang berkecamuk, antara gugup 
dan deg-degan yang semakin menjadi. Debaran kian merajai. 
Suasana hatinya bercampur-campur. Ia lega telah sampai di 
tahap ini, sekaligus merasa memiliki tanggung jawab lebih 
untuk dapat membimbing Alea yang sebentar lagi akan sah 
menjadi istrinya. 

Aldebaran mengulurkan tangannya. Sakha menjabat 
tangan calon ayah mertuanya dengan kegugupan yang 
masih mendominasi. 

“Saudara Sakha Devandra Yudha bin Bintang Arganta 
Yudha, saya nikahkan dan kawinkan putri kandung saya Alea 
Kirani Atmaja binti Aldebaran Atmaja kepada engkau dengan 
mas kawin emas 60 gram tunai." 

“Saya terima nikah dan kawinnya Alea Kirani Atmaja 
binti Aldebaran Atmaja dengan mas kawin tersebut tunai." 

“Sah?" 

"Sah..." 

Alhamdulillah. 

Sakha bisa bernapas lega sekarang. Terlebih ketika Alea 
keluar diapit Diandra, ibu kandungnya dan Riana, ibu tirinya. 


Mata Sakha terfokus pada kecantikan Alea yang semakin 


bersinar di hari bersejarah ini. Serangkaian kenangan masa 
kanak-kanak menyelinap dalam ingatan. Gadis kecil yang 
dulu ia anggap sebagai pengacau kini resmi menjadi seorang 
pendamping hidup yang akan mengisi hari-harinya dan 
mewarnainya dengan segala kisah. la perempuan terpilih 
yang akan ia ajak berbagi segalanya. la perempuan 
teristimewa yang akan menjadi tempatnya pulang setelah 
seharian bekerja. Ia perempuan yang ia harap mampu 
berjalan bersamanya menuju Jannah, yang akan belajar 
bersama-sama dengannya untuk memperbaiki diri. 

Alea duduk di sebelah Sakha dengan senyum manis 
yang menambah kecantikannya. Ia menjabat tangan Sakha 
dan menciumnya. Sakha mengecup kening perempuan yang 
telah resmi menjadi istrinya. Ia memegang puncak kepala 
Alea tepat di ubun-ubunnya. Sakha berdoa meminta 
keberkahan dalam rumah tangganya. 

Ini babak awal perjalanannya dan Alea yang masih akan 
terbentang ke depan. Ia tak pernah menduga pada akhirnya 
ia menikahi musuh bebuyutannya semenjak masa kanak- 
kanak. Alea, perempuan yang sebenarnya bukan kriterianya 
tapi pada akhirnya sanggup menaklukannya. Wanita ini yang 
sudah menjadi ujian untuknya bahkan sebelum bergelar istri. 
Kecantikan dan kedahsyatan godaan darinya yang membuat 
Sakha berkali-kali berusaha untuk tak keluar jalur. Ia hampir 
menciumnya dua kali dan Alea bukan tipikal wanita yang 
keras pada prinsipnya jika sudah berhadapan dengan laki- 


laki yang ia cintai. Jika Sakha tak dapat mengontrol diri, 


mungkin pertahanan mereka sudah roboh sebelum akad. 

Sakha tahu ia memiliki PR yang begitu besar untuk 
dapat membawa wanitanya menjadi seorang hamba yang 
lebih baik, berhijrah menutup aurat, dan menjadi bagian dari 
wanita akhir zaman yang meski tak sempurna tapi memiliki 
keinginan yang menggebu untuk belajar. Ia berharap dapat 
mencontoh ayahnya yang berhasil mendidik mama Nara, 
dari bengal menjadi istri yang begitu shalihah. Meski ia tahu 
Alea dan mamanya tentu dua pribadi yang berbeda. 
Tantangan untuk membimbing Alea tak semudah dalam 
bayangan. 

Jika hanya berpatokan pada kriteria, tentu sudah lama 
Sakha meninggalkan Alea. Laki-laki ini terlanjur 
mencintainya, dimana ngambeknya Alea menjadi sesuatu 
yang membuatnya uring-uringan, marahnya Alea menjadi 
satu hal yang ia takutkan, bahagianya Alea menjadi 
kebahagiaannya juga, dan kesedihan Alea juga menjadi 
kesedihannya. Apapun kekurangan Alea, ia telah 
menerimanya. 

Atmosfer terasa begitu mengharukan kala orang tua 
memberi banyak wejangan. 

“Sakha jadilah imam yang baik untuk Alea. Bimbing dia 
dengan kelembutan. Jangan menyakitinya. Kalian harus 
sama-sama belajar. Jangan pernah saling menyalahkan 
apalagi merasa benar sendiri. Setiap ada masalah, selesaikan 
bersama. Jangan membuka aib pasanganmu. Entah siapa 


yang salah dan benar, jika ada perselisihan, jangan sungkan 


untuk meminta maaf. Jangan membesarkan ego." Nasihat 
Argan Sakha cerna baik-baik. Keharmonisan orang tuanya 
menjadi contoh untuknya. Ia ingin mengikuti jejak Argan 
untuk menjadi suami dan ayah yang baik. 

Aldebaran tak lupa memberinya petuah. Siapa yang 
lebih memahami putrinya selain ayahnya sendiri. 

“Sakha, Alea itu kadang keras kepala, seenaknya, manja, 
kadang masih suka childish, tapi sebenarnya dia anak yang 
baik. Kamu hanya perlu kesabaran lebih untuk 
membimbingnya. Yang pasti dia sangat mencintaimu, 
Sakha. Setiap dia menginap di rumah, dia sering bercerita 
tentang kamu. Sejak dia mengenal jatuh cinta, yang ia tahu 
hanya ada satu-satu laki-laki terbaik di dunia, yaitu kamu. 
Bimbing dia dengan penuh kesabaran. Kalau dia salah 
langkah, tolong ingatkan dia dan tuntun kembali ke jalan 
yang benar. Menghadapinya kadang harus tegas, tapi 
ketegasan ini harus tetap ada kelembutan. Alea kalau 
dimarahi kadang menangis lama dan nggak mudah untuk 
membujuknya lagi." 

Sakha menampung semua nasihat yang singgah di 
telinganya. Tentu ia sedikit paham akan sifat-sifat Alea yang 
bertolak belakang dengan kriteria yang ia harapkan. Ia pun 
tak akan menuntut perempuan yang sudah sah menjadi 
istrinya untuk menjelma seperti apa yang ia inginkan. 
Manusia tak ada yang sempurna. Ia menyadari hal itu. 


sok 


Sakha melepas kemeja dan menggantinya dengan kaos 


santai. Resepsi yang diadakan sejak siang sudah berakhir 
sore tadi. Dari awal membicarakan konsep pernikahan, kedua 
keluarga memang menginginkan resepsi yang hanya 
berlangsung dari bada' Dhuhur sampai sore. Malamnya bisa 
digunakan mempelai untuk beristirahat. 

Malam ini, Sakha dan Alea menginap di hotel yang telah 
di-booked Argan sebagai hadiah pernikahan mereka. Sakha 
duduk di ujung ranjang dan melihat sekeliling ruangan. 
Suara gemericik air mengalun syahdu dari kamar mandi. Alea 
tengah mandi membersihkan badan setelah seharian badan 
terasa lengket dan gerah. Sakha baru akan mandi setelah 
Alea selesai mandi. 

“Sayang, tolong ambilkan sabun cair di tas dong." 

Suara Alea membuyarkan lamunan Sakha. Meski di hotel 
sudah disediakan sabun sekalipun, untuk merawat tubuhnya, 
Alea tak pernah mengandalkan produk lain. Ia selalu memiliki 
sederet produk andalan yang tak bisa diganti dengan produk 
lain. 

Sakha mengambil satu botol sabun cair dari tas Alea. Ia 
berjalan mendekat ke kamar mandi dan mengetuk pintu. 

“Ini sabunnya." 

Alea membuka sedikit celah. Tangannya keluar dari balik 
celah. Entah kenapa Sakha tergoda untuk masuk ke dalam 
dan mandi bersama Alea. Sakha membuka lebar pintu kamar 
mandi. Ia segera menyelinap ke dalam. Alea kaget bukan 


main. Segera ia menyambar handuk untuk menutupi 


tubuhnya. 

“Sakha...." Alea mendelik. 

Sakha menyeringai genit. 

“Mandi bareng," ujar Sakha seraya membuka kaosnya. 

Alea deg-degan bukan kepalang. Ia pikir bukan saatnya 
buka-bukaan di kamar mandi, ada tempat yang lebih baik, di 
ranjang besar dan empuk itu. Rupanya Sakha sudah tak bisa 
menahan diri. 

Sakha yang sudah bertelanjang dada menekan tubuh 
Alea hingga menghimpit dinding. Aliran air shower 
membasahi keduanya. Tetes-tetes air itu hadirkan gairah 
yang tiba-tiba berkobar. Mata keduanya saling beradu, 
mengagumi keindahan rupa masing-masing. Sakha 
mendaratkan kecupan di sepanjang leher Alea, membuat 
gadis itu terpejam dan menikmati sensasi sentuhan 
suaminya yang sudah bergerilya di setiap jengkal tubuhnya, 
hingga tak sadar, handuk yang menutup tubuhnya 
terjerembab ke lantai. Laki-laki itu mencium bibir ranum 
Alea. Awalnya keduanya saling kikuk, mengingat ini adalah 
ciuman pertama untuk keduanya. Perlahan keduanya 
mampu saling mengimbangi, menjadikan ciuman itu 
sebagai permainan panas yang mampu menerbangkan 
keduanya pada kenikmatan yang belum pernah mereka 
rasakan sebelumnya. Ciuman yang berujung dengan tanda- 
tanda merah yang bertebaran di segala titik. Sakha begitu 
piawai menjejakkan tanda di setiap jengkal tubuh istrinya. 


Berulang kali erangan kecil lolos dari bibir Alea. la tak 


menyangka, sosok se-cool Sakha bisa begitu piawai 
memanjakannya dan menghujaninya dengan sentuhan yang 
begitu memabukkan. 

Sakha masih bisa mengontrol diri karena teringat masih 
ada kewajiban sholat Isya dan sholat Sunnah sebelum 
malam pertama. Apa yang ia lakukan dengan Alea di kamar 
mandi hanya sebagai menu pembuka. 

Seusai mandi dan sholat Isya, keduanya menikmati 
makan malam di hotel dengan suasana yang begitu 
romantis. Dunia seolah menjadi milik berdua dan hanya 
terpaku pada seseorang yang kini menjadi pasangan 
halalnya. 

Selesai makan malam, Sakha membimbing Alea untuk 
sholat sunnah dua rakaat. Selesai sholat, Sakha 
menyempatkan membaca Al-Qur'an sementara Alea 
mendengarkan lantunan merdu suara sang suami dan 
begitu meresapi. Tanpa sadar ia tertidur, saking lelahnya. 

Seusai membaca Al-Qur'an, Sakha mendekat ke arah 
istrinya. Alea meletakkan bantal di atas kepalanya hingga 
menutupi wajah cantiknya. Sakha mengartikan, Alea malu 
karena itu ia menutupi wajahnya dengan bantal. Dengan 
cekatan, Sakha menyibak rok gaun Alea dengan bibirnya dan 
ia daratkan beberapa kecupan di sepanjang paha Alea yang 
terkapar menggoda. Sampai di bagian dada, Sakha 
membuka tali-tali yang terikat untuk menuntupi belahan 
dada sang istri. Sakha mendaratkan kecupan di dada ranum 


itu. Terakhir ia buka bantal yang menutupi wajah sang istri. 


Betapa kaget dirinya saat mendapati Alea terpejam dengan 
mulut sedikit terbuka. Rupanya sang istri ketiduran saking 
lelahnya. Mau membangunkan rasanya tak tega. Alea 
terlihat begitu kelelahan. Ia mengecup lembut pipi sang istri 
lalu tidur di sebelahnya sembari memeluknya. Ia harus 
bersabar menunda hingga esok. Dipikir-pikir, ia juga butuh 
beristirahat. Esok masih ada banyak waktu untuk 
membangun keintiman bersama Alea. 


Kakak 


Part 7 


Part 7 

Sakha mengerjap. Diliriknya sang istri yang masih 
terlelap. Sakha melirik jam dinding, sudah jam empat, 
sebentar lagi adzan Subuh berkumandang. la terbiasa mandi 
pagi sebelum Subuh. Sebelum bergegas ke kamar mandi, 
dipandanginya wajah lelah yang seolah terpejam tanpa dosa. 
Rasanya masih saja tak percaya, seseorang yang dulu kerap 
bertengkar dengannya kini resmi menjadi pendamping 
hidupnya. 

Diusapnya rambut Alea pelan. Senyum itu terulas seraya 
mengamati wajah cantik Alea begitu menelisik. Sakha 
menghentikan aksinya ketika teringat bahwa ia akan 
berangkat menuju Masjid dekat hotel untuk sholat 
berjamaah di sana. Ayahnya selalu mengajarkan bahwa laki- 
laki utamanya sholat berjamaah di Masjid. Berusaha 
istiqomah untuk selalu sholat berjamaah di Masjid tentu 
bukan perkara mudah. Namun dia selalu mengusahakan 
yang terbaik. 

Seusai mandi, Sakha berganti kemeja. Adzan Subuh 


sayup-sayup terdengar syahdu. Sakha mendekat ke arah 


Alea yang belum jua terbangun. Diusapnya rambut itu sekali 
lagi. 
"Sayang... Bangun. Sholat dulu..." 


Alea masih saja terpejam. Sakha berbisik lirih. 

"Sayang... Subuhan...." 

Alea membuka mata perlahan. Wajah tampan Sakha 
mendominasi penglihatannya. 

"Sayang...." ujar Alea lirih. 

"Subuhan dulu. Aku mau ke Masjid, ya. Kamu juga 
jangan lupa sholat Subuh." Sakha tersenyum lembut. 

Alea mengangguk. Ia tak asing melihat laki-laki bangun 
pagi dan sholat Subuh di Masjid. Ia sering melihat ayah 
kandung maupun ayah tirinya melakukannya. 

Sakha beranjak dan mengulas senyum sekali lagi. 

"Ya udah aku ke Masjid dulu. Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

Sakha berjalan keluar kamar dan masuk ke dalam lift 
yang membawanya menuju lobi. Sementara Alea bersiap 
untuk sholat Subuh. 

Sakha sholat Subuh di Masjid terdekat. Seusai sholat, 
Sakha mengikuti kultum yang membahas tentang kewajiban 
suami dalam menafkahi keluarga. 

Selesai sholat, Sakha menyempatkan waktu membeli 
serabi bundar yang dibakar di atas tungku. Pagi-pagi makan 
serabi hangat rasanya bisa jadi pilihan manis untuk 
mengawali hari ini bersama Alea. 

Setiba di kamar hotel, Alea baru saja selesai mandi. 
Sebenarnya ia jarang mandi pagi-pagi buta. Namun karena 


ia tengah menjalani honeymoon spesial bersama suami, ia 


ingin tampil semenawan mungkin di depan Sakha. 

Alea mengenakan dress santai tapi tetap cantik dan 
seksi, menampilkan paha mulus bagai porselen dan 
menonjolkan kulit sehatnya. Ia mengoles lotion ke paha dan 
kakinya membuat Sakha tak sedikitpun mengalihkan 
perhatiannya dari aksi sang istri yang cukup menggoda. 

Rasanya Sakha tak bisa lagi menahan hasrat yang ia 
kubur paksa sejak semalam. Tanpa Alea duga, Sakha 
mendorong tubuh Alea yang tengah duduk di ujung ranjang 
hingga terhempas di kasur. Sakha menindihnya pelan 
dengan tatapan sayu dan seringai menggoda. 

"Tadi malam kamu ningggalin aku tidur." 

"Maaf, aku kecapaian..." Alea tersenyum dan menatap 
wajah tampan itu lekat. 

Alea menelusuri garis pipi suaminya dengan jari-jarinya. 
Laki-laki yang sudah lama bertahta di singgasana hatinya 
akhirnya resmi menjadi imamnya. Sungguh kisah cinta itu 
mengalir begitu saja, terajut dalam serangkaian pemikiran 
yang menganggap bahwa ikatan cinta itu rasanya tak 
mungkin terjalin. Namun permusuhan mereka sejak kecil 
menjadi catatan sejarah yang justru pada akhirnya 
menyatukan mereka di pelaminan. 

Sakha terpaku pada lembutnya sentuhan jari-jari Alea. Ia 
tak pernah menyangka ada di titik ini. Sakha mendaratkan 
kecupan di kening Alea. Kening yang dulu ia katakan 


'nonong', rupanya nonong itu mampu memberikan 


kedamaian luar biasa ketika ia mengecupnya. Kecupan itu 
menurun ke pipi, pipi yang dulu ia sebut tembem. 
Selanjutnya ia mengecup bibir ranum Alea, bibir tipis yang 
dulu ia sebut ceriwis. Nyatanya bibir itu kini serasa candu 
dan mampu membuainya dengan setiap pagutan, lumatan, 
dan cumbuannya yang membangkitkan gejolak gairah yang 
tak terbendung. Tubuh Alea yang seksi dan indah menjadi 
candu lain untuk Sakha. Tubuh yang dulu ia sebut mungil, 
sungguh tak terbayangkan bagi Sakha akan menjadi 
senikmat ini kala ia sentuh dan kecup. 

Gelora cinta kedua semakin membubung diiringi setiap 
sentuhan dan kecapan nikmat yang seakan membungkam 
keangkuhan keduanya di masa lalu. Mereka menyadari, 
saling mendamba, saling membutuhkan, dan saling 
menginginkan satu sama lain. Lenguhan dan erangan 
nikmat seolah menjadi cara lain bagi keduanya untuk 
bercerita bahwa mereka begitu menikmati aktivitas panas 
yang saat ini mereka lakukan. Pagi ini, Alea menyerahkan 
segalanya pada Sakha. Menyerahkan sesuatu yang sudah ia 
jaga selama ini, harga matinya sebagai perempuan. Ia 
serahkan pada laki-laki yang memang berhak untuk itu. Ia 
serahkan pada pasangan halal yang memang memiliki hak 
untuk merenggutnya. Meski seks pertama cukup 
menyakitkan untuk perempuan, Alea kesampingkan rasa itu. 
Baginya memberikan sesuatu yang utuh dan memuaskan 


Sakha adalah kebahagiaan untuknya. 


Dua insan yang dulu acap kali berdebat, bertengkar, dan 


saling memojokkan, kini berkerja sama dengan sangat apik 
di ranjang, saling memberi kepuasan. 

Seusai melalui moment yang begitu intim dan panas, 
Sakha memeluk erat tubuh Alea. Ia daratkan kecupan 
berulang di wajah Alea. Alea tersenyum dalam dekapan 
suami. 

"Makasih, sayang. Aku bahagia banget. Terima kasih 
kamu sudah menjaganya untukku." 

Alea menangkup pipi Sakha. Ditelisiknya wajah tampan 
yang menyejukkan itu. 

"Aku juga bahagia banget. Aku telah menjadi wanitamu 
seutuhnya. Suatu kebanggaan dan kehormatan bagi 
perempuan untuk menyerahkan kesuciannya pada laki-laki 
yang memang berhak." 

Sakha mendaratkan kecupan di kening sekali lagi. 

"| love you...." bisik Sakha 

"| love you too..." balas Alea dengan senyum terlukis. 

Keduanya berpelukan, saling berbagi kehangatan 
sekaligus transfer segala rasa. 

Hari ini keduanya seakan tak bosan mengulang kembali 
adegan panas yang mulai detik itu menjadi sesuatu yang 
paling favorit bagi keduanya, lebih enak dibanding makanan 
terlezat di dunia sekalipun, lebih nikmat diantara kenikmatan 
lain yang pernah ada. 

Mereka hanya akan habiskan dua malam saja 


honeymoon di hotel karena Sakha belum bisa mengambil 


cuti panjang. Selepas ini, mereka akan memasuki kehidupan 
rumah tangga yang sebenarnya, awal dari perjuangan yang 
akan lebih panjang. Keduanya akan sama-sama belajar dan 
berlayar bersama hadapi riak gelombang entah kecil maupun 
besar. 


dee 


Part 8 


Part 8 

Setelah menjalani honeymoon singkat selama dua hari 
di hotel, Sakha dan Alea langsung menempati rumah kosong 
milik Diandra yang sebelumnya sudah diserahkan untuk 
Alea. Sakha berpikir tak mengapa tinggal sementara di 
rumah tersebut. Tentu ia punya cita-cita ingin membangun 
rumah sendiri. Sebelum tabungannya cukup untuk 
membangun rumah, ia dan Alea akan menempati rumah 
tersebut. Dulu sebelum Diandra menikah dengan Rayga, Alea 
kecil tinggal di rumah tersebut bersama Diandra. Setelah 
Diandra menikah dengan Rayga, mereka menempati rumah 
Rayga. 

Mereka menata barang-barang agar terlihat lebih rapi 
dan tertata. Rumah ini tidak begitu besar, tapi cukup 
nyaman dan memiliki taman yang tertata indah di depan 
serta samping rumah. Sebelumnya, rumah tersebut 
dikontrakkan selama bertahun-tahun. 

Alea menata bunga dalam vas yang ia letakkan di meja 
ruang tengah. 

“Cantik, pas untuk mempercantik ruangan," tukas Alea 
dengan seulas senyum. 

Sakha mengamati bunga Lili pilihan istrinya. Alea tak 


hanya memiliki selera yang bagus dalam berpakaian, tapi 


juga menata ruangan. Sakha mendekat ke arah Alea. Ia 
memeluk istrinya dari belakang, membuat wanita cantik itu 
terkesiap. 

“Kamu ngagetin aja," ucap Alea sembari memiringkan 
Wajahnya. Ia mengamati wajah tampan Sakha yang juga 
tengah terpaku pada kecantikannya. 

Sakha mengecup pipi Alea, lalu menurun mengecup 
pundaknya. 

“Kamu jauh lebih cantik dari bunga itu." Entah dari mana 
Sakha belajar menggombal. Yang ia rasakan saat ini adalah 
dunia seolah berpusat pada Alea. Ia tengah tergila-gila pada 
istrinya. Semua tentang Alea adalah candu untuknya. 
Suaranya, sentuhannya, bibirnya, tubuh seksinya, rajukan 
manjanya, segalanya seperti dunia baru tapi tak 
membuatnya merasa asing karena dunia yang tengah ia 
jalani sekarang terlampau nyaman untuknya. 

Alea menahan geli kala Sakha menciumi wajahnya 
dengan gerakan tangan yang sudah menjalar ke bagian- 
bagian sensitif tubuhnya. Keduanya saling berhadapan. Alea 
mengalungkan tangannya pada leher Sakha, sedang tangan 
Sakha memeluk pinggang istrinya. Keduanya berciuman, 
mengurai kehangatan dan membakar kembali gairah 
pengantin baru yang masih menggebu-gebu. 

Sakha mengangkat tubuh Alea hingga posisi Alea lebih 
tinggi darinya. Ciuman keduanya belum jua terlepas. Alea 
menyilangkan kakinya, mengitari pingganng suaminya. 


Sakha mendudukan Alea di meja kosong yang terletak di 


sebelah lemari buku. 

Suara kecapan dua tautan bibir itu terdengar nyaring 
seakan menjadi irama musik tersendiri. Mata keduanya 
terpejam dan tak ada tanda-tanda dari salah satu atau 
keduanya untuk mengakhiri ciuman yang berlangsung 
semakin panas itu. Sampai akhirnya Alea melepas sejenak 
demi mengambil napas. 

“Kami hot banget. Tapi ini masih siang," ucap lirih Alea. 

Sakha tersenyum, “Mumpung belum puasa, sayang. 
Kalau nanti puasa, siang-siang nggak boleh mesra- 
mesraan." 

"Nakal..." Alea mencubit pipi Sakha dan tertawa kecil. 

“Kamu menggoda banget, sih." Tatapan Sakha sudah 
terlihat mesum dan begitu mnginginkan Alea. 

Tanpa Alea antisipasi, Sakha menggendong tubuh 
istrinya dan ia bawa ke kamar. Alea tertawa. 

“Sakha kamu mau apa?" 

“Szzzttt... Sudah diam, nikmati saja." 

Sakha masuk ke kamar. la mendorong pintu kamar 
dengan kakinya, sementara tangannya masih menggendong 
Alea. Dihempaskannya tubuh istrinya ke ranjang. Pada 
dasarnya manusia tidak menyukai sesuatu yang ganas, 
kecuali urusan ranjang. Alea menyukai keganasan Sakha. 

Suara desahan itu terdengar membahana di segala 
sudut. Alea memekik kencang. 


“Kamu beringas banget....!" 


Kakak 


Ini hari pertama Sakha aktif ke kampus setelah 
sebelumnya cuti dua hari. Hari ini ia mengajar semester dua, 
kelas Adira. Setelah menikah, tentu perempuan lain menjadi 
terlihat biasa saja di matanya. Hanya Alea yang paling 
istimewa di matanya. 

Dulu ia memang pernah mengagumi gadis pengidap 
sindrom Meromelia yang bersahabat baik dengan adik 
perempuannya itu. Rasa kagum yang ia salah artikan 
sebagai rasa cinta. Pada akhirnya ia sadar, bahwa sejak 
mengenal jatuh cinta dan tumbuh baligh dengan ditandai 
mimpi basah, nama Alea memang sudah melekat kuat di 
dasar hatinya. Perempuan itu tak hanya menjadi pasangan 
dalam mimpi basah pertamanya, tapi juga kerap hadir dalam 
fantasi liarnya tanpa ia undang. 

Memperistri Alea adalah kebahagiaan untuknya. Ia tahu, 
Alea bukan sosok yang sempurna. Namun ia berjanji akan 
membimbingnya. 

Sebelum Sakha memasuki ruang kerjanya, para rekan 
dosen tengah berkumpul memakan kerupuk tengiri, 
makanan khas daerah Cilacap. 

“Pak Sakha, ayo ikut gabung. Kemarin saya habis dari 
Cilacap, dibawain kerupuk tengiri sama mertua." Pak Rendra, 
dosen berusia 35 tahun menyapa rekannya ramah. 

“Wah, ikutan nyicip, ah." Sakha duduk di antara dua 


bapak dosen dan mengambil satu biji kerupuk. 


“Ada yang beda dari Pak Sakha sejak nikah. Auranya jadi 
lebih bersinar. Rambutnya juga kayaknya basah, keramas 
terus kayaknya." Pak Dedi, dosen senior berusia 50 tahunan 
itu tertawa kecil menggoda Sakha. 

Wajah Sakha sedikit memerah. la akui, frekuensi 
berhubungan dengan Alea memang terbilang cukup sering. 
Pagi tadi sebelum berangkat ke kampus pun, dirinya sudah 
mandi dua kali. Ia tak tahu apakah ini terbilang normal atau 
tidak, ia merasa kecanduan pada istri sendiri. Namun ia tak 
merespons apapun ledekan temannya. 

“Maklum pengantin baru, Pak. Dulu Pak Dedi juga gitu 
waktu pengantin baru," giliran Rendra tertawa cekikikan. 

“Ya dulu mah gitu, kayak minum obat. Sekarang udah 
tua, udah pada tidur sendiri-sendiri." Pak Dedi tertawa 
pendek. 

Sesaat Sakha mengernyit, membayangkan apa iya jika 
umur sudah paruh baya, suami istri lebih senang tidur 
sendiri-sendiri? Dia tak sanggup membayangkan jika tidur 
terpisah dengan Alea. Ranjang akan terasa sepi dan kurang 
hangat tanpa Alea di sisinya. 

Jam delapan pagi, Sakha masuk ke ruang B1. Ia 
mengedarkan pandangan, sepertinya semua mahasiswa 
hadir. 

“Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh." 


“Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 


“Selamat pagi semuanya. Gimana kabarnya? Sehat 


semua, kan?" Sakha tersenyum menyapu pandangan ke 
seluruh ruangan. Ia melirik Axel yang sudah berangkat ke 
kampus. 

“Alhamdulillah, sehat, Pak. Sepertinya sejak menikah, 
Pak Sakha terlihat lebih bersinar auranya," ucap Januar sang 
ketua kelas. 

“lya, Bapak pasti bahagia banget ya setelah menikah," 
Sesha memilin rambutnya dan tersenyum. 

Sebenarnya pernikahan sang dosen idola menjadi berita 
buruk untuk sebagian mahasiswi yang mengidolakannya, 
karena itu artinya mereka tak lagi memiliki kesempatan 
untuk bisa mengambil hati dosen ganteng itu. Terkadang 
ada sebagian mahasiswi yang terbawa baper membaca 
cerita bertema dosen yang menikahi mahasiswinya dan 
berangan dirinya ada di posisi tokoh utama wanita tersebut. 
Namun sekali lagi, kenyataan tak seindah romansa di novel 
atau f Im. 

“Alhamdulillah,” jawab Sakha. 

“Namanya juga pengantin baru, pasti bahagia banget. 
Iya nggak, Pah?" mahasiswa berambut ikal bernama Dito 
melirik Axel, suami Adira yang juga pengantin baru. 

Mahasiswa lainnya bersuitan meledek Axel dan Adira. 
Sakha ikut tersenyum. la bisa melihat rona kebahagiaan 
tergambar di wajah kedua mahasiswanya. 

“Sudah, sudah, sekarang kita masuk materi, ya. Tentang 


pekerjaan manajer berdasarkan fungsinya menurut George R. 


Terry. Pertama adalah perencanaan atau planning, 
pengorganisasian atau organizing, lalu pergerakan 
(actuating), dan pengendalian (controlling).” 

“Nah, sekarang saya minta kalian memberikan contoh 
dari masing-masing pekerjaan ini. Ada yang mau memberi 
contoh?" Sakha menatap seluruh mahasiswanya. 

Adira mengangkat tangannya. Sakha sudah bersikap 
biasa saja ketika melihat Adira. Dia juga sudah tak 
merasakan getaran apapun saat melihat gadis berjilbab itu. 
Masa lalunya yang pernah ditolak Adira pun tak 
mempengaruhi penilaiannya pada gadis itu. Ia tetap bersikap 
profesional. Meski sudah tak lagi memiliki perasaan apapun, 
rasa kagum pada sosok muslimah tangguh itu belumlah 
mereda. 

“Silakan Adira." 

“Baik, terima kasih, Pak. Saya akan mencoba 
menjelaskan contoh masing-masing pekerjaan dengan 
mengaitkan satu sama lain sehingga menjadi pekerjaan 
yang saling berkesinambungan dan berhubungan. Pertama, 
contoh dari planning. Manajer merencanakan dan 
menetapkan pekerjaan yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Setelah itu masuk ke organizing, 
di sini manajer mendelegasikan tugas atau pekerjaan pada 
orang-orang yang dinilai cakap dan mampu agar hasilnya 
lebih optimal. Kemudian untuk actuating, manajer 
membimbing bawahan agar bisa bekerja semaksimal 


mungkin untuk mencapai standar operasional pekerjaan juga 


mengajak bawahan untuk bekerja semaksimal mungkin. Di 
pekerjaan controlling, manajer menilai hasil pekerjaan dan 
jika ada yang perlu diperbaiki, manajer menganjurkan adanya 
tindakan perbaikan." 

Jawaban sistematis dari Adira begitu mengesankan 
Sakha. Gadis itu tak hanya cerdas dan kritis, keindahan 
akhlaknya juga menjadi kelebihan tersendiri. Axel beruntung 
memilikinya. Seketika Sakha teringat pada Alea. Mungkin 
Alea tidak sekritis Adira, tapi di matanya, Alea tetap yang 
terbaik, yang mampu mencintainya dengan begitu besar. 
Setiap ada wanita-wanita lain yang terlihat sempurna, ia 
selalu meyakinkan dirinya bahwa tak ada yang bisa 
mencintai dirinya seperti cara Alea mencintainya. Tak mudah 
menjaga hati sekian tahun lamanya dan menunggu 
seseorang untuk bisa peka akan perasaan orang yang 
mencintainya. Alea berhasil melalui tahap itu. Sekian tahun 
ia menunggu Sakha peka akan perasaannya. 

“Jawaban yang sangat bagus, Adira. Ada tanggapan 
atau sanggahan? Biasanya Axel selalu menyanggah 
pendapat Adira, nih." Sakha melirik Axel yang entah kenapa 
sejak menikah terlihat lebih kalem. 

“Papah mana berani menyanggah jawaban Mamah. 
Nanti nggak dikasih jatah." Dito yang asal nyeplos 
memancing tawa seisi kelas. Bahkan Sakha ikut tertawa. 

Tidak diberi jatah oleh istri, mungkin bisa dibilang 
malapetaka dan bencana bagi suami. Berat membayangkan, 


seandainya Alea tidak memberinya jatah sementara dia 


sudah kecanduan dengan raga istrinya. 


“Ya, sudah kita masuk bahasan berikutnya..." 


toe 


Sakha selesai mengajar jam empat sore. Tentu dia tidak 
full mengajar tiap jam, tapi ada selang jarak. Dia sudah 
sholat Ashar di Masjid Kampus dan kini bersiap pulang. 
Selama rehat mengajar, dia menyempatkan waktu untuk 
menyapa Alea di whatsapp. Alea sudah memberi tahu bahwa 
dirinya akan pulang telat karena masih ada pekerjaan yang 
belum diselesaikan. 

Setiba di rumah, Sakha mandi dan rehat sejenak dengan 
menonton televisi. Perutnya keroncongan. Siang tadi, ia 
hanya makan setangkup roti karena belum minat makan 
nasi. Sekarang baru terasa laparnya. 

Sakha melangkah menuju ruang makan. Dibukanya 
tudung saji di atas meja. Nihil, tak ada makanan. Sakha 
mengembuskan napas lesu. la pikir setelah menikah, ketika 
pulang kerja akan ada istri yang menyambut dengan senyum 
manis. Tak hanya itu, sang istri juga telah menyiapkan 
masakan kesukaannya. la merasa kehidupannya saat masih 
single justru lebih terjamin untuk soal makanan. Dulu, setiap 
pulang dari kampus, mama Nara dan adik-adiknya 
menyambut kepulangannya dengan suka cita. Masakan 
sang mama yang menggunggah selera sudah tersaji di meja. 
Sejak menikah, Alea belum sekalipun memasak untuknya. 
Alasan klise, Alea tak bisa memasak. Mereka lebih sering 


membeli makanan di luar. 


Rasanya sangat membosankan jika harus membeli 
makanan lagi. Sakha memutuskan untuk memasak sendiri. 
la terinspirasi dari ayahnya yang kerap membantu mamanya 
memasak. Mamanya tak pernah lalai memasak untuk 
keluarga. Namun ada saatnya, ayahnya yang mengambil alih 
tugas mamanya atas inisiatif sang ayah. Bagi Sakha, hal itu 
sangat manis. 

Sakha memasak tumis kacang panjang dan telur dadar. 
Tak apa, jika saat ini dia yang memasak. Membantu istri 
adalah sesuatu yang positif dan membuat hubungan 
menjadi semakin harmonis. 

Bada' Isya, Alea baru pulang. Ia membawa lauk yang ia 
beli di luar. 

“Sayang, aku bawa lauk buat makan malam. Maaf, ya, 
aku pulang telat. Hari ini pekerjaan lebih banyak dari 
sebelumnya. Kalau aku nggak menangani langsung, 
takutnya hasilnya nggak sesuai harapan." Alea 
mengeluarkan dua kotak lauk yang berisi ayam bakar dan 
lalapan. 

“Nggak apa-apa sayang, aku paham kok. Sebenarnya 
aku udah masak dan udah makan juga." Sakha duduk di 
meja makan dan menatap wajah Alea yang terlihat lelah. 

“Oya, kamu bisa masak? Kalau aku tahu kamu udah 
masak, aku nggak akan beli lauk." Alea tersenyum cerah. la 
membuka tudung saji dan takjub melihat masakan 


suaminya. 


Sakha mengangguk, “Ya sedikit-sedikit aku bisa masak. 
Masak itu salah satu basic life-skill yang sebaiknya 
dikuasai." 

Alea terdiam sesaat. Ia menatap Sakha tajam. 

“Kamu menuntutku untuk bisa masak?" Alea 
memicingkan matanya. 

Sakha segera menggeleng, “Nggak... Bukan itu." 

“Tapi dari kata-katamu seolah kamu menuntutku untuk 
bisa masak." 

“Aku nggak pernah menuntutmu, Alea. Jangan salah 
menafsirkan kata-kataku." 

“Aku mandi dulu," ketus Alea datar. Ia berlalu begitu saja 
meninggalkan Sakha yang masih membisu dengan 
banyaknya pikiran yang berkecamuk dalam benak. Alea 
tipikal yang mudah tersulut emosi dan gampang ngambek. 

Jauh di lubuk hatinya yang terdalam, ia menginginkan 
Alea sesekali memasak untuknya. Namun ia tak bisa 
memaksa. la mencoba memahami, Alea baru saja 
beradaptasi dengan statusnya sebagai istri. 

Seusai mandi, Alea makan malam ditemani Sakha. Demi 
menemani sang istri, Sakha makan dua kali. Lauk yang 
dibawakan Alea rasanya sayang jika tidak dimakan. 

Alea mencicipi tumis kacang panjang dan telur dadar 
yang dimasak suaminya. 

“Masakanmu enak juga, ya, sayang." Wajah Alea terlihat 


berseri-seri. 


“Aku belajar masak dari Mama. Dari kecil, aku suka 
lihatin Mama masak di dapur. Ayah juga pintar masak," balas 
Sakha. 

“Keluargamu itu sangat harmonis. Berbeda denganku 
yang besar dari keluarga broken home. Memang sih, 
pernikahan kedua Mama dan juga pernikahan kedua Papa, 
Alhamdulillah harmonis. Namun tetap saja aku merasa ada 
yang kurang karena tidak dibesarkan oleh mama kandung 
dan papa kandung dalam satu atap." Alea menundukkan 
wajahnya. Ada luka di balik sorot mata beningnya. Sakha 
bisa merasakannya. 

“Luka itu mungkin akan selalu kamu bawa. Tapi aku 
harap, kamu nggak merasa sedih lagi setelah kita menikah. 
Kita akan membangun keluarga kecil yang bahagia." 

Alea mengangguk dan tersenyum manis. 

“lya, sayang." 

kakak 

Malam ini, Alea bersiap tidur lebih awal dari biasanya. Ia 
sangat mengantuk dan kelelahan. Sakha juga tak tega 
meminta haknya malam ini karena melihat istrinya begitu 
kelelahan. Ia mengeloni Alea dan mengucup keningnya 
penuh kelembutan. 

“Peluk aku sampai aku tidur," pinta Alea dengan mata 
terpejam. 

Sakha menuruti keinginan istrinya. Ia memeluk erat 


tubuh Alea hingga wanita itu terlelap. Sakha belum juga 


mengantuk. Iseng, ia buka-buka laman instagramnya. Ia 
melihat salah satu postingan rekan dosen. Ia membaca 
caption dari foto meja makan yang bertabur aneka hidangan 
menggugah selera. 

Terima kasih istriku untuk makan malam spesialnya. 
Masakanmu tiada tandingannya. | love you... 

Untuk sejenak, Sakha melirik sang istri yang terpejam 
begitu nyenyak. la membayangkan betapa bahagianya 
menjadi Rendra karena memiliki istri yang pintar memasak 
dan selalu menyiapkan masakan enak dan sehat untuk 
suaminya. Sakha mengerjap dan menggeleng beberapa kali. 
Tidak...tidak... Dia tak boleh membandingkan istrinya dengan 
istri orang lain. Alea mungkin tidak bisa masak, tapi dia 
memilliki kelebihan di bidang lain. Ia berbakat dalam 
merancang baju dan berbisnis fashion. Alea juga sangat 
mencintainya dan tahu bagaimana cara memuaskannya di 
ranjang ketika bercinta. Ia yakinkan diri sendiri, tak ada yang 
kurang dari Alea 

Smartphone Alea berbunyi. Sakha mengambil ponsel itu 
di nakas. Ia terkejut membaca satu pesan dari Revan. 

Lea, besok kita ketemu, ya. Masih ada yang harus 
dibicarakan. 

Sakha mengembuskan napas kesal. Ia tahu, Alea tak 
memiliki hubungan apapun dengan Revan dan mereka 
terlibat kerja sama bisnis. Namun entah kenapa, ia begitu 
cemburu. Ia juga yakin, malam ini Alea pulang telat juga 


karena bertemu Revan. Ia tak bisa menyembunyikan rasa 


tidak sukanya pada pria itu. Dan malam ini, Sakha tak bisa 
tidur tenang karena termakan cemburu. 


Kakak 
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Part 9 

Pagi ini Sakha mengawali hari dengan sholat Subuh di 
Masjid. Alea menyesuaikan jadwal Sakha. Ia bangun lebih 
pagi, sholat Subuh lalu membeli nasi kuning dan opor ayam 
langganannya. Selain itu ia membeli beberapa makanan 
ringan seperti tahu bakso, pastel, lapis, dadar gulung isi 
pisang coklat, serta klepon. Ia membuatkan kopi untuk 
Sakha dan menata nasi kuning dan opor di meja. Tak lupa 
menata beberapa lembar roti tawar, untuk mengantisipasi 
barangkali Sakha lebih senang sarapan roti. 

“Sayang, sarapan dulu. Aku tadi beli nasi kuning dan 
opor di ujung gang. Enak, deh. Ada cemilan juga." Alea 
mengulas senyum terbaiknya. 

Sakha menatap makanan itu datar. Sejujurnya ia lebih 
menyukai melihat Alea masak pagi-pagi. Entah enak atau 
tidak, ia akan menghargai masakan istrinya dan 
memakannya. 

“Hari ini aku berangkat lebih pagi. Aku ingin ikut fashion 
week di Bandung. Ini jadi kesempatan bagus untuk 
mempromosikan rancanganku. Ternyata persiapannya 
cukup melelahkan. Aku sedang target menyelesaikan 
beberapa baju termasuk design untuk anak muda, kerja 


sama dengan distro Revan." 


Penuturan panjang lebar Alea tidak begitu diperhatikan 
Sakha. Ia kurang setuju jika Alea sibuk berkarir dan bekerja 
sama dengan Revan. Dia tak peduli sekalipun seisi dunia 
mengatainya posesif, nyatanya Revan pernah mengukir 
sejarah sebagai pria yang pernah mengajak Alea ta'aruf. Itu 
artinya Revan pernah memiliki perasaan pada Alea. Ia 
bahkan berpikir jika pria itu masih menyimpan rasa untuk 
Alea. 

“Jadi kamu berangkat pagi untuk bertemu Revan?" 
ucapan Sakha bernada sinis. Alea bisa merasakannya. 

“Kami bertemu untuk membicarakan pekerjaan. Dan 
setiap kali ketemu Revan, aku pasti ngajak Gita." 

Sakha mengembuskan napas kesal. Diseruputnya 
secangkir kopi itu. Wajahnya dingin, sedingin hatinya. 
Atmosfer terasa tak nyaman. Alea menyadari, Sakha selalu 
ketus setiap membahas kerja samanya dengan Revan. 

“Kenapa kamu dingin banget? Kamu cemburu? Ya Allah, 
Sakha. Aku dan Revan selama ini berkomunikasi hanya untuk 
membicarakan pekerjaan. Kami nggak pernah komunikasi 
membicarakan hal yang kurang penting." 

“Aku tahu kamu kerja sama bareng dia," sela Sakha 
segera. 

“Lalu?” Alea menajamkan penglihatannya. 

Sakha menghela napas, mengalihkan pandangannya ke 
arah lain, lalu kembali memfokuskan matanya pada sosok di 


hadapannya. 


“| think he still has feelings for you," balas Sakha ringan, 
tanpa menatap Alea. 

Alea mengernyitkan alis. 

“Don't ever try to be psychic who can read what is in 
someone else"s heart!" tegas Alea seraya meletakkan 
sendoknya. Rasanya ia tak lagi berselera untuk makan. 

“Jangan berlagak polos, Lea. Dia pernah mengajakmu 
ta'aruf. Itu artinya dia pernah punya rasa sama kamu." 

“Tuduhanmu itu tidak benar, Sakha. Revan 
menghormatiku sebagai seseorang yang sudah bersuami. 
Setiap kali membicarakan bisnis, aku selalu mengajak Gita. 
Kami nggak pernah berbincang berdua." 

“Kenapa kamu meninggikan suaramu?" Sakha tak bisa 
menerima karena ucapan Alea terdengar seperti bentakan. 

“Aku hanya ingin menegaskan semuanya, Sakha. 
Cemburumu sudah terlalu berlebihan." Alea menurunkan 
volume suaranya, tapi nada tegas masih terdengar jelas. 

“Terus kamu mau bilang aku salah karena cemburu? 
Cemburuku bukan tanpa alasan, Lea. Dia pernah 
menyukaimu dan sekarang masih sering ketemu kamu. 
Wajar jika aku cemburu." Sakha tak kalah tegas. Ia tak bisa 
berpura-pura bersikap baik dan menganggap semua baik- 
baik saja. Dia cemburu dan tidak menyukai Revan, titik. Dia 
hanya ingin Alea tahu apa yang ia rasakan. Semakin ia 
menyembunyikan, hal itu akan semakin menyiksanya. 


“Kamu masih sering ketemu Adira di kampus dan apa 


aku harus cemburu? Aku tidak cemburu buta seperti kamu. 
Aku tahu itu adalah konsekuensi pekerjaan. Aku percaya 
sama kamu. Kenapa kamu nggak bisa percaya sama aku?" 
Alea beranjak dan bersedekap. Sungguh, ia tak menyangka 
Sakha seorang yang sangat posesif dan ini membuatnya tak 
nyaman. 

Sakha ikut beranjak. Ditelisiknya wajah sang istri dengan 
tatapan yang tak bersahabat. 

“Kenapa harus dibandingkan dengan pekerjaanku dan 
Adira? Tidak bisa dibandingkan karena memang nggak 
sebanding. Aku ketemu Adira di kelas dan bukan untuk 
berbicara personal dengannya. Ada mahasiswa lain juga. 
Kepentinganku adalah mengajar di kelas, bukan untuk 
membicarakan sesuatu yang pribadi dengan Adira. Sedang 
kamu ketemu Revan dalam konteks yang lebih pribadi. Kamu 
duduk dekat dengannya, bicara lebih dekat. Satu lagi 
perbedaan. Adira tidak memiliki perasaan apapun padaku, 
sedang Revan pernah punya rasa sama kamu dan mungkin 
sampai sekarang juga masih menyimpan rasa." 

Alea tersenyum sinis, menaikkan sebelah sudut bibirnya. 
la berjalan mondar-mandir sejenak lalu kembali menatap 
suaminya tajam. Pria yang sebenarnya sangat tampan di 
matanya, kini terlihat mengesalkan dengan segala argumen 
dan kecemburuan yang tidak berdasar. 

“Adira memang tidak menyimpan rasa, tapi kamu 
pernah menyukainya dan mengajaknya berta'aruf. 


Sebenarnya aku yang lebih berhak untuk cemburu. 


Bagaimana kalau perasaan kamu goyah? Namun aku 
berusaha untuk percaya sama kamu dengan tidak berpikir 
macam-macam. Kenapa kamu tidak mencoba untuk 
mempercayaiku juga?" 

“I'm just trying to be honest, Alea. | can't lie that I'm 
jealous. Aku tidak melarangmu bekerja sama dengan 
pengusaha fashion, asal tidak dengan Revan." Sakha 
menandaskan kata-katanya, tepat di kata 'Revan', gaungnya 
terasa lebih nyata dan tegas. 

“Jadi kamu melarangku untuk kerja bareng Revan? How 
it can be so easy for you to say like that? Fashion week 
tinggal dua minggu lagi. Persiapan kami sudah 90 persen. 
Masa iya aku mesti membatalkan kerja sama? Bagaimana 
bisa bisnisku bisa sukses kalau aku plin plan dan nggak 
profesional? Sungguh, aku nggak ngerti sama kamu, Kha." 
Alea menggeleng dan memijit pelipisnya. 

“Aku nggak bisa mundur, Kha. Dan kamu harus ingat, 
sebelum kita menikah, kamu janji nggak akan melarangku 
mengembangkan bisnisku. Aku tetap akan mengikuti 
fashion week dan tetap berkerja bersama Revan karena aku 
memang nggak bisa mundur. Terserah apapun penilaianmu. 
Yang terpenting aku nggak punya hubungan apa-apa 
dengan Revan selain partner kerja." Alea berlalu begitu saja 
dan bergegas menaiki tangga menuju kamar. 

Sakha kembali duduk dan merenung semua 
perdebatannya dengan Alea. Dia memang berjanji untuk 


tidak melarang Alea berbisnis. Dia akan mendukung apapun 


yang dijalankan Alea selama itu positif. Hanya saja dia 
keberatan jika sudah menyangkut nama Revan. 


akak 


Sakha kurang bisa fokus mengajar. Ternyata cukup 
berat untuk tetap bersikap profesional di saat hubungannya 
dan Alea sedang tak baik. Ia belum juga bisa menepis 
kecemburuannya. Sungguh ia tidak menyukai Revan. 
Apapun alibi Alea, ia tidak bisa menerima. Laki-laki tetaplah 
laki-laki, terlebih Revan pernah memiliki perasaan khusus 
pada Alea. la rasa wajar jika dirinya khawatir perasaan Revan 
semakin dalam pada Alea dan rasa ingin memiliki Alea dapat 
tumbuh secara alami seiring intensitas pertemuan mereka 
yang semakin sering. 

Sakha sadar benar, istrinya berwajah cantik, tubuhnya 
langsing proporsional, punya bisnis yang sukses, memiliki 
senyum yang selalu memikat. Sebelum ia memenangkan 
hatinya, di luar sana ada banyak laki-laki yang pernah 
mengharapkan cinta Alea. Membatasi aktivitasnya mungkin 
akan terkesan bahwa dia mengekang Alea. Namun saat ada 
laki-laki dengan sederet kualitas dekat dengan istrinya meski 
terkait urusan pekerjaan, itu sama saja ancaman untuk 
Sakha. Sayangnya Alea tak bisa memahami perasaannya. 

Selesai mengajar, Sakha mampir ke rumah orang 
tuanya. Rasanya ia rindu bicara dari hati ke hati dengan ayah 
dan mamanya. Moment-nya sangat pas, ketika dia tiba di 
rumah orang tuanya, semua anggota keluarga tengah 


berkumpul lengkap. Adik kembarnya, Ardi dan Ardan yang 


berusia sembilan tahun tengah mengerjakan PR, adik 
perempuannya, Kiara, yang duduk di bangku SMA sedang 
mengerjakan tugas sekolah. Ayah dan mamanya tengah 
mengobrol santai di gazebo di samping rumah. 

Meski sudah menikah, nyatanya keluarga dan rumah 
tempat ia dibesarkan selalu menempati tempat khusus di 
hatinya. Ada yang mengatakan bahwa keluarga akan selalu 
menjadi tempat terbaik untuk pulang. Di rumah ini, Sakha 
merasakan kedamaian luar biasa. 

“Mama bikinin es buah dulu, ya. Kayaknya panas-panas 
begini, seger banget kalau minum es buah." Nara mengulas 
senyum dan beranjak dari posisinya. 

“Baiklah, cantik. Terima kasih, ya." Argan membalas 
senyum istrinya. 

Tak aneh untuk Sakha mendengar ayahnya melontarkan 
pujian atau gombalan untuk mamanya. Baginya, ayah dan 
mamanya adalah salah satu contoh pasangan suami istri 
yang dapat mempertahankan keromantisan dan 
keharmonisan meski usia tak lagi muda. Sakha 
menginginkan hubungannya dan Alea juga akan semanis itu. 

“Gimana kabar Alea? Dia tidak diajak ke sini?" Argan 
menatap wajah Sakha yang terlihat lelah. 

“Alea sibuk, Yah. Dia mau ikut fashion week di Bandung 
dua minggu lagi. Jadi persiapannya harus matang dan 
dipersiapkan jauh-jauh hari sebelumnya." 


Argan mengangguk. Ia meneliti ekspresi Sakha yang 


seakan menyembunyikan sesuatu. 

“Kalian baik-baik saja, kan?" pertanyaan Argan kali ini 
tersengar penuh selidik. 

Sakha memaksakan kedua sudut bibirnya untuk 
tersenyum. 

“Baik, Yah." 

Argan tersenyum. 

“Pengantin baru itu lagi masa bahagia-bahagianya 
sekaligus adaptasi. Dunia kita seolah berpusat pada 
pasangan kita dan dia terlibat selalu sempurna. Perlahan 
kekurangan-kekurangan pasangan akan tampak dengan 
sendirinya. Lalu setelah cukup lama berumahtangga, bisa 
saja yang di luar terlihat jauh lebih sempurna dibanding yang 
ada di rumah. Semua ini nggak akan terjadi kalau masing- 
masing menyadari bahwa saat kita memutuskan menikahi 
seseorang, kita tidak sedang mencari seseorang yang 
sempurna, tapi kita menikahi seseorang yang mau sama- 
sama untuk belajar. Seiring berjalannya waktu, kamu akan 
semakin paham arti mencintai seseorang yang tidak 
sempurna dengan cara yang sempurna." 

Sakha mencerna baik-baik perkataan sang ayah. 

“Apa Ayah pernah bertengkar dengan Mama? Apa yang 
Ayah lakukan untuk membuat suasana kembali kondusif?" 

Argan tersenyum tipis. Ia sudah menduga ada riak kecil 
dalam rumah tangga putranya. Raut wajah Sakha tak bisa 


berdusta. 


“Perempuan itu diibaratkan tulang. Kalau dikerasi akan 
patah, kalau dibiarkan akan tetap bengkok. Meluruskannya 
harus pelan-pelan. Ayah selalu berusaha sabar menghadapi 
Mama saat kami cekcok. Jangan pernah mengedepankan 
ego dan emosi. Entah siapa yang salah, prinsip ayah, ayah 
akan meminta maaf lebih dulu. Meski sebagai laki-laki ada 
kalanya kita punya ego dan juga ingin dimengerti, tapi dalam 
keadaan marah atau kecewa, perasaan perempuan lebih 
bermain dibanding logika. Kadang ia memilih diam, bukan 
karena ia baik-baik saja, tapi ia sedang menyembunyikan 
perasaannya yang sebenarnya. Pada saat itu sebenarnya dia 
mengharapkan kepekaan kita." 

Sakha tercenung, memikirkan dalam-dalam apa yang ia 
dengar. Kenapa memahami perempuan itu sering kali begitu 
sulit untuknya? Lebih sulit dari soal ujian tersulit sekalipun. 
Tidak ada teori pasti yang menjelaskan bagaimana 
menghadapi perempuan. Setiap perempuan memiliki 
keunikan tersendiri dan juga karakter yang berbeda satu 
sama lain. 

“Apa kita harus selalu mengalah, Yah? Ada kalanya kita 
juga merasa lelah jika harus terus-menerus mengalah." 
Sakha mengernyitkan dahi. 

“Mengalah untuk kebaikan tak apa. Tapi dalam hal ini 
sebagai kepala keluarga kita juga harus tegas. Tegas tapi 
tidak menghakimi. Tegas tapi tetap kedepankan kasih 
sayang dan kelembutan. Hal yang paling baik itu adalah jika 


dua-duanya sama-sama menyadari bahwa menurunkan ego 


dan saling menghargai itu jauh lebih baik." 

Sakha menghela napas. Salah satu memang harus ada 
yang mengalah. Ia berterima kasih untuk semua nasihat 
yang sangat bermanfaat dari ayahnya. 


seka 


Sakha tiba di rumah pukul lima sore. la pikir, untuk apa 
pulang cepat, toh Alea juga pulang malam. Namun 
pemandangan sore ini membuatnya cukup terkejut. Ada 
makanan tersaji di atas meja. Ini bukan makanan beli, 
terlihat dari penampilannya yang sedikit berantakan. Ada 
sop jamur, tempe goreng, dan ayam goreng. Sambal 
tomatnya yang merah juga tampak menggugah selera. 
Diliriknya wastafel dapur yang terlihat agak berantakan. Ada 
panci, wajan, dan alat masak lain yang belum dicuci. Sisa- 
sisa potongan sayur sedikit berceceran di beberapa titik. 
Sakha bisa menebak dengan mudah, Alea pulang lebih awal 
dan menyempatkan waktu untuk memasak. 

Gemericik air terdengar dari kamar mandi. Alea tengah 
mandi. Sakha penasaran ingin mencicipi masakan sang istri, 
tapi ia akan menunggu sampai nanti jam makan malam 
tiba. 

Hingga waktu makan malam tiba, keduanya masih 
saling diam tak bertegur sapa. Suara dentingan sendok dan 
garpu menjadi pemecah atmosfer kebekuan diantara 
keduanya. 


Jika harus jujur, masakan Alea tidak begitu enak di lidah 


Sakha, bahkan tempe gorengnya sedikit pahit karena agak 
gosong. Sambalnya sedikit keasinan dan rasa sop jamurnya 
hambar. Namun untuk menghargai usaha Alea, ia melahap 
masakan istrinya tanpa mengeluh. 

Alea hanya makan sedikit. Ia juga merasakan rasa 
masakannya yang menurutnya kacau. Padahal ia 
mengandalkan resep dari website masakan yang sudah 
punya nama. Dalam benak ia bertanya, apanya yang salah? 
la sudah mengikuti petunjuk resep dengan tepat, tak ada 
yang terlewat. Dia memang tidak terbiasa uprek dapur. Sejak 
kecil, Diandra dan Rayga selalu memanjakannya dan tak 
memotivasinya untuk bisa memasak. la belajar sedikit 
tentang bumbu dapur justru dari Riana, ibu tirinya. Adik- 
adiknya dari pernikahan papa kandung dan ibu tirinya 
semuanya bisa memasak, meski laki-laki. 

Sakha melirik jari Alea yang dibalut plester. Apa jarinya 
terluka? Ingin ia bertanya tapi masih sungkan. Sedari tadi 
Alea terdiam, enggan bersuara. 

Alea masuk ke kamar lebih dulu untuk menyelesaikan 
gambar rancangan bajunya yang belum selesai. Sakha 
melirik secarik kertas yang tergeletak di atas meja ruang 
tengah. Sakha memungut kertas itu. Isinya resep ayam 
goreng, sop jamur, dan tempe goreng. Rupanya Alea 
mencatat semua resep itu. 

Ia melangkah menaiki tangga menuju kamar. Rasanya ia 
tak tahan lagi diam-diaman seperti ini terus tanpa ada 


penyelesaian. Ia melirik Alea yang tengah menggambar 


rancangan bajunya. Sakha memperhatikan jari Alea dengan 
seutas plester mengitarinya. 

“Jari kamu kenapa?" 

Pertanyaan Sakha membuatnya terkesiap. Ia tak 
menyadari kedatangan Sakha. 

“Ini tadi keiris pisau waktu mengiris sayur," balas Alea 
tenang. la tak membuat kontak mata dengan suaminya. 
Tatapan itu terkadang menghunus seperti pedang tertajam. 

Sakha memegang jari itu. Lagi-lagi Alea tersentak. 

“Apa sakit?" 

Alea tercekat. 

“Sekarang udah nggak," jawab Alea masih bernada 
datar. 

Pelukan Sakha yang tiba-tiba mendekapnya membuat 
wanita itu terhenyak untuk kesekian kali. Pelukan Sakha 
begitu erat dan tanpa terasa setitik air mata Alea jatuh 
menetes, menyusuri garis pipinya. 

“Terima kasih masakannya. Aku suka." Sakha masih 
mendekap tubuh itu. 

“Maaf, kalau masakanku tidak enak. Aku sudah 
mengikuti petunjuk resep, tapi hasilnya tak sesuai harapan." 

Sakha melepas pelukannya dan menangkup pipi 
istrinya. 

“Apapun yang kamu masak, aku suka." Sakha menatap 
sang istri dengan binar penuh cinta dan kerinduan. Efek 


bertengkar dan saling mendiamkan ternyata bisa 


menerbitkan rasa rindu yang teramat besar. 

Sakha mengecup kening istrinya lalu menurun di kedua 
matanya. Terakhir ia melumat bibir istrinya singkat. 

“Maafkan aku...." ucap lirih Sakha. 

Alea mengangguk pelan, “Aku juga minta maaf." 

Keduanya tersenyum. Sakha mencium bibirnya istrinya 
sekali lagi, kali ini lebih dalam seolah menyalurkan 
kerinduannya. 

“| love you..." bisik Sakha dekat di telinga Alea. 

“| love you too.." 

Keduanya kembali berpelukan, cara lain untuk 
menceritakan kerinduan yang menggebu. Malam ini berakhir 
romantis dengan kehangatan yang lebih intim dan 
menguatkan perasaan keduanya. Cinta itu selalu 
memaafkan dan memberikan kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan. 


sob 


Part 10 


Part 10 

Hari Minggu ini, Sakha dan Alea menghabiskan waktu di 
rumah. Alea masih berjibaku menyelesaikan rancangannya, 
pesanan salah satu pelanggan setianya. Tak terasa fashion 
week tinggal dua hari lagi. Acara itu sengaja diadakan 
sebelum puasa. 

Alea menggambar di ruang tengah. Matanya sesekali 
awas mengamati sang suami yang tengah berbincang 
dengan seseorang di telepon. Seusai menerima telepon 
Sakha mendekat ke arah istrinya. 

“Lea, tadi teman SMA-ku telepon. Namanya Rasyid. Dia 
baru pulang dari Turki. Dia ngajak ketemuan. Jadi nanti kami 
ketemuan berempat sama teman-teman yang lain. Dulu kita 
kan satu geng. Masing-masing bawa keluarga. Sebenarnya 
sih satu geng ada enam orang. Yang dua jauh, satu di 
Jakarta, satu di Lampung." 

Alea hanya mengangguk, “Ya, udah ketemuan aja." 

“Kamu ikut, kan, Lea? Teman-temanku yang lain bawa 
istri juga." 

Alea menghela napas sejenak. 

“Kerjaanku padat, Sakha. Kamu berangkat sendiri, ya?" 
Alea setengah merajuk. 


Sakha mengembuskan napas kecewa. 


“Masa iya aku berangkat sendiri? Yang lain bawa istri 
semua. Lagipula cuma sebentar, kok. Nggak lama, nggak 
akan mengganggu pekerjaan kamu." Sakha menatap Alea 
tajam. Ingin rasanya Alea menerima ajakannya tanpa harus 
diwarnai drama penolakan. 

“Cuma acara ketemuan biasa, kan? Bukan urusan 
penting." Alea menaikkan alisnya. Sakha tak suka mendengar 
nada meremehkan dari Alea. 

“Segala urusanku memang nggak penting buat kamu. 
Aku hanya minta kamu ikut aku ketemu teman-teman. Apa 
susahnya?" Sakha tak bisa lagi menyembunyikan rasa 
kesalnya. 

Alea terdiam sesaat. Ditatapnya sang suami dengan 
raut wajah datar. 

“Okay, aku temani," jawab Alea datar. la tak mau 
memperpanjang masalah. Terlalu lelah jika harus beradu 
argumen lalu ujung-ujungnya bertengkar dan marahan. 

Sakha lega mendengarnya. Ia tidak meminta hal yang 
berat. 


sok 


Malam ini Alea mengenakan dress panjang selutut 
dengan lengan pendek yang membelah jadi dua bagian 
seperti mahkota Tulip. Ia memilin sebagian helai rambut di 
sisi kanan dan kiri lalu ia satukan, mengitari di kepala bagian 


belakang. la terlihat begitu cantik, seperti seorang princess. 


Sakha menatap lekat-lekat sang istri yang semakin hari 


terlihat semakin menawan di matanya. Sebenarnya ia 
menghendaki Alea untuk mengenakan jilbab, tapi ia tak 
berani meminta. Alea sudah mau menemaninya saja, itu 
sudah bagus. la tak mau mengacaukan mood Alea yang 
berimbas pada enggannya Alea untuk menemaninya. 

“Alea, apa sudah selesai? Jangan kelamaan dandannya, 
nanti kita telat." Sakha mulai tak sabar menunggu Alea yang 
menurutnya lama berdandan. 

“lya, sayang, tinggal pakai lipstik. Tunggu sebentar." 

Seusai mengoleskan lipstik warna peach, Alea mendekat 
ke arah Sakha yang duduk terpaku di ujung ranjang. 

“Udah selesai. Ayo berangkat." Alea tersenyum tipis. 

Mereka berjalan beriringan menuju garasi. Sakha 
membukakan pintu untuk Alea. Ia dan teman-temannya 
janjian bertemu di salah satu restoran yang cukup mewah. 

Setiba di sana, ketiga temannya sudah hadir dengan 
membawa istri masing-masing. Saat Sakha mengenalkan 
Alea pada teman-temannya, ketiga temannya sedikit kaget 
karena ekspektasi mereka akan sosok istri pilihan Sakha 
meleset jauh. Mereka pikir sahabat mereka yang terkenal 
cerdas itu akan menikahi seorang istri yang berjilbab dan 
kalem. Sejak SMA, Sakha menyukai tipikal-tipikal perempuan 
berjilbab lebar bahkan pernah mengagumi salah seorang 
akhwat pentolan Rohis. 

Sakha merasa agak sungkan ketika melihat istri-istri 


ketiga temannya adalah perempuan-perempuan yang 


menutup auratnya dengan sangat baik. Mereka mengenakan 
jilbab syari'i. Pemandangan terlihat kontras dengan 
kehadiran Alea yang mengenakan dress dengan dandanan 
yang cukup memikat. Paling tidak laki-laki yang melihatnya, 
terkadang tak bisa cukup sekali melirik. Gaun yang 
dikenakan menonjolkan tubuhnya yang langsing proposal 
dan wajah cantik serta cute-nya pun semakin menawan 
dengan make up minimalis. 

“Diantara kita berempat agaknya hanya Sakha yang 
berhasil meraih impiannya. Sejak SMA, dia ingin jadi dosen, 
kan?" Rasyid mengedarkan pandangannya, menatap tiga 
temannya yang sudah berkeluarga dan berhasil dengan karir 
masing-masing. Sakha menjadi dosen, Rasyid seorang 
diplomat, Angga seorang pengusaha furniture, dan Doni 
seorang dokter. 

Teman-teman yang lain tertawa kecil. 

“Kayaknya bukan cuma aku, Doni juga sejak SMA ingin 
jadi dokter, kan?" Sakha melirik Doni, pria berambut ikal dan 
berkacamata. 

“Aku sebenarnya masuk fakultas kedokteran karena 
menuruti keinginan orang tua. Tapi setelah belajar di sana, 
ternyata menyenangkan juga." Doni mengulas senyum. 

“Alhamdulillah ketemu jodoh juga ya," ledek Angga. 

Doni tertawa. Ia beradu pandang dengan istrinya. Dulu 


mereka teman sekelas. 


Diantara mereka berempat, hanya Angga yang sudah 


memiliki momongan, satu anak laki-laki berusia dua tahun. 
Alea merasa tak nyaman berada di tengah teman-teman 
Sakha. Apalagi saat para istri berbincang, dia merasa 
dikucilkan dan tidak dilibatkan dalam perbincangan. 

“Bagaimana rasanya tinggal di Turki, Rasyid?" tanya 
Doni penasaran. 

“Alhamdulillah nyaman, menyenangkan. Sebenarnya 
dari bulan kemarin udah kangen pingin pulang kampung, 
tapi istri lagi ujian. Sekalian aja, suami kerja di sana, istri 
melanjutkan studi juga di sana," balas Rasyid dengan 
senyum mengembang. 

“Aku dan istri juga ada keinginan untuk studi lagi di luar, 
ya mungkin Australia yang dekat. Cuma usahaku sayang 
juga kalau ditinggalin. Jadi mungkin di sini saja lanjutnya," 
tukas Angga. 

“Di manapun asal bareng itu menyenangkan. 
Pengalaman, studi bareng-bareng itu memang lebih 
semangat karena saling mendukung." Doni menyapu 
pandangan pada teman-temannya. 

Sakha terdiam, begitu juga Alea. Alea tidak seperti istri- 
istri rekannya yang masih bersemangat melanjutkan studi. 
Sakha pernah menyarankan Alea untuk kuliah lagi, tapi Alea 
menolak. Ia bilang, males mikir. Sakha yang mengutamakan 
pendidikan dan memiliki target sendiri untuk meneruskan 
studi ke jenjang yang lebih tinggi berbanding terbalik dengan 
pemikiran Alea yang memandang pendidikan formalnya 


sudah cukup saat dia wisuda dua tahun yang lalu. Setelah 


itu, orientasi hidupnya adalah berbisnis. 

“Oya, Alea katanya punya butik ya? Designer juga? Istri 
saya juga senang merancang baju. Cuma dia merancang 
baju muslimah. Barangkali bisa kerja sama bisnis?" Angga 
melirik sang istri. 

Alea tersenyum tipis, “lya saya punya butik. Kalau saya 
merancang baju umum. Ada baju muslimah juga, tapi ada 
yang umum juga." 

“Kapan-kapan saya boleh main ke butiknya?" Andini, 
istri Angga bertanya dengan senyum ramahnya. 

“Oh, tentu, boleh banget. Butik saya buka setiap hari," 
balas Alea. 

“Kamu mesti belajar bisnis fashion dari Alea, Ma. Kan 
kamu punya cita-cita ingin bisnis baju muslimah untuk syiar 
berbusana syari'i bagi muslimah. Aku akan mendukung." 
Angga melirik sang istri. 

“Iya, cita-citanya sih begitu, biar berkah dan bermanfaat. 
Jadi memilih bisnis pun harus membawa manfaat untuk 
umat," balas Andini. 

Alea tertegun. Bisnis yang membawa manfaat untuk 
umat? Dia berbisnis baju biasa juga selain baju muslimah. 
Sakha menoleh Alea sepintas. Ia sudah pernah menyarankan 
Alea untuk menerjuni bisnis fashion yang diperuntukkan 
untuk muslimah, tapi Alea menolak karena wanita itu ingin 
semua rancangannya bisa dikenakan oleh berbagai 


kalangan, bukan cuma oleh muslimah. Lagipula dia juga 


belum berjilbab. 

Perbincangan mereka terhenti saat pelayan datang 
untuk menyajikan hidangan. Alea ingin cepat pulang. Entah 
kenapa ia merasa tak nyaman, rasanya tak cocok berkumpul 
dengan teman-teman Sakha. Ia merasa kecil jika harus 
disejajarkan dengan istri-istri teman-teman Sakha yang 
terlihat sempurna dengan pakaian, cara berpikir, dan gelar 
pendidikan. Isi obrolan pun hanya menyangkut seputar 
pendidikan, bisnis, pengalaman-pengalaman mereka. Alea 
tak betah. 

Seusai makan malam, Sakha dan Alea berpamitan 
pulang sebelum acara selesai. Teman-teman Sakha masih 
asik berbincang, sementara Alea sudah manyun tak jelas dan 
berulang kali mengirim kode pada suaminya dengan 
mengirim pesan whatsapp bahwa dia ingin pulang. Sakha 
terpaksa menuruti keinginan Alea meski ia masih ingin 
berbincang dengan teman-temannya. 

Sepanjang jalan, keduanya saling diam. Sakha tak tahan 
lagi. Ia melirik sang istri yang tampak tenang mengamati 
pemandangan di luar jendela. 

“Bisa nggak sih kamu bersikap dewasa sedikit, Lea? Toh, 
aku nggak sering ketemu mereka. Sekali kumpul sama 
mereka, kamu manyun-manyun nggak jelas minta pulang. 
Bisa nggak sih, kamu menghargai teman-temanku?" 

Alea menoleh Sakha dan menatapnya tajam. 


“Lain kali kalau ketemu sama teman-temanmu, jangan 


ajak aku. Aku udah bilang kalau aku nggak mau ikut, tapi 
kamu maksa. Giliran aku ikut, kamu masih juga 
menyalahkan." Alea kesal bukan main. Ia merasa Sakha tak 
bisa menghargai ketersediaannya yang sudah menemani 
Sakha bertemu teman-temannya. 

“Semua temanku itu bawa istri, masa iya aku datang 
sendiri?" Sakha melirik Alea sepintas. 

“Ya, tapi aku juga nggak cocok sama istri-istri teman- 
teman kamu. Yang diobrolin itu gelar pendidikan, lanjut S2, 
lanjut S3, bisnis busana muslimah biar berkah, jadi seolah 
bisnis busana lain nggak berkah. Aku mungkin nggak level 
sama mereka, Kha. Aku juga nggak suka cara mereka 
menatapku, seolah apa yang aku kenakan salah." 

“Kamu terlalu sensitif, Lea. Aku rasa mereka sopan sama 
kamu. Siapa yang sebenarnya yang bermasalah, mereka atau 
kamu? Aku justru salut meski mereka sibuk ngurus keluarga 
dan bekerja, mereka masih semangat untuk studi dan tetap 
bisa membawa diri, berpakaian sesuai syariat." 

Alea tersenyum sinis. Ia bersedekap dan menggeleng 
sejenak. 

“Jadi kamu bandingin aku sama istri-istri teman kamu? 
Mereka semua perempuan shalihah, berpendidikan tinggi, 
keren, sedang aku tidak shalihah? Gelar baru S1? Kamu malu 
punya istri kayak aku?" 

Sakha menghela napas sejenak. 


“Nggak usah lebay, Lea, apalagi mengambil kesimpulan 


sepihak. Kapan aku bilang kalau aku malu punya istri kayak 
kamu?" 

“Kamu memang nggak bilang secara langsung, tapi dari 
cara kamu membandingkanku dengan mereka, aku bisa 
menarik kesimpulan kalau kamu malu beristrikan aku." 

Sakha tak menanggapi. Ia tengah mengemudi dan tak 
ingin pertengkarannya dengan Alea membuat 
konsentrasinya terganggu. 

Setiba di rumah, Alea langsung berganti pakaian dan 
membersihkan diri. Sakha berganti baju dengan kaos 
rumahan. Ia melirik sang istri yang tengah menghapus make 
up di wajahnya. 

“Lea, aku tegaskan sekali lagi, aku nggak malu punya 
istri kayak kamu. Jangan pernah mengambil kesimpulan dari 
sisi keegoisanmu." 

Alea beranjak dan melayangkan tatapan super tajam 
pada Sakha. 

“Kamu bilang aku egois? Sementara kamu nggak bisa 
memahamiku. Apa salah kalau aku nggak nyaman berada 
diantara teman-teman kamu dan istrinya? Mereka wanita- 
wanita terhormat yang meremehkan wanita yang belum 
berjilbab." 

Sakha menaikkan sebelah sudut bibirnya. 

“Meremehkan? Apanya yang meremehkan? Aku rasa 
mereka bersikap sopan dan ramah saat menyapa kamu." 


“Kamu nggak ngerti. Tadi kami sempat berbincang saat 


'amu ngobrol sama teman-teman kamu. Yang dibahas itu 
masalah pakaian syar'i. Ngobrolin butik yang menjual 
pakaian syar'i, ngomongin model baju yang mereka suka, 
yang sesuai syariat, yang warnanya tidak mencolok, yang 
tidak membentuk lekuk tubuh, ngobrolin pengajian, lalu ada 
juga yang nyinyirin artis yang lepas jilbab. Gimana coba 
perasaan kamu seandainya ada di posisiku. Setiap orang 
punya hak untuk berpakaian seperti apa. Aku merasa 


terhakimi dan tersindir. Bisa tidak mereka nggak ngomongin 


hal itu di depanku?" 

“Yang mereka omongin itu memang benar kok. 
Namanya pakaian yang sesuai syariat memang seperti itu. 
Menutup aurat, tidak membentuk lekuk tubuh. Aku sudah 
sering meminta kamu untuk berpakaian sesuai syariat 
bahkan sejak sebelum nikah, tapi kamu nggak pernah 
dengerin aku." 

Alea membisu beberapa detik. 

“Aku belum siap, Kha. Sudah berapa kali aku bilang 
kalau aku belum siap. Kamu nggak bisa memaksaku." Alea 
berjalan keluar kamar dan menuruni tangga. 

Sakha menyusulnya. Wanita itu menyalakan televisi dan 
mengganti channel berulang kali. Sakha duduk di sofa lain, 
selain yang diduduki Alea. 

“Aku belum selesai bicara, Lea. Tak seharusnya kamu 
meninggalkanku di saat aku belum selesai bicara." 


“Apa lagi yang harus dibicarakan? Ujung-ujungnya 


kamu pasti akan nyuruh aku pakai jilbab. Kamu nggak bisa 
memaksaku." Intonasi suara Alea terdengar memekik. Sakha 
tak suka jika Alea mulai mengeraskan volume suaranya. 
“Aku suamimu, Lea. Aku punya kewajiban 
membimbingmu. Apa salah kalau aku mengingatkan soal 
jilbab? Apa salah kalau aku mengarahkanmu ke hal baik?" 
“Tapi kamu mengawali perbincangan ini dengan 
membanding-bandingkan aku. Kamu membela istri-istri 
temanmu. Aku nggak suka. Ketika kamu memilihku artinya 
kamu harus menerimaku dengan segala kekuranganku. 
Kenapa kamu tetap bersikukuh melamarku jika dari pakaian 
saja kamu nggak pernah sreg dengan caraku berpakaian?" 
Sakha memejamkan matanya sesaat lalu beristighfar. 
“Aku tidak pernah membandingkanmu dengan mereka. 
Jangan salah paham. Aku memilihmu karena aku memang 
mencintaimu. Mencintai itu artinya tidak membiarkan 
sesuatu yang salah. Ketika kamu belum mau menutup aurat, 
maka aku berkewajiban untuk mengingatkanmu. Itulah 
cinta. Aku tak mau orang yang aku cintai tersesat dan 
melangkah di jalan yang salah. Tanpa aku sebutkan dalilnya, 
kamu sudah paham aturan berpakaian bagi muslimah. 
Kamu sudah tahu, hanya kamu menutup hati dan pikiran 
kamu untuk menerima kebenaran. Aku tidak akan memaksa, 
tapi aku berkewajiban mengingatkan. Selama kamu belum 
mau menutup aurat, aku akan selalu mengingatkan." 
Alea tergugu. la tak merespons apapun. Atmosfer sudah 


terlanjur membeku. Alea tak berinisiatif untuk mencairkan 


kembali suasana. Ia memilih diam. Jika ia terus membantah, 
yang akan terjadi adalah keributan itu tak akan berujung. 
Mereka tidur saling memunggungi. Tak ada kecupan 
kening sebelum tidur, tak ada sekadar ucapan “Have a nice 
dream" sebagai pengantar. Keduanya masih berpegang pada 
ego masing-masing. Terlalu lelah untuk Sakha jika lagi-lagi 
ia harus mengalah sementara ia merasa benar. Alea pun 
merasa selalu disudutkan. Kadang ia merasa Sakha terlalu 
menuntut dan menginginkan kesempurnaan darinya. 


Kakak 


Dua hari kemudian... 

Alea sudah berkemas. Segala kebutuhan untuk 
mengikuti fashion week di Bandung sudah dipersiapkan 
dengan matang. Ia akan berangkat ke Bandung bersama tiga 
asistennya. Ia sudah mengontak salah satu agensi model di 
Bandung jauh-jauh hari sebelumnya untuk turut serta 
memperagakan busana rancangannya. Revan turut 
membantu segala persiapan di Bandung ketika ia kembali ke 
Bandung. 

la berpamitan pada Sakha saat berangkat kendati 
hubungan keduanya masih dingin. Hanya jabat tangan 
biasa. Tak ada cium kening apalagi kecupan di bibir. Ego dan 
gengsi masih menguasai keduanya. 

Seminggu waktu yang cukup lama untuk sepasang 
pengantin baru terpisah jarak. Hubungan keduanya belum 


membaik benar. Tegur sapa sudah ada, tapi hanya singkat. 


Dua-duanya masih enggan mengakrabkan diri. 

Baru sehari ditinggal, Alea, Sakha merasakan rindu yang 
teramat. Namun ia masih gengsi untuk sekedar menyapa. 
Kerinduan itu terasa semakin menyiksa dan ia tak tahu apa 
Alea juga merindukannya? Hari Sabtu nanti, jadwalnya 
kosong dan ia berencana untuk menyusul Alea ke Bandung. 


Kakak 


Part 11 


Part 11 

Sakha mengirim pesan whatsapp untuk Lea dan 
bertanya di hotel mana Lea menginap. Namun ia tak akan 
memberi tahu bahwa ia akan menyusul Alea ke Bandung. 
Rasa rindu itu seolah menguar sampai ubun-ubun. Tak enak 
melalui hari sendiri tanpa melihat pasangan di sisi. Ketika 
malam menyapa, kerinduannya pada Alea semakin tak 
terbendung. 

la teringat saat Mama Nara memberinya wejangan 
beberapa hari sebelum menikah. 

“Sakha, ingatlah, tidak ada istri yang sempurna. Begitu 
juga dengan suami, tidak ada suami yang sempurna. Suami 
dan istri sama-sama punya kekurangan. Keduanya harus 
saling memahami dan saat salah satu melakukan kesalahan, 
ingatkan dengan cara yang baik. Kamu tahu? Dulu Mama itu 
bengal, egois, childish, susah diatur. Tapi ayah kamu sabar 
dalam membimbing Mama. Ayah telaten dan bijak dalam 
mengarahkan Mama. Ayah kamu lembut, penuh kasih 
sayang, cinta banget sama Mama... Gimana Mama nggak 
cinta banget sama ayah kamu. Mama sangat bersyukur 
karena Allah mengirimkan seorang imam sebaik ayahmu." 

la pejamkan matanya sejenak lalu dibuka perlahan. 


Sakha menyadari, mungkin dirinya terlalu keras dan egois 


menghadapi Alea. Ayahnya adalah role model untuknya 
belajar menjadi imam yang baik. Dia berjanji pada dirinya 
sendiri bahwa ia akan belajar menepis ego. 

Sakha berangkat ke Bandung naik kereta. Rasanya 
terlalu lelah jika ia mengemudi sendiri. Sebelumnya ia sudah 
booked satu kamar di hotel tempat Alea menginap. Ia akan 
memberikan surprise untuk Alea. Ia harap hubungannya dan 
Alea kembali membaik. 

Alea tengah sibuk mengikuti peragaan busana. Fashion 
week kali ini benar-benar menjadi ajang untuknya 
mengenalkan rancangannya pada khalayak. Dia bersyukur 
menjadi bagian dari 200 desainer yang mengikuti ajang 
bergengsi tersebut. Tak hanya desainer Indonesia yang turut 
serta, beberapa desainer dari mancanegara juga ikut 
berpartisipasi. Selain itu ada 100 hairdresser berbakat yang 
ikut setelah sebelumnya lolos audisi dan dipilih oleh tiga 
belas hairstylist terkenal. Para penata rias yang 
berpartisipasi pun sudah memiliki kredibilitas yang baik. 
Banyak lembaga pemerintah maupun swasta yang turut 
mendukung. Brand hairdressing dan make up tenar juga ikut 
ambil bagian. 

Ada 358 model yang direkrut untuk memperagakan 
busana dan ada sekitar tiga ribuan outfit yang akan 
diperagakan di fashion week yang berlangsung satu minggu 
itu. Tema fashion week kali ini mengusung konsep back to 
traditional heritage. Alea bekerja sama dengan Revan untuk 


menampilkan koleksi mereka yang disasarkan untuk anak 


muda dengan tetap mengusung traditional heritage. Baju- 
baju yang dipentaskan diwarnai nuansa batik dan etnik. 

Aksesoris seperti tas, sepatu, kalung, gelang, dan topi juga 
banyak menggunakan bahan dari alam seperti rotan, bambu, 

kayu, sehingga nuansa tradisional terasa dominan. Alea dan 
Revan sudah mempersiapkan semua dengan matang dari 

jauh-jauh waktu sebelum fashion week diadakan. 

Sakha menunggu hingga perhelatan itu selesai. la 
menonton acara tersebut di channel televisi lokal. Karena tak 
sabar ia menyusul Alea ke gedung Graha Manggala Siliwangi, 
lokasi diadakannya fashion week. Sembari menunggu Alea 
selesai mengikuti pergelaran busana, Sakha melihat-lihat 
stan yang menjual baju-baju dan aksesoris. Ada beberapa 
kemeja pria yang menarik perhatiannya, tapi ia tak membeli 
apapun. 

Sekitar satu jam kemudian, banyak orang-orang 
berduyun-duyun menuju stan-stan baju dan aksesoris. 
Sakha menduga acara fashion show sudah selesai. Ia 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. Rasanya mustahil 
menemukan Alea diantara kerumunan orang. la 
mengeluarkan ponsel untuk menghubungi Alea. Baru saja 
mau menelepon Alea, Sakha melihat wanita itu tengah 
berbincang dengan Revan di salah satu sudut. Di saat yang 
sama, tatapan Alea tertumbuk pada Sakha yang mematung 
memandangnya. 

Alea terkejut melihat sang suami berada di gedung. 


Sebelumnya Sakha tidak memberi kabar akan menyusulnya 


ke Bandung. 

“Sakha..." Alea memanggil sang suami dengan lantang. 

la berjalan mendekat ke arah Sakha, begitu juga dengan 
Revan. 

“Sayang, kamu kesini nggak bilang-bilang."Alea 
menggenggam kedua tangan Sakha dan tersenyum manis 
padanya. 

“lya, aku pingin kasih surprise," balas Sakha sembari 
melirik Revan yang berdiri di belakang Alea. 

“Hai Sakha, apa kabar?" Revan mengulurkan tangan, 
pertanda ingin bersalaman. 


Sakha menjabat tangan itu. Ia memaksakan bibirnya 
untuk tersenyum. 


“Alhamdulillah baik, kamu apa kabar?" 


“Alhamdulillah, baik juga." Revan menjawab dengan 
senyum khasnya. 

“Selamat ya untuk fashion week perdana kalian." Sakha 
menatap Alea dan Revan bergantian. Ia mengapresiasi usaha 
Alea yang sudah totalitas mempersiapkan segalanya untuk 
mengikuti fashion week ini. Ia juga berterima kasih pada 
Revan karena turut andil menyukseskan acara fashion week 
yang juga perdana untuk Alea. 

“Alhamdulillah, semua berjalan lancar. Istrimu sangat 
berbakat. Aku senang bisa bekerja sama dengannya." 

Sakha bisa melihat ada bara kekaguman di sorot mata 


Revan untuk Alea. 


“Aku juga senang bisa bekerja sama denganmu. Kamu 
juga berbakat dan ulet. Terima kasih untuk bantuannya." 
Alea menanggapi dengan tersenyum. 

“Sama-sama Alea, terima kasih untuk kerja samanya. 
Aku permisi dulu, ya." Revan mengangguk pelan sembari 
menyapu pandangannya pada Alea dan Sakha bergantian. Ia 
berjalan meninggalkan keduanya. 

Kini giliran Alea dan Sakha saling berhadapan. Keduanya 
beradu pandang. Dua-duanya saling merindukan dan 
mencoba membunuh rasa rindu itu dengan tenggelam 
dalam aktivitas masing-masing. Akan tetapi, kerinduan itu 
tak jua lenyap, justru semakin menguat. 

Selama berada di Bandung, Alea merenung segalanya. Ia 
mencoba introspeksi mengenai sikapnya selama ini. Ia tahu, 
ego diantara dirinya dan Sakha masih sebesar gunung es 
dan butuh kebesaran jiwa untuk mencairkannya. la sadar, 
terkadang ia begitu keras dan merasa benar. 

la tatap Sakha lekat-lekat. Wajah tampan itu yang 
sudah mengacaukan pikirannya bahkan di saat dia baru 
mengenal bedak untuk memoles wajahnya. Ia mengagumi 
Sakha sejak SMP dan ia tak tahu kapan pastinya jatuh cinta 
pada laki-laki itu. Yang ia tahu, ia tak dapat mengenyahkan 
nama Sakha dari pikirannya. Kendati keduanya sering 
bertengkar, tapi perasaan Alea pada Sakha semakin besar, 
seolah tak ada batasnya. 

Sakha pun membalas tatapan itu dengan begitu tajam, 


menelisik gurat kelelahan di wajah istrinya. Ternyata ia tak 


bisa jauh-jauh dari Alea. Ia selalu memikirkan wanita itu. 
Entah saat mau tidur, bangun dari tidurnya, bahkan dalam 
tidurnya pun, sosok itu kerap hadir mewarnai mimpi 
indahnya. Segala yang ada di rumah mengingatkannya 
padanya. Bahkan saat berkendara dan melewati rumah 
makan langganan mereka pun, Sakha teringat pada Alea. 
Menahan rindu itu benar-benar tak mengenakkan, menyiksa, 
dan membuat resah seharian. 

Sakha mengusap pipi Alea lembut. 

“Maafkan aku," ucap Sakha pelan. 

Alea tersenyum. Ia membalas mengelus pipi sang 
suami. 

“Aku juga minta maaf." 

Keduanya melempar senyum. Ada senyum getir yang 
terulas dari seseorang yang menyaksikan moment manis 
keduanya. Revan menghela napas mengamati Sakha dan 
Alea dari sudut lain. Ia sadar, sangat sadar, Alea sudah 
menjadi istri orang. Alea telah memilih Sakha. Ia mencoba 
mengikhlaskan meski rasa sakit itu masih terasa. 

“Sayang, kamu menginap di mana?" tanya Alea lembut. 
Suara yang begitu dirindukan Sakha ketika sang istri bicara 
lembut dan terselip nada manja. Sakha merasa dibutuhkan. 
la mengagumi kemandirian dan keuletan Alea dalam 
berbisnis, tapi ada saatnya ia menyukai Alea melepas segala 
atribut karir dan power-nya lalu menjadi wanita manja yang 


sepenuhnya tergantung padanya. Bagi Sakha, yang 


terpenting semua seimbang. 

“Aku udah booking satu kamar di hotel tempat kamu 
nginep. Kamu dan tiga asistenmu nginep di satu kamar 
kan?" Sakha menebak Alea menyewa satu kamar dengan 
twin bed karena tiga asistennya perempuan semua. 

“lya, aku nyewa kamar twin bed. Lumayan irit dibanding 
pesan dua kamar." 

“Malam ini tidur denganku, ya?" 

Pipi Alea memanas. Ada semburat merah merona di 
pipinya. Ia hanya mengangguk pelan sambil mencuri 
pandang ke sekitarnya. Takut ada yang dengar. 

“Ya, udah, kamu balik dulu ke hotel. Aku mau beresin 
semuanya dulu. Nanti aku pulang ke kamarmu," ucap Alea 
dengan wajah yang lebih sumringah. 

“Lama ya beres-beresnya?" Sakha menaikkan alisnya. 

Alea mengangguk, “Mungkin agak lama. Lebih baik 
kamu ke hotel dulu, istirahat." 

Sakha tersenyum, “Baiklah. Aku tunggu di hotel." 

Sakha kembali ke hotel lebih dulu. Alea membereskan 
semua barang-barang dan memastikan tidak ada satupun 
yang tertinggal. Ia bahagia karena Sakha menyusulnya. 

Setelah semua urusan selesai, Alea mengirim pesan 
Whatsapp untuk suaminya. 

Sayang, aku udah selesai. Ini mau balik ke hotel. Tunggu 
aku ya. Muacchh... 


Alea tersenyum lega. Ia dan tiga asistennya kembali ke 


hotel mengendarai mobil. Rasanya tak sabar untuk bertemu 
Sakha. 

Setiba di hotel, Alea terkejut melihat Sakha duduk di lobi. 
Rupanya Sakha tak betah berada di kamar, ia sengaja 
menunggu Alea di lobi. Tanpa basa-basi, Sakha langsung 
menggandeng Alea dan menuntunnya masuk dalam lift. 

Hanya ada dua orang dalam lift itu. Awalnya keduanya 
saling diam. Perlahan Sakha bergeser, memperpendek 
jaraknya dengan Alea. Selanjutnya Sakha mendorong tubuh 
Alea hingga menghimpit dinding lift. Sakha mencium bibir 
istrinya kalap, seperti sudah lama tak merasakan kehangatan 
cumbuan sang istri. 

Alea melepaskan ciuman itu. Ia menyapu bibir Sakha, 
sementara napas itu terdengar memburu, seolah saling 
berkejaran. 

“Kamu nggak sabaran. Sebentar lagi kita sampai 
kamar." Alea menatap Sakha dengan pipi bersemu merah. 
Jarak mereka begitu dekat. 

“Aku kangen banget sama kamu." Sakha menelisik 
Wajah Alea di setiap jengkalnya. Wanita ini tetap memesona 
di matanya meski terlihat agak lelah. 

“Aku juga..." 

Pintu lift terbuka. Sakha menggandeng Alea menuju 
kamar yang sudah dipesan olehnya. Keduanya mandi 
bersama dalam bathub, berendam dalam air hangat dan 


menuntaskan kerinduan mereka dengan percintaan panas 


seusai mandi. 
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Alea menyandarkan kepalanya di dada bidang Sakha. 
Selembar selimut menutupi tubuh polos keduanya. Sakha 
mengusap rambut Alea lembut. Setiap selesai bercinta 
panas dengan Alea, biasanya Sakha merasa mengantuk. 
Namun kali ini ia ingin berbincang dulu dengan istrinya. 

“Sayang, aku minta maaf kalau selama ini aku sering 
memaksakan kehendak. Aku sering keras sama kamu. Itu 
semua karena aku sayang kamu. Aku hanya ingin kita saling 
mengisi satu sama lain, saling mengingatkan, dan saling 
memperbaiki diri. Maafkan aku kalau caraku salah." 

Alea mendongakkan wajahnya dan mengamati wajah 
Sakha dari jarak yang begitu dekat. Jari-jarinya menelusuri 
Wajah rupawan Sakha. 

“Aku juga minta maaf kalau aku terlalu egois dan 
bertingkah menyebalkan. Bimbing aku pelan-pelan... 
Sebenarnya aku hanya butuh waktu. Beri aku kesempatan 
untuk membenahi diri... Beri aku waktu..." 

Sakha memgangguk. 

“Ya, aku akan memberimu waktu. Aku tak akan 
menekanmu. Aku yakin suatu saat hatimu akan tersentuh 
dan ikhlas untuk memperbaiki semuanya. Aku akan selalu 
membimbingmu dan ada di sisimu." Sakha melebarkan 
senyumnya. Ia menatap wajah sang istri dengan berjuta 


cinta. 


Sakha mengecup pipi Alea lembut. Ia berbisik lirih, “Kita 
akan sama-sama belajar. Aku juga harus memperbaiki diri. 
Kita akan saling melengkapi satu sama lain." 

Keduanya saling berpelukan, merayakan hubungan yang 
kembali menghangat. Satu hal yang mereka pelajari adalah 
selalu ada solusi untuk setiap masalah. Masalah itu bukan 
untuk dihindari atau dibiarkan, tapi untuk diselesaikan 
dengan tenang dan memberikan solusi terbaik untuk 
keduanya. Ego itu bukan untuk diutamakan, tapi 
dikesampingkan dengan mengutamakan saling menghargai 
dan memahami. Pernikahan itu proses belajar mengenal dan 
memahami karakter pasangan bahkan sampai akhir hayat. 


Kakak 
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Waktu terus berjalan, tak terasa Ramadhan kembali 
datang. Sakha begitu bersemangat menyambut Ramadhan 
dengan status barunya sebagai seorang suami. la 
membayangkan saat sahur dan berbuka nanti akan semakin 
semarak dengan kehadiran Alea sebagai istri. la bahkan 
sudah berbelanja bahan-bahan dapur untuk memudahkan 
Alea memasak. 

Jam setengah tiga dini hari Sakha sudah bangun. la 
membangunkan istrinya dengan usapan lembut di pipinya. 

“Sayang, bangun... Sahur yuk.." 

Alea mengerjap. Ia mengucek matanya dan 
membukanya perlahan. Wajah tampan suami terpampang 
jelas di depan mata. 

“Bangun sayang, sahur dulu." Sakha mengulas senyum 
khasnya yang mencetak lesung pipi. 

Alea masih mengantuk. Ia hampir memejamkan mata 
lagi tapi Sakha buru-buru mengusap pipinya. 

“Ih, kok bobo lagi, sih? Ayo dong bangun. Kan mesti 
masak dulu. Aku deh yang masak, tapi kamu temeni aku di 
dapur. 

Alea menatap Sakha yang tersenyum begitu lembut. Ia 


sedikit mengerucutkan bibirnya. 


“Gendoonggg...." rajuk Alea dengan nada manjanya. 

Sakha mencubit pipi Alea pelan dengan gemas. 

“Manja banget, sih..." Sakha duduk di ujung ranjang 
membelakangi Alea. Melihat Alea yang masih pasif, Sakha 
semakin gemas. 

“Ayo katanya mau digendong..." 

Alea membelalakkan matanya. Rupanya Sakha sudah 
pasang badan untuk menggendongnya. 

Alea segera bangun. Ia bergerak maju dengan bertumpu 
pada kedua lutut. Ia membuka kakinya dan mengapit 
pinggang Sakha sedang tangannya mengalung di leher laki- 
laki itu. Bagian depan tubuhnya menempel di punggung 
sang suami. Kepalanya ia sandarkan di punggung Sakha. 

Sakha tersenyum melihat tingkah Alea yang manja 
seperti anak kecil. Ia teringat akan masa kanak-kanak 
mereka. Alea pernah begitu manja pada orang tuanya. 
Bahkan ia pernah cemburu saat mama Nara begitu akrab 
dengan istrinya yang di masa kanak-kanak, ia sebut little 
devil. Ia juga pernah cemburu melihat ayahnya 
menggendong Alea kecil yang super ceriwis. Hingga kini, 
sang istri masih saja menggemaskan dan manja. 

Sakha menggendong Alea dan membawanya ke dapur. 
Setiba di dapur, Sakha menurunkan Alea dari gendongannya. 

“Aku ke kamar mandi dulu, ya. Mau cuci muka dan 
gosok gigi," ucap Alea. 


Sakha mengangguk, “Okay. Sahur kali ini masak simple 


aja ya. Telur dadar, tapi isiannya macam-macam." 

Alea mengangguk, “Okay." 

Alea berjalan menuju kamar mandi, sedangkan Sakha 
menyiapkan bahan-bahan untuk membuat telur dadar. 

Telur dadar yang dibuat Sakha diberi isian sosis, bawang 
daun, jamur dan dibumbui bawang merah, bawang putih, 
garam, merica bubuk, dan sedikit cabai. 

Keduanya makan bersama dengan perasaan berbunga- 
bunga. Ternyata indah sekali, menyantap sahur bersama 
pasangan halal. Terlebih ini adalah Ramadhan pertama bagi 
keduanya sebagai suami istri. 

“Kok nggak dihabisin?" Sakha melirik piring Alea yang 
masih ada sisa nasi. 

“Kalau makan dini hari gini kan emang kurang selera," 
balas Alea. 

Sakha menyendok nasi dan menyuapkannya ke mulut 
Alea. Awalnya Alea enggan membuka mulutnya, tapi Sakha 
membujuknya. 

“Ayo dong habisin. Aku suapin." 

Alea pun takluk pada kelembutan sikap Sakha yang 
membujuknya untuk mau makan. Ia tersenyum disuapi 
suami, merasa diperlakukan bak ratu, dimanja, dan 
diperhatikan. 

Pagi ini mereka berangkat kerja dengan mengendarai 
mobil masing-masing. Dua-duanya berjanji akan 


mengusahakan pulang lebih awal agar bisa berbuka puasa 


bersama. 

Sakha akan mengisi tiga kelas hari ini. Setiba di depan 
ruangan sudah ada salah satu mahasiwi bimbingannya yang 
menunggunya. Mereka beradu pandang. Mahasiswi itu 
segera mengangguk dan melempar senyum. Sakha 
mengernyitkan dahi. Mahasiswi di depannya ini sudah satu 
minggu tidak menghadapnya. Masih ada waktu setengah 
jam sebelum masuk kelas. Tak mengapa jika dia 
mempersilakan gadis itu untuk masuk. 

“Kenapa kamu baru sekarang menghadap saya? 
Kemarin ke mana saja?" tanya Sakha dingin. Dia kurang 
menyukai mahasiswa yang kurang disiplin. 

“Maaf, Pak. File saya hilang, padahal sudah disimpan di 
laptop milik teman. Flashdisk saya juga rusak, f le-f le tidak 
terbaca. Jadi saya mengetik ulang skripsi saya. Selain itu, 
saya ada pekerjaan lain juga yang tidak bisa ditinggal." Gadis 
itu tertunduk. Wajahnya terlihat muram. 

“Jadi pekerjaanmu lebih penting dibanding skripsi, ya?" 
Sakha sedikit ketus. 

Mahasiswi itu tak menjawab. Namun ia tak dapat 
menyembunyikan kecemasannya. 

“Ya, sudah masuk dulu." Sakha masuk ke dalam ruangan 
diikuti oleh sang mahasiswi. 

Sakha mempersilakan mahasiswi itu untuk duduk. 
Selanjutnya ia memeriksa draft skripsi. Sakha menggeleng 


menemukan masih banyak kesalahan, padahal sebelumnya 


ia sudah menjelaskan lengkap kesalahannya. 

“Lira, ini kok masih banyak yang salah? Padahal sudah 
saya jelaskan detail. Atau karna seminggu ini kamu tidak 
mengahadap saya, jadi ngerjainnya asalan. Banyak yang 
salah ketik juga." Sakha melirik sang mahasiswi yang 
tertunduk lesu. 

“Maaf, Pak, mungkin saya kurang fokus jadi banyak 
yang salah ketik. Nanti akan saya perbaiki." Mahasiswi 
bernama Lira itu sedikit terbata. 

Sakha terdiam sejenak. Tak biasanya mahasiswi yang 
dikenal disiplin dan pintar ini terkesan mengabaikan 
skripsinya hingga seminggu penuh tidak datang ke kampus. 
la ingin tahu pekerjaan apa yang tengah dikerjakan sang 
mahasiswi hingga menomorduakan skripsinya. 

“Tadi kamu bilang kamu seminggu ini nggak ke kampus 
selain karena fle yang sempat hilang juga karena ada 
pekerjaan lain yang nggak bisa ditinggal. Pekerjaan apa?" 

Lira menunduk, ragu untuk menjawab. Sakha bisa 
melihat kecemasan tergambar di wajah mahasiswi berjilbab 
itu. 

“Kenapa nggak dijawab?" Sakha bertanya dengan wajah 
yang dingin. 

Lira sedikit gugup. Ia melirik dosen pembimbingnya 
sepintas lalu kembali menunduk. 

“Saya...saya... Sebenarnya lima hari kemarin saya 


menunggu ibu di rumah sakit. Rumah saya jauh, di 


Tangerang. Saya balik ke Tangerang. Setelah ibu sembuh 
dan dibawa pulang, baru saya balik ke Purwokerto. Saya baru 
sampai di kost kemarin." 

Wajah dingin Sakha yang dingin berubah melembut. Ia 
bisa memaklumi alasan Lira. Mungkin dia memikirkan 
kesehatan ibunya hingga tak bisa fokus mengerjakan skripsi. 

“Maaf, saya baru tahu kalau ibu kamu sakit. Mudah- 
mudahan ibu kamu cepat sembuh dan selalu diberi 
kesehatan." 

“Aamiin, makasih banyak Pak." Lira mengangguk 
dengan wajah yang masih tertunduk. 

“Ya, sudah skripsinya akan saya koreksi di rumah. Besok 
kamu bisa ambil," ujar Sakha masih dengan nada datar. 

“Baik, Pak. Terima kasih banyak. Saya permisi dulu." 

“Silakan." 

“Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Setelah gadis itu keluar ruangan, Sakha bersiap 
mengajar. Hari ini ia berjanji pulang lebih awal agar bisa 
berbuka puasa bersama Alea. 


sok 


Alea tengah sibuk merancang pakaian pesanan 
pelanggan untuk pernikahan. Ini pertama kali Alea menerima 
pesanan gaun pernikahan. Untuk bisa mengembangkan 
potensi dan kreativitasnya, kadang seseorang perlu keluar 


dari zona nyaman dan menantang diri sendiri. Alea ingin 


mengasah kemampuannya dengan mencoba membuat 
berbagai macam pakaian. 

la melirik jarum jam yang sudah menunjuk pukul empat 
sore. Ia teringat akan janjinya untuk berbuka puasa bersama 
Sakha. la membereskan meja kerjanya. Memasukkan pensil 
dan buku sketsanya ke lemari kecil di bawah meja. 

Setelah meja kerjanya rapi, dering smartphone 
mengagetkannya. Ada panggilan dari Clara Agatha, desainer 
muda yang tengah naik daun di kalangan pecinta dan 
pengamat fashion. Alea mengangkat telepon. 

Sejak bertemu di acara fashion week di Bandung, 
keduanya sering berkomunikasi lewat whatsapp. Alea dan 
Clara memiliki kesukaan yang sama pada rancangan 
bernuansa etnik. 

“Halo selamat sore Clara." 

“Sore Alea." 

“Wah, tumben nih telepon. Ada apa?" 

“Aku sekarang lagi di Purwokerto, Iho. Ketemuan mau 
nggak? Aku traktir buka puasa deh. Sekaligus bicarain 
proyek. Aku pingin ngajak kamu kerja sama." 

Alea melirik jarum jam dinding sekali lagi. Apa ia akan 
menemui Clara atau pulang? Kalau ia menolak ajakan Clara 
itu artinya tak menghargai. Clara datang jauh-jauh dari 
Bandung dan ingin bertemu dengannya untuk mengajak 
kerja sama. Ini kesempatan yang bagus untuk Alea. Bekerja 


sama dengan desainer terkenal yang sudah lebih dulu 


berkecimpung dalam dunia fashion akan memberinya 
banyak keuntungan. Selain bisa belajar banyak dari sang 
desainer dan mengembangkan potensi diri, kerja sama ini 
akan membuka jalan untuk mengenalkan hasil 
rancangannya ke lebih banyak kalangan. 

“Boleh. Ketemuan di mana?" 

“Di hotel tempat aku nginep ya. Makanan di restoran 
hotel juga enak Iho. Aku nginep di Aston." 

“Okay, nanti aku ke sana. Makasih ya Alea. 

“lya sama-sama." 

Alea menatap layar ponselnya lalu membuka whatsapp. 
Ia mengirim pesan untuk Sakha. 

Sayang, maaf pulang telat. Aku ada janji ketemuan 
sama Clara, desainer yang lagi tenar-tenarnya. Dia jauh-jauh 
datang dari Bandung. Dia ngajak aku kerja sama. Ini 
kesempatan bagus. Kalau aku menolak ajakannya, itu artinya 
aku tidak menghargainya. Nggak apa-apa kan kalau kamu 
buka puasa sendiri? 


Kakak 


Sakha tiba di rumah dengan semangat membumbung 
tinggi. la berencana untuk mengajak Alea masak bersama. 
Rasanya akan sangat romantis, jika dia dan Alea masak 
besama serta buka puasa bersama untuk pertama kali. 

Satu pesan whatsapp dari Alea nematahkan 
semangatnya. Lagi-lagi Alea telat pulang karena urusan 


pekerjaan. la tak habis pikir, istrinya lebih mementingkan 


pekerjaan dibanding dirinya. Rasanya tidak terlalu berlebihan 
jika dia ingin melalui moment buka puasa bersama sang 
istri. Ini Ramadhan pertama mereka sebagai suami istri. 

Sakha kehilangan mood untuk memasak. Ia 
memutuskan untuk ngabuburit sendirian keliling 
Purwokerto. Ia tertarik berkendara motor di sepanjang jalan 
kampus. Setiap Ramadhan datang, menjelang buka puasa 
jalan kampus selalu ramai. Banyak penjual makanan di 
pinggir jalan. Para anak kost berduyun-duyun berburu menu 
makan malam. Jalanan dipadati kendaraan. 

Sakha menikmati suasana sore meski tanpa Alea, seperti 
nostalgia ke masa lajang, di mana is sering berkeliling kota 
seorang diri. Saat ia melirik sebelah kanan jalan, ia melihat 
Lira dan dua temannya tengah berjualan makanan dan 
minuman dalam cup. la menghentikan motor di pinggir 
jalan. Sakha berniat untuk membeli makanan yang dijual 
Lira. 

Lira terkejut melihat dosen pembimbingnya berjalan ke 
arahnya. 

"Assalamu'alaikum," sapa Sakha ramah. 

“Wa'alaikumussalam," jawab Lira sedikit terbata. 

“Jualan apa aja nih, Lir? Saya mau beli buat buka 
puasa." 

“Saya dan teman saya jualan minuman, seperti kolak, es 
buah, dan es kelapa muda. Ada lauk dan naso juga, Pak. 


Cemilan juga banyak. Ada donat, lumpia, pastel, mendoan, 


tahu bakso, puding, dan masih banyak lagi." Lira tersenyum 
sumringah. Ia dan teman-temannya memang sudah 
berkomitmen untuk belajar bisnis kuliner kecil-kecilan 
selama Ramadhan. 

“Mereka teman-teman kost kamu?" Sakha melirik kedua 
teman Lira. 

“lya, Pak. Pak Sakha ini dosen pembimbingku." Lira 
menoleh pada dua temannya yang terkesima melihat Pak 
Dosen ganteng dengan senyum khas berlesung pipinya. 

Dua teman Lira terpesona mengamati Pak Dosen 
ganteng memilih makanan jualan mereka. Mereka berpikir, 
seandainya di fakultas mereka ada dosen seganteng itu 
barang mereka jadi rajin ke kampus. 

Sakha mengambil nasi ayam, cemilan pastel, puding, 
tahu bakso, serta es buah. Sakha selalu mengapresiasi anak 
muda yang memiliki jiwa wirausaha. Seusai membayar, ia 
pamitan pulang. Lira terpaku menatap laju motor sang 
dosen idola. 

“Masya Allah ganteng bener dosenmu, Lir. Coba dosen 
pembimbingku ada yang seganteng itu. Aku bakal semangat 
ngerjain skripsi," tukas mahasiswi berjilbab pink yang biasa 
dipanggil Lalisa karena ngefans berat dengan salah satu 
personil Blackpink bernama Lalisa. Nama asli gadis itu 
adalah Lisa. 

“Dia masih muda, ya... Masih single, nggak?" tanya 


temannya yang lain. 


“Dia udah punya istri," balas Lira. 

“Yah kenapa ya laki-laki ganteng dan mapan itu 
kebanyakan udah sold out?" 

Lira dan Lisa tertawa mendengar penuturan sahabat 
mereka. Lira juga berpikir demikian. Pak Sakha baik, disiplin, 
ganteng, mapan, dan tegas, sayang seribu sayang sudah 
beristri. 


Kakak 


Adalah hal yang menyedihkan ketika di awal Ramadhan, 
Sakha berbuka puasa sendirian tanpa sang istri dengan 
makanan beli di luar, bukan masakan sang istri. Sakha 
mengunyah pelan. Makanan yang sebenarnya enak itu 
mendadak berubah hambar. 

Menit demi menit berlalu, tak ada tanda-tanda 
kepulangan sang istri. 

Hingga Sakha berangkat tarawih pun, Alea belum 
pulang. Wanita cantik itu barulah pulang ke rumah setelah 
sang suami pulang dari Masjid. Alea mandi dan berganti 
baju. Sakha berbaring menatap langit-langit. Rasa kecewa 
itu bergemuruh dalam dada dan ia enggan untuk bicara 
dengan istrinya. 

Alea berbaring di sebelah Sakha. 

“Sayang, maaf ya aku pulang telat. Selesai buka puasa, 
Clara ingin sekali melihat butikku. Akhirnya kita jalan ke 
butik. Makanya jam segini baru pulang." 


Sakha tak merespons ucapan Alea. Wanita itu sadar, 


suaminya marah padanya tapi tak mau mengekspresikan 
amarahnya dengan kata-kata. 

“Kamu marah, ya? Aku benar-benar minta maaf..." 

Lagi-lagi Sakha diam. Hati Alea seketika retak kala sang 
suami berbaring memunggunginya tanpa sepatah katapun. 
Setitik air mata lolos, membasah di wajah Alea. Sungguh 
sakit, tatkala lelaki yang sudah sah menjadi imamnya 
mendiamkannya seolah menganggapnya tak ada. 


donee 


Part 13 


Part 13 

Alea berbaring dan memiringkan badannya. Air mata 
mengalir membasahi pipi. la sedih karena Sakha 
mendiamkannya dan bahkan tidur memunggunginya. 

Sakha mendengar isak tangis Alea yang menyentuh 
hatinya. Namun ia masih enggan untuk bicara pada istrinya. 
la terlanjur kecewa. Kedua insan itu mencoba terpejam 
dengan perasaan yang masih luluh lantak. 

Waktu sahur telah tiba, Alea bangun lebih awal. 
Sebenarnya semalam ia susah tidur. Dia baru terpejam pukul 
setengah dua belas. Sakha pun sulit tidur. Alea memasak 
tumis pokcoy dicampur wortel, dan baby com. Untuk lauknya 
ia menggoreng nugget dan sosis. Untuk menu sahur ia 
memilih menu praktis yang resepnya ia cari dari internet. 
Sebenarnya kadang ia minder dengan kemampuan 
masaknya yang tidak seberapa. 

Suasana sahur kali ini berlangsung canggung dan 
seolah ada bongkahan es yang membekukan. Dua-duanya 
melahap makanan tanpa tegur sapa. Alea bahkan enggan 
menatap Sakha. Sesekali pria itu melirik sang istri. Wajah 
Alea tampak tak bersemangat. Matanya terlihat sembab. 
Sakha bertanya dalam batinnya, apa isak tangis semalam 


yang membuat sepasang mata itu sedikit bengkak dan 


sembab? 

Seusai makan sahur, Alea mencuci piring masih dengan 
mulut terkunci. Aliran air keran menjadi pemecah 
keheningan. Sakha bersiap untuk sholat Subuh di Masjid. 

Hingga keduanya berangkat kerja, keduanya masih 
saling mendiamkan. Tak ada sepatah pun kata. Sakha 
melalui pagi ini dengan bad mood. Sebenarnya ia juga tak 
mau permasalahan ini berlarut-larut. Namua ia merasa lelah 
karena selalu mengalah. 

Saat mengajar, Sakha tak banyak menerangkan. la justru 
memberikan tugas merangkum untuk para mahasiswa dan 
menuliskan materi presentasi minggu depan. Ia kehilangan 
semangat dan mood. 

Ketika tiba waktu Dhuhur, Sakha sholat Dhuhur di 
Masjid kampus. Seusai sholat ia duduk sejenak di teras 
Masjid untuk sekedar menghirup udara segar dan menikmati 
semilir angin dari pohon mahoni di taman Masjid dan 
tanaman bunga di sekeliling Masjid. Ia sempat melihat Adira 
dan Axel keluar dari Masjid dan bergandengan. Pasangan 
muda itu terlihat harmonis dan bahagia. Sakha 
memejamkan mata, teringat akan hubungannya dan Alea 
yang masih merenggang. 

“Pak Sakha lagi melamunin apa?" 

Tepukan di bahu dan suara yang tak asing 
membuyarkan lamunan Sakha. Rendra, dosen berusia 35 


tahun duduk di sebelahnya. 


“Eh, Pak Rendra. Lagi ngadem aja di sini, Pak," jawab 
Sakha sembari tersenyum. 

“Kayaknya lemes banget, nih. Biasanya semangat," ucap 
Rendra seraya memperhatikan raut wajah Sakha yang 
terlihat lebih muram. 

“Iya, nih..." Sakha membalas singkat masih dengan 
senyumnya. Senyum yang hanya terlukis di wajah, sedang di 
dalam menelan kesedihan. 

“Ada masalah?" Rendra sudah berteman dengan Sakha 
sekian tahun. Tak sulit baginya untuk sekadar menebak 
apakah temannya yang lebih muda delapan tahun darinya 
ini dalam keadaan baik atau tidak. Terlebih mereka memang 
sering sharing. 

Sakha berpikir sejenak. Apa ia perlu bercerita pada 
Rendra? Sementara ini menyangkut urusan rumah tangga. 
Mungkin dia bisa meminta pendapat tanpa harus bercerita 
langsung. 

“Ehm, saya lagi mikir aja melihat fenomena wanita karir 
yang terlalu mementingkan pekerjaan sampai abai sama 
tugasnya sebagai istri. Menurut Pak Rendra gimana 
menyikapi hal ini?" 

Rendra berdehem. 

“Ehm, kalau menurut saya itu bisa dikomunikasikan 
sama suami. Istri bekerja itu harus seizin suami. Kalau suami 
nggak mengizinkan, sebaiknya jangan. Kalau suami 


mengizinkan harus ada pembicaraan sebelumnya. Misal ada 


kesepakatan yang harus dipatuhi istri. Contoh, jangan 

pulang kemalaman, jangan ambil jam lembur, kalau terpaksa 

lembur, izin sama suami, meski sibuk kerja, tiap suami ingin 
makan masakan istri, istri menyempatkan diri untuk masak, 

dan lain-lain. Dengan adanya kesepakatan ini mencegah hal- 
hal yang tidak diinginkan. Komunikasi itu juga penting." 

Sakha mengangguk. Ia sependapat dengan pendapat 
Rendra. 

“Bapak mah enak, ya. Istrinya ibu rumah tangga yang 
full di rumah. Tiap bapak pulang kerja, ada yang menunggu 
di rumah. Masakan sedap juga sudah disediakan." 

Rendra tertawa pendek mendengar penuturan Sakha. 

“Ya, sebenarnya semua itu berproses, Pak." 

Sakha memicingkan matanya, “Berproses?" 

Rendra mengangguk. 

“lya. Dulu istri saya juga gila kerja. Apalagi dia punya 
hobi naik gunung. Tiap libur, bukannya ngabisin waktu 
bareng keluarga tapi malah naik gunung. Saya suka kesal. 
Kami sering cekcok. Saya merasa nggak diperhatikan. Ini 
bukan menceritakan aib, cuma ingin berbagi cerita siapa 
tahu bisa bermanfaat untuk Pak Sakha. Jadi dulu saya 
makan selalu beli atau masak sendiri. Istri berangkat pagi, 
pulang malam, nggak sempat masak. Sampai saat punya 
anak pertama, dia masih gila kerja dan rutin menjalani 
hobinya. Anak terabaikan dan malah diurus sama baby 


sitter. Pada tahap ini, saya sudah tak tahan lagi. Sebenarnya 


kami udah sering bicara. Cuma di tahap itu, saya bicara lebih 
tegas. Saya minta dia membuat pilihan. Tinggalkan 
pekerjaan dan mengurus rumah, atau ambil pekerjaan yang 
tidak menyita waktu agar urusan anak dan rumah tidak 
terbengkelai. Awalnya dia bingung, berat untuk 
meninggalkan pekerjaan lamanya. Namun akhirnya dia 
memutuskan untuk mencari pekerjaan yang tidak menyita 
waktu. Sampai akhirnya dia menyadari bahwa keluarga itu 
jauh lebih penting. Dia merenung, selama ini gaji dari suami 
sudah cukup, untuk apa dia bekerja kalau pada akhirnya 
memicu pertengkaran dan jarang menghabiskan waktu 
bersama keluarga. Akhirnya dia resign. Dari sinilah, 
hubungan kami semakin membaik." 

Rendra mengembuskan napas. 

“Saya seperti melihat sisi lain dari istri. Dia berubah 
drastis dari istri dan ibu yang kurang peka dan abai sama 
keluarga menjadi sosok istri dan ibu yang luar biasa. Dia bisa 
melakukan banyak pekerjaan. Memasak, mengurus anak, 
mengurus rumah, gimana saya nggak makin sayang. Untuk 
menyenangkan hatinya, kadang saya ajak dia naik gunung. 
Saya yang awalnya nggak hobi naik gunung, jadi suka. 
Tujuan ngajak dia naik gunung itu agar pikirannya segar 
kembali. Saya juga tahu diri dengan mengajaknya jalan-jalan 
untuk melepas penat, membantunya mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. Alhamdulillah meski istri saya sudah nggak 
kerja, penghasilan saya bertambah dari bisnis yang saya 


jalankan. Hidup kami lebih tenang dan bahagia." 


Sakha termenung. Ia mencerna cerita yang Rendra 
sampaikan. Ia ambil pelajarannya bahwa membimbing istri 
itu butuh kesabaran. Setiap rumah tangga memiliki 
permasalahan sendiri-sendiri dan butuh solusi yang berbeda 
juga tergantung dari masalah yang dihadapi. 

“Cerita Bapak laur biasa. Saya bisa memetik pelajaran 
dari apa yang disampaikan Bapak. Butuh kesabaran untuk 
membimbing istri." 

“Dalam agama kita pun diajarkan bagaimana 
menghadapi istri yang nusyuz atau yang membangkang 
pada suami, menentang perintah suami, perintah yang 
mengarahkan pada kebaikan. Jadi jangan asal mengambil 
keputusan. Maaf, nih, masih banyak laki-laki yang mikir klise 
dan nggak berpikir panjang, umur matang tapi nggak bisa 
berpikir dewasa, kayak anak kecil. Punya istri yang 
membangkang, bukannya membimbing agar istrinya 
berubah lebih baik malah selingkuh, naudzubillahimindalik 
atau menceraikan dengan gampangnya berpikir, cerai saja 
nanti nikah lagi sama yang lebih baik. Kayak nikah sama 
kucing aja, gampang banget dtinggalin. Yang kita nikahi 
anak orang. Anak yang dulu disayang orang tuanya, 
dibesarkan penuh cinta, lalu setelah menikah, dengan 
gampangnya suami menyakitinya atau membuangnya." 
Rendra bicara penuh ketegasan dan begitu mengena. 

Sakha masih menyimak dengan baik. 

“Dalam surat An-Nisa ayat 34, ada tiga cara 


menghadapi istri nusyuz. Pertama itu dinasihati. Adab 


menasihati itu harus dengan kata yang baik, santun. Jangan 
pakai kata-kata kasar. Kita bisa mengambil dalil dari Al- 
Qur'an atau hadits tentang kewajiban istri untuk taat pada 
suami selama suaminya mengajak pada kebaikan. Misal 
penggalan ayat di surat Al Baqarah ayat 228, “Dan para 
Wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
ewajibannya dengan cara yang ma'ruf." Jadi hak dan 


kewajiban itu harus seimbang. Ada pula hadits yang 


berbunyi seperti ini, Rasullullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, “Seandainya aku boleh memerintahkan orang lain 
untuk sujud kepada seseorang, sungguh aku akan 
memerintahkan istri untuk sujud kepada suaminya." [at- 
Tirmidzi, disahihkan syaikh al-Albani dalam Irwaul Ghalil]. 
Dengan menyampaikan hal ini mudah-mudahan bisa 
membuat istri sadar. Jika sudah dinasihati kok nggak 
mempan, baru melakukan upaya kedua, yaitu pisah ranjang. 
Namun jika nasihat saja sudah berhasil, ya sudah jangan 
melakukan upaya kedua." 

Rendra mengembuskan napas sekali lagi. Ia menatap 
Sakha yang serius menyimak kata-katanya. 

“Pisah ranjang ini ditujukan agar istri menyadari 
kesalahannya dan tidak mengulanginya. Jika pisah ranjang 
tidak juga mempan, lakukan upaya ketiga, yaitu memukul. 
Tapi yang perlu digarisbawahi, pukulan ini tidak boleh 
sembarangan. Tujuan memukul ini hanya untuk 
menyadarkan istri. Pukulan yang diperbolehkan itu adalah 


pukulan yang tidak melukai, tidak berbekas, dan tidak boleh 


mengenai wajah." 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki- 
laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 
karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (QS. An- 
Nisa ayat 34). 

Sakha merenung. Ia sadar, ujian yang tengah ia hadapi 
belum seberapa dibanding ujian yang sempat mendera 
rumah tangga Rendra yang sudah lebih lama menikah. Ia 
harus mencontoh kesabaran Rendra. Apalagi Alea 
sebenarnya sudah meminta maaf. Seharusnya dia 
memaafkan dan menasihati istrinya, bukan malah 
mendiamkan. 

Rasa bersalah kian berkecamuk. Alea masih perlu belajar 
banyak, begitu juga dengannya. Bagaimana pun juga mereka 
masih beradaptasi dengan pernikahan yang masih baru ini. 
Apalagi untuk seorang Alea yang tumbuh dari keluarga yang 
bercerai, mama dan papanya bercerai saat dia berumur lima 


tahun. Mamanya sudah menikah lagi, begitu juga dengan 


papanya. Tentu tak mudah untuknya belajar memaknai 
sebuah pernikahan dan mengesampingkan ego. 

“Satu hal yang harus diingat, Pak. Tidak ada orang yang 
sempurna, begitu juga dengan pasangan kita. Kita menikah 
bukan untuk mencari seseorang yang lebih baik tetapi 
seseorang yang mau sama-sama memperbaiki diri. Kalau 
kita terus mencari yang lebih baik, sampai mati pun nggak 
akan nemu. Setiap menemukan cela pasangan, cari lagi yang 
lebih baik, nggak akan selesai-selesai." 

Sakha manggut-manggut. Ia merasa berterima kasih 
dengan petuah dari sahabatnya ini. 

“Mantap banget penjelasan Bapak. Makasih banyak 
ilmunya, Pak. Bermanfaat banget buat saya yang baru 
mengarungi rumah tangga." 

“Sama-sama, Pak. Saya cuma berbagi sedikit saja. 
Alhamdulillah kalau bermanfaat." 

Sakha kembali ke ruang kerjanya. Di teras sudah ada Lira 
yang menunggunya. Sakha mengernyit, tumben gadis itu 
menemuinya siang, biasanya pagi. Sakha pun teringat jika ia 
belum mengoreksi skripsi Lira. Semalam ia tak mood untuk 
mengoreksi skripsi. 

“Siang, Pak, saya mau ambil skripsinya." Lira berdiri dan 
menganggukkan kepala. 

“Maaf banget Lira, saya belum sempat mengoreksi 
skripsi kamu. Insya Allah saya usahakan nanti malam." 


Lira tersenyum meski agak kecewa, “Tidak apa-apa, 


Pak." 

“Oya tumben kamu berangkat siang? Biasanya setiap 
menghadap saya itu selalu pagi." 

Lira kembali mengulas senyum. 

“Iya, Pak. Saya sebenarnya punya pekerjaan lain selain ke 
kampus. Saya jagain kios bunga." 

“Kios bunga di mana? Bunga hidup?" tanya Sakha. 
Entah kenapa tiba-tiba tercetus di benaknya untuk 
membelikan Alea bunga. 

“Ada yang hidup, ada yang dari plastik. Banyak 
pilihannya, Pak. Kiosnya ada di sekitar sini, kok. Sebelah toko 
alat tulis itu. Sekitar 200 meter dari kampus." 

“Oh... Terima kasih infonya, ya. Besok kamu bisa ambil 
skripsinya karena nanti malam saya akan mengusahakan 
untuk mengoreksi." 

Lira mengangguk pelan, “Baik, Pak. Terima kasih." 


kikki 


Sakha melajukan mobil menuju kios bunga tempat Lira 
bekerja. Ia menepikan mobilnya dan berhenti di depan kios. 
Sakha masuk ke dalam kios dan memilih -milih bunga yang 
cocok untuk Alea. la memilih mawar merah sebagai 
ungkapan perasaannya yang masih sangat mencintai 
perempuan itu. 

Sakha tersenyum senang dengan sebuket bunga di 
tangannya. Ia kembali melajukan mobil menuju butik Alea. 


Setiba di halaman butik, Sakha memarkir mobilnya lalu 


bergegas berjalan ke dalam butik. Ia langsung menaiki 
tangga untuk menemui Alea di ruang pribadinya. 

Alea terperangah menatap sosok yang membuka pintu 
ruangan dan berderap ke arahnya. Sakha tersenyum lembut 
dengan menggenggam sebuket bunga. 

“Sayang, ini bunga buat kamu." 

Alea beranjak. Ia berjalan mendekat ke arah suaminya. 
Dia menerima sebuket bunga itu. Alea mencium wanginya. 

“Makasih sayang, bunganya cantik banget." Alea tak 
menyangka suaminya bisa bersikap seromantis ini. Rasa 
sedih yang semalam menggerogoti dan membuat matanya 
berlinang air mata seolah hilang tak berbekas. 

“Maafkan aku," ucap Sakha lembut. 

Alea tak dapat menahan keharuannya. Air matanya 
tumpah seketika. Sakha mengusap tangis istrinya. 

“Sudah jangan nangis. Aku yang salah karena semalam 
mendiamkanmu. Harusnya aku menasihati, bukan 
mendiamkan. Harusnya kita saling bicara." Jari-jari Sakha 
terampil menyeka setiap bulir bening yang menetes. 

Alea meletakkan sebuket mawar itu di meja. Selanjutnya 
ia menangkup pipi suaminya. 

“Aku juga minta maaf. Aku juga salah. Harusnya aku 
lebih memprioritaskan kamu." 

Sakha tersenyum lalu memeluk istrinya begitu erat. Alea 
masih terisak dan menyandarkan kepalanya di dada bidang 


Sakha. Sakha mengecup puncak kepala Alea bertubi-tubi. 


“Aku mencintaimu," ucap Sakha sembari mengusap 
rambut istrinya. 

“Aku juga mencintaimu," balas Alea. 

“Nanti kita buka puasa di rumah papa, ya. Tadi papa 
telepon, kita diminta buka puasa bersama di rumah papa. 
Kamu mau, kan?" Alea menatap wajah Sakha dengan sorot 
mata berkaca. 

Sakha mengangguk dan tersenyum, “Tentu aku mau. 
Kita harus rutin silaturahim sama orang tua." 

Keduanya saling melempar senyum dan berpelukan 
kembali mengobati kerinduan akan kemesraan yang 
semalam tergadaikan dengan keegoan. 


Kakak 


Hadits lain untuk tambahan ilmu : (sumber : 
https://almanhaj.or.id/2080-ketaatan-isteri-kepada- 
suaminya.html 

“Apabila seorang isteri mengerjakan shalat yang lima 
waktu, berpuasa di bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya 
(menjaga kehormatannya), dan taat kepada suaminya, 
niscaya ia akan masuk Surga dari pintu mana saja yang 
dikehendakinya." ( Hadits hasan shahih: Diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban (no. 1296 al-Mawaarid) dari Shahabat Abu 
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Lihat Shahiih Mawaariduzh 
Zham'aan (no. 1081) ). 

“Wanita-wanita kalian yang menjadi penghuni Surga 


adalah yang penuh kasih sayang, banyak anak, dan banyak 


kembali (setia) kepada suaminya yang apabila suaminya 
marah, ia mendatanginya dan meletakkan tangannya di atas 
tangan suaminya dan berkata, 'Aku tidak dapat tidur 
nyenyak hingga engkau ridha." 
oleh ath-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir (XIX/140, no. 307) 
dan Mu'jamul Ausath (VI/301, no. 5644), juga an-Nasa-i 
dalam Isyratun Nisaa' (no. 257). Hadits ini dihasankan oleh 


Syaikh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahiihah (no. 287). 


Hadits hasan: Diriwayatkan 


“Perhatikanlah bagaimana hubunganmu dengannya 
karena suamimu (merupakan) Surgamu dan Nerakamu." ( 
Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (VI/233, 
no. 17293), an-Nasa-i dalam 'Isyratin Nisaa' (no. 77-83), 
Ahmad (IV/341), al-Hakim (11/189), al-Baihaqi (VII/291), dari 
bibinya Husain bin Mihshan radhiyallaahu 'anhuma. Al- 
Hakim berkata, “Sanadnya shahih." Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi) 

“Apabila seorang suami mengajak isterinya ke tempat 
tidur (untuk jima'/bersetubuh) dan si isteri menolaknya 
(sehingga (membuat) suaminya murka), maka si isteri akan 
dilaknat oleh Malaikat hingga (waktu) Shubuh." (Hadits 
shahih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 3237, 5193, 5194), 
Muslim (no. 1436), Ahmad (1/255, 348, 386, 439, 468, 480, 
519, 538), Abu Dawud (no. 2141) an-Nasa-i dalam 'Isyratun 
Nisaa' (no. 84), ad-Darimi (11/149-150) dan al-Baihaqi 
(VII/292), dari Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu). 

“Tidak boleh seorang wanita puasa (sunnat) sedangkan 


suaminya ada (tidak safar) kecuali dengan izinnya. Tidak 


boleh ia mengizinkan seseorang memasuki rumahnya 
kecuali dengan izinnya dan apabila ia menginfakkan harta 
dari usaha suaminya tanpa perintahnya, maka separuh 
ganjarannya adalah untuk suaminya." ( Hadits shahih: 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 5195), Muslim (no. 1026) 
dan Abu Dawud (no. 2458) dari Shahabat Abu Hurairah 


radhiyallaahu 'anhu, dan lafazh ini milik Muslim). 


Part 14 


Part 14 


Sakha dan Alea mengunjungi rumah Aldebaran dan 
Riana (papa kandung dan ibu tiri Alea) untuk buka puasa 
bersama. Mereka datang lebih awal, karena Alea ingin 
membantu Riana menyiapkan menu buka puasa. 

Alea membantu Riana memasak kepiting asam pedas 
manis. Sedang dua adik laki-laki Alea dari pernikahan 
Aldebaran dan Riana ini membantu membuat sop buah. 

“Ma, kental manisnya segini cukup?" tanya Langit, adik 
Alea yang masih duduk di bangku SMP. 

Riana melirik mangkok besar yang berisi potongan buah 
di hadapan Langit. 

“Cukup kayaknya," balas Riana. 

Awan, adik Alea yang saat ini duduk di bangku SMA 
kelas sebelas tengah mengupas. 

“Apelnya tambahan ya, Ma," ujar Awan. 

Riana mengangguk, “Iya, boleh." 

Alea tersenyum menatap dua adiknya bergantian. Ia 
bersyukur memiliki adik-adik yang manis dan nggak neko- 
neko. Dia terbiasa melihat pemandangan dua adik laki- 
lakinya membantu pekerjaan ibunya. Setiap selesai makan, 
mereka mencuci piring, bahkan juga terbiasa memasak. Alea 


mengagumi cara ibu tirinya dan papanya mendidik Langit 


dan Awan. Alea yang selama tinggal di rumah Diandra dan 
Rayga sebelum menikah, jarang sekali masuk dapur karena 
sudah ada asisten rumah tangga yang mengerjakan semua. 
Ketika ia menginap di rumah Aldebaran, ia belajar untuk 
menyesuaikan diri dengan kebiasaan keluarga. 

“Lea, biasanya kamu masak apa setiap sahur?" tanya 
Riana sembari melirik putri tirinya yang tengah mengiris 
baby corn. 

Alea menghentikan aktivitasnya sejenak. 

“Ehm, paling masak yang simple aja, Bun. Biasanya bikin 
telur dadar, oseng sayur, atau bikin nasi goreng." 

Riana tersenyum, “Bunda pingin share cara nyiapin 
menu praktis untuk sahur, nih. Kalau Bunda seneng bikin 
ayam ungkep, atau tahu dan tempe diungkep. Kalau sahur 
tinggal digoreng. Jadi bisa menghemat waktu." 

“Bumbunya apa aja bun? Cara bikinnya gimana?" Alea 
penasaran ingin tahu cara memasaknya. Dia memang butuh 
resep yang praktis dan tidak makan banyak waktu. 

“Caranya simpel, kok. Pertama kamu bikin bumbu 
halusnya dari bawang merah, bawang putih, ketumbar, 
kunyit, kemiri, bumbu lainnya lengkuas, garam, serai 
digeprek, daun salam. Cara masaknya ayam, tempe, dan tahu 
direbus dengan bumbunya sekitar dua puluh menit. Kalau 
mau buat makan sahur, ayam, tahu, dan tempe ungkep tadi 
disimpan di wadah kedap udara, masukkan ke kulkas, saat 


sahur nanti tinggal digoreng." 


Alea tersenyum mendengar arahan dari ibu tirinya. 

“Nanti kirimin lewat WA ya, Bun. Alea kan nggak hafal." 

“lya beres," balas Riana singkat. 

“Makanan yang udah diungkep ini, biasanya tahan 
berapa lama kalau disimpan di kulkas?" 

“Biasanya sih sekitar tiga hari." 

Alea manggut-manggut. Resep dari ibu tirinya ini 
sangat bermanfaat untuknya. 

Sementara itu di ruang tengah, Aldebaran dan Sakha 
tengah berbincang tentang segala hal. Bagi Sakha Aldebaran 
tak ubahnya seperti ayah kandungnya yang kerap memberi 
nasihat-nasihat bijak. 

“Sakha, kalau kamu menghadapi sifat Alea yang susah 
diatur, keras kepala, atau nggak mau diajak pada kebaikan, 
jangan sungkan bilang sama papa. Papa tahu, tanggung 
jawab Alea sudah beralih padamu. Namun jika semisal papa 
mesti turun tangan, papa akan bicara sama dia." 

Sakha tak berani menceritakan percekcokan apa saja 
yang pernah terjadi antara dirinya dan Alea. Bagi Sakha yang 
terpenting antar mereka sudah tidak lagi ada masalah. 
Lagipula perselisihan yang pernah terjadi antar mereka selalu 
bisa diselesaikan dan bukan masalah yang berat. 

Sakha mengangguk, “Nggih, Pa. Alhamdulillah selama 
ini kita baik-baik saja. Kalau pun ada masalah, selalu bisa 
diselesaikan bersama-sama." 


Aldebaran mengulas senyum. 


“Alhamdulillah. Cekcok, beda pendapat, berselisih itu 
percikan-percikan dalam rumah tangga. Anggap saja 
sebagai bumbu yang nantinya akan memperlezat masakan, 
membuat hubungan bertambah mesra." 

Sakha merasa apa yang dikatakan ayah mertuanya 
benar adanya. 

“lya, Pa. Apa yang Papa bilang itu bener banget. Kalau 
habis ribut biasanya tambah mesra." 

Aldebaran tertawa. 

“Namanya rumah tangga ya memang seperti itu. Agar 
masalah terselesaikan, antar suami istri yang harus 
berkomunikasi dengan baik. Kesalahpahaman, beda 
keinginan, beda argumen, itu sering kali jadi warna. Kalau 
ada yang mengganjal harus dikomunikasikan dengan baik, 
jangan dipendam. Kalau tidak dibicarakan akan semakin 
salah paham dan masalah tidak selesai-selesai." Aldebaran 
memberi nasihat yang begitu berharga untuk Sakha. 
Komunikasi adalah salah satu kunci untuk menjaga 
keharmonisan rumah tangga. 

Perbincangan mereka terhenti saat Riana dan Alea 
datang dan bergabung bersama kedua laki-laki itu. 

“Udah masaknya, Ma?" Aldebaran menatap lembur 
Riana yang duduk di sebelahnya. 

“Udah, Pa. Tinggal nunggu buka aja," jawab Riana 
dengan senyum yang selalu menyejukkan. 


Sakha tersenyum melihat keharmonisan ayah dan ibu 


mertuanya yang seakan tak lekang waktu, mengingatkannya 
pada ayah dan mamanya. Sakha teringat akan ucapan Alea 
sebelum mereka menikah yang mengatakan bahwa Alea 
sering menginap di rumah papanya ketika bermasalah 
dengan Diandra, ibunya. Terkadang Diandra memaksakan 
sesuatu dan keras. Alea menilai sikap keras Diandra ini yang 
menjadi sumber tidak cocoknya antara Diandra dan 
Aldebaran. Ketika Aldebaran menikah dengan Riana yang 
sifatnya lebih lembut dan menurut, keduanya lebih mudah 
saling memahami sehingga pernikahan mereka pun awet 
hingga kini. Namun di mata Alea, baik Diandra dan Aldebaran 
adalah orang tua terbaik meski sudah tak bisa lagi 
mengasuhnya dalam satu atap sejak dia berumur lima 
tahun. Terkadang ia masih merasakan luka karena 
perceraian kedua orang tuanya dan mencari-cari sendiri 
penyebab orang tuanya bercerai. 

Sakha melirik Alea yang duduk di sebelahnya. Keduanya 
saling menatap dengan rasa cinta yang terbaca dari sorot 
mata masing-masing. Sakha melempar senyum, begitu juga 
dengan Alea. 

Adzan Maghrib berkumandang begitu merdu. Semua 
yang ada di ruangan mengucap syukur. 

“Alhamdulillah, buka puasa," Aldebaran tersenyum 
sumringah. 

Satu keluarga itu menuju ruang makan dan berbuka 
bersama dengan atmosfer yang begitu hangat. Keduanya 


berencana untuk sekalian tarawih bareng-bareng Aldebaran 


dan Riana di Masjid terdekat. 


Kakak 


Sekembali dari rumah orang tuanya, Alea memutuskan 
untuk membuat ayam, tahu, dan tempe ungkep untuk 
persiapan sahur dini hari besok. Sakha melangkah menuju 
dapur dan tertegun menatap kesibukan sang istri di dapur. 

Sakha mendaratkan pelukan, melingkari perut sang istri. 
la menundukkan badannya sedikit dan menyandarkan 
dagunya di pundak Alea. Alea terkesiap. la menoleh 
badannya hingga bertatapan dengan sang suami. Alea 
mematikan kompor. 

“Ada apa, sayang?" tanya Alea lembut. 

“Kamu nggak perlu masak malam-malam gini, istirahat 
saja. Besok kita bangun lebih awal dan masak menu sahur 
bareng," ucap Sakha. 

Alea tersenyum, “Aku cuma bikin ayam, tahu, tempe 
ungkep aja. Pas sahur nanti, tinggal goreng. Bunda yang 
ngajarin waktu sore tadi masak bareng." 

Alea membalikkan badan dan menatap Sakha dengan 
pendaran cinta yang belum jua luntur dan ia harap cintanya 
pada Sakha tak akan pudar entah apapun yang akan 
dihadapi nanti. 

Sakha mengusap pipi Alea dan menatapnya dengan 
tersenyum manis. Laki-laki itu menatap sang istri lekat- 
lekat. Dalam benaknya berseliweran masa kanak-kanak 


mereka dulu. Wanita ini yang dulu selalu menjadi rivalnya, 


yang kerap bertengkar, dan sering kali manja dengan gaya 
centilnya. Kini ia adalah pendampingnya, masa depannya, 
dan partner terbaik untuk mengarungi samudera kehidupan. 
Betapa pun banyak kerikil yang harus dilewati, cinta kembali 
menunjukkan kekuatannya. Tak terbayangkan bagi kedunya 
jika harus kehilangan satu sama lain. 

Sakha menyatukan keningnya dengan kening Alea. 
Matanya terpejam, begitu juga Alea, seakan meresapi 
perasaan cinta yang semakin bertambah. Sakha menangkup 
kedua pipi istrinya lalu memberi kecupan lembut. 

“| love you...." bisik Sakha pelan. 

“| love you too..." balas Alea dengan menatap suaminya 
dengan kekaguman. 

Sakha menyila rambut istrinya. Ia tersenyum tipis dan 
kembali menatap Alea begitu menelisik. 

“Maafkan aku, ya, kalau selama ini aku banyak 
kekurangan dan egois. Maafkan kalau aku banyak menuntut 
dan kurang bisa memahami kamu. Maafkan aku kalau aku 
tak tahu cara untuk membimbingmu tanpa harus 
membuatmu tertekan. Maafkan jika aku kurang bersabar.... 
Maafkan...." 

Alea segera menempelkan jari telunjuknya pada bibir 
Sakha. Sakha terdiam. Senyum tersungging dari kedua sudut 
bibir Alea. 

“Aku yang harus minta maaf. Kadang aku egois, nggak 


mau menurut sama kamu. Aku minta maaf." 


Sakha kembali tersenyum. 

“Kita sama-sama punya kekurangan, sama-sama tidak 
sempurna. Menikah itu bukan untuk mencari kesempurnaan, 
tapi untuk sama-sama memperbaiki diri. Aku ingin kita 
nggak cuma berjodoh di sini, tapi aku juga ingin kita bisa 
bersatu lagi di Jannah. Aamiin." 

“Aamiin, ya Allah..." Mata Alea terlihat berkaca. Ada rasa 
haru yang menyusup begitu dalam, menggetarkan segala 
ruang di hatinya. 

Sakha mencumbu bibir istrinya dengan memeluk tubuh 
itu lebih erat. Alea membalasnya dengan mengalungkan 
tangannya di leher suaminya. Keduanya bercumbu seakan 
tiada bosannya, saling mengecap rasa manisnya sekaligus 
menyalurkan gairah yang sudah menguasai keduanya. 

Alea membuka kancing kemeja Sakha satu per satu 
juga, begitu juga dengan Sakha yang melepas cardigan yang 
dikenakan Alea. Tak tahan lagi, Sakha membopong tubuh 
istrinya dan membawanya ke kamar. Moment romantis itu 
mereka teruskan di ranjang. Dunia seolah menjadi milik 
mereka berdua dan percintaan panas itu semakin 
menghangatkan hubungan yang sebelumnya sempat 
tersandung kerikil. 


Kakak 


Part 15 


Part 15 

Sakha menatap Alea lembut. Jari-jarinya mengusap 
rambut istrinya dengan mata yang masih awas menelisik 
setiap jengkal wajah sang istri. Alea mengamati sorot mata 
Sakha yang tertancap tepat di kedua matanya. la tersipu 
sendiri ditatap sedemikian lekat oleh laki-laki yang menjadi 
cinta pertamanya dan ia harap akan menjadi cinta 
terakhirnya juga. 

“Kenapa kamu lihatin aku terus?” tanya Alea dengan 
nada manjanya. 

Sakha melukis senyum yang begitu manis dengan 
lesung pipi yang menambah ketampanannya. 

“Kamu cantik," ucap Sakha. Kecantikan Alea sebenarnya 
sudah terlihat sejak kecil. Namun pertengkaran yang sering 
terjadi antar mereka membuat Sakha sama sekali tak 
menyadari bahwa gadis itu memiliki paras yang manis. 
Barulah setelah Alea duduk di bangku SMA, Sakha mulai 
menyadari bahwa musuh bebuyutannya tumbuh menjadi 
gadis yang memesona dan memiliki kecantikan ragawi yang 
dapat memikat laki-laki mana pun. 

Ada semburat merah menyapu pipi Alea. Laki-laki itu 
melirik sang istri yang masih tampil polos tanpa balutan 


pakaian apapun. Bercinta dengan Alea selalu mengobarkan 


sensasi kenikmatan yang ingin ia reguk lagi dan lagi. Sakha 
mencium bibir Alea masih dengan gairah yang masih 
membara. Alea memejamkan mata, menikmati ciuman 
Sakha yang selalu membuaikannya dan sejenak 
membuatnya seperti terbang. Sakha tahu benar cara 
melumpuhkan istrinya. 

Keduanya saling berpelukan dengan tautan bibir yang 
masih saling melumat seakan mencecap rasa manisnya. 
Pelukan itu memberikan kehangatan di malam yang dingin. 
Tiba-tiba Alea teringat akan ayam ungkep yang belum 
matang. Ia membulatkan mata dan melepas ciumannya. 

“Aku kan belum selesai masak ayam ungkepnya," ujar 
Alea seraya menatap Sakha tajam. 

Sakha menarik tubuh Alea agar lebih merapat padanya, 
hadirkan kembali gelenyar aneh di diri Alea kala ia menyadari 
ada yang mengeras di bawah sana dan menyentuhnya. 

“Lanjutin nanti aja, aku masih ingin mesra-mesraan 
sama kamu," Sakha merajuk manja dan menciumi leher 
istrinya, meninggalkan beberapa kiss mark yang membuat 
Alea sedikit meringis, antara merasa sedikit sakit sekaligus 
sensasi yang makin membuatnya terperdaya akan hasrat 
sang suami yang belum jua usai. 

Kalau sudah begini, Alea tak bisa menolak. Terlebih saat 
kecupan Sakha bergerilya di setiap jengkal tubuhnya. la larut 
kembali dalam permainan panas sang suami. 


Kakak 


Pagi buta ini pasangan itu memulai hari seperti 
sebelumnya. Sahur bersama dan sebelumnya Alea bangun 
lebih awal untuk menyelesaikan mengungkep ayam 
sekaligus menggoreng dua potong ayam untuknya dan 
Sakha. Keduanya mandi bersama. Sakha sangat menyukai 
aktivitas satu ini. Biasanya jika sedang mandi bersama 
istrinya, ada aktivitas lain yang mereka lakukan, bercinta 
kembali di kamar mandi karena merasakan sensasi yang 
berbeda saat air dari shower membasahi keduanya. Namun 
kali ini tidak, waktu sangat terbatas karena sebentar lagi 
sholat Subuh. Sakha tak mau ketinggalan sholat berjamaah 
di Masjid. 

Alea mematut diri di cermin. la menyisir rambutnya, 
menyilanya ke belakang agar lebih leluasa merapikan 
rambutnya. Tiba-tiba ia terperanjat mendapati banyaknya 
jejak merah yang memenuhi lehernya. Perbuatan Sakha 
semalam yang menjejakkan tanda merah itu. Jejak gairah 
yang Alea duga tak akan hilang bahkan sampai seharian ini. 

la bersedekap, memikirkan serangkaian cara untuk 
menutupi lehernya. Tentu ia tak bisa keluar rumah dengan 
tampilan leher seperti itu jika tak ingin jadi pusat perhatian 
para karyawannya. 

Sakha yang sudah rapi dengan kemejanya mendekat ke 
arah sang istri dan mengamati wajah resahnya. 


“Ada apa, sayang?" 


Alea menatap tajam sang suami lalu mendongakkan 
Wajahnya, menampakkan leher jenjangnya agar sang suami 
menyadari apa yang tengah ia pikirkan. 

“Nih, hasil perbuatan kamu. Bagaimana aku 
menutupinya?" 

Sakha memicingkan matanya. la bergidik sendiri 
meneliti jejak-jejak gairahnya yang mendominasi leher 
istrinya. 

“Nggak usah ditutup pun orang bakal memaklumi," 
cetus Sakha. 

“Ih, kamu mah... Aku malu lah kalau keluar rumah dalam 
keadaan seperti ini." 

“Ya udah ditutupi aja," balas Sakha ringan. 

“Ditutupi pakai apa?" Alea mengerucutkan bibirnya. 

Sakha berpikir sejenak. Tercetus ide brilian dari 
kepalanya. 

“Pakai jilbab aja, lehermu akan tertutup dengan 
sempurna." 

Alea terbelalak, “Berjilbab?" 

Sakha mengangguk. 

“Tidak ada yang bisa menutup lehermu dengan 
sempurna dan terlihat anggun selain kerudung. Kamu punya 
beberapa kerudung, kan?" 

Alea bergeming sesaat. Apa yang dikatakan Sakha 
memang benar adanya. 


“Baiklah, aku coba." 


Alea membuka kemejanya dan mengambil pakaian yang 
panjang. Sakha selalu saja terpukau setiap kali melihat 
pahatan tubuh sang istri yang begitu indah dan 
menggairahkan. Kalau tak ingat sedang puasa, mungkin ia 
akan menerkam istrinya saat itu juga. 

Sakha semakin terkesima kala Alea tampak begitu rapi 
dan anggun dengan jilbabnya. Ia lantunkan doa dalam hati 
agar sang istri terbuka hatinya untuk mengenakan jilbab. 

“Masya Allah, cantik banget... Sayangnya siapa sih, ini?" 
Sakha mencubit pelan pipi istrinya. 

Alea tersenyum dan tersipu dipuji oleh sang suami. 

“Beneran cantik?" 

"Iyalah, istriku gitu lho... Lebih cantik lagi kalau kamu 
pakai jilbab terus, tanpa dilepas lagi, bukan semata untuk 
menutupi lehermu yang belepotan dengan jejak merah." 

Alea diam saja mendengar perkataan suaminya. 
Rasanya ia belum siap. 

“Yuk, berangkat. Apa mau aku anter ke butik? Pakai 
mobilku," ujar Sakha. 

“Pakai mobil sendiri aja, soalnya nanti aku mau nyari- 
nyari kain juga," balas Alea. 

“Okay, hati-hati di jalan, ya." Sakha mengecup kening 
Alea. 

“lya, kamu juga.” 


Kakak 


Alea merapikan baju-baju yang terpajang di etalase. 


Kedua karyawatinya memperhatikan penampilan sang 
atasan tanpa berani bertanya atas penampilan barunya. 

Tiba-tiba tiga orang perempuan masuk ke butik dan 
kehadiran mereka membuyarkan konsentrasi Alea karena 
mengenal salah satu diantaranya. 

Wanita berjilbab lebar itu tersenyum lebar menatap Alea. 

“Alea..." 

“Zahra..." 

Keduanya saling menghambur dan berpelukan melepas 
rasa kangen karena tidak pernah bersua lagi setelah Alea 
menikah. Mereka teman lama, dulu bersekolah di SMA yang 
sama. 

“Masya Allah, Alea, kamu cantik banget pakai jilbab. 
Alhamdulillah, ya Allah, akhirnya Engkau mengabulkan doaku 
sejak SMA. Mimpi apa, Alea yang dulu ketua cheer leader, 
rada bandel, demen berpakaian agak ngetat dan selalu malas 
diajak kajian, kini menutup tubuhnya dengan jilbab." Zahra 
memandang takjub dan senyum sumringahnya masih 
tergambar jelas di wajahnya. 

Alea tersenyum dengan rasa yang kurang plong. Ingin ia 
jelaskan bahwa jilbab yang ia kenakan hanya sementara dan 
ia belum berjibab, tapi ia tak tega menghancurkan 
kebahagiaan Zahra yang melihatnya mengenakan jilbab. 

Alea teringat akan masa-masa SMA. Zahra adalah salah 
satu pentolan Rohis yang aktif menyerukan ajakan berjilbab. 


la dan teman-teman satu organisasi aktif mengadakan 


kajian. Semua siswi dirangkul, baik anak yang berkelakuan 
manis sampai yang rada bandel dan slebor seperti Alea. 
Untuk menghadapi Alea terkadang Zahra menyindir secara 

pedas karena sikap ngeyel Alea yang parahnya minta ampun. 

Namun itulah keunikan persahabatan mereka. Kendati 

kadang saling berseteru, ketika Alea dimusuhi oleh kakak 
angkatannya, ia datang pada Zahra dengan menangis 

tersedu-sedu. Saat Zahra sakit dan izin tidak masuk sekolah 
beberapa hari, Alea yang repot memfotokopi catatan dan 

memberi tahu tugas sekolah yang harus Zahra kerjakan. 

Ketika mereka berjalan bersama, teman-temannya terkadang 

meledek, satu bidadari surga, satunya lagi si bidadari jadi- 
jadian. 

Alea hanya tersenyum dan bingung harus membalas 
apa. 

“Masya Allah, calon bidadari surga. Pasti suamimu 
tambah cinta melihatmu berjilbab seperti ini. Cantik banget. 
Auramu jadi terpancar seperti mentari yang tak lelah 
menyinari dunia, seperti bintang berkelip di angkasa..." 

Alea tertawa mendengar kebiasaan Zahra yang suka 
puitis dalam berbicara. Gadis itu gadis shalihah impian para 
ikhwan, tapi hingga detik ini ia masih sendiri karena trauma 
pernah gagal menikah. Alea kerap meledek Zahra bahwa para 
ikhwan yang antri mengajaknya ta'aruf tak tahu kelakuan 
asli Zahra yang kadang konyol, alay, dan jauh dari kesan 
anggun, kalau tahu kelakuan aslinya mungkin akan mundur 


teratur. Dua sahabat itu memang sering bercanda, tak jarang 


berkata pedas, tapi tak ada yang tersinggung atau 
dimasukkan ke hati. 

“Suamiku memang lebih suka aku pakai jilbab," ucap 
Alea. 

“Alhamdulillah, seorang suami memang harus seperti 
itu. Sudah menjadi tugas suami untuk membimbing istri dan 
menuntun keluarga menuju Jannah." Zahra mengulas 
senyum. 

“Oya kamu nggak bilang-bilang mau ke sini 
sebelumnya?" 

Zahra tersenyum lebar, “Sengaja, biar surprise." 

Tiba-tiba tatapan mata Alea tertuju pada seseorang 
yang masuk ke butiknya. Revan melangkah mendekat ke 
arahnya dengan senyum mengembang. la agak pangling 
melihat Alea mengenakan kerudung. Wanita itu terlihat 
begitu memukau dengan jilbabnya. Revan beristighfar dalam 
hati, mengingatkan diri bahwa Alea telah menjadi istri orang. 

“Hai, Revan," sapa Alea ramah. 

“Hai, Alea. Alhamdulillah, kamu ada di sini. Aku mau 
nanya stok gamis yang dari kain wolly crepe itu masih ada 
apa nggak, laris di distroku. Aku juga mau lihat-lihat koleksi 
terbaru di sini, terutama tas dan sepatu. Alhamdulillah, sejak 
kita kerja sama, pembeli terutama perempuan itu bertambah 
karena tertarik dengan rancanganmu." Revan tersenyum 
cerah. Sebenarnya ia penasaran juga apa Alea sekarang 


sudah berjilbab? Namun ia kubur rasa ingin tahunya agar 


tidak terkesan terlalu kepo dan memang tak mau 
mengomentari penampilan perempuan. Selanjutnya ia 
melirik seorang gadis yang mematung di sebelah Alea. 

Zahra tak sengaja melirik Revan. Gadis yang kadang 
bertingkah konyol itu pun bisa grogi juga saat matanya 
bertabrakan dengan mata laki-laki bening nan ganteng. 

Alea melirik kedua temannya. 

“Oya, kenalin, ini Zahra, teman SMA-ku. Zahra ini Revan, 
pemilik distro “Be Yourself" yang lokasinya dekat kampus. 
Distronya kerja sama bareng butikku." 

Zahra mengangguk dan tersenyum kaku pada Revan. 
Begitu juga dengan Revan yang tersenyum dan 
mengangguk. 

“Ya, udah kalau mau lihat-lihat, aku punya koleksi 
baru..." Alea menatap Zahra dan Revan bergantian. 

“Aku pingin lihat kerudung," seru Zahra antusias. 

Alea dan Zahra melangkah menuju deretan kerudung. 
Revan memperhatikan Zahra. Wanita itu mengingatkannya 
pada mantan tunangannya dan luka lama itu kembali 
melesak. 


Kakak 


Sakha menyerahkan draft skripsi pada Lira. 


“Semalam saya sudah koreksi. Sudah saya beri catatan 
juga. Silakan dilihat dulu, barang kali ada yang ingin kamu 


tanyakan." 


Lira menerima draft skripsi itu dengan tatapan kosong. 


Wajahnya terlihat muram. Sakha menyadari mahasiswi 
bimbingannya ini akhir-akhir ini sering kali terlihat murung. 

“Kamu kenapa? Sakit? Wajah kamu pucat." 

Lira menggeleng, “Saya nggak sakit, Pak." 

Sakha mengembuskan napas. 

“Lira, kamu sedang tahap mengerjakan skripsi. Satu hal 
yang harus kamu ingat, kesehatan f sik maupun psikis itu 
sangat penting. Bagaimana kamu bisa mengerjakan skripsi 
dengan konsentrasi tinggi jika kesehatanmu entah f sik 
maupun psikis terganggu. Kondisi pikiran yang kacau, 
terbebani dengan banyaknya masalah itu akan sangat 
mengganggu. Kamu nggak bisa menyembunyikan dari saya. 
Kamu harus segera mengatasi masalahmu agar kembali 
fokus pada skripsimu." 

Lira tertegun. Dosen pembimbingnya ini seperti 
cenayang saja yang tahu apa yang tengah bergejolak di 
hatinya. 

“Maaf, Pak. Saya memang lagi ada banyak masalah." 

Sakha terdiam. Rasanya ia sungkan untuk menanyakan 
masalah apa yang tengah mendera mahasiswi 
bimbingannya. 

“Boleh tidak saya curhat sama Bapak?" Lira menatap 
wajah sang dosen dengan mata yang berembun dan wajah 
yang memelas. 

Sakha tak tega juga untuk menolak. Apalagi dia dosen 


pembimbing yang rasanya perlu untuk tahu apa yang terjadi 


pada mahasiswa bimbingannya hingga skripsinya 
terbengkalai. 

“Silakan,” ucap Sakha singkat. 

“Saya... Saya dijodohkan dengan laki-laki duda dua 
anak. Umurnya 35 tahun. Ibu saya menginginkan saya 
menerima perjodohan ini karena ibu pikir, laki-laki itu bisa 
ngemong, dewasa, mapan, dan akan membiayai hidup saya. 
Ayah saya sudah meninggal. Beasiswa saya juga sudah 
dicabut karena batas berlakunya beasiswa itu setelah 
mahasiswa selesai KKN. Ibu saya sakit-sakitan dan selama 
ini laki-laki itu membantu biaya pengobatan ibu saya. 
Bahkan belakangan saya baru tahu kalau biaya kost saya 
dan uang saku saya di sini, semuanya dari dia, Pak. Saya 
bingung... Saya nggak cinta sama laki-laki itu dan saya juga 
nggak siap menjadi ibu dari dua anak tiri." Lira menunduk. 

Sakha ikut bingung memikirkan permasalahan Lira. Ini 
posisi yang sulit untuk Lira. Ia teringat akan perjodohan ayah 
dan mama Nara dulu. Dari cerita mamanya, awalnya mama 
Nara juga tak menginginkan perjodohannya dengan 
ayahnya. Namun akhirnya ia menerimanya dan justru 
pernikahan mereka begitu harmonis. 

“Ini masalah yang sulit. Tapi saran saya, kamu coba 
sholat istikharah, minta petunjuk. Kalau untuk memilih 
pasangan, utamakan agamanya. Kalau laki-laki itu sholeh, 
baik, bertanggung jawab, mencintai kamu, menghormati 
ibumu, anak-anaknya juga menerimamu, kenapa tidak? Tapi 


sekali lagi, cobalah sholat istikharah meminta petunjuk." 


Lira terdiam sesaat lalu mengangguk, “Terima kasih 
untuk sarannya, Pak.” 

“Saya permisi dulu, Pak.” 

“Silakan." 

Saat Lira beranjak, lembaran skripsinya terjatuh dan 
penjepit skripsinya terlepas. Lembaran itu berhamburan 
hingga Sakha membantu mengumpulkannya. Ketika Sakha 
berusaha mengambil satu lembar, tanpa sengaja tangannya 
menyentuh tangan Lira yang juga hendak mengambilnya. 
Keduanya terkesiap. Sakha menatap Lira yang juga tengah 
menatapnya tajam. Dua mata itu beradu. Ada desiran 
menggetarkan hati Lira yang memang telah lama 
mengagumi Sakha. Sakha segera beristighfar dan 
memalingkan wajahnya, menghindari kontak mata dengan 
Lira. 

“Maaf, Pak. Biar saya saja yang mengumpulkan." Lira 
memungut lembaran skripsinya satu per satu. 

Setelah selesai mengumpulkannya, ia segera pamitan 
pada dosen pembimbingnya dengan sedikit gelagapan. 

Sakha merasa lega setelah Lira keluar dari ruangannya. 
la ingat satu pesan dari ayahnya untuk selalu menjaga hati 
dan ingat akan istri yang sudah setia mendampingi. Bisa jadi 
di luar sana banyak yang terlihat lebih sempurna dari istri, 
tapi anggaplah itu hanya fatamorgana, karena istri selalu 
menjadi yang terbaik. 


Kakak 


Part 16 


Part 16 


Alea mengantar Zahra hingga ke depan pintu. Di 
genggaman perempuan berjilbab itu tergantung satu paper 
bag berisi gamis dan kerudung. 

“Makasih ya, Zahra, atas kunjungannya." 

Zahra tersenyum. Ia melirik sejenak sosok pria yang ada 
di dalam butik dan tatapan laki-laki itu menyasar hingga ke 
arah dirinya dan Alea. 

“Sama-sama Alea, kapan-kapan kita jalan bareng, ya. 
Kangen nonton f im bareng sama kamu." Zahra 
menggenggam kedua tangan Alea. 

“Siap. Aku juga kangen jalan bareng kamu." 

“Ya, udah aku pamit dulu ya. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Alea masuk kembali ke dalam. Revan yang tengah 
melihat-lihat sepatu dan tas koleksi terbaru butik seketika 
menoleh Alea yang berjalan ke arahnya. 

“Gimana? Kamu suka nggak model sepatu dan tasnya?" 
tanya Alea. 

Revan mengangguk, “Suka banget. Ini modelnya anak 
muda banget, tapi juga ada sisi elegannya. Jadi sekalipun 
dipakai oleh mamah muda atau ibu-ibu senior sekalipun, ini 


masih sangat pantas." 


Alea tersenyum sumringah, “Alhamdulillah kalau kamu 
cocok sama modelnya.” 

“Oya, Lea..." Revan menimbang-nimbang sejenak. Apa 
tak apa jika menanyakan hal ini. Dia hanya penasaran 
dengan Zahra. Wajahnya bisa begitu mirip dengan mantan 
tunangannya. 

“lya, Revan, ada apa?" Alea memicingkan matanya. 

“Ehm... Zahra itu memang asli Purwokerto?" 

Alea bisa membaca ada rasa ingin tahu yang begitu 
besar di wajah Revan. 

“Setahuku, Zahra dari kecil sudah di Purwokerto. Kalau 
lahirnya di Bandung. Ibunya kan asli Bandung. Ayahnya asli 
sini. Kenapa emangnya?" 

Revan segera menggeleng. 

“Nggak.. Cuma aku pernah mengenal seseorang yang 
wajahnya mirip banget sama Zahra." Revan sedikit 
gelagapan. 

Alea manggut-manggut dan tersenyum. 

“Ohh... Ehem kayaknya kamu penasaran." Alea 
tersenyum meledek. 

Wajah Revan sedikit memerah. 

“Dia itu mirip banget sama mantan tunanganku, Lea. 
Aku nggak berani untuk mendekati perempuan dalam waktu 
dekat ini. Aku pernah gagal menikah. Aku juga pernah patah 
hati, jatuh cinta pada perempuan yang akhirnya memilih 


menikah dengan laki-laki lain." Kata-kata itu meluncur tegas. 


Ungkapan perasaan dari bilik hatinya yang terdalam. 

Alea membisu. Ia sangat mengerti bahwa penuturan 
Revan barusan ditujukan untuknya. Ia tak tahu harus berkata 
apa. 

“Oya, aku mau lihat-lihat gamis dulu, ya." Revan 
tersenyum tipis, lalu melangkah menuju deretan gamis. 

Alea mengamati langkah Revan sekilas lalu 
memperhatikan salah seorang pengunjung yang tengah 
memilih-milih gamis. 

“Rancangannya bagus bangetcffgvgyvhfvff 
ggwwwdfuioolvcZzdz,,, cantik, bahannya juga adem. Saya 
sudah tiga kali beli gamis di sini. Kalau boleh tahu owner- 
nya siapa, ya? Katanya dia yang merancang. Jadi 
penasaran." Seorang ibu paruh baya bertanya pada salah 
satu karyawati 

“lya ini gamis hasil rancangan owner butik ini. Owner- 
nya ada di sana." Salah seorang karyawati menunjuk Alea. 

Alea tersenyum dan mengangguk pada pelanggan 
tersebut. Sang pelanggan mendekat ke arah Alea dan 
menatapnya takjub. 

“Ini owner dan desainernya. Masya Allah, cantik banget. 
Pantes aja baju rancangannya bagus-bagus. Yang 
merancang, cantik begini." Ibu tersebut menatap Alea penuh 
kekaguman. 

“Ah, Ibu bisa aja. Mudah-mudahan Ibu suka sama 


rancangan saya." Alea mengurai senyum manisnya. 


“Saya suka banget. Sudah tiga kali saya beli baju di sini. 
Ngomong-ngomong Mbak masih single atau sudah 
menikah?" Ibu tersebut tanpa sungkan bertanya hal privasi, 
berharap status Alea masih single agar nanti bisa dikenalkan 
dengan anaknya. 

“Saya sudah menikah, Bu." 

Ada kekecewaan yang tergambar di wajah ibu itu. Pupus 
sudah untuk memiliki menantu yang cantik dan berbakat 
seperti Alea. 

“Wah, pasti suami Mbak, bahagia banget, ya. Punya istri 
yang berbakat, cantik, shalihah pula... Masya Allah...Benar- 
benar istri idaman." 

Alea tak membalas apapun, hanya senyum yang ia 
lukiskan. Tak hanya Zahra yang salah paham akan 
penampilan barunya, tapi juga salah satu pelanggan 
butiknya. 

“Nanti kalau saya arisan, saya mau bilang ke teman- 
teman kalau butik Alea ini owner-nya cantik, shalihah, 
berjilbab, dan ramah banget." Ibu tersebut tersenyum sekali 
lagi. 

“Ibu, saya sedang belajar untuk menjadi shalihah. Saya 
punya banyak kekurangan," tukas Alea. 

“Semua orang punya kekurangan. Semua orang harus 
belajar. Tapi tidak semua orang punya kerendahan hati 
seperti kamu," timpal ibu tersebut. 


“Ya, sudah, saya mau pilih-pilih kerudung dulu, ya." Ibu 


tersebut berjalan menuju deretan kerudung. 

“Silakan, Bu. Banyak koleksi terbaru," balas Alea ramah. 

Revan yang sedari tadi mendengar percakapan Alea dan 
ibu paruh baya tersebut berjalan mendekat ke arah Alea. 

“Apa yang dikatakan ibu itu memang benar. Kamu 
seperti paket lengkap. Berbakat, cantik f sik maupun hati, 
dan ramah." Revan menyunggingkan senyum lalu berlalu 
dari hadapan Alea dan kembali memilih sepatu. 

Alea mematung. Ia menyadari, hingga detik ini Revan tak 
henti mengaguminya. Ia berharap Revan akan menemukan 
perempuan lain. Mungkin ia bisa memulai menyarankan 
Revan untuk mengenal Zahra lebih dekat. Alea pikir mereka 
bisa cocok satu sama lain. 


adaa 


Hujan mengguyur dengan derasnya. Aroma petrichor 
menguar, semakin menonjolkan kekhasannya. Sakha 
mengendarai mobil dengan hati-hati karena jalanan yang 
menjadi lebih licin dibanding saat belum hujan. Ia melihat 
sosok yang tak asing mematung di depan toko buku. Sakha 
menepi dan menghentikan mobilnya. Diturunkannya kaca 
jendela mobil dan ia menatap gadis itu yang tampak terkejut 
setelah melihat wajah sang dosen pembimbingnya. 

“Lira, sedang apa di sini?” tanya Sakha yang masih 
duduk di dalam mobil. 

“Ehm... Saya mau pulang ke kost, tapi keburu hujan. Jadi 


saya berteduh di sini. Sekalian tadi beli pulpen," suara Lira 


terdengar sedikit terbata. 

Sakha tak tega juga membiarkan gadis itu berdiri lama 
menunggu hujan terang. Ia membuka pintu mobil, lalu 
mengambil payung yang selalu ia bawa dalam mobilnya, 
entah hujan maupun terang. Ia turun dari mobil dengan 
bernaung di bawah payung. Lira terkesiap melihat langkah 
sang dosen menghampirinya. 

“Saya antar pulang," ucap Sakha. 

Lira merasa tak enak hati. 

“Nggak usah repot-repot, Pak. Saya bisa pulang sendiri. 
Sebentar lagi hujan mungkin akan reda." 

Sakha tersenyum tipis, “Tidak merepotkan, kok. 
Sepertinya hujan akan lama." 

Lira masih ragu. Rasanya sangat sungkan. 

“Ayo Lira, kamu ingin cepat sampai kost, kan?" 

Lira mnegangguk, “Baik, Pak." 

Sakha memayungi Lira dan berjalan beriringan ke arah 
mobil. Laki-laki itu membukakan pintu mobil dan 
mempersilakan gadis itu untuk masuk. Setelah itu, ia masuk 
dari arah yang satunya. 

Sakha melirik Lira yang tampak gugup, grogi... Bahkan 
gadis itu merasakan debaran yang begitu kuat, tanpa 
mampu ia cegah. 

Sakha menanyakan alamat kost Lira lalu melajukannya 
menuju alamat yang dimaksud. Sepanjang perjalanan 


keduanya lebih banyak diam. Atmosfer canggung semakin 


kentara. Hujan yang semakin deras menjadi backsound yang 
seakan menunggu pemain utama untuk berdialog. Alam pun 
bosan menunggu. Hingga akhirnya bunyi ponsel Lira 
membuyarkan kebekuan itu. 

Lira mengernyit saat membaca pesan dari laki-laki 
bernama Respati, duda 35 tahun yang dijodohkan 
dengannya. Pria itu semakin berani menghubunginya sejak 
ibunya dan orang tua Respati sepakat untuk menjodohkan 
keduanya. Ia baca pesan itu. 


Lira, lagi apa? Skripsinya gimana? Kata ibu kamu 


kemarin sempat dirombak total, ya? Besok insya Allah 
berangkat ke Purwokerto, mau silaturahim ke rumah Paklik. 
Saya ingin bertemu kamu sekalian. 

Lira tersentak. la enggan membalas pesan itu. Setiap 
Respati menghubunginya, antah menelepon atau mengirim 
pesan whatsapp, Lira jarang membalasnya. 

Sakha melirik mahasiswi bimbingannya yang membatu 
sementara pandangannya menyapu layar ponsel. 

“Ada apa, Ra?" 

Lira terkesiap. Ia menoleh sang dosen dengan raut wajah 
yang terlihat gugup. 

“Ehm.. ini... Ada whatsapp," Lira memaksakan kedua 
sudut bibirnya untuk tersenyum. 

“Kok malah kayak bingung, gitu?" 

Lira mengurai senyum tipis. Haruskah ia 


menceritakannya? 


“Saya dapat pesan dari Mas Respati, laki-laki yang 
dijodohkan dengan saya. Saya malas membalasnya." 

Sakha terdiam. Ia melihat ada penjual wedang ronde di 
tepi jalan. Tiba-tiba tercetus keinginan untuk membeli 
wedang ronde itu. Apalagi situasi sangat mendukung, hujan 
dan dingin. Sakha menepikan mobilnya dan berhenti di 
depan penjual wedang ronde yang berteduh di bawah atap 
warung kecilnya. 

“Kita mampir minum wedang ronde dulu, ya. Saya ingin 
minum yang hangat-hangat." Sakha mengurai senyumnya. 

Lira ingin menolak, tapi Pak Dosen sudah membuka 
pintu mobil dan mengembangkan payung. Ia membuka 
pintu mobil sebelahnya dan meminta Lira untuk keluar. Lira 
merasa sungkan saat Sakha memayunginya dan 
mengarahkannya untuk berjalan menuju warung kecil itu. 

Keduanya duduk saling berhadapan. Sakha memesan 
dua wedang ronde dan seporsi pisang goreng. 

Lira semakin tak enak hati. Ini pertama kalinya sang 
dosen pembimbing mengajaknya naik ke mobilnya dan 
makan bersama. 

“Kenapa kamu membalas pesannya, Ra? Saya rasa kalau 
dia laki-laki yang baik, kamu bisa mempertimbangkan untuk 
menerimanya." 

Pertanyaan Sakha begitu sulit untuk Lira jawab. 

“Saya... Saya tidak mencintainya. Selisih umur kami 13 


tahun. Saya tak yakin mampu mengimbangi pola pikirnya. 


Apalagi beliau juga memiliki dua anak. Rasanya berat untuk 
saya menerima." 

Pemilik warung menyajikan dua porsi wedang ronde dan 
sepiring pisang goreng. Hangatnya wedang ronde sedikit 
bisa menetralkan dingin yang menyergap. 

“Ayah saya dan Mama tiri saya juga berselisih 13 tahun. 
Awalnya memang butuh adaptasi, termasuk saat Mama 
beradaptasi untuk menghadapi saya yang waktu itu belum 
bisa menerima kehadirannya sebagai ibu tiri saya. 
Alhamdulillah perlahan, saya bisa menerimanya dan 
pernikahan mereka masih harmonis sampai sekarang." 

Lira tertegun mendengar ucapan sang dosen. Tentu 
semua orang tidak bisa disamakan meski menghadapi 
permasalahan serupa. 


“Jadi Bapak menginginkan saya untuk menerima 


perjodohan itu? Cinta tidak semudah itu dibangun, Pak. 
Mungkin orang pikir cinta akan hadir karena terbiasa. Tapi 
aku nggak yakin. Laki-laki itu sama sekali bukan tipe saya." 
Lira sedikit mengerucutkan bibirnya. Ada rasa tak suka, 
hampir menjelma menjadi kebencian setiap teringat akan 
laki-laki itu. 

“Memangnya dia orangnya seperti apa? Tipe kamu yang 
bagaiamana? Terkadang cinta itu tak mengenal kriteria." 

Tangan Lira yang tengah memegang sendok dan 
mengaduk-aduk wedang ronde di hadapannya seketika 


berhenti bergerak. Matanya menatap sang dosen tajam. 


Bagaimana ia menjelaskan bahwa karakter laki-laki 
idamannya saat ini tengah duduk berhadapan dengannya. 

“Tipe saya yang mengayomi, bijak, tapi jarak umurnya 
tidak begitu jauh. Saya suka laki-laki yang cerdas, shalih, dan 
bisa membimbing. Secara f bik, tak perlu terlalu tampan, asal 
senyumnya manis..." Wajah Lira seketika berbinar. 

“Sedang Mas Respati itu... Iya sih, dia sudah matang 
secara umur, dewasa, dan perhatian. Tapi saya nggak 
nyaman dengan sikapnya. Sepertinya dia terlalu saklek, 
disiplin, nggak bisa memahami apa yang disuka anak muda. 
Secara f sik, tampang dia gahar banget, Pak, mirip karakter 
antagonis di sinetron-sinetron. Nggak menarik di mata saya. 
Cuma badannya yang tinggi besar aja yang lumayan bagus 
dari tampilan f siknya. Satu lagi, dia punya brewok. Ih.... Saya 
paling nggak suka lihat cowok brewokan." Lira seakan lupa, 
saat ini yang tengah mendengarkannya adalah dosen 
pembimbingnya. Ia seperti tengah berbicara dengan 
temannya. 

Sakha tertawa pendek. Ia suka cara Lira bercerita, terlihat 
sisi kelucuannya. Dia lebih suka melihat mahasiswinya ceria 
seperti ini dibanding murung seperti yang sudah-sudah. 

“Kata orang brewok itu seksi, Ra. Jadi saya rasa nggak 
masalah kalau kamu mencoba untuk mengenal Mas 
Respati," ucap Sakha. Ia menyeruput satu sendok wedang 
ronde. 

Lira tertawa, “Beda selera, Pak. Kalau yang suka cowok 


brewokan mungkin akan mengatakan seksi. Kalau yang 


nggak suka ya risih aja lihatnya." 


“Yang penting dia baik, kan? Dia mau membantu biaya 
pengobatan ibumu dan biaya hidupmu di sini." 

Lira mengembuskan napas, “Dia baik ada maunya, 
karena ingin menikah sama saya." 

Sakha menggeleng dan tersenyum. 

“Sholat istikharah saja dan minta petunjuk. Kalau 
sekarang kamu merasa ingin fokus di skripsi dulu dan tak 
mau dipusingkan dengan perjodohan, ya sudah jangan 
mikirin perjodohan dulu." Sakha melirik Lira yang termenung 
menatapnya. 

Lira menunduk dan fokus pada semangkok wedang 
ronde di hadapannya. Rasanya kikuk, ditatap sang dosen 
sedang ia pun tengah mencuri pandang ke arah dosen 
tersebut. 

“lya, Pak. Saya mau fokus di skripsi dulu." 

Keduanya kembali larut menikmati makanan dan 
minuman yang ada di depan mereka. Sakha hanya ingin 
menghibur gadis itu sampai sang gadis mendapatkan 
semangatnya kembali. Ia tak punya niat lebih. Namun 
berbeda bagi Lira. la anggap perhatian Sakha spesial 
untuknya. Dia yang sudah terlanjur mengagumi sang dosen 
tak bisa berkelit, bahwa rasa kagum itu perlahan mendekati 
ambang batas untuk bisa dikatakan sebatas kagum saja... 
Ya panah cinta telah melesak, tepat mengenai hatinya. 


Kakak 


Sakha tiba di rumah saat hujan mulai mereda. Ia melirik 
mobil Alea yang sudah terparkir di garasi. Alea sudah 
pulang? Binar cerah mata laki-laki itu semakin terlihat nyata. 
Senyum melengkung di bibirnya. 

la bersemangat melangkah ke pintu dan mengucap 
salam. Alea yang tengah memasak sop ayam menjawab 
salam dengan lebih bersemangat. Ia sudah menantikan 
suaminya pulang sedari awal tiba di rumah. 

“Sayang, kamu udah pulang?" Sakha meletakkan tas 
kerjanya di ruang tengah lalu melangkah ke dapur. 

Alea yang tengah mengaduk-aduk sop ayam, 
mematikan kompor. Sopnya sudah matang. 

“Iya, aku sengaja pulang lebih awal biar bisa masak buat 
kamu." 

Sakha mencium aroma sop yang menggelitik indra 
penciuamannya. 

“Hmm... Wangi banget masakannya. Kamu masak apa?" 
Sakha memeluk pinggang istrinya seraya menatap penuh 
cinta. 

Alea mengalungkan tangannya di leher Sakha. Ia pun 
menatap suaminya dengan tatapan penuh kekaguman. 

“Masak sop ayam. Habis ini kamu mandi, nanti kita 
makan sop-nya bareng-bareng." 

Sakha menyatukan keningnya dan kening Alea. 

“Pingin ciuman sama kamu dulu..." Sakha merajuk 


manja. Tanpa Alea siap, laki-laki itu telah melumat bibir 


istrinya dengan rakus. 

Suara kecapan menggema di seantero ruang. Sakha 
mengangkat tubuh Alea dengan tidak melepas ciumannya. 
la mendudukkan Alea di meja dapur. Keduanya masih 
berciuman seakan lupa pada gemericik hujan yang seakan 
mengingatkan mereka bahwa hari belum malam. 

Keduanya melepas ciuman dan saling menatap dengan 
senyum yang tak lepas. 

“| love you..." ucap Sakha. 

“I love you too..." balas Alea. 

“Aku mandi dulu, ya. Habis itu makan bareng," ujar 
Sakha lagi. 

“Siap, bos!" sahut Alea setengah tertawa. 

Sakha melangkah menuju kamar. Ponselnya berbunyi. 
Ada pesan masuk ke whatsapp dari nomor asing. Sakha 
membaca pesan itu perlahan. 

Selamat sore, apa benar ini Pak Sakha? Kenalkan saya 
Respati, calon suami Lira, mahasiswi bimbingan Bapak. 
Besok saya ada acara di Purwokerto. Bapak ada waktu tidak, 
ya? Jika berkenan saya ingin mengundang makan malam. 
Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan. 


Kakak 


Part 17 


Part 17 

Malam ini Sakha tak bisa tidur. Ia memikirkan undangan 
makan malam dari calon suaminya Lira. Sakha tak tahu ada 
apa gerangan Respati mengundangnya makan malam. la 
memutuskan untuk menerima undangan itu karena Respati 
ingin membicarakan sesuatu yang penting. 

Esoknya Sakha benar-benar memenuhi undangan 
makan malam Respati. Ia melaju menuju restoran hotel 
tempat Respati menginap setelah selesai Tarawih. Pada Alea, 
ia jujur mengatakan bahwa ia diundang makan malam oleh 
Respati, calon suami Lira, mahasiswi bimbingannya. Alea 
sempat mengernyit, heran kenapa calon suami mahasiswi 
bimbingannya mengundang Sakha. Sakha menduga bahwa 
ini ada kaitannya dengan skripsi Lira yang akhir-akhir ini 
terbengkalai atau mungkin ada masalah pribadi Lira yang 
Lira enggan menceritakan, jadi Respati lah yang akan 
menceritakan. Alea percaya pada Sakha dan tidak berpikir 
macam-macam. 

Respati menunggu Sakha di lobi hotel, lalu keduanya 
berjalan beriringan menuju restoran hotel. 

Atmosfer mendadak kaku. Dua laki-laki janjian makan 
malam dan keduanya belum mengenal satu sama lain. 


Mereka memesan beef steak untuk menu makan malam 


dadakan ini. 


“Terima kasih Pak Sakha sudah mau memenuhi 
undangan saya. Langsung saja, Pak, saya mengundang 
Bapak memang ada sesuatu yang ingin saya bicarakan." 

Sakha mengamati sang calon suami mahasiswi 
bimbingannya ini penuh tanda tanya. Satu yang ia tangkap, 
laki-laki ini tidak semenakutkan apa yang dibicarakan Lira. 
Tampangnya memang gahar dengan brewoknya, tapi dia 
tampak gagah dan berwibawa, mengingatkannya pada 
sosok ayahnya semasa muda. Sakha kerap melihat album 
foto lama saat kecil dulu. 

“Begini, Pak, orang tua saya dan Ibu Lira sepakat untuk 
menjodohkan kami. Kalau semuanya lancar, insya Allah kami 
menikah setelah Lebaran. Namun ada sesuatu yang 
mengganjal. Saya tidak pernah merasakan Lira cinta sama 
saya. Sebenarnya saya tidak memaksanya, tapi saat saya 
tanya apa keputusannya, apa dia menerima lamaran saya, 
dia diam saja. Saya artikan dia menerima. Dan setelah itu, 
ibu Lira menghubungi saya, meminta saya ke rumahnya. 
Ternyata ibu Lira menemukan diary Lira yang tertinggal. 
Dalam diary itu, dia banyak sekali menuliskan nama anda. 
Ibu Lira meminta tolong saya untuk bicara dengan anda dan 
menasihati Lira sebagai dosen pembimbingnya agar dia 
fokus pada skripsinya dan juga tidak lagi memberikan 
perhatian lebih pada Lira, karena anda sudah beristri." 
Respati mengembuskan napas sejenak. Ia sebenarnya tak 


enak hati mengutarakan semua. Ia takut menyinggung 


perasaan Sakha. Hanya saja ia rasa, ia harus 
mengungkapkan semua yang mengganjal di hatinya. Ibu Lira 
belum bisa bepergian jauh karena masih harus benar-benar 
memulihkan kondisinya pasca sakit. Sedang jika berbicara 
lewat telepon, rasa-rasanya kurang sopan. 

Sakha mengernyit, “Perhatian berlebih? Saya hanya 
ingin memberikan semangat untuk Lira. Saya harap anda 
tidak salah paham." 

“Saya berusaha untuk tidak salah paham. Sampai 
akhirnya waktu saya menelepon dia dan menanyakan nomor 
telepon anda, dia marah-marah. Dia bilang, hanya Pak Sakha 
yang bisa memahaminya dan memberikan semangat. Ia 
bercerita kemarin Bapak bahkan mengajaknya buka puasa, 
minum wedang ronde dan makan pisang goreng. Mungkin 
niat Bapak hanya untuk menyenangkannya, memberikan 
support. Tapi Lira mengartikan lain. Dia bilang, dia menyukai 
Bapak. Maaf saya lancang mencari tahu nomor Bapak dari 
salah satu teman Lira. Saya mengenal salah satu temannya." 
Respati berusaha untuk tetap tenang meski ada 
kecemburuan yang tiba-tiba datang. Dosen pembimbing 
calon istrinya ini masih muda, tampan, dan berkharisma. Tak 
heran jika Lira jatuh cinta padanya. 

Sakha terdiam sejenak. Ia tak menyangka, support, 
semangat, dan perhatian yang ia berikan untuk Lira yang 
kehilangan semangat mengerjakan skripsi telah diartikan 
lain oleh Lira. 


“Maaf, Pak, saya sebenarnya nggak punya niat macam- 


macam. Saya tak menyangka apa yang saya lakukan 
diartikan lain oleh Lira. Saya tak pernah berpikir bahwa Lira 
akan jatuh cinta sama saya. Dia tahu saya sudah menikah. 
Ke depan, saya akan menjaga sikap saya untuk tidak lagi 
membuat Lira salah paham." 

Respati mengurai senyum. 

“Tidak apa, Pak. Saya juga minta maaf jika saya lancang 
mengatakan hal ini. Saya percaya Bapak tidak berniat buruk. 
Hanya saja, perempuan itu mudah baper. Maafkan saya 
kalau saya lancang. Saya sudah pasti lebih berpengalaman 
berumah tangga dibanding Bapak. Bapak masih muda dan 
mungkin belum lama menikah, ya?" 

Sakha mengangguk. 

“Dari pengalaman yang saya jalani, namanya 
perempuan itu memang mudah baper. Bapak coba 
bayangkan saja jika istri Bapak diberi perhatian oleh laki-laki 
lain dan sampai membuat istri Bapak baper, Bapak pasti 
akan cemburu. Itu yang dirasakan saya saat ini meski kami 
belum resmi menikah. Dan di pernikahan saya sebelumnya, 
saya dihadapkan pada masalah seperti ini. Bukan saya yang 
baperin perempuan lain, tapi istri saya yang dibaperin laki- 
laki lain yang juga sudah beristri. Maaf saya malah jadi 
bercerita. Saya hanya berbagi pengalaman saja. Ketika kita 
sudah menikah, mata dan hati kita memang sudah 
selayaknya ditutup agar tidak ada celah masuk. Bukan yang 
tertutup gimana, tapi maksudnya tahan diri untuk tidak 


dekat dengan perempuan lain, untuk tidak memberikan 


ruang bagi perempuan lain curhat sama kita. Karena berawal 
dari curhat bisa melebar ke mana-mana." 

Sakha bisa memahami maksud perkataan Respati. Ia 
akui, ia masih harus banyak belajar. Setelah tahu Lira 
memendam perasaan padanya, tentu dia akan lebih menjaga 
diri dan kalau perlu tak lagi memberikan perhatian apapun 
pada mahasiswi bimbingannya ini meski tak terselip niat 
untuk membuat baper. 

“Terima kasih untuk ilmunya, Pak. Saya memang masih 
harus belajar lagi. Terima kasih sudah diingatkan. 
Sebenarnya saya sering meminta Lira untuk memberikan 
kesempatan pada Bapak. Mudah-mudahan Lira sepenuhnya 
mau memberikan hatinya untuk Bapak. Saya juga berharap 
pernikahan kalian nanti berjalan lancar." 

“Aamiin, terima kasih banyak, Pak," balas Respati 
dengan senyum khasnya. 


Jee Ie 


Sakha merasa lega setelah bicara dengan Respati. la 
pikir, laki-laki itu memang tepat mendampingi Lira. 
Mahasiswi bimbingan itu butuh sosok yang dewasa dan 
mengayomi. Respati tepat mengisi peran itu. 

Setiba di rumah, ia mengucap salam. Alea sudah 
menunggunya di ruang tengah dengan gaun tidur yang lagi- 
lagi menggoda Sakha. Bagaimana tidak, gaun itu 
menonjolkan lekuk tubuh Alea dan cukup transparan. Istrinya 


ini memang tiada duanya. Cantik, seksi, menggairahkan, 


untuk urusan ranjang tidak ada yang kurang dari istrinya. 
Urusan dapur pun ada kemajuan. Alea semakin bersemangat 
belajar memasak. Ia juga sudah mau mengenakan jilbab 
meski Sakha tak tahu, apa itu hanya sementara atau 
seterusnya. Benar kata Respati, bahwa ia harus menjaga diri 
lebih baik dan menutup celah agar tak ada perempuan lain 
yang masuk. 

Sakha memeluk pinggang istrinya dan menatapnya 
dengan senyum yang tak lepas. 

“Kalau kamu kayak gini terus, aku nggak akan kuat. 
Setiap pagi buta mandi keramas terus." Sakha mengecup 
pipi Alea lalu beralih memagut bibir istrinya. 

Alea memainkan kerah baju sang suami dengan gelagat 
manjanya. 

“Tadi bicarain apa aja sama calon suami mahasisiwi 
bimbinganmu?" 

Untuk kali ini Sakha tak bisa berkata jujur. Ia takut Alea 
cemburu dan marah padanya. 

“Ya, dia minta aku untuk kasih motivasi agar Lira fokus 
pada skripsi. Dia cuma ingin kenal saja dan katanya habis 
Lebaran mereka mau nikah." 

Alea mengangguk, “Oh...” Ia kembali memainkan kancing 
kemeja Sakha. 

“Udah dilepas aja kalau emang pingin melepas," ledek 
seraya menciumi wajah Alea. 


Alea tertawa pendek sembari menahan geli karena 


kecupan Sakha sudah menyusuri seluruh wajah Alea dan 
merambat ke lehernya. Sakha membopong tubuh Alea. 

“Malam ini aku akan makan kamu sampai habis." 

Alea tertawa renyah, “Sakhaaa...." 

Dua insan itu melanjutkan keromantisan malam mereka 
di kamar. Sakha berjanji pada dirinya tak akan lagi 
memberikan perhatian pada perempuan lain sekalipun tidak 
ada niat macam-macam atau untuk sekedar memotivasi. la 
tak akan keluar dari koridor. 


Kakak 


Pagi ini menjadi pagi yang cukup hectic untuk Sakha 
dan Alea. Keduanya bersiap-siap berangkat menuju tempat 
kerja masing-masing. Sakha tersenyum senang melihat 
sang istri tetap mengenakan jilbab meski jejak-jejak kiss 
mark itu telah memudar. 

“Alhamdulillah, kamu tetap mengenakan jilbab. Kamu 
tambah cantik dengan jilbabmu." Sakha mengusap pipi Alea, 
membuat wanita itu tersipu memerah. 

“Iya, soalnya kemarin aku ketemu teman, ketemu ibu 
pelanggan. Mereka doain aku segala macam dan suka lihat 
aku pakai jilbab. Jadi aku coba pakai aja. Lagian aku kan 
merancang busana muslimah juga. Dan busana muslimah 
justru lebih banyak peminatnya dibanding busana biasa." 

Sakha mengulas senyum, “Manusia aja suka lihat kamu 
berjilbab, apalagi Allah. Ini adalah bukti ketaatanmu pada 
perintah Allah. Aku juga seneng banget lihatnya. 


Alhamdulillah...Aku jadi makin cinta sama kamu." 

Semburat merah menyapu wajah Alea. 

“Niatkan berjilbab itu karena Allah, bukan karena orang 
suka lihat kamu berjilbab, bukan karena aku yang minta. 
Mudah-mudahan ini jadi ladang pahala buat kamu. Mudah- 
mudahan dengan berjilbab, kamu makin bersemangat untuk 
memperbaiki diri dan semoga Istiqomah." 

“Aamiin. Aku sedang belajar untuk itu," balas Alea 
dengan wajah berseri. 

“Aku berangkat duluan nggak apa-apa, kan? Hari ini ada 
bimbingan mahasiswa yang ikut lomba karya ilmiah. 
Bimbingannya pagi. Aku takut telat.” 

Alea mengangguk, “Iya nggak apa-apa. Hati-hati di jalan 
ya." 

Sakha mengangguk lalu mengecup kening Alea. 

“Aku berangkat, ya. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Alea mengantar sang suami hingga ke teras. Ia 
tersenyum menatap laju mobil sang suami yang keluar dari 
pelataran. 

Alea kembali masuk ke dalam. Ia mengecek isi dalam 
tasnya, barangkali ada yang belum dimasukkan. Tiba-tiba 
matanya tertambat pada Smartphone milik Sakha yang 
tergeletak di meja ruang tengah. Sakha lupa membawa 


ponselnya. 


Alea mengambil ponsel tersebut. Iseng ia mengecek 


aplikasi WhatsApp Sakha karena ada notif kasi pesan masuk 
yang belum dibaca. Satu pesan dari Lira membuatnya 
terperanjatnya. 

Maaf Pak, apa benar semalam Mas Respati menemui 
Bapak? Saya kesal sekali karena dia nekat menemui Bapak. 
Maaf, kalau kemarin saya terpaksa cerita ke dia kalau kita 
buka puasa bersama di wedang ronde. Saya ingin bikin dia 
cemburu dan mundur setelah tahu saya nggak cinta sama 
dia. Kalau dia cerita macam-macam, tolong jangan 
didengarkan. 

Alea membulatkan matanya. Ia tak habis pikir Sakha 
berani mengajak perempuan non mahram buka puasa 
bersama tanpa memberi tahunya. Ia kecewa dengan sikap 
Sakha yang tidak terbuka menceritakan semuanya. Lebih 
kecewa lagi kala ia membaca isi chat suaminya dan Lira 
yang sudah menjurus ke masalah pribadi. Lira mencurahkan 
segala permasalahannya dan Sakha bersikap layaknya 
seorang pahlawan yang banyak memberikan semangat dan 
perhatian. Api cemburu perlahan membakar hati Alea. Ia 
kecewa, marah, sedih, kesal, semua bercampur-campur. Ia 
ingin menemui Lira dan memintanya untuk tidak lagi curhat 
hal pribadi pada suaminya. Dan tentu saja ia ingin meminta 
kejelasan Sakha mengapa menutupi hal ini darinya. 


Kakak 
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Tak sulit bagi Alea untuk mencari tahu alamat kost Lira. 
la meminta tolong pada Adira, saudara sepupunya untuk 
mencari alamat Lira. Adira adalah adik angkatan Lira. 
Ternyata Lira satu kost dengan Luna, teman Adira. Alea akan 
menemui gadis itu langsung ke kostnya dan tak akan 
memberi tahu Sakha. 

Sakha berjalan di sepanjang koridor dengan sesekal 
membalas sapaan dan senyum dari para mahasiswa yang 
berpapasan dengannya. Setiba di depan ruang kerjanya, ia 
melihat Lira sudah duduk di teras, menunggu 
kedatangannya. Gadis itu mengulas senyum dan 
mengangguk. Sakha tak membalas senyumnya. 

“Saya mau langsung ke ruang D12, ada bimbingan 
mahasiswa yang mengikuti lomba karya ilmiah. Kalau saya 
sudah free, baru kamu ngadep saya lagi. Mungkin dua hari 
lagi," ujar Sakha datar. 

Lira hanya mengangguk pelan dengan perasaan tercabik- 
cabik. Ia teringat akan keramahan sang dosen yang 
mengajaknya buka puasa di warung wedang ronde. Namun 
kini apa yang ditampilkan sang dosen begitu berbeda. Sakha 
berubah dingin dan sedikit jutek. Lira bertanya-tanya ada 


apa gerangan? Apa dia berbuat kesalahan? Lira menduga 


Respati yang membuat sikap Sakha menjadi dingin 
terhadapnya. Ia menebak-nebak, pasti Respati berkata pedas 
pada sang dosen. 

Hati Lira teriris-iris. la sadar perasaannya tak akan 
pernah berbalas. Ia juga tahu, Sakha sudah menikah dan tak 
seharusnya ia jatuh cinta pada laki-laki beristri. Namun ia 


tak dapat mencegah rasa yang terlanjur melesak. Ia tak 


pernah berpikir untuk merebut Sakha dari istrinya. la hanya 
mampu memendam perasaannya. Diperlakukan seperti ini 
oleh Sakha telah menyakiti hatinya yang terdalam. 

Lira berjalan lunglai menuju kostnya. Jarak antara kost 
dan kampusnya tidak begitu jauh. Ia cukup berjalan kaki. 

Setiba di kostia terkejut bukan kepalang saat matanya 
bertabrakan dengan seorang perempuan yang duduk 
termenung di kursi depan teras kostnya. Ia mengernyitkan 
dahi. Siapa perempuan itu? 

“Maaf, Mbak, Mbak mencari siapa?" 

Alea menyipit. Ia menelisik Lira dari ujung kepala hingga 
kaki. 

“Saya ingin bertemu Lira." 

“Saya Lira, ada apa ya, Mbak?" 

Alea beranjak dan menatap gadis itu lebih tajam. Gadis 
berjilbab di depannya ini terlihat cantik dengan proporsi 
tubuh yang ideal, tidak pendek, juga tidak begitu tinggi. 
Tidak kurus, juga tidak gemuk. Ia mengenakan atasan yang 


panjangnya selutut, celana jeans, kerudung segiempat yang 


menjuntai hingga menutup dada, sepatu kets, juga tas ransel 
ukuran sedang yang bertengger di pundaknya. Gadis yang 
terlihat polos tapi berani mendekati suaminya dengan aktif 
mengirim pesan whatsapp. 

“Jadi kamu yang namanya Lira. Saya Alea, istri dari Pak 
Sakha, dosen pembimbing kamu." 

Lira terbelalak. Ia kaget dan di benaknya berseliweran 
segala prasangka kenapa Alea menemuinya di kost. Apa dia 
tahu tentang acara buka bersamanya dengan Sakha? Apa 
dia marah? Ia sedikit gelagapan menghadapi sikap dingin 
Alea dan wajahnya yang terlihat jutek seperti menahan 
amarah. 

Wanita itu begitu cantik dengan kerudung warna ungu 
muda. Lira merasa minder. Ia merasa bukan apa-apa jika 
disandingkan dengan Alea. 

Alea berusaha menetralisir deru emosi yang terus 
berkecamuk. Sejujurnya, ia ingin memberi pelajaran pada 
gadis itu. Kalau perlu ia jambak rambut yang tertutup 
kerudung itu. Sungguh ia begitu marah dan kecewa. Namun 
ia tak mau gegabah. 

“Ada apa ya, Mbak?" Lira menundukkan wajahnya, tak 
berani menatap Alea yang memandanginya dengan tatapan 
menghunjam. 

“Saya ingin bicara antar perempuan. Saya yakin kamu 
punya hati dan perasaan. Jadi tolong dengarkan saya kali ini 


dan turuti kemauan saya." Kata-kata Alea meluncur tegas. 


Lira membisu sesaat. Sungguh ia salah tingkah di depan 
Alea. 

“Lebih baik kita bicara sambil duduk," tukas Lira. 

Alea mencoba menahan gejolak amarahnya. Dia duduk 
di kursi yang tadi ia duduki. Lira duduk di kursi satunya. Ada 
meja kecil yang membentang di antara dua kursi itu. 

“Langsung saja, saya tidak suka kamu curhat hal pribadi 
pada suami saya. Apalagi kamu juga sempat buka puasa 
bersama suami saya. Tolong, posisikan diri kamu ada di 
posisi saya. Wajar jika saya cemburu. Wajar jika saya nggak 
suka." Alea menatap Lira begitu menghunus, menusuk 
hingga ke ujung hati. 

“Sepertinya Mbak salah paham. Saya tidak pernah 
berniat macam-macam. Saya dan Pak Sakha tidak ada 
hubungan apapun. Saya memang curhat sama Pak Sakha, 
tapi saya sebatas ingin meminta pendapat saja. Selama ini, 
saran dari Pak Sakha sangat membantu saya. Waktu buka 
puasa itu karena awalnya saya nunggu hujan reda. Pak 
Sakha melihat saya di pinggir jalan dan menawarkan diri 
untuk mengantar saya. Di tengah jalan udah mau Maghrib, 
jadi buka puasa di wedang ronde." Lira sesekali menatap 
Alea yang memasang tampang juteknya. 

Semua penjelasan Lira tak berarti apa-apa bagi Alea. 
Baginya apa yang dilakukan Lira dan suaminya adalah 
kesalahan. Di matanya Lira tetaplah perempuan tak tahu diri 
yang memanfaatkan keramahan suaminya untuk curhat 


segala macam. 


“Maaf, saya tidak bisa menerima alibimu. Bagi saya, 
kamu tetap salah. Harusnya kamu lebih menjaga diri untuk 
tidak curhat pada laki-laki non mahram, apalagi sudah 
beristri. Hal ini sangat rentan. Sekalipun dia adalah dosen 
kamu, dia tetaplah non mahram. Apalagi suami saya masih 
muda. Sebagai istrinya saya keberatan dengan apa yang 
kamu lakukan. Pada dasarnya, seorang perempuan selalu 
menginginkan laki-lakinya hanya untuk dirinya. la tak bisa 
menerima jika ada perempuan lain yang dekat dengannya 
termasuk mendengar semua curhatan pribadi perempuan 
lain." 

Lira terdiam. Ia tak tahu harus mengatakan apa. Jauh di 
lubik hatinya ia sama sekali tak berniat menyebut Sakha dari 
Alea. Ia terlanjur nyaman berbagi kisahnya dengan Sakha. 
Namun kini, ia harus menjaga sikapnya. Ia tak ingin menjadi 
duri di rumah tangga dosen pembimbingnya. Ia tak mau 
Alea terus-menerus salah paham padanya. 

“Saya minta maaf. Saya nggak akan curhat lagi sama 
Pak Sakha. Saya juga sama sekali nggak berniat merebut 
Pak Sakha dari Mbak. Saya sadar diri, saya ini siapa. Saya 
nggak ada apa-apanya dibandingkan Mbak Alea. Pak Sakha 
juga tak akan berpaling dari Mbak Alea. Dia tak pernah 
macam-macam sama saya. Apa yang dia lakukan hanya 
sebatas dosen pembimbing saja." Lira sesekali 
menundukkan wajahnya. 

“Bagus jika kamu menyadari. Saya tidak mau lagi 


mendapati curhatan pribadi kamu di whatsapp suami saya. 


Saya tidak ingin dengar lagi kamu pergi berdua sama suami 
saya." 

Tiba-tiba ojek online berhenti di depan pintu gerbang 
kost Lira. Baik Lira maupun Alea menoleh seseorang yang 
turun dari ojek dan berjalan memasuki pintu gerbang. 

Lira terkesiap. Respati datang tanpa memberi kabar. Ia 
menduga Respati tahu alamat kostnya dari ibunya. Namun 
kedatangan Respati dirasa tepat oleh Lira. Lira memaksakan 
kedua sudut bibirnya untuk tersenyum. la berjalan 
menghambur ke arah sang duda dan berpura-pura senang 
atas kedatangannya. 

“Mas, kok nggak bilang-bilang mau ke sini. Aku kangen 
banget sama kamu," tukas Lira yang dengan terpaksa 
berpura-pura mesra di depan Alea untuk meredam 
kemarahan Alea. 

Respati mengernyitkan alis. Tumben gadis galak ini 
bersikap manja padanya bahkan mengatakan kangen. Pasti 
ada yang tak beres. Saat tatapannya beralih pada wanita 
cantik yang mematung menyaksikan mereka, Respati mulai 
paham, Lira berpura-pura bersikap baik padanya. 

“Aku juga kangen banget sama kamu." Respati 
menggandeng tangan Lira, membuat Lira memendam kesal 
di dalam. 

Bibir Lira terus tersenyum meski hatinya empet tak 
karuan karena sang duda mencari kesempatan dengan 


menggandeng tangannya. 


Alea menatap Lira dan Respati bergantian. Dia menduga 
kalau Respati inilah calon suami Lira yang semalam 
mengajak Sakha ketentuan. 

“Mbak Alea, ini Mas Respati calon suami saya." Lira 
menatap Alea dengan lebih percaya diri. 

Respati menoleh Lira dengan pandangan bertanya, 
siapa wanita itu? 

“Mas, ini Mbak Alea, istri Pak Sakha." 

Respati mengangguk dan mengulas senyum. la 
bertanya-tanya apa Alea datang ke kost Lira sengaja karena 
kecewa dengan kedekatan Lira dan Sakha? 

Alea mengangguk dan tersenyum tipis. 

“Saya permisi dulu. Assalamu'alaikum," Alea mengambil 
tas jinjing yang ia letakkan di meja. 

“Wa'alaikumussalam," jawab Respati dan Lira 
bersamaan. 

Ada rasa sedikit lega di hati Alea mengetahui Lira sudah 
memiliki calon suami. Namun ia masih kecewa pada Sakha. 


Kakak 


Ada yang berbeda dari cara Alea menyambut Sakha 
pulang. Wajahnya dingin dan ia juga bicara seperlunya. 
Bahkan saat tengah makan kolak bersama setelah adzan 
Maghrb berkumandang pun, Alea masih bertahan dengan 
sikap dinginnya. 

“Sayang, kamu kenapa? Dari tadi dingin banget. 


Cemberut mulu." 


“Kita bicara setelah sholat Maghrib," balas Alea datar. 

Sakha mengembuskan napas. Ia tak tahu kenapa tiba- 
tiba Alea berubah dingin. 

Seperti biasa, Sakha sholat Maghrib berjama'ah di 
Masjid. Sepulang dari Masjid, Alea juga baru saja selesai 
sholat Maghrib.. 

Mereka duduk di ruang tengah. Atmosfer canggung 
mulai menyapa. 

“Tolong jelaskan kenapa kamu jadi dingin begini?" 

Alea menatap Sakha tajam. 

“Aku kecewa sama kamu, Mas. Aku tahu semuanya dari 
ponsel kamu yang tertinggal di rumah. Selama ini kamu 
diam-diam menanggapi curhatan pribadi Lira. Tak hanya itu, 
kalian juga sempat buka puasa bersama." 

Sakha menelan ludah. Ia tak bisa lagi menyangkal 
karena itulah faktanya. 

“Bayangkan jika aku melakukan hal seperti yang kamu 
lakukan, kamu pasti akan cemburu dan marah, kan? Itu yang 
aku rasakan sekarang. Harusnya kamu bisa menjaga diri. 
Harusnya kamu tahu batasan. Ada perasaan istri yang harus 
kamu jaga." Nada bicara Alea terdengar meninggi. 

“Lea, aku akui aku salah karena menanggapi curahtan 
Lira dan sempat buka puasa bersama. Tapi Demi Allah, kami 
nggak punya hubungan apapun. Aku nggak ada perasaan 
sama dia. Ke depan aku nggak akan lagi menanggapi 


curhatan perempuan lain. Aku akan lebih menjaga diri." 


Sakha berusaha meraih tangan Alea tapi wanita itu segera 
menepis tangan suaminya. 

“Aku kecewa karena kamu nggak jujur. Aku menemui 
Lira di kostnya. Dia pun beralibi sama denganmu, tak ada 
hubungan apa-apa. Tetap saja aku kecewa. Selama ini kamu 
selalu cemburu saat aku punya proyek kerja sama bareng 
Revan, padahal kami nggak pernah ketemu berdua, asistenku 
selalu ikut. Revan juga nggak pernah kirim whatsapp curhat 
masalah pribadi. Kamu udah cemburunya minta ampun. Apa 
yang kamu lakukan sekarang sudah melampaui batas. Wajar 
jika aku marah, kecewa, cemburu." Alea beranjak dan 
menitikkan air mata. 

Isak tangis Alea meruntuhkan hati Sakha. Ia sakit 
mendengarnya. 

“Alea... Aku minta maaf. Demi Allah aku cuma sayang 
sama kamu. Demi Allah aku nggak punya perempuan lain..." 
Sakha berusaha memeluk wanita itu, tapi Alea segera 
mundur. 

“Aku ingin sendiri dulu... Beri aku waktu untuk sendiri..." 
Alea segera berjalan menuju kamar tamu dengan masih 
meneteskan air mata. 

Sakha mematung. Penolakan secara tak langsung, 
Bahkan istrinya memilih menyendiri di kamar tamu. Hatinya 
hancur dan rasa bersalah itu kian menyergap. Ia akan 
memberikan waktu untuk Alea sendiri, tapi ia tak akan 


menyerah untuk mendapatkan maaf dari Alea. 


Kakak 
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Sakha termenung di kamar, memikirkan permasalahan 
yang mendera rumah tangganya. la sudah mencoba 
mengetuk pintu kamar tamu, berharap Alea mau membuka 
pintu, tapi tak ada jawaban apapun. Saat Sakha mencoba 
memanggil namanya, meminta waktu Alea sedikit saja untuk 
bicara, Alea masih bertahan dengan keinginannya untuk 
menyendiri. Sakha tak bisa memaksa. Ia berikan waktu untuk 
Alea menenangkan diri. Ia harap, hati Alea akan sedikit 
terbuka untuk memaafkannya. 

Terkadang Sakha ingin mencurahkan isi hatinya pada 
ayah dan mamanya, tapi ia sadar, bercerita tentang 
permasalahan yang tengah ia hadapi, sama saja memberi 
tahu pada orang tuanya bahwa rumah tangganya sedang 
dalam keadaan tak baik. Ia tak ingin membuat orang tuanya 
khawatir. 

Sungguh serba salah. Ia hanya bisa berharap esok saai 
bangun sahur, istrinya mau berbicara dengannya. 

Sakha tak bisa memejamkan mata. Ia menyesal telah 
membuka celah untuk wanita lain agar bisa dekat 
dengannya. Ia tahu, tak seharusnya ia menanggapi curahan 
hati mahasiswi bimbingannya. Jauh di hatinya yang 


terdalam ia tak berniat apapun kecuali menyemangati Lira 


agar segera menyelesaikan skripsinya. Ia tak menduga, 
akhirnya akan jadi sedemikian runyam. Ini pelajaran 
untuknya untuk tidak sembarangan berinteraksi dengan 
perempuan non mahram, sekalipun orang tersebut adalah 
mahasiswi bimbingannya. 

Di saat yang sama, Alea juga tak bisa tidur. Ia menangis 
sesenggukan, merasa cinta Sakha tak lagi utuh untuknya. Ia 
merasa apa yang ia rasakan tidaklah berlebihan, sekalipun 
ada yang berpendapat apa yang dirasakannya sudah 
melebihi batas kewajaran. Sakha tidak berselingkuh. Ia hanya 
menjadi teman curhat Lira dan mengajaknya buka puasa 
bersama. Tetap saja, Alea tidak bisa menerimanya. la tak 
bisa menerima jika di hati Sakha ada sedikit tempat untuk 
perempuan lain, meski bukan cinta. Namun jelas, di antara 
mahasiswi bimbingannya yang lain, Lira memiliki tempat 
tersendiri. Ia takut, bagaimana jika perasaan Sakha kembali 
terombang-ambing dan terpikat pada perempuan lain? Ia 
merasa, cinta Sakha mungkin belumlah kuat untuknya. Hati 
laki-laki itu masih mudah goyah. Alea berpikir jika suatu saat 
Sakha bertemu perempuan yang lebih segalanya darinya, 
bisa saja Sakha akan meninggalkannya. 

Malam berlalu tanpa kepastian. Dua raga itu terpisah di 
ranjang yang berbeda meski tautan hati masih ada. Hingga 
saat sahur pun keduanya masih menjaga jarak. Sakha 
berusaha mengajak Alea berbincang, berbasa-basi sekedar 
menanyakan menu yang Alea masak, tapi wanita itu 


menjawabnya dengan sangat dingin dan datar, bahkan tak 


berani menatap sang suami. 

Sungguh tak enak menjelang akhir Ramadhan harus 
bersitegang begini. Sakha tak ingin masalah ini berlarut- 
larut, tapi sepertinya Alea belum bisa ikhlas memaafkannya. 

Waktu berlalu tanpa sesuatu yang berarti bagi Sakha. Ia 
mengerjakan aktivitas seperti biasanya. Seusai sahur, sholat 
Subuh di Masjid. Sepulang dari Masjid, ia melihat Alea 
membereskan rumah, menyapu lantai dan membesihkan 
kaca-kaca lemari maupun jendela, sesuatu yang jarang ia 
lihat. 

Keduanya masih saling diam, tak bertegur sapa. Sakha 
berusaha mendekat. Belum juga bicara, Alea langsung 
berlalu meninggalkannya. Laki-laki itu mengembuskan 
napas frustrasi. Entah bagaimana cara untuk meluluhkan 
hati Alea. 

la kembali berjalan mendekat ke arah Alea yang tengah 
mematung mengelap kaca lemari di dapur. 

“Alea..." 

Wanita itu tak merespons bahkan berpura-pura tak 
mendengar panggilan Sakha. 

“Mau sampai kapan seperti ini? Kita harus bicara." 
Sakha tertegun, meneliti tubuh sang istri yang masih 
memunggunginya dan sama sekali tak ada reaksi untuk 
berbalik. 

Alea membisu. Ia pusatkan pandangannya pada kaca 


lemari di depannya meski pikirannya tak lagi bisa fokus 


memikirkan hal lain kecuali Sakha. Kaca yang sudah bersih 
itu pun ia lap berulang, sembari menunggu pria itu mundur 
dan berhenti mengamatinya. 

“Kamu masih enggan bicara denganku?" tanya Sakha 
lagi. 

Alea tak menjawab. Sakha mengembuskan napas 
kekecewaan. la berbalik dan menjauh dari istrinya. la 
mencoba untuk bersabar, menunggu sampai Alea benar- 
benar memaafkan dan mau bicara dengannya. 

Hingga waktu berpisah ke tempat kerja masing-masing, 
ketegangan di antara mereka belum mereda. Alea yang krisis 
percaya diri pada suaminya sendiri dan meragukan kesetiaan 
Sakha, sedang Sakha yang masih ingin berbaikan dengan 
Alea harus menunggu sampai hati Alea sedikit cair dan mau 
berbicara dengannya. 


sok 


Alea membaca status whatsapp Diandra yang sedang 
tak enak badan. Ia menghentikan aktivitasnya yang tengah 
menggambar rancangan baju lalu membalas status 
mamanya. 

Mama sakit apa? 

Balasan belum jua datang. Alea kembali merampungkan 
gambarnya yang belum selesai. Ia pikir, mamanya sedang 
istirahat dan ia tak mau mengganggu dengan meneleponnya 

Lima menit kemudian, balasan datang dari Diandra. 


Cuma sedikit pusing aja. Nanti juga baikan. 


Alea berpikir sejenak. Ia rasa, ia perlu menenangkan diri 
di rumah orang tuanya sekaligus menemani mamanya yang 
sedang tak enak badan. Ia membalas pesan Diandra 

Cepat sembuh ya, Ma. Nanti Alea datang ke rumah. 

Selanjutnya ia mengirim whatsapp untuk Sakha. 

Malam ini aku nginap di rumah Mama. Katanya lagi 
nggak enak badan. Tolong izinin aku. Aku mau masak buat 
keluarga, gantiin tugas Mama untuk sementara. 

Agak lama menunggu balasan Sakha. Sampai akhirnya 
balasan super singkat datang dari Sakha. 

Ya. 

Interaksi keduanya masihlah dingin. Satu kata “Ya" 
sudah cukup bagi Alea. 


Kakak 


Alea mencoba memasak menu sederhana di rumah 
Diandra. Hal ini seperti kejutan untuk Rayga, Diandra, juga 
dua adik Alea. Sebelum menikah, Alea tak menyukai aktivitas 
yang berkenaan dengan dapur. Diandra dan Rayga bahagia 
melihat perubahan positif Alea. 

“Sejak menikah kamu jadi rajin begini, Le... Oya Sakha 
nggak ikut buka puasa di sini?" Diandra yang masih merasa 
kurang enak badan mengamati sang putri yang tengah 
mengaduk sop ayam yang aromanya begitu menggugah 
selera. 

“Sakha lagi sibuk, Ma. Banyak kerjaan, jadi nggak ikut," 


Alea tersenyum, menutupi kegalauan dalam hatinya. 


“Apa Sakha nggak apa-apa kamu nginep di sini? Kamu 
udah minta izin, kan?" Rayga yang tengah duduk di ruang 
makan merasa ada yang tengah ditutupi Alea. 

“Udah izin, kok, Pa. Sakha nggak keberatan, Alea 
menginap di sini. Toh cuma sesekali aja. Alea kangen juga 
tidur di sini.” Alea berusaha menjawab setenang mungkin 
meski dalam hatinya bergemuruh rasa yang tak menentu. 

Diandra dan Rayga saling berpandangan, seakan saling 
ungkapkan kecurigaan yang sama. Alea berusaha bersikap 
sebiasa mungkin. Ia tak ingin orang tuanya tahu 
permasalahan yang tengah ia dan Sakha hadapi. 
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Seusai tarawih, Alea membantu mamanya 
merampungkan kue kering yang belum selesai dicetak. 
Kedua adik Alea, Saf ra dan Sahira ikut membantu. Memiliki 
tiga putri yang cantik-cantik dengan keunikan masing- 
masing, membuat Diandra dan Rayga belajar banyak bahkan 
jika perlu, memasang kuda-kuda untuk melindungi mereka. 
Satu telah menikah dan membuat keduanya bisa bernapas 
lega karena sudah ada yang membimbing Alea dan 
menjaganya. Meski rasanya malam ini begitu janggal karena 
Sakha tak turut serta. Bahkan Alea terlihat kurang antusias 
setiap orang tuanya menanyakan suaminya. 

Suara bel pintu berkumandang. Ucapan salam 
membuyarkan konsentrasi Alea yang tengah mencetak kue. 
Safia berjalan menuju ruang depan untuk membuka pintu. 


Sejenak kemudian ia tergopoh-gopoh kembali masuk ke 


dalam. 

“Ada Mas Sakha, Mbak," ucap Safia. 

Alea sedikit kaget. la tak menyangka Sakha akan 
menyusulnya, padahal izin itu sudah diberikan. 

Diandra dan Rayga beranjak hendak menemui Sakha. 

“Ayo Alea temui suamimu," tukas Rayga. 

“Mama sama Papa dulu, nanti Alea nyusul." 

Rayga merasakan memang ada yang tak beres antara 
Sakha dan Alea. Diandra mengernyitkan dahi. 

“Udah biar Safia sama Sahira aja yang nyelesein. Kamu 
temui Sakha dulu," ucap Diandra sembari menyisir raut 
wajah Alea yang tiba-tiba murung. 

Dengan terpaksa, Alea mengikuti langkah orang tuanya 
untuk menemui Sakha. 

Sakha menjabat tangan ayah dan ibu mertuanya 
dengan seulas senyum dan anggukan kepala. Saat matanya 
tertambat pada wajah Alea, sang istri justru mengalihkan 
tatapan ke arah lain. 

“Silakan duduk, Mas Sakha," Rayga mengumbar senyum 
dan mempersilakan menantunya untuk duduk kembali. 

“Sakha mau nginep di sini juga?" Diandra tersenyum 
ramah. 

Sakha menggeleng, “Mohon maaf, Ma. Saya mau jemput 
Alea." Sakha melirik istrinya sekilas. 

“Lho, katanya Alea sudah dapat izin untuk menginap di 


sini? Atau jangan-jangan Alea belum minta izin?" Rayga 


memandangi putrinya dengan tatapan menelisik. 

Sakha tampak bingung menyusun kata. Bibir Alea 
terkunci seribu bahasa. 

“Ehm... Saya kesepian di rumah. Nggak enak nggak ada 
temannya. Biasa berdua, jadi rasanya sepi kalau sendiri. 
Makanya saya jemput Alea, tidak apa-apa, kan, Ma, Pa?" 
Sakha menatap Diandra dan Rayga bergantian. 

Rayga tertawa, “Ya, nggak apa-apa. Suami kan berhak 
atas istrinya. Kalau Nak Sakha ingin ditemani Alea, ya udah 
diajak pulang aja Aleanya." 

Alea segera menggeleng, “Nggak, Pa. Alea mau nginep di 
sini. Alea pingin nyelesein kue.” 

“Suami yang harus diutamakan, sayang. Kamu pulang 
aja. Bikin kuenya bisa diteruskan besok. Apalagi dua hari lagi 
lebaran, mending temani suami buat sahur nanti." Apa yang 
dicurigai Diandra benar adanya. Alea dan Sakha memang 
tengah bermasalah. 

Alea menggeleng kembali, “Alea nggak mau pulang." 

“Sebenarnya kalian kenapa? Ada masalah?" Rayga 
bertanya serius. Gelagat Sakha dan Alea tak bisa menutupi 
apa yang terjadi antar mereka. 

“Nggak ada apa-apa, iya, kan sayang?" Sakha melirik 
Alea dan memaksakan kedua sudut bibirnya untuk 
tersenyum. 

Alea masih terpaku. Ia tak menjawab. 


“Ada apa sebenarnya? Jangan ditutup-tutupi. Papa 


tahu ada masalah antara kalian. Tolong jawab jujur." Kali ini 
kata-kata terdengar lebih tegas dari sebelumnya. 

“Ya, ada masalah. Alea ingin sendiri dulu." Alea berani 
menatap kedua orang tuanya. 

“Masalah apa Alea? Ayo ceritakan!" Diandra 
membulatkan mata dan menatap Alea dengan tatapan 
menghunjam. 

Jika mamanya sudah mengorek-orek semuanya, Alea 
tak bisa lagi mengelak. 

la sempat beradu pandang dengan Sakha. 

“Alea belum bisa menerima kalau Sakha saling kirim WA 
dengan mahasiswi bimbingannya. Mahasiswi bimbingannya 
ini sering curhat masalah pribadi. Bahkan mereka sempat 
buka puasa bersama. Alea nggak bisa menerimanya." 

Sontak, Rayga dan Diandra terperangah. Mereka kecewa 
pada sikap Sakha yang tidak bisa menjaga diri dari interaksi 
yang melebihi kewajaran dengan lawan jenis. 

“Ma, Pa, tolong dengarkan penjelasan Sakha dulu. Saya 
akui salah karena menanggapi curhatan mahasiswi 
bimbingan saya. Saya mengajaknya buka puasa waktu itu 
posisinya saya sedang berkendara. Saya melihat dia 
berteduh di pinggir jalan. Saya menawarkan diri 
mengantarnya pulang. Karena sebentar lagi adzan, saya 
mengajaknya mampir sebentar untuk buka puasa. Demi 
Allah saya nggak punya hubungan apapun dengan 


mahasiswi saya itu. Dan sejak itu saya tidak lagi 


berkomunikasi dengannya. Saya tak akan lagi mengulangi 
perbuatan saya." 

“Semua itu tidak berlanjut karena keburu ketahuan 
sama Alea. Coba kalau tidak, mungkin mereka masih 
berkomunikasi hingga sekarang." Alea meninggikan 
suaranya. 

“Sakha harusnya kamu bisa lebih menjaga diri untuk 
nggak sembarangan menanggapi curhatan perempuan yang 
bukan mahram kamu. Kamu harusnya paham aturan seperti 
ini. Waktu kamu menawarkan tumpangan untuk 
mahasiswimu kan bisa telepon taxi online. Ini malah naik 
satu mobil, mampir buka puasa bersama pula. Jelas Alea 
marah. Itu namanya buka celah untuk pihak ketiga masuk." 
Diandra tak bisa menahan nada bicaranya yang terdengar 
sedikit ketus disertai nada tinggi. 

“Ma, Sakha kan sudah menyesal, mengakui 
kesalahannya, pastinya sudah minta maaf juga sama Alea. 
Tinggal Alea saja yang berusaha menekan ego untuk 
memaafkan Sakha dan kembali menjalani rumah tangga 
yang rukun." Rayga melirik sang istri yang sudah menekuk 
Wajahnya. 

“Ini bukan persoalan ringan, Pa. Kalau sudah 
menyangkut orang ketiga sudah peringatan keras. Kalau 
sampai Sakha berselingkuh, kembalikan saja Alea pada kami. 
Saya memberi Sakha restu untuk menikahi Alea bukan untuk 
menyakitinya apalagi membagi cinta dengan perempuan 


lain!" Diandra yang dulu pernah merasakan trauma pada 


kegagalan pernikahan pertamanya menjadi lebih sensitif jika 
sudah mendengar konflik rumah tangga berkenaan dengan 
pihak ketiga atau perselingkuhan. 

“Jangan berlebihan, Ma. Sakha tidak berselingkuh. Dia 
juga berjanji nggak akan mengulangi perbuatannya. 
Seharusnya Mama turut mendamaikan, bukan malah 
membuat kondisi semakin panas." Rayga terpancing untuk 
meningggikan Intonasi suaranya. 

“Papa nggak pernah merasakan trauma yang pernah 
mama rasakan. Dulu mama pernah dikhianati hingga kami 
bercerai. Laki-laki selalu saja menggampangkan soal ini dan 
menganggap perempuan berlebihan, cemburuan. Padahal 
itu hanya alibi untuk menutupi kesalahan. Hubungan yang 
dekat dengan lawan jenis non mahram apapun bentuknya, 
meski berkelit tidak ada perasaan, tidak ada yang spesial, 
tetap saja salah dan bisa jadi duri dalam rumah tangga. 
Mama nggak mau Alea mengalami apa yang mama alami 
dulu. Mama nggak mau Alea diselingkuhi." 

Alea mengernyitkan alis. Kini ia bertanya-tanya, apa 
perceraian mama dan papa kandungnya bercerai karena 
papanya berselingkuh? Rasanya ia tak percaya, seorang ayah 
yang selalu menjadi pahlawan untuknya dulu pernah 
berselingkuh? 

“Jadi Mama dan Papa bercerai karena Papa berseling?" 
Alea menatap tajam sang mama. 

Wanita itu terkatup, menyadari telah membongkar 


sendiri aib yang selama ini ia sembunyikan dari Alea. Alea 


sangat terpukul. Sakha tak mampy berkata-kata. Ia ikut 
kaget mendengar rahasia yang selama ini disembunyikan 
dari Alea. Rayga menggeleng pelan dan menyayangkan apa 
yang sudah diucapkan istrinya. 

“Tidak seharusnya Mama bicara seperti ini. Itu aib masa 
lalu yang tak perlu diungkit. Sekarang Alde sudah bahagia 
dengan Riana, begitu juga dengan kita. Tak usah lagi 
mengorek apa yang sudah lewat. Setiap manusia pernah 
berbuat salah dan punya masa lalu yang gelap. Yang 
terpenting adalah dia mau memperbaiki diri dan tidak 
mengulang kesalahannya." Rayga sangat kecewa karena 
Diandra tak bisa menjaga lisannya. 

“Jadi dulu Papa berselingkuh dengan Bunda Riana?" 
Alea masih saja tak percaya. Ada rasa sakit yang tiba-tiba 
menggerogoti. 

“Tidak, sayang. Papa Alde tidak berselingkuh dengan 
Bunda Riana. Ada perempuan lain. Saat ini perempuan itu 
juga sudah berhijrah dan berkeluarga. Dia menikah dengan 
sahabat Papa Alde dan anaknya pun sudah besar-besar. 
Tolong, jangan lagi bahas soal ini, Alea. Papamu tetaplah 
seorang ayah yang menyayangimu. Dia orang yang baik, jauh 
lebih baik setelah berhijrah." Rayga menatap Alea lembut. Ia 
beralih menoleh Sakha. 

“Jaga rahasia ini, Sakha dan tetaplah bersikap baik pada 
papa Alde. Maafkan mama yang udah keceplosan 


membicarakan aib masa lalu." 


Sakha mengangguk dan merasa tak enak sendiri. 


Diandra menunduk. Ia tak bermaksud mengungkit 
kembali luka lama yang sebenarnya sudah berganti dengan 
kebahagiaan pernikahannya dengan Rayga. 

“Alea, lebih baik kamu ikut Sakha pulang. Selesaikan 
masalah kalian. Papa harap kalian saling memaafkan dan 
berbaikan kembali." Rayga menatap Sakha dan Alea 
bergantian. 

“Alea masih ingin menginap di sini." Wanita itu masih 
bertahan pada egonya. Ia masih sakit hati atas perbuatan 
Sakha. 

“Alea, turuti saran papa!" kali ini Rayga bicara lebih 
tegas. Alea tak menyangka, papanya bicara setegas ini 
padanya. 

“Papa, jangan paksa Alea. Biarkan Alea menginap di sini 
dulu. Mama kangen sama Alea.” Diandra yang juga kecewa 
pada Sakha membela keinginan Alea. Ia pikir, Sakha perlu 
diberi sedikit pelajaran untuk lebih menghargai perasaan 
perempuan. 

“Ma, Alea sudah menikah. Suaminya yang lebih berhak 
atasnya!" tandas Rayga. 

Sakha merasa tak enak hati. Ia segera menyela, “Tidak 
apa-apa, Pa. Nggak apa-apa kok kalau Alea ingin menginap 
di sini. Saya nggak masalah." Sakha berusaha tersenyum 
selepas mungkin. Sebenarnya ia ingin Alea ikut pulang 
bersamanya, tapi i tak bisa memaksa. 
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Sakha berpamitan dengan mertuanya, juga pada Alea. 
Namun Alea masih menanggapi dingin. Saat sosok itu keluar 
dari pintu dan berjalan menuju mobilnya, Alea mematung di 
balik tirai, mengamati langkah sang kekasih hati yang 
menjauh. Ada rasa sakit, perih, dan setitik air mata yang 
jatuh menjadi tanda bahwa di hatinya masihlah bertahta 
cinta yang sedemikian besar untuk cinta pertamanya itu. 
Lagi-lagi ego membungkam rasa takut akan kehilangan 
sosok yang ia cinta. Ia hanya ingin menguji sejauh mana 
Sakha berusaha untuk memperjuangkannya. 

Sakha masuk ke mobilnya dengan hati patah, tercabik- 
cabik, dan penuh dengan bongkahan luka yang masih 
sangat basah. Mendapatkan kepercayaan Alea kembali itu 
tak mudah. la tak tahu harus bagaimana lagi 
memperjuangkan cinta dan maaf dari Alea. Ia melirik pintu 
depan rumah mertuanya yang tertutup. Senyum getir terulas 
tuk sedikit menetralkan deru kesedihan yang masih saja 
berkecamuk. 

la mengambil ponselnya dan menuliskan pesan 
whatsapp untuk Alea. 

Sayang, aku kangen banget sama kamu... Kangen tawa 
kamu, senyum kamu, candaanmu, manjanya kamu... Aku 
akan menunggu sampai malam atau pagi kalau perlu... 
Sampai kamu mau pulang bareng aku... 


Kakak 
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Part 20 

Sakha masih bertahan dengan sikapnya, membisu di 
dalam mobil sembari menunggu datangnya keajaiban. Ia tak 
akan menyerah sampai Alea mau pulang bersamanya. 
Beberapa kali bola matanya mengarah pada pintu rumah 
sang mertua, tapi tak ada satu pun tanda bahwa Alea akan 
keluar menyusulnya. 

Laki-laki itu mendesau. Ia pejamkan matanya sejenak. 
Kembali ia pandangi layar ponselnya. Sama sekali tak ada 
balasan dari Alea. Ia belum ingin menyerah. Diketiknya 
deretan huruf untuk kembali dikirimkan pada istrinya. 

Sayang, please keluar. Kita pulang, ya. Kita bicarakan 
lagi semuanya. Sebentar lagi lebaran. Rasanya nggak enak 
banget, kalau kita terus-terusan marahan gini. 

Satu menit, dua menit, waktu terus berjalan. Alea masih 
bergeming. Ia masih taat pada keangkuhannya. 

Sakha tak pernah tahu, sang istri tengah terisak di 
kamar lamanya. Ia beberapa kali membaca pesan whatsapp 
dari sang suami, tapi egonya masihlah tinggi. Jauh di dasar 
hatinya ia juga merasakan kalut luar biasa. Di satu sisi, ia tak 
sampai hati menoreh kesedihan di hati suaminya. Di sisi lain, 
ia begitu takut Sakha akan mengulangi kesalahannya dan 


mengkhianatinya. Bisa jadi ia mengulangnya tidak bersama 


Lira, tapi wanita lain yang memenuhi kriterianya. 

Alea merasa sejak dulu, Sakha tak pernah menjadikan 
dirinya yang utama. Laki-laki itu selalu mencari seseorang 
yang sesuai kriteria idamannya dan ia hanya datang 
padanya saat langkahnya mulai lelah. Alea mengingat 
kembali, saat Sakha cemburu karena ia dekat dengan Revan. 
Kini Alea bertanya, apakah Sakha menikahinya hanya karena 
takut kehilangannya? Takut dirinya dimiliki laki-laki lain 
sedang Sakha tak lagi punya pilihan. la merasa cintanya 
pada Sakha sebenarnya hanya bertepuk sebelah tangan. 

Gerimis turun membasahi bumi. Alea terkesiap. 
Disibaknya tirai jendela kamarnya. Matanya menyipit. Mobil 
Sakha masih terparkir di halaman. Alea semakin khawatir 
kala gerimis yang turun perlahan menderas. Dinginnya 
malam karena hujan semakin menusuk tulang. 

Suara ketukan pintu membuyarkan renungan Alea. 
Wanita cantik itu membuka pintu. Sang ayah berdiri 
mematung dan menatapnya tajam. 

“Lea, papa lihat mobil Sakha masih ada di luar. 
Sepertinya dia berharap kamu pulang bersamanya. Lebih 
baik kamu ajak dia masuk. Kasihan hujan deras. Pasti dingin 
di luar." 

Alea terdiam. Ia ragu untuk menuruti nasihat Rayga. 
Namun ia juga tak tega membiarkan Sakha di luar dalam 
mobilnya. 


“Apa lagi yang kamu pikirkan, Alea? Apa kamu tega 


membiarkan suami kamu menunggu?" 

Alea masih membatu. Tentu ia tak tega. Tak akan 
pernah tega... 

“Dengerin Papa, Alea. Tidak ada pernikahan yang 
sempurna. Kamu pikir, Papa bertahan sama Mama karena 
jalan yang dilalui mulus tanpa cela? Tidak, Alea. Jalan yang 
kami lalui berliku. Kadang ketemu kerikil, kadang ketemu 
batu besar. Dan selalu ada perbedaan di antara kami, entah 
perbedaan pola pikir, pandangan, keinginan, prinsip, dan 
masih banyak lagi. Kami sadar, kami dua pribadi yang tentu 
saja berbeda. Tidak ada pasangan yang sama dalam segala 


hal. Kesalahpahaman kerap terjadi, bertengkar, marahan, 
cemburu, semua itu menjadi bumbu dalam pernikahan. 
Setiap ada masalah, hadapi dan atasi, jangan pernah 
menyepelekan apalagi lari.” 

Nasihat Rayga begitu membekas di hati Alea. Pintu 
hatinya terketuk dan terbuka pelan-pelan untuk mengalah 
pada egonya. 

“Ya, Pa, terima kasih banyak untuk wejangannya. Alea 
akan meminta Sakha untuk masuk." 

Rayga tersenyum. Ia tahu, Alea masih sangat mencintai 
Sakha. Ia tak ingin anak dan menantunya tak akur begini, 
apalagi mereka terhitung baru menikah. 

Alea mengambil satu payung lalu berjalan menuju pintu 
depan. 


Sakha terperanjat saat mendengar pintu ruang depan 


bergeser. Ia melihat sosok wanita yang ia cintai dengan 
sebuah payung dalam genggaman. 

Tatapan Sakha tak lepas meneliti penampilan istrinya 
dari atas hingga bawah. Ia tak menyangka, Alea yang dulu 
begitu keras kepala dan enggan berjilbab, kini terlihat sangat 
anggun dengan jilbabnya. Ia tahu, ia tak pernah salah 
memilih. Ia tak salah memilih Alea menjadi istrinya. 

Seketika kata-kata Argan terngiang dalam benak. 

“Sakha, kebahagiaan istri itu tergantung pada suaminya. 
Bukan berarti mutlak tergantung suami, karena namanya 
kebahagiaan memang bersumber dari hati individu itu 
sendiri. Maksud pernyataan kebahagiaan istri tergantung 
suami itu artinya cara suami memperlakukan istri 
berdampak besar pada kondisi psikis istri, bahkan bisa 
memengaruhi penampilan f siknya juga. Sebagai contoh, 
suami yang kasar, temperamen, suka menyakiti istri maka 
perlakuannya ini akan membuat istri terluka, tidak bahagia 
dengan pernikahannya. Rasa sakit di hati berimbas pada 
f siknya. Misal dia jadi tidak selera makan, akibatnya berat 
badannya turun drastis. Suami yang baik akan membantu 
sang istri menemukan versi terbaik dirinya, sedang suami 
yang tidak bertanggung jawab bisa saja membuat 
kehidupan istri serasa jatuh pada titik terendah. Ini berlaku 
sebaliknya juga. Jadi suami istri itu saling melengkapi satu 
sama lain, harus belajar bareng, saling memperbaiki diri. Dan 
dalam proses ini jangan berharap akan berjalan instant. 


Semua ada tahapnya. Termasuk bagaimana membimbing 


istri. Tidak bisa langsung berharap dia akan menjadi lebih 
baik kalau diri kita sendiri tidak mau memperbaiki diri. Butuh 
kesabaran untuk sama-sama belajar. Butuh yang namanya 
menurunkan ego dan melapangkan hati." 

Sakha kembali tersentak kala wajah Alea terpampang di 
depan kaca mobil dengan payung menaungi tubuhnya. 
Sakha membuka kaca jendela. Ia tersenyum, tapi Alea hanya 
menatapnya datar. 

“Masuk ke dalam aja, di sini dingin. Mana hujan deras," 
ucap Alea masih bernada datar. 

Sakha mengangguk. Ia membuka pintu mobil. Alea 
mencondongkan payungnya ke depan agar bisa memayungi 
Sakha. Sakha mengambil alih gagang payung itu. Keduanya 
saling menatap tapi tak berani untuk memandang lebih 
lama karena rasa kikuk itu masih mendominasi. 

Keduanya jalan beriringan masuk ke dalam rumah tanpa 
saling bicara. Karena sudah malam, Alea langsung berjalan 
menuju kamar. Sakha mengikutinya. Ini membuat Alea 
bertambah canggung. Tanpa Alea persilakan, dengan 
santainya Sakha masuk ke dalam kamar. Ia duduk di ujung 
ranjang, sementara Alea berdiri dan menatap nanar sang 
suami. Suasana masih sedemikian beku. Keduanya belum 
ada yang berinisiatif untuk memecah keheningan. 

Hingga akhirnya Sakha berdiri dan mendekat ke arah 
sang istri. Alea masih terpaku dan tak bereaksi apapun ketika 


kedua tangan Sakha memeluk tubuhnya. 


“Maafkan, aku..." ucap Sakha lirih. la mempererat 
pelukannya. 

Alea tak berkata-kata. Bibir itu masih terkunci. Tetesan 
bening itu tiba-tiba lolos dari kedua sudut matanya. 

“Please maafkan aku. Kita pulang bareng. Aku nggak 
bisa kalau nggak ada kamu, Lea..." Sakha mendekap tubuh 
Alea lebih erat. 

Alea semakin terisak. Sakha melepas pelukannya dan 
menghapus jejak sembab di mata istrinya. 

“Apa kamu nggak bisa memaafkanku?" Sakha menatap 
tajam Alea dengan gerak jari yang masih aktif menyeka air 
mata Alea yang terus menetes. 

Alea mengatur napasnya, berusaha untuk lebih stabil. 

“Aku memaafkanmu. Namun aku masih ragu akan 
perasaanmu. Aku tahu, kamu mungkin nggak benar-benar 
mencintaiku dan memilihku karena memang tak ada lagi 
yang bisa kamu pilih. Mungkin juga semata karena takut 
kehilanganku. Mungkin kamu memang tidak benar-benar 
mencintaiku. Sedari dulu, aku bukan kriteriamu." 

Jari-jari Sakha yang tengah bergerilya di wajah Alea 
seketika terhenti. Ia turunkan jari-jari itu. Hatinya tercabik 
mendengar tuduhan Alea. Sungguh menyakitkan. Ia tak 
mengerti kenapa Alea berpikir sekejam itu. 

Tangis Alea semakin mencekat, “Aku bahagia saat kamu 
melamarku. Aku bahagia menjadi istrimu karena kamu 


adalah orang pertama yang mengenalkanku akan arti jatuh 


cinta. Aku bahagia karena aku berpikir aku telah 
memenangkanmu. Ternyata semua salah. Aku nggak pernah 
memenangkanmu. Hingga detik ini hatimu seolah masih 
terus berpetualang untuk mencari yang lebih baik dariku... 
Yang memenuhi kriteriamu." 

Sakha menatap Alea dengan sorot mata yang sudah 
mengembun. 

“Aku sadar, aku nggak akan pernah bisa cukup baik 
untukmu. Aku banyak kekurangan." Alea melanjutkan 
perkataannya. Ia usap bulir bening yang mengalir deras. 

Sakha meraih tangan Alea dan tak kuasa menahan laju 
air mata yang tumpah. 

“Bagaimana bisa kamu berpikir seperti itu? Bagaimana 
bisa? Aku mencintaimu Lea, sungguh... Tidak ada yang lebih 
baik dari kamu karena buat aku, kamu yang terbaik. Aku 
minta maaf untuk semua kesalahan, untuk semua 
kekuranganku yang nggak bisa membahagiakanmu. 
Maafkan aku untuk segalanya." Sakha mengelap tangisnya 
dengan ujung jarinya. 

Alea semakin terisak mendengar sedu sedan tangis 
Sakha. 

“Aku memilihmu bukan karena tidak ada lagi yang bisa 
aku pilih. Aku memilihmu karena aku benar-benar 
mencintaimu. Bukan semata takut kehilanganmu... Tidak 
Alea... Aku benar-benar mencintaimu." Sakha menangkup 


kedua pipi Alea dan kedua ibu jarinya kembali menyapu jejak- 


jejak tangis yang masih membasah. 

Alea masih terisak. Ada rasa bahagia sekaligus haru 
yang saling bersahutan, menciptakan gaung di segala sudut. 

“Aku mencintaimu..." ucap Sakha sekali lagi dengan 
sepenuh hati. 

Alea menarik napas dalam-dalam dan 
mengembuskannya. Ditatapnya sang suami dengan cinta 
yang tak pernah pudar. 

“Aku juga mencintaimu..." balas Alea. 

Warning : ada 18+nya 

Keduanya melempar senyum. Syahdunya hujan yang 
mengiringi menjadikan malam ini lebih romantis untuk 
keduanya. Seolah lama tak bersua, Sakha menyalurkan 
kerinduannya dengan mencium bibir Alea begitu rakus. Alea 
tak kalah gemas dengan tingkah sang suami yang 
menyerangnya ganas, seperti macan yang tak diberi 
makanan beberapa bulan. 

Keduanya berpelukan, saling menghangatkan meski 
akhirnya keduanya juga saling melucuti pakaian masing- 
masing, membiarkan dinginnya malam menelusup ke setiap 
celah tubuh. Namun dingin itu tak bertahan lama, karena 
keduanya kembali saling menghangatkan dengan cumbu 
mesra dan pelukan yang begitu erat. 

Dengan lihai Sakha membaringkan tubuh Alea di 
ranjang, menjejakkan setiap kecupan di setiap jengkalnya. 


Hingga akhirnya Alea melepas ciumannya dan menatap 


Sakha tajam. Sakha yang sudah tersulut gairah berusaha 
untuk mencium bibir Alea lagi, tapi buru-buru Alea 
mencegahnya dengan menempelkan jari-jarinya di bibir sang 
suami. 

“Kita ada di rumah mama papa..." Alea menajamkan 
pandangannya. 

“Kenap emangnya? Di mana pun sama aja...." Sakha 
mendekatkan bibirnya di telinga Alea, “sama-sama nikmat..." 

Alea tersenyum, “tapi... Nggak bebas...." 

“Mendesahnya jangan keras-keras... Nikmati saja... Aku 
udah nggak tahan..." tanpa menunggu lagi Sakha kembali 
mencium bibir Alea dengan ganas. 

Malam itu menjadi malam kesekian yang diwarnai 
dengan percintaan panas yang mengantarkan keduanya 
pada kenikmatan yang tak bosan untuk direguk. Dan selalu 
terselip doa agar percintaannya ini membuahkan sesuatu 
yang manis, hadirnya buah hati. 


Kakak 


Part 21 


Part 21 

Waktu berjalan begitu cepat. Bumi masih berputar dan 
mentari terbit dari timur. Lebaran pertama untuk Alea dan 
Sakha begitu berkesan. Pertama kali mereka merayakan Idul 
Fitri sebagai suami istri. 

Sejak kehadiran Lira menguji rumah tangga mereka dan 
menyulut kesalahpahaman antar mereka, hubungan 
keduanya semakin harmonis. Baik Sakha maupun Alea sama- 
sama belajar untuk lebih menghargai satu sama lain. Rasa 
cinta keduanya semakin kuat. 

Sakha tak pernah lagi menanggapi chat dari mahasiswi 
atau rekan perempuan yang membahas hal tidak penting 
atau hal pribadi. Ia hanya menanggapi chat yang memang 
membahas urusan penting. Saking takutnya kehilangan Alea 
dan tak ingin ada lagi kesalahpahaman di antara mereka, 
Sakha selalu memberi tahu Alea isi chat dari rekan 
perempuan. Alea menghargai usaha Sakha. la bisa 
merasakan laki-laki itu begitu takut kehilangannya, 
kehilangan kepercayaan darinya. 

Alea belajar untuk lebih memanage waktunya, membagi 
dengan adil antara pekerjaan dan perannya sebagai istri. Ia 
berusaha untuk selalu pulang lebih awal dan memasak 


menu makan malam untuk sang suami. Sekali waktu Alea 


dan Sakha menyempatkan diri untuk liburan berdua atau 
sekedar menginap di vila atau hotel di Baturaden, 
honeymoon untuk kesekian kali karena hingga detik ini 
belum ada tanda-tanda kehamilan pada Alea. 

Malam ini Sakha pulang telat karena harus menghadiri 
seminar di universitas lain tapi masih dalam satu kota. Alea 
menyambut kepulangan Sakha dengan dress bermotif 
bunga dan aroma parfum vanila yang menguar. Menu 
makan malam tersaji di meja. Sakha sangat bersyukur 
semakin hari Alea semakin mengerti bagaimana 
menjalankan peran sebagai istri. Sakha juga berusaha untuk 
menjadi suami yang baik dan memahami istri. Ia tak segan 
membantu Alea mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan 
terkadang menyiapkan surprise kecil untuk Alea. 

Keduanya belajar bahwa dalam pernikahan rasa saling 
menghargai dan memahami itu sangatlah penting. Dua 
pribadi tak akan pernah sama, yang ada hanyalah saling 
mencocokkan diri dan menjadikan perbedaan itu sebagai 
warna yang akan saling mengisi dan melengkapi. 

Seusai Sakha mandi, keduanya menikmati makan 
malam bersama yang rasanya tak kalah romantis dari 
makan malam di luaran. Alea berusaha semaksimal yang ia 
bisa untuk menyajikan menu-menu favorit Sakha. Ia ingin 
membahagiakan Sakha bermula dari hal-hal sederhana yang 
bisa ia lakukan. Sakha akui, masakan Alea semakin 


bertambah enak dari waktu ke waktu. 


Selesai makan malam keduanya berbincang di ruang 


tengah. Alea berbaring dan menyandarkan kepalanya di 
pangkuan Sakha, sementara jari-jari Sakha mengusap 
lembut rambut istrinya. 

"Sayang..." ucap Alea lembut. 

“Ya 

“Tadi aku ketemu Adira, perutnya semakin besar. 
Rasanya pasti bahagia banget ya dikasih kesempatan untuk 
hamil. Aku kapan ya nyusul?" 

Sakha terdiam sesaat. Jari-jarinya masih aktif 
mengusap helai demi helai rambut Alea yang beraroma mint. 

“Sayang..." Alea bangun dari posisinya dan duduk di 
sebelah sang suami. 

"Iya..." 

“Kok kamu diam aja?" Alea mengerucutkan bibirnya. 

Sakha tersenyum. Wajah Alea tampak begitu 
menggemaskan saat tengah merajuk manja. 

“Insya Allah, besok, lusa, atau nanti adalah giliranmu 
untuk hamil." Sakha bicara begitu yakin. 

“Aamiin. Orang-orang sudah mulai banyak yang nanya, 
udah isi belum? Kapan hamil? Kok belum isi juga?" Alea 
menghela napas sedikit kecil. 

Sakha tersenyum sekali lagi. 

“Nggak usah dipikirin. Kalau ada yang nanya, kapan 
hamil? Jawab aja nanyanya sama Allah, jangan sama saya. 
Lha yang berhak untuk ngasih kehamilan itu Allah. Manusia 


cuma bisa usaha dan doa." 


Alea mengangguk pelan. 

“lya, dikiranya kita yang punya kuasa untuk menentukan 
kehamilan. Sebenarnya gemes banget dan kadang suka 
kesel kalau ada orang nanya gini. Apalagi kalau nuduh kita 
kurang usahanya atau dikira sengaja menunda momongan. 
Padahal kita udah berusaha. Waktu periksa ke dokter juga 
semua baik-baik saja. Semua hanya soal waktu. Mungkin 
Allah belum ngasih sekarang, tapi siapa tahu dikasih di 
waktu mendatang." 

Sakha menangkup kedua pipi Alea. 

“Betul banget, sayang. Pinter banget... Istri siapa sih?" 

Alea tertawa kecil. Mereka saling menatap, 
memerhatikan lekat guratan wajah masing-masing. Sakha 
membelai rambut Alea, menatapnya lekat dan lama, seolah 
tak ingin menyia-nyiakan kesempatan yang ada. Wanita ini 
yang ia pilih untuk menjadi pendampingnya. Wanita yang ia 
harapkan akan terus bersamanya entah susah maupun 
senang. Berapa lama kau akan bersamanya? Manusia tak 
pernah tahu. Sakha berusaha untuk menikmati setiap 
momen bersama Alea. Ia genggam erat jari-jari itu selagi 
masih bisa menggenggam. Ia kecup kening itu selagi ada 
esempatan melakukannya. la daratkan kecupan di bibir 


istrinya selama masih banyak waktu yang bisa mereka 


habiskan berdua. Ia sadar benar, Alea begitu berharga 
untuknya. 
Sakha mencium bibir itu sekali lagi. Kali ini ia ingin 


ciuman yang dalam dan lebih lama. Keduanya saling 


memagut, merasakan manisnya sebuah ciuman yang tak 
pernah mereka bosan untuk mereka ulang. 

Alea melepas ciumannya lalu kembali menatap Sakha 
yang sebenarnya belum ingin mengakhiri ciumannya. 

“Kamu nggak akan meninggalku, kan?" tanya Alea pelan. 

Sakha mengernyit, “Kenapa aku harus 
meninggalkanmu? Aku nggak bisa kalau nggak ada kamu..." 

“Aku belum juga hamil..." 

Sakha menyadari Alea masih saja memikirkan 
keadaannya yang belum jua hamil. Komentar orang-orang 
sedikit banyak telah mengusik pikirannya. Laki-laki itu 
meraih tangan Alea dan menggenggamnya lebih erat. 

“Terlalu picik dan kejam kalau aku meninggalkanmu 
karena sesuatu yang bahkan bukan kuasamu. Salah satu 
tujuan pernikahan memang mendapatkan keturunan, tapi 
aku juga tak akan menjadikan kehadiran keturunan sebagai 
segalanya atau sebagai satu-satunya hal yang bisa menjadi 
sumber kebahagiaan. Ada banyak hal lain yang bisa 
membuat pernikahan kita bahagia. Ketika kita bisa saling 
menghargai, memahami, mengesampingkan ego, 
menguatkan cinta kita, dan bisa melihatmu setiap hari itu 
sudah jadi kebahagiaan yang harus aku syukuri. Bagaimana 
bisa aku meninggalmu? Sementara aku begitu takut 
kehilanganmu." 

Alea menyunggingkan senyum tipis. Sorot matanya 


begitu lembut menatap sang suami. Awalnya ia pernah ragu 


apakah Sakha benar-benar mencintainya? Kini, ia tak perlu 
mempertanyakan lagi. Perlakuan Sakha yang begitu baik dan 
lembut padanya telah menceritakan segalanya. 

Sakha menarik tubuh Alea dalam pelukannya, 
membenamkan kepala istrinya di dada bidangnya. Alea 
memejamkan mata, merasakan irama detak jantung sang 
suami yang begitu teratur. Ada atau belum ada kehadiran 
buah hati, semua itu tak akan mengikis cinta yang telah 
terbangun. 


Kakak 


Sakha membereskan ruang kerjanya. Rasanya ia ingin 
cepat-cepat pulang ke rumah. Alea memintanya untuk 
pulang lebih awal. Yang membuat fokusnya terusik kala 
mengajar adalah sang istri yang mendadak lebih agresif dari 
biasanya, mengirimkan foto-foto seksinya via whatsapp. 
Gaun tipis yang Alea kenakan ditambah dada ranum sang 
istri yang terekspos dalam foto-foto sensual itu membuat 
Sakha ingin cepat-cepat tiba di rumah lalu menerkam sang 
istri saat itu juga. 

Dengan senyum yang tak lepas, Sakha membalas pesan 
Whatsapp Alea. 

Dasar nakal! Tunggu aku pulang. Bakal aku makan kamu 
kalau udah sampai rumah. 

Satu balasan datang dari Alea. 

Hahaha, nggak sabar ingin dimakan kamu. 


Sakha begitu bersemangat berjalan menuju area parkir. 


Bayangan istrinya yang cantik dan begitu menggoda 
sekelebat melintas di benaknya. Ia merasa seperti laki-laki 
yang paling beruntung di dunia. Alea tak hanya tahu caranya 
menyenangkan suami, tapi dia juga mau bersama-sama 
dengannya belajar memperbaiki diri. Bahkan setiap sepertiga 
malam terakhir, Alea kerap membangunkannya untuk sholat 
Tahajud. Tak lupa mengingatkan setiap selesai sholat, 
mohon doa pada Allah agar diberi keturunan yang shalih dan 
shalihah. 

Setiba di rumah, Sakha mengucap salam dan masuk ke 
dalam. Ada jawaban salam tapi ia tak melihat batang hidung 
istrinya. Yang ada justru ruangan yang sedikit berantakan 
dengan balon-balon bertebaran di lantai. Ada satu tulisan 
terpajang di dinding. 

Ke dapur sayang, temukan kotak di sana. 

Sakha tersenyum. Rupanya Alea ingin bermain-main 
dengannya. Sakha berjalan menuju dapur. Ia mengedarkan 
pandangan ke segala sudut untuk mencari di mana kotak itu 
tersembunyi. la buka tudung saji, hanya ada makanan. la 
buka salah satu lemari untuk menyimpan perkakas dapur, 
nihil. la buka salah satu lemari yang biasanya digunakan 
untuk menyimpan minyak, gula, dan beras. Sakha melihat 
ada sebuah kotak terselip diantara kemasan minyak. Sakha 
mengambilnya. Dengan tak sabar, ia buka tutup kotak itu. 

Mata Sakha berbinar dan senyum lebar mengembang di 
Wajahnya. 


Selamat sayang, insya Allah kamu akan menjadi ayah... 


Di bawah tulisan itu ada satu testpack dengan strip dua 
garis merah. Sakha memekik senang, “Alhamdulillah...” 

Tiba-tiba Alea berjalan ke arahnya. Ia datang dari arah 
kamar. Wajah cantiknya mengerlingkan satu senyum yang 
begitu indah. Sakha tak bisa berkata-kata lagi. Tanpa ia 
sadari, setitik bulir bening jatuh. Penantiannya dan Alea 
terjawab dengan sesuatu yang sangat manis. 

Sakha mendekap tubuh istrinya. Ia kecup kening Alea 
bertubi-tubi. 

“Ini kejutan yang sangat manis, sayang. Makasih untuk 
kejutannya. Alhamdulillah, aku bahagia banget." Sakha 
mengecup bibir istrinya berulang kali. 

Alea tertawa kecil, “Tadi pagi aku udah testpack 
sebenarnya. Aku sengaja nggak ngasih tahu dulu karena 
pingin kasih kamu surprise." 

Mereka berpelukan sekali lagi. Sakha melepas 
pelukannya dan menangkup kedua pipi Alea lalu 
menatapnya dengan pendaran cinta yang semakin menguat. 

“Ini amanah untuk kita. Mudah-mudahan semua diberi 
kelancaran dan kemudahan sampai nanti persalinan. Kita 
akan bersama-sama membesarkan anak kita. Kita akan 
berusaha menjadi orang tua yang baik untuk mereka." 

Alea mengangguk dan tersenyum. 

Sakha memgecup kening Alea begitu lembut. 

“| love you so much, my wife.” 


“| love you too my hubby...” 


Sepasang insan yang saling mencintai itu kembali 
berpelukan, menyalurkan segala rasa cinta. Satu babak baru 
akan mereka jalani sebagai calon orang tua dan kelak akan 
resmi menyandang status sebagai orang tua setelah anak 
itu lahir. Cinta semakin membara seiring dengan tanggung 


jawab yang juga semakin besar dalam mengemban amanah. 


akak 


Part 22 


Sakha menimang bayi mungilnya yang baru berusia 
lima bulan. Ia mencoba menenangkan bayinya yang tengah 
menangis minta menyusu, sementara sang istri belum 
selesai mandi. 

"Cup... Cup... Tenang sayang... Jangan nangis terus. 
Bentar lagi Mama selesai mandi...” Sakha mencoba 
tersenyum semanis mungkin, mencandai sang baby yang 
masih saja menangis kencang. 

Alea yang mendengar tangis melengking sang putra tak 
bisa tenang saat mengguyur badannya. Ia mengoles 
badannya dengan sabun sekenanya, asal kena saja. Ia bilas 
dengan gerak yang sangat tangkas. Bahkan ia mengelap 
badannya tergesa-gesa. Disambarnya bathrobe yang 
tergantung. Ia kenakan secepat kilat lalu keluar dari kamar 
mandi. 

Tanpa sengaja, kaki Alea terantuk kaki meja karena 
terburu-buru dan tak melihat-lihat jika di depannya ada 
meja. Alea mengaduh kesakitan. 

"Aduh sakiittt..." Alea meraba pergelangan kakinya. 

Sakha menoleh ke arah sang istri. 

"Hati-hati sayang..." Sakha ingin membantu Alea 
bangun tapi saat ini ia tengah menggendong bayinya jadi ia 


tak bisa berbuat banyak. 


Alea bangkit kembali. Ia segera mendekat ke arah sang 
putra. Alea menggendongnya lalu memangkunya. 
Disusuinya bayi mungilnya. Bahkan ia lupa menyisir rambut 
dan belum berganti baju. 

Sakha duduk di sebelah Alea. Ia perhatikan lekat-lekat 
Wajah bayinya yang kata orang mewarisi mata elangnya dan 
hidung mancungnya, tapi bibir tipis milik istrinya. Perpaduan 
sempurna. Bayi itu begitu tampan. Sakha dan Alea sepakat 
untuk memberi nama Ezar Kalandra Yudha. 

Sakha sangat senang mengamati bagaimana Ezar 
menyusu dengan begitu rakus. Mata beningnya membulat 
seolah tengah menelisik gurat wajah sang Mama. Alea 
tersenyum dan menatap balik sang putra penuh cinta kasih. 

Sakha mengusap pipi bayi lucunya. 

"Dede nyusunya enak banget. Udah pingin nyusu dari 
tadi ya, sayang? Susunya Mama enak ya, sayang?" Sakha 
mengerucutkan bibirnya, menempelkan bibirnya di dada 
sang istri yang masih bebas tapi masih tertutup bathrobe, 
dan menirukan gerakan menyusu. 

Alea tertawa, "Papa ih... Kayak bayi aja ikut nyusu..." 

Sakha ikut tertawa, "Kangen..." Sakha mengecup bahu 
Alea. 

"Kangen? Kan tiap hari ketemu." Alea melirik Sakha yang 
tersenyum menatapnya. 

"Iya, sih... Kangen yang lain..." Sakha mengecup pipi Alea 


dan menurun ke lehernya. Sakha perhatikan mata Ezar 


terpejam. Bibir mungil itu sudah berhenti mengisap. 

Alea mengerti Sakha menginginkan dirinya. Sudah agak 
lama mereka tak berhubungan karena Alea selalu kelelahan. 
Awal-awal, Sakha bisa memahami Alea yang belum siap 
melayaninya karena masih terbawa rasa sakit di organ 
intimnya saat melahirkan Ezar. Namun Sakha kurang bisa 
menerima jika alasan Alea selalu saja capek dan lelah karena 
mengurus Ezar. 

"Aku abis mandi, Sakha. Lagian kamu mau ke kampus, 
kan?" Alea membaringkan Ezar di kasur. 

Sakha menggaruk belakang kepalanya. Ia mendesau 
kecewa. 

"Kan bisa mandi lagi nanti. Lagian aku ke kampus 
siangan," balas Sakha melirik Alea yang tetap terlihat 
menarik pasca melahirkan. 

"Aku males mandi lagi." Alea berjalan menuju lemari dan 
mengambil baju ganti. 

Sakha mendekat ke arah Alea. Ia memeluk wanita itu 
dari belakang dan menciumi wajah serta lehernya. Rasa 
rindunya untuk menyentuh Alea dan bermesraan dengannya 
semakin tak tertahan. Ia berhak meminta haknya dari Alea. 

Alea membeku sesaat. Tangan Sakha sudah menjelajah 
ke setiap jengkal tubuhnya. Jari-jarinya memasuki area dada 
Alea sementara bibir Sakha masih terus berkelana, 
meninggalkan jejak di leher dan bahu istrinya. 


Alea tak lagi bisa menghindar atau menolak. Ia tak 


sampai hati jika tidak memberikan Sakha haknya kendati ia 
belum bergairah untuk bermesraan dengan sang suami. 

Alea hanya mampu menurut saat Sakha menuntunnya 
ke kamar lain. Sakha yang sudah tak sabar melepas 
pakaiannya dan bathrobe yang menutupi tubuh sang istri. Ia 
kembali mendaratkan kecupan di tubuh Alea seakan tak 
terlewatkan satu inchi pun. Alea hanya terdiam pasrah. 
Sentuhan Sakha memang sedikit memercik hasrat yang 
sebelumnya belum terbangun, tapi ia tak memberi respons 
seperti yang Sakha harapkan. Alea hanya diam saja dan 
sekadar menuntaskan hasrat sang suami yang sudah 
menggebu-gebu. 


Kakak 


Seusai bermesraan dengan sang istri, Sakha mandi dan 
berganti pakaian. la rasakan Alea memang belum 
menemukan mood terbaiknya untuk melayaninya. Ia rindu 
akan keagresifan Alea dan servis maksimal Alea ketika 
tengah di ranjang. la rindu ekspresi wajah Alea yang begitu 
menikmati percintaan mereka. Namun ia tetap menerima 
servis apa adanya dari Alea, yang terpenting hasratnya 
tersalurkan. 

Sakha minta Alea untuk menemaninya makan, tapi Ezar 
bangun dari tidurnya dan minta menyusu. Terpaksa Sakha 
makan sendiri. Lauk yang dimasak Alea seadanya, hanya 
sayur sop dan ayam goreng. Ayam itu diberikan oleh ibu 
mertuanya, Bunda Riana. ia memberi ayam yang sudah 


diungkep, jadi Alea tinggal menggorengnya jika ingin 


memakannya. Meski Riana bukan ibu kandung Alea, tapi ia 
begitu perhatian pada putri tirinya ini. Saat awal pasca 
melahirkan, Riana bahkan menginap di rumahnya demi bisa 
membantu Alea dan mengurus cucunya. 

Sakha tetap bersyukur Alea masih memperhatikannya 
meski sebagian besar perhatiannya tersita untuk Ezar. 
Mereka memang sepakat tidak menggunakan jasa asisten 
rumah tangga maupun baby sitter. 

Sakha berpikir mungkin ia perlu mempekerjakan seorang 
asisten rumah tangga untuk mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga agar Alea bisa fokus mengurus Ezar tanpa terbebani 
dengan pekerjaan rumah tangga. Sakha memang sering 
membantu Alea, tapi saat ia mengajar atau harus pulang 
terlambat karena urusan pekerjaan, ia tak bisa banyak 
membantu sang istri. 

Setelah menyusui Ezar, Alea membaringkan bayinya di 
kasur. Ia melangkah menuju ruang makan. 

"Sayang, aku makan di kamar ya sambil jagain Ezar," 
ucap Alea seraya mengambil nasi. 

Sakha mengangguk, "Iya nggak apa-apa. Oya apa kita 
perlu mempekerjakan asisten rumah tangga, ya? Biar kamu 
nggak kecapaian dan bisa fokus ngurus Ezar." 

Alea membisu sesaat. Sepertinya ia sependapat dengan 
Sakha. 

"Boleh, sayang." Alea tersenyum. 


"Okay, nanti aku cari infonya." 


dee 


Mencari asisten rumah tangga itu tak semudah dalam 
bayangan Sakha. Beruntung Riana mengenalkannya pada 
Mbok Minah, asisten rumah tangga yang terbiasa bekerja 
part time di rumah mertuanya. Sakha senang karena Mbok 
Minah bersedia berkerja full time di rumah Sakha, itu artinya 
dia juga tinggal di rumah Sakha. 

Awalnya berjalan lancar, pekerjaan rumah tangga dapat 
diatasi dengan baik hingga Alea bisa fokus dengan Ezar dan 
sudah punya waktu yang cukup untuk berduaan dengan 
Sakha, meski belum maksimal. Namun belakangan ini Mbok 
Minah sering sakit-sakitan karena usia yang sudah semakin 
menua. Karena tak enak hati, Mbok Minah mengundurkan 
diri dan menawarkan keponakannya untuk 
menggantikannya. 

Tentu Sakha tak bisa memutuskan sepihak, ia 
menyerahkan segalanya pada Alea apakah akan 
mempekerjakan keponakan Mbok Minah atau tidak. 

Atas alasan kemanusiaan, Alea menerimanya. 
Keponakan Mbok Minah adalah gadis berusia 21 tahun 
bernama Delia. la membutuhkan pekerjaan untuk membiayai 
hidup ibu dan kedua adiknya. Ayahnya telah meninggal. 

Alea menyukai kinerja asisten barunya. Dia begitu 
cekatan, terampil, dan sering berinisiatif mengerjakan 
sesuatu tanpa disuruh. Kemampuan masaknya juga cukup 
baik. Alea sangat terbantu dengan ketangkasan Delia, 


apalagi Ezar sudah MPASI. Sekarang kesibukannya 


bertambah karena ia yang memasak sendiri menu untuk 
bayinya. Alea juga sudah mulai aktif ke butik setelah 
sebelumnya ia menyerahkan pengelolaan butik itu pada 
asistennya. 

Sakha juga semakin sibuk dengan pekerjaannya. Dalam 
tiga hari ke depan dia harus menghadiri seminar di Bandung 
dan mengisi materi di salah satu universitas di sana. 

Alea membantu Sakha mengepak pakaian yang akan ia 
bawa. Rasanya berat melepas Sakha ke luar kota. Ini pertama 
kali bagi Alea berjauhan dengan sang suami meski hanya 
tiga hari. 

"Baik-baik di rumah ya, sayang. Nanti aku bakal kasih 
kabar terus." Sakha mendaratkan kecupan di kening Alea. Ia 
juga mencium pipi Ezar. 

"Papa, berangkat dulu ya, sayang. Baik-baik sama 
Mama." Sakha tersenyum menatap Ezar yang juga berbinar 
menatap sang ayah. 

"Hati-hati ya, sayang. Selama di sana terus ngasih kabar, 
ya." Alea menyunggingkan seulas senyum meski dalam hati 
ia merasa kosong, seperti ada yang hilang. 

Sakha mengangguk dan tersenyum sekali lagi. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

Sakha menaiki taxi menuju ke stasiun. Alea masih 
mematung, menyaksikan laju taxi yang semakin jauh. Ia 


meyakinkan diri bahwa tiga hari itu tak akan lama. 


Kakak 


Part 23 


Sakha bisa bernapas lega ketika tiba di hotel tempatnya 
menginap. Malam nanti, semua dosen yang diundang 
seminar akan menghadiri acara makan malam yang juga 
diadakan di restoran hotel tersebut. 

la memberi kabar pada Alea bahwa dirinya sudah 
sampai. Tak ada balasan dari Alea. Ia menduga sang istri 
tengah menyusui Ezar, karena itu belum sempat membalas 
pesannya. 

Sakha memutuskan untuk mandi lalu beristirahat 
sejenak dengan berbaring di atas ranjang. 

Sakha mengganti-ganti channel televisi, hingga 
akhirnya nada dering ponselnya mengalun merdu. Nama "my 
sexy wife" terpampang di layar. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

"Maaf, ya, aku tadi nggak bales karena lagi nyusui Ezar. 
Kamu lagi apa di hotel?" 

"Lagi nonton tv. Ezar udah bobo?" 

"Udah. Nanti malam kamu mau makan malam, ya?" 

"Iya, sayang. Oya ganti video call dong. Aku pengin lihat 
kamu." 


"Aku belum mandi, masih berantakan." 


Sakha tersenyum. Sejak melahirkan, istrinya jarang 
tampil rapi. Ia bisa memakluminya. 

"Nggak apa-apa, sayang." 

Alea menuruti sang suami. Ia mengamati Sakha di layar. 
Sakha mengenakan kaus santai dan celana kulot. 


Sakha tersenyum menatap Alea yang mengucir rambut 


sekenanya dengan daster motif bunga-bunga. 


"Begini kan lebih enak. Aku bisa sambil lihatin kamu." 
Lagi-lagi Sakha tersenyum. 

Alea tersenyum. Terkadang ia merasa gemuk, tak 
menarik, tapi ia seolah tak punya banyak waktu merawat diri. 
Terkadang ia juga bergadang saat Ezar bangun malam dan 
minta menyusu. 


"Kamu suka lihatin aku? Kenapa?" tanya Alea. 


"Kamu cantik dan selalu bikin aku kangen. Andai aja 
Ezar udah satu tahunan, rasanya aku juga pengin ngajak 
kamu dan Ezar ke sini." 


Alea tersenyum lagi. 

"Apa aku masih cantik?" 

Sakha mengangguk, "Kamu sangat cantik. Nggak ada 
yang berubah." 

"Bukannya aku tambah gemuk?" 

"Kata siapa, Alea? Kamu ideal, langsing. Aku sayang 
kamu apapun keadaan kamu." 

"Kamu nggak akan ninggalin aku, kan?" Alea 


mengernyitkan dahi. 


"Kenapa kamu bertanya seperti itu? Kamu 
meragukanku?" 

"Aku percaya sama kamu. Aku hanya takut kamu 
berubah setelah aku melahirkan." Alea menunduk. Kadang 
ada ketakutan Sakha akan berpaling karena ia menyadari 
ada kalinya ia tak bisa maksimal menjalankan perannya 
sebagai istri. 

"Aku nggak berubah, Alea. Aku masih sama seperti dulu. 
Setelah punya anak, tentu rasa sayangku bertambah sama 
kamu. Lihat perjuanganmu saat melahirkan membuatku 
semakin menghargai kamu." 

Alea menyunggingkan segaris senyum, "Makasih, 
sayang." 

Sakha pun mengulas senyum. 

"Sama-sama, | love you." 

"| love you too..." 

Tiba-tiba terdengar tangis melengking. Ezar bangun dari 
tidurnya. 

"Ezar bangun, udah dulu, ya sayang. Nanti sambung 
lagi." Alea terlihat panik. 

"Iya nggak apa-apa." 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

Sakha merasa lebih tenang setelah berbincang dengan 
Alea. Rasa rindu pada putranya juga sedikit terobati kendati 


hanya mendengar tangisnya. 


Kakak 


Malamnya Sakha menghadiri acara makan malam yang 
dihadiri banyak tamu undangan dari berbagai kota. Sakha 
mengenakan setelan jas rancangan Alea. Istrinya tak hanya 
piawai merancang busana muslimah, tapi juga mampu 
merancang baju untuk pria. 

Sakha duduk di salah satu sudut dengan secangkir kopi 
dalam genggaman. 

"Sakha..." 

Sakha menoleh ke sumber suara. la mengernyit 
menatap seorang perempuan mengenakan gaun panjang 
dan tatanan rambut yang disanggul sederhana. Make up 
minimalis semakin menonjolkan kecantikan alaminya. Sakha 
mengingat-ingat apakah dirinya mengenal perempuan ini? 

"Kamu pasti lupa sama aku, ya? Nggak apa-apa, cowok 
yang dulu populer di SMA mana ingat sama cewek cupu 
yang nggak tenar." Perempuan itu tersenyum manis. 

Sakha masih terus berusaha mengingat. Dari 
pernyataan sang perempuan, Sakha tahu bahwa perempuan 
itu adalah teman SMA-nya. 

"Bentar... Aku ingat-ingat dulu. Beneran aku pangling... 
Kamu siapa, ya?" 

Perempuan itu duduk di sebelah Sakha. Ia masih 
tersenyum. 

"Aku Kezia. Dulu kita pernah sekelas waktu kelas tiga." 


Setelah perempuan itu menyebutkan namanya, barulah 


Sakha teringat akan sosok gadis pendiam berambut panjang 
yang sebenarnya cantik tapi tertutup. Sakha juga ingat dulu 
pernah satu kelompok belajar bersama Kezia. Bahkan Sakha 
sempat tertarik pada gadis itu hanya ia memilih untuk 
memendam ketertarikannya. Ia tak menyangka akan 
dipertemukan kembali dengan Kezia. Dia terlihat sangat 
berbeda, jauh lebih cantik dibanding ketika waktu SMA. Pipi 
tembemnya tak ada lagi. Kezia terlihat lebih langsing dan 
menawan. 

"Kezia yang pendiam itu? lya aku inget. Ya Allah nggak 
nyangka bisa ketemu di sini. Kamu ngajar di mana?" wajah 
Sakha berseri. Selalu ada rasa bahagia kala bertemu teman 
lama. Apalagi dia dan Kezia sama-sama dosen. 

"Aku ngajar di Bandung. Aku juga nggak nyangka bisa 
ketemu kamu di sini. Kamu ngajar di Purwokerto ya kalau 
nggak salah?" 

Sakha mengangguk. "Iya, kamu kok bisa tahu?" 

"Sebenarnya aku follow Instagram kamu. Tapi kamu 
kayaknya nggak paham dengan instagramku. Nggak apa- 
apa kok." 

Sakha mengeluarkan ponselnya. 

"Oya? Instagram kamu apa? Biar aku follback." 

"Instagramku Kezia Ardani." 

Sakha segera mem-follow Instagram Kezia. Ia 
mengamati sejenak postingan foto Kezia bersama seorang 


pria. 


"Ini suami kamu, ya?” Sakha masih mengamati foto pria 
yang tampak sangar dengan tato di lengannya. la tak 
menyangka Kezia menyukai tipe laki-laki seperti ini. 

"Iya, dia Mas Erlan, suamiku. Kami menikah tiga tahun 
yang lalu." 

"Kalian sudah punya anak?" 

Raut wajah Kezia mendadak muram. Setiap ada yang 
bertanya tentang anak, ia selalu teringat pada kehamilannya 
yang pernah bermasalah hingga keguguran. Sejak itu ia 
belum hamil lagi dan hingga detik ini Erlan masih sering 
menyalahkannya atas kehilangan janin mereka. Erlan 
menganggapnya tak becus menjaga kehamilannya. 

"Belum, kami belum punya anak." 

Senyum perlahan memudar di wajah Sakha. Niatnya 
untuk bercerita tentang Ezar pun menguap. la bisa 
merasakan kesedihan yang mengendap di wajah Kezia. 

"Baru tiga tahun, masih banyak waktu dan kesempatan. 
Terus usaha dan doa, nanti Allah pasti akan memberi di 
waktu yang tepat." Sakha tersenyum. 

"Aamiin... Oya, Sakha baby kamu lucu banget, ya. Siapa 
ya namanya? Ee... Ee..Ezar ya kalau nggak salah?" 

Sakha mengangguk, "Iya namanya Ezar. Dia lagi lucu- 
lucunya." Sakha menyadari Kezia sering melihat-lihat 
postingannya di Instagram, hingga dia hafal nama bayinya. 

"Aku suka lihat foto Ezar. Kalian pasti bahagia banget ya 


punya bayi selucu Ezar.” Kezia tersenyum lebar. Ia berharap 


suatu saat bisa memiliki anak yang lucu dan 
menggemaskan. 

"Alhamdulillah, kami sangat bahagia. Anak itu anugerah. 
Pulang ngajar terus lihat dia senyum, ketawa, atau bahkan 
nangis sekalipun, rasa capek itu seolah hilang." 

Segaris senyum melengkung di kedua sudut bibir Kezia. 
Ia membayangkan jika ada anak dalam pernikahan mereka, 
pasti pernikahannya akan terasa semakin lengkap. 
Hubungannya dan Erlan juga akan semakin harmonis. 

"Oya kamu menginap di hotel ini? Kamu tinggal di 
Bandung, kan?" 

Kezia menggeleng. "Aku nggak nginep. Aku pulang, kok. 
Aku cuma datang untuk makan malam." 

"Kalau gitu kita ambil makanannya, yuk. Aku udah 
laper." Sakha memegangi perutnya. 

Kezia tertawa. "Okay, aku juga udah laper." 

Mereka beranjak dan mengambil makanan di meja 
prasmanan. 

Selesai makan malam, Sakha mengantar Kezia ke luar 
hotel. Kezia mengatakan bahwa sang suami akan 
menjemputnya. Sakha ingin berkenalan dengan Erlan. 

Mereka berdiri di depan hotel masih sambil berbincang. 
Keduanya bertukar nomor handphone karena Kezia hendak 
memasukkan Sakha ke grup perkumpulan dosen fakultas 


ekonomi. 


Tak lama kemudian datang satu mobil berwarna silver 


yang berhenti di depan hotel. Seorang pria keluar dari mobil. 
la tampak terkejut melihat sang istri berdiri bersebelahan 
dengan seorang pria. 

"Mas, ini ada teman SMA yang mau kenalan sama kamu. 
Namanya Sakha." Kezia tersenyum menatap Erlan dan 
beralih menatap Sakha. 

"Kenalkan saya Sakha, teman SMA Kezia." Sakha 
menjulurkan tangannya. 

Erlan membalas jabatan tangan Sakha. Senyum yang 
sangat tipis terulas. Sejatinya ia tak menyukai pria bernama 
Sakha itu. Ia ingat, ia pernah membaca buku harian Kezia, 
nama Sakha banyak sekali ia temukan di setiap lembarnya. 
Sakha adalah cinta pertama Kezia dan perempuan itu tak 
pernah mengungkapkan perasaannya pada Sakha. Erlan 
merasa cemburu. 

"Saya Erlan," balas Erlan singkat. 

"Ya udah, kita pulang, udah malam," tukas Erlan. 

"Kami pulang dulu, sampai ketemu besok di seminar." 
Kezia tersenyum ramah. 

Sakha membalas senyum itu. la masih mematung 
hingga mobil Kezia benar-benar berlalu dari hadapannya. 

Sepanjang perjalanan, Erlan sama sekali tak mengajak 
Kezia bicara. Dadanya bergemuruh rasa cemburu. Memang 
antara Kezia dan Sakha tidak ada hubungan apapun, tapi 
tetap saja ada ketakutan yang begitu besar bahwa Kezia 


akan meninggalkannya dan berpaling pada cinta 


pertamanya itu. 

Setiba di rumah, Erlan masih saja membisu. Kezia yang 
sudah membersihkan diri dan berganti pakaian menyadari 
akan sikap Erlan yang berubah begitu dingin. Laki-laki itu 
memang terkadang dingin, tapi kali ini ada yang berbeda. 

"Kenapa Mas? Kamu dari tadi diem aja?" Kezia duduk di 
sebelah Erlan yang tengah selonjoran di ranjang seraya 
memainkan ponselnya. 

"Teman lama kamu ini udah menikah? Punya anak 
juga?" 

Kezia melirik layar ponsel sang suami yang tengah 
berselancar di Instagram Sakha. 

"Iya, dia sudah punya anak." 

"Dia itu cinta pertamamu, kan?" sorot mata Erlan begitu 
menghunus seakan melumpuhkan setiap titik saraf Kezia. 
Kezia tahu, kalau sudah begini itu artinya suaminya 
cemburu. Erlan terlalu posesif dan itu membuat Kezia tak 
nyaman. 

Setiap ada teman pria Kezia yang menghubungi lewat 
telepon untuk membicarakan pekerjaan, sang suami selalu 
senewen. Pria itu juga sering mengecek isi ponsel Kezia dan 
akan berang jika menemukan chat dari teman pria kendati 
hanya membicarakan urusan pekerjaan. Selain mengajar di 
salah satu universitas, Kezia juga kerap menerima tawaran 
untuk mengajar di universitas lain juga memiliki bisnis jual 


beli mobil bekas. Wajar jika banyak rekan bisnis dan 


pelanggan laki-laki. 

"Itu hanya masa lalu, Mas. Dia sudah berkeluarga, begitu 
juga denganku. Kami murni berteman." 

"Aku lihat kamu bahagia banget. Kamu seneng kan 
ketemu dia lagi? Awas saja jika kamu macam-macam 
dengannya!" 

"Astaghfirullah, Mas. Kamu terlalu cemburu." 

Erlan mendorong tubuh Kezia hingga terbaring. Erlan 
menindihnya dan mulai menjalankan aksinya melucuti 
pakaian istrinya. Kezia sangat paham akan kebiasaan sang 
suami yang selalu melampiaskan amarah dan kekesalannya 
dengan memintanya memuaskan hasrat seksualnya tak 
peduli meski Kezia belum siap. 

Erlan mencium bibir Kezia rakus, memastikan bahwa 
hanya dia yang bisa memberi ciuman terpanas untuk 
istrinya. Jari-jarinya mencengkeram puncak dada sang istri 
dengan kencangnya hingga membuat Kezia meringis 
menahan sakit. 

"Mendesahlah yang keras dan sebut namaku sepanjang 
kita bercinta. Ucapkan kalau kamu cinta aku dan aku hanya 
satu-satunya. Layani aku dengan liar." Erlan berbisik lirih lalu 
memberi banyak tanda gairahnya di sepanjang leher itu. Tak 
peduli esoknya Kezia akan mencari berbagai cara untuk 
menutupi jejak merah itu. 

Kezia tak bisa mengelak. Ia harus menuruti permintaan 


sang suami yang memintanya menyebut nama Erlan dan 


mendesah keras. Erlan selalu mendominasi dan tak akan 
berhenti sampai dia terpuaskan. Sesekali Erlan menggigit 
membuat Kezia memekik. Tak ada jalan lain bagi Kezia 
untuk mencoba menikmati segala perlakuan Erlan meski 
terkadang Erlan meminta sesuatu yang aneh tatkala 
bercinta. Terkadang Erlan meminta Kezia bertingkah seperti 
korban pemerkosaan yang menjerit kala Erlan menyentuhnya 
atau ia akan mengikat tangan Kezia agar bisa leluasa 
menyentuh tubuh istrinya dan menikmati wajah pasrah 
Kezia. Kezia tahu, ini sesuatu yang menyimpang tapi ia tak 
bisa melawan karena nyatanya sang suami selalu memberi 
kepuasan berkali lipat setelah dirinya menuruti semua 
permintaan Erlan. 


sok 


Sakha mencoba menghubungi Alea menjelang tidur. 
Setidaknya ia ingin mendengar suara Alea atau melihat 
wajahnya sebelum terlelap. 

Tak ada jawaban. Berulang kali Sakha menelepon, tetap 
tak ada jawaban. Ia menduga Alea pasti sudah tidur. Sejak 
melahirkan, Alea sering sekali tidur lebih awal. Ezar terbiasa 
tidur sambil menyusu. Alea menyusuinya sambil berbaring. 
Perempuan itu akan ikut tertidur bahkan di saat Ezar masih 
menyusu dengan mata yang sudah terpejam. 

Sakha berusaha memaklumi. Ia letakkan ponselnya di 
nakas. Seketika ia teringat pada pertemuannya dengan Kezia 
juga Erlan. Ia tak pernah menyangka, perempuan pendiam 


itu sekarang sudah menjelma menjadi perempuan sukses 


yang memiliki pekerjaan yang bagus juga bisnis yang lancar. 
la senang setiap kali mendengar teman-teman lamanya 
sukses dengan kehidupannya sekarang. 

Sakha memejamkan mata, berharap tiga hari ini akan 


cepat berlalu. Dia sudah rindu pada Alea dan Ezar. 


dada 


Part 24 


Selama tiga hari di Bandung, Sakha diundang untuk 
menghadiri berbagai seminar di beberapa universitas. 
Terakhir ia menghadiri seminar di universitas tempat Kezia 
mengajar. Pertemuan untuk urusan pekerjaan itu berlanjut 
ke pertemuan yang tak disengaja kala Sakha membeli 
brownies untuk oleh-oleh karena esok ia harus kembali ke 
Purwokerto. Di saat yang sama Kezia juga tengah 
mengunjungi toko brownies tersebut. 

"Sakha, kamu borong brownies?" Kezia tersenyum 
ramah. 

"Eh, Kezia, iya nih... Buat Alea, ortu, sama mertua. Teman- 
teman dosen juga pastinya dibawakan juga." Sakha juga 
mengulas senyum. 

"Pilihan yang tepat, brownies ini emang enak. Oya nggak 
ingin milih oleh-oleh yang lain? Di sini jual oleh-oleh lain 
juga. Jadi nggak perlu beli ke tempat lain." Kezia melirik 
aneka keripik oncom, keripik tempe, dodol, bolen pisang 
permen susu dari Pangalengan, wajit Cililin, tahu susu 
Lembang, peuyeum, keripik Maicih, kerupuk seblak, dan 
masih banyak lagi. 

"Iya, aku juga rencananya gitu. Bantu pilhin, ya." Sakha 
menoleh ke arah Kezia masih dengan senyum khasnya. 


Senyum yang begitu disukai Kezia semasa SMA dulu. 


Kezia mengangguk. Mendadak ada satu desiran yang 
tiba-tiba merambat. Ia tahu, perasaannya pada Sakha hanya 
lah masa lalu. Tentu ia mengerti akan posisi masing- 
masing. Sakha yang sudah berkeluarga dan dirinya juga 
sudah bersuami. Tak sepantasnya dia terjebak pada cerita 
lalu kendati terkadang ia begitu tertekan dengan pernikahan 
yang ia jalani bersama Erlan. 

Setelah memilih beberapa oleh-oleh, Kezia dan Sakha 
keluar dari toko. Pedagang mie goreng yang mangkal di 
depan toko menarik perhatian Sakha. 

"Kok jadi pingin makan mie, ya. Kamu mau nggak 
nemeni aku makan mie?" Sakha melirik Kezia yang tertegun 
mendengar tawaran Sakha. Rasanya tak enak untuk 
menolak. Ia juga masih ingin berbincang banyak dengan laki- 
laki yang menjadi cinta pertamanya itu. 

"Iya boleh," balas Kezia seraya melengkungkan segaris 
senyum. 

Keduanya duduk di bangku yang telah disediakan 
penjual mie goreng. Suasana malam yang indah membuat 
Sakha tak ingin cepat-cepat mengakhiri malam terakhirnya 
di kota ini. 

"Maaf, ya, aku malah ngajak makan di pinggir jalan. 
Jujur, aku nggak pernah masalah makan di mana aja. 
Makanan yang dijual pedagang keliling atau yang mangkal 
di depan toko pun rasanya nggak kalah enak dengan 
makanan yang dijual di restoran." Sakha membuka 


percakapan untuk memecah keheningan yang tiba-tiba 


menguasai. 

"Nggak apa-apa Sakha, aku juga sebenarnya nggak 
pernah masalah makan di mana aja. Mungkin kebawa waktu 
ngekost dulu ya. Aku dan teman-teman sering beli makanan 
yang dijual di pinggir jalan. Rasanya udah lama sekali aku 
nggak makan di pinggir jalan gini. Makasih ya, Kha, kamu 
udah mengobati kerinduanku." 

Sakha menatap tajam Kezia, "Memangnya kamu nggak 
pernah sesekali makan di pinggir jalan bareng Erlan?" 

Kezia segera menggeleng. 

"Erlan nggak suka makan di tempat seperti ini. Ada 
banyak perbedaan di antara kami. Banyak hal juga yang tak 
bisa disatukan." Kezia memandang lepas ke mega kelam 
tanpa bintang. Jika menilik kembali pada masa-masa 
pernikahannya, dari tahun awal hingga detik ini, sudah terlalu 
banyak percekcokan dan perbedaan pendapat yang kerap 
menghiasi kehidupan rumah tangga mereka. Kalau pun dia 
bertahan, itu karena masih ada cinta untuk Erlan dan pria itu 
selalu saja minta maaf setelah menyakiti perasaannya. 

Erlan begitu berbeda dengan Sakha. Erlan jarang sekali 
beramah tamah dengan orang lain. Ia begitu dingin dan ini 
membuat teman-teman bahkan kerabat Kezia jarang 
bertandang ke rumahnya atau bahkan sekadar mengajak 
jalan karena paham benar akan sifat Erlan yang posesif dan 
dominan. Bersama Sakha, Kezia seolah menemukan kembali 


dirinya yang lama. 


"Dalam pernikahan itu pasti selalu ada perbedaan 
karakter, Kei. Dua individu punya pola pikir yang berbeda, 
karakter yang berbeda, latar belakang keluarga yang berbeda, 
hobi yang berbeda, dan masih banyak perbedaan yang lain. 
Solusinya kita saling menghargai satu sama lain. Namun 
ada saatnya pasangan harus menyelaraskan sesuatu, 
semisal visi dan misi pernikahan. Kalau sama-sama egois, 
suami pinginnya ke A, istri ke B, nggak akan ada titik temu." 
Sakha bicara panjang lebar sembari mengamati penjual yang 
menyajikan dua porsi mie goreng di hadapan keduanya. 

Kezia membenarkan perkataan Sakha. Laki-laki itu 
memang dikenal cerdas dan sering kali bijak dalam 
menyampaikan pendapatnya. Sebenarnya ada satu 
kesamaan antara Sakha dan Erlan, sama-sama perfeksionis. 
Hanya tingkat perfeksionis Erlan jauh lebih tinggi dan ia juga 
sangat posesif. 

"Kamu benar, Sakha. Andai saja Erlan menyadari itu. 
Sejak menikah aku hanya mengerti bagaimana artinya 
mengalah. Pernah aku minta pisah. Saat itu dia datang 
meminta maaf bahkan menangis dan memohon-mohon. 
Aku nggak tega dan rasa cinta mungkin mengalahkan 
segalanya. Aku kembali lagi padanya lalu untuk kesekian kali 
aku harus melalui fase-fase mengalah lagi, bertengkar lagi... 
Mungkin jika sudah ada anak di tengah-tengah kami, rumah 
tangga kami akan lebih baik." Kezia memandang nanar pada 


hilir mudik kendaraan yang memadati jalan. 


Sakha mengembuskan napas. Tampak benar ada 


kesedihan mendalam yang tergambar dari wajah cantik 
Kezia. 

"Anak memang bisa menjadi pelengkap, anugerah yang 
semakin menguatkan ikatan orang tuanya. Namun banyak 
juga yang tetap lalai dengan kewajibannya setelah memiliki 
anak. Semua tergantung karakter orang yang menjalani 
pernikahan, Kei. Ada anak atau tidak, kita harus tetap ingat 
akan peran kita yang nggak hanya jadi orang tua untuk anak 
tapi juga bagaimana menjadi pasangan yang baik untuk 
pasangan kita." Sakha mengulur mie dengan garpu. Ia 
melirik Kezia yang tertegun menatap mie goreng di piring 
Sakha. 

"Dimakan mie-nya Kei, mumpung masih anget." 

Kezia tersenyum. Ia mengamati Sakha yang lahap 
menyantap mie goreng di hadapannya. 

"Kalau lihat kamu dan Alea, kayaknya bahagia banget, 
ya. Sepertinya jarang bertengkar." 

Mendadak Sakha tersedak. Ia meneguk segelas air lalu 
tertawa kecil. 

"Rumah tangga itu pasti ada cekcoknya. Anggap aja itu 
sebagai bumbu. Yang terpenting adalah bagaimana kita 
berusaha menyelesaikan setiap masalah dan perselisihan 
dengan kepala dingin." 

Kezia mengangguk. "Iya, juga sih." 

"Kadang rumput tetangga selalu lebih hijau, Kei," lanjut 
Sakha. 


Keduanya tertawa kecil. Ya rumput tetangga terkadang 
terlihat lebih hijau. Mereka melanjutkan menyantap mie 
goreng itu sampai habis. Sesekali canda menjadi pengiring 
perbincangan mereka. Kezia jarang bisa tertawa lepas seperti 
ini saat sedang bersama Erlan. 


Kakak 


Kezia meletakkan dua kotak brownies di meja. la 
mengamati wajah mendung sang suami. Erlan bahkan tak 
menyapanya sama sekali. 

"Mas, mau brownies nggak?" 

Ucapan Kezia sama sekali tak dihiraukan Erlan. Dua 
netranya awas menatap layar televisi. 

Kezia menyajikan potongan brownies di hadapan sang 
suami. Erlan menatap sang istri dengan tajam. Tatapan 
menghunjam itu menyadarkan Kezia bahwa ada sesuatu 
yang membuat Erlan marah. 

"Kamu janjian dengan cinta pertamamu itu, kan? Kalian 
beli oleh-oleh di toko lalu makan mie berdua di depan toko." 

Kezia menyadari sang suami diam-diam mengikutinya. 

"Kami nggak janjian, Mas. Kami nggak sengaja ketemu 
di toko." Kezia mencoba menjelaskan agar Erlan tak salah 
paham. 

"Aku bisa terima alasan kamu nggak sengaja ketemu 
Sakha di toko. Tapi kalau makan berdua, apa itu juga nggak 
sengaja?" Erlan mengeraskan suaranya. la begitu kecewa 


dengan sang istri. 


"Kami memang makan bersama tapi itu sebatas acara 
makan teman lama sebelum Sakha balik ke Purwokerto. 
Bukan makan malam romantis." 

"Apapun alasanmu, aku nggak bisa terima!" Suara Erlan 
semakin meninggi. Bara amarah seolah menyala dari bola 
matanya. 

Kezia terdiam sejenak. Ia mengalihkan tatapan ke arah 
lain. 

"Katakan padaku, apa makan berdua dengan laki-laki 
yang bukan mahram dibenarkan? Dia sudah beristri dan 
kamu sudah bersuami!" 

"Aku sudah mengatakan itu makan malam biasa. Aku 
dan Sakha tidak ada hubungan apapun." Kezia balas 
menatap Erlan tajam. 

"Buatkan aku mie goreng sekarang juga!" bentakan Erlan 
membuat Kezia terkesiap. 

Kezia tahu sang suami tengah dikuasi amarah. Namun 
ia tak mengerti kenapa Erlan memintanya membuatkan mie 
goreng. Kezia menjalankan perintah Erlan tanpa bertanya 
lagi. 

Setelah mie goreng itu matang, Erlan mengambil satu 
piring mie goreng itu dan membawanya ke kamar. 
Selanjutnya ia menarik tangan Kezia, memaksanya masuk ke 
kamar. 

"Buka bajumu!” Gurat gahar di wajah Erlan belum lah 


lenyap. 


Kezia terpaku sejenak. Entah fantasi apa lagi yang akan 
Erlan mainkan. Seks selalu menjadi cara Erlan untuk 
melampiaskan kemarahannya. 

"Cepat!" teriak Erlan masih dengan menatap Kezia 
dengan tatapan yang menghunus. 

Kezia tak punya pilihan lain. Ia menuruti permintaan 
Erlan. Setelah semua kain yang membalut tubuhnya terlepas, 
Erlan mendorong tubuh polos istrinya hingga terhempas di 
ranjang. Erlan melepas kaosnya. Ia mengambil sepiring mie 
goreng lalu ia tumpahkan mie itu di atas tubuh Kezia, 
menutupi dada dan perutnya. Kezia terhenyak. Namun ia 
hanya bisa pasrah. 

Erlan meluruskan dua tangan Kezia ke arah atas. 
Dengan tangkas ia mengikat kedua tangan Kezia dengan tali 
yang sudah sering ia gunakan untuk mengikat tangan atau 
kaki sang istri saat bercinta. Lagi-lagi Kezia hanya bisa 
pasrah. 

"Aku tak akan memaafkanmu kalau kamu mengulangi 
perbuatanmu!" 

Erlan menjalankan aksinya. Ia melahap mie goreng yang 
berserakan di atas tubuh sang istri. Sesekali laki-laki itu 
menjejakkan tanda merah di sekujur tubuh sang istri dengan 
pagutan bibirnya. Kezia terpejam, merasakan sensasi 
berbeda saat bibir dan lidah Erlan menyapu setiap jengkal 
tubuhnya. Meski ini aneh untuk Kezia, ia mencoba 


menikmatinya. 


Kakak 


Sakha tersenyum lebar begitu tiba di rumah yang begitu 
ia rindukan. Sayangnya saat masuk ke dalam, bukan Alea 
yang menyambutnya, tapi ibu mertuanya dan Ezar dalam 
gendongan. 

"Bunda ada di sini? Alea mana, Bun?" Sakha menjabat 
tangan Riana, ibu tiri Alea yang sering kali menjaga Ezar saat 
Alea ada kepentingan. 

"Alea ke butik, ada urusan pekerjaan yang sangat 
penting. Tadi rekan bisnisnya telepon dan minta ketemuan di 
butik saat itu juga. Untung Bunda lagi di sini, jadi Bunda bisa 
jagain Ezar." 

Sakha menatap mata bening Ezar yang tertuju padanya. 
Rasa kecewa yang sudah menumpuk perlahan memudar 
hanya dengan menatap wajah polos sang putra. 

"Kok Alea nggak bilang dulu, ya. Minimal telepon atau 
WA. Padahal dia tahu kalau Sakha pulang hari ini." Nada 
bicara Sakha sarat akan kekecewaan. 

"Mungkin nggak sempat. Nanti Alea pasti menghubungi 
kamu. Ya, udah mending kamu bersih-bersih dulu, setelah 
itu makan, dan main sama Ezar." Riana tersenyum. Ia sudah 
memasak menu kesukaan sang menantu untuk menyambut 
kepulangannya. 

Sakha tersenyum. Ibu mertuanya begitu 
memperhatikannya dan Alea, begitu juga cucu semata 


wayangnya. 


"Iya, Bun. Sakha udah kangen banget pingin gendong 
Ezar. Tapi Sakha harus bersih-bersih dulu." 

"Ya, udah sana. Bunda juga udah masakin menu 
kesukaan kamu." 

"Makasih banyak ya, Bun." Sakha tersenyum sekali lagi. 

Sakha melangkah gontai menuju kamar. Terbersit 
segala kata yang akan ia ucapkan saat Alea pulang nanti. Ia 
merasa Alea tak lagi memandang penting dirinya. 


Kakak 


Hmmm... Ujian Sakha itu selalu keramahannya pada 
perempuan ya haha. Dan Alea selalu diuji dengan pekerjaan. 
Setiap karakter itu berbeda, begitu juga dengan Sakha dan 
Argan, tak sama. Tahan emosi dulu ya, ini baru percikan 
haha. 


Part 25 


Menunggu Alea pulang rasanya begitu menyiksa bagi 
Sakha. Rasa rindu pada sang istri sudah menggebu-gebu. 
Namun pesan WhatsApp dan panggilan yang tak terjawab 
sampai beberapa kali membuatnya harus mengubur paksa 
harapannya. Kesal, kecewa, dan gregetan. Entah sibuk seperti 
apa yang membuat sang istri tak sempat membaca pesan- 
pesannya juga mengangkat teleponnya. 

Riana sudah pamit pulang setelah Ezar tertidur pulas. Ia 
bersyukur sang ibu mertua begitu telaten mengurus 
putranya kala Alea tak ada di rumah. Sebenarnya ada Delia, 
asisten rumah tangga yang terkadang membantu Alea 
mengurus Ezar meski tugas utamanya bukan mengurus 
Ezar. Namun Sakha tak enak hati jika harus meminta Delia 
mengerjakan tugas yang bukan tanggung jawabnya. 

Sakha melirik sang putra. Tak terasa putranya sudah 
berusia 7 bulan. Setiap hari ada saja tingkah lucu yang 
membuatnya tertawa dan terbayang akan keceriaan sang 
buah hati kala berada jauh dari rumah. 

Alea semakin sibuk mengurus Ezar sekaligus aktif 
kembali di butik. Namun ibu muda itu tak lupa untuk 
menyiapkan MPASI sebelum berangkat ke butik dan masih 
aktif menyusui serta memerah ASI. Ezar juga sering diajak ke 


butik. Riana, Diandra, atau Bahkan Nara bergantian datang 


ke rumah untuk mengurus Ezar. Bayi lucu itu tengah menjadi 
idola para neneknya. Tidak bertemu beberapa hari saja 
rasanya seperti beberapa bulan. 

Sakha melangkah menuju dapur, berniat untuk 
mengambil sebotol air dingin. Ia duduk sementara netranya 
tak bermuara ke arah mana pun. Air itu perlahan 
menghilangkan dahaga tapi tak mampu melenyapkan 
kekecewaan yang bercokol di dada. Sakha meneguk air itu 
sekali lagi. 

"Aaaa...." 

Teriakan yang melengking dari taman samping rumah 
membuyarkan lamunan Sakha. Ia kaget hingga tersedak. 
Sakha beristighfar lalu berlari menuju samping rumah. 

Delia yang tengah menyiram tanaman melempar selang 
dan berbalik, bersiap untuk berlari. Di saat yang sama, Sakha 
juga tengah berlari. Tanpa sengaja keduanya bertabrakan 
tepat di depan pintu samping. 

Keduanya sama-sama kaget. Delia mendongakkan 
kepalanya dan menatap sang majikan yang juga 
menatapnya tajam. Ada desiran yang menyapa hati sang 
gadis. Rasa kagum yang ia pendam sejak awal bekerja di 
rumah itu seolah kembali menghangat, percikkan sesuatu 
yang sebenarnya tak ia harapkan. Rasa kagum itu perlahan 
berkobar menjadi sesuatu yang lain. Gadis itu tak banyak 
mengenal pria tapi jelas ia bisa menilai, seperti apa sosok 
pria yang baik dan yang tidak. Sakha terlihat begitu 


sempurna di matanya. Ia selalu mengagumi sikap Sakha 


yang bertanggung jawab pada pekerjaan dan keluarga. 

Sakha segera menjauhkan diri setelah menyadari ia dan 
Delia saling mematung dengan jarak yang begitu dekat. 
Bahkan tanpa sengaja, kedua tangan Delia menekuk dan 
menempel di dada Sakha. 

"Maaf...Pak,” ucap Delia segera. 

"Kenapa kamu teriak?" Sakha melihat air terus 
mengucur dari selang. Delia bahkan lupa mematikan keran. 

Sakha mematikan keran. Delia semakin tak enak hati. 

"Tadi saya melihat ular, Pak. Ular itu bergerak di antara 
tanaman." 

Sakha mengamati sekeliling. Ia tak melihat ular atau 
binatang lain. 

"Di mana ularnya? Saya nggak lihat apa-apa." 

"Mungkin sudah pergi, Pak," balas Delia dengan jari-jari 
yang masih gemetar. 

"Ya, sudah saya akan meneruskan menyiram. Kamu 
kerjakan pekerjaan lain." Sakha melirik Delia sepintas lalu 
kembali menyalakan keran. 

"Baik, Pak." Delia berbalik. Sampai di dalam, dadanya 
masih saja berdebar. Ia tak mau perasaannya pada Sakha 
semakin menjadi. Namun ia menyadari satu hal, ia telah 
jatuh cinta pada sang tuan. 


Kakak 


Alea baru saja selesai meeting dengan Zahra, Revan, dan 


Andreas. Andreas adalah rekan bisnis Revan yang juga 


menggeluti usaha butik dan distro. Hanya saja Andreas 
sudah membuka cabang di luar negeri. la tertarik untuk 
menjual produk-produk Alea termasuk produk hasil 
kolaborasi antara Alea dan Revan. Zahra yang memang 
sudah setahun ini resign dari pekerjaannya, Alea angkat 
sebagai asistennya. Sahabat lama Alea ini juga memiliki 
bakat merancang baju muslimah. Alea bisa mengandalkan 
Zahra untuk mengikuti meeting di luar kota dan bertemu 
dengan beberapa klien di saat ia sibuk mengurus Ezar. 

Alea kaget membaca banyaknya panggilan dan pesan 
yang masuk dari sang suami. Selama membahas pekerjaan 
bersama rekan-rekannya, Alea memang mengatur 
handphone-nya dalam mode silent. Segera ia menelepon 
Sakha. Alisnya mengernyit tatkala panggilan teleponnya tak 
mendapat jawaban. Ia mengira sang suami mungkin sedang 
mandi. 

"Alea, sepertinya sudah saatnya kamu mikirin untuk 
buka cabang. Produk kamu ini sudah diminati sampai luar 
negeri." Zahra melirik Alea yang tengah bersiap-siap untuk 
pulang. 

"Aku juga mikirin itu, Ra. Aku bakal bicara dulu sama 
Sakha. Oya, gimana perkembanganmu dengan Revan? Kalian 
sudah agak lama kenal. Aku lihat cocok tapi masih bertahan 
jadi teman sampai sekarang?" Alea melirik Zahra yang 
mendadak kikuk. 

"Perkembangan gimana Alea? Aku juga nggak tahu 


Revan ini tertarik sama aku apa nggak. Aku nggak mau 


berharap, takut patah hati.” Zahra melayangkan pandangan 
pada baju-baju yang tergantung di salah satu lemari. Sudah 
lama gadis itu memilki ketertarikan pada Revan. Namun 
agaknya laki-laki itu masih betah menggantungkan status. 

"Yang aku lihat Revan sepertinya tertarik. Cuma aku 
nggak tahu kenapa sampai sekarang dia belum berani 
bilang." Alea mengulas senyum. Ia paham benar akan 
kegundahan hati Zahra. Sudah lama ia ingin menikah. Orang 
tuanya pun sudah sering menanyakan perihal ini. Namun tak 
pernah ada seorang pria yang benar-benar bisa 
menaklukkannya. Ketika hatinya mulai menghangat akan 
kehadiran Revan yang saat ini juga menjadi partner bisnis, 
sikap Revan yang pasif membuat harapannya kembali layu. 

"Itu masalahnya, Lea. Semua wanita butuh ketegasan 
dan kepastian. Mungkin jika ada laki-laki baik yang serius 
datang meminang, aku nggak akan lagi menolak. Yang 
diharapkan untuk tegas ternyata malah jago sekali 
menggantungkan perasaan." Zahra tertawa kecil. 

Alea tersenyum tipis. 

"Akan ada laki-laki yang benar-benar serius. Kamu 
hanya perlu membuka hati." 

Zahra tersenyum sekali lagi, "Ya kamu benar." 

"Ya, sudah, aku pulang dulu, ya. Sakha udah balik dari 
Bandung. Udah kangen banget sama Ezar juga." 

"Kangen sama Ezar atau bapaknya?" ledek Zahra seraya 


tertawa. 


"Kamu tuh...” Ada rona merah bersemu di pipi Alea. 

Zahra tersenyum. Diam-diam ada rasa iri melihat sang 
sahabat telah bahagia bersama keluarga kecilnya. Bisnis dan 
karirnya juga cemerlang. Ia berpikir, semua wanita mungkin 
berharap ada di posisi Alea. 


dee 


Alea tiba di halaman rumahnya yang tak begitu luas tapi 
tertata apik. la keluar dari mobil. Di saat yang sama matanya 
melirik ke arah pintu gerbang. la melihat ibu tetangga tengah 
mengamatinya. Rumah ibu itu berada persis di depan 
rumahnya. Alea berjalan mendekat. 

"Ada apa, Bu?” 

Wanita paruh baya itu tersenyum ramah. 

"Mbak Alea baru pulang, ya? Gini mbak, saya cuma mau 
bilang hati-hati sama Delia. Tadi saya lihat dia hampir 
pelukan sama Mas Sakha. Lha dia teriak kenceng banget 
sampai saya kaget. Waktu saya keluar, saya lihat dia sudah 
berdekatan dengan Mas Sakha. Tadinya saya mau nanya ada 
apa. Setelah melihat mereka berdekatan gitu, saya balik lagi.” 

Alea terkejut bukan main. Hatinya seketika meradang 
dan memanas. Apa benar yang dikatakan tetangganya 
barusan? Pantas saja Sakha tak mengangkat teleponnya. 

"Mungkin ibu salah paham..." Hanya itu yang mampu 
Alea ucapkan meski dadanya bergemuruh perasaan tak 


menentu. 


"Ya semoga saya salah paham. Tapi Mbak Alea harus 


tetap waspada. Delia ini kan masih muda, masih gadis. 
Wajahnya juga manis. Badannya bagus. Wajar kalau laki-laki 
tertarik. Kemarin saya denger obrolan bapak-bapak. Ada 
yang bilang pingin nikah lagi gara-gara pingin ngrasain lagi 
gimana rasanya tidur sama perawan." Sang ibu bicara berapi- 
api dan geram sendiri mengingat percakapan mesum bapak- 
bapak yang mampir ke telinga. 

Alea terpaku sejenak. Ia teringat tentang kisah rumah 
tangga teman-temannya yang terusik dengan kehadiran 
orang ketiga. Tak tanggung-tanggung, salah satu temannya 
harus bersaing dengan gadis muda yang cantik dan menarik 
dan bahkan bersedia menyerahkan kehormatannya pada 
sang suami hingga gadis itu hamil. 

Alea memaksakan kedua sudut bibirnya untuk 
tersenyum. 

"Saya masuk dulu ya, Bu." 

"Oh iya, silakan." 

Alea melangkah lunglai. Ketika tiba di dalam, sang 
suami yang tengah menonton televisi menatapnya datar. 
Alea membalasnya dengan tatapan yang juga datar. Rasa 
rindu itu nyatanya begitu mudah terhapus karena 
kesalahpahaman yang tengah membelit. 

"Aku mandi dulu," ucap Alea datar. 

la berjalan menuju lantai atas. Matanya sempat melirik 
pada Delia yang tengah memasak. Benar apa yang dikatakan 


tetangganya. Gadis itu menarik dengan wajah yang manis. 


Bahkan ia perhatikan, gadis itu telah berani memoles 
bibirnya dengan lipstik. Pertanda apa ini? Ia mulai 
memikirkan ucapan sang tetangga untuk memintanya 
waspada. 

Alea mengguyur badannya dengan air shower di saat 
Ezar masih terlelap. Malam ini ia akan membicarakan 
semuanya. 


dee 


Malam semakin kelam. Ezar yang sebelumnya aktif 
tengkurap dan bercanda dengan orang tuanya kini anteng 
dalam pelukan Alea. Mulut mungilnya masih mengisap ASI 
sementara matanya terpejam. Alea tak bosan mengamati. la 
rasa ASI itu seperti surga untuk bayi. Dengan mudahnya 
mereka akan tertidur saat sedang mengisap ASI atau ketika 
sudah merasa kenyang. 

Setelah bayinya benar-benar terlelap, Alea membenahi 
kancing bajunya. la ikat rambutnya sekenanya lalu melirik 
Sakha yang tengah mengetik di depan laptop. 

"Aku ingin bicara," tukas Alea. 

"Aku juga ingin bicara," Sakha menelisik pada tubuh 
sang istri yang meski mengenakan baju rumahan tapi tetap 
terlihat seksi di matanya. Sejujurnya ia rindu menyentuh 
Alea. Rindu bermesraan dan mendengar desahan lirih sang 
istri saat berada di bawah tubuhnya. Hanya saja ia ingin 
mendengar penjelasan sang istri tentang pesan-pesan yang 


tak berbalas juga telepon yang tak dijawab. 


"Kamu mau bicara apa?" Alea beranjak dan mendekat ke 
arah Sakha. 

Sakha melirik Ezar yang baru saja tertidur. 

"Jangan di sini, di kamar sebelah saja. Aku takut Ezar 
terganggu." 

Keduanya sepakat untuk berbicara di kamar sebelah. 
Dua hati itu masih terbakar akan prasangka masing-masing. 
Setiba di kamar sebelah, Sakha menatap Alea lebih tajam. 

"Kenapa tadi siang kamu nggak sempat balas pesan 
dan angkat teleponku? Apa saking sibuknya sampai kamu 
nggak bisa nyempetin waktu balas pesanku?" 

"Hapeku emang aku silent. Aku harus menghormati 
rekan bisnisku, kan? Lagipula aku segera meneleponmu 
setelah selesai meeting. Gantian kamu yang nggak angkat 
teleponku." 

"Okay, aku bisa memaklumi. Tapi seenggaknya sebelum 
meeting kamu bisa kan ngabari aku dulu? Aku cuma ingin 
mastiin, kamu baik-baik aja dan aku nggak masalah nunggu 
sampai meeting selesai asal di awal kamu ngabari aku lebih 
dulu." 

Alea mengembuskan napas. 

"Okay, lain kali aku bakal ngabari kamu dulu. Tadi itu 
benar-benar buru-buru. Waktu aku sampai di butik, 
orangnya udah dateng." 

Sakha mendesau. Ia amati wajah sang istri yang terlihat 


lelah. Namun ia juga menginginkan Alea malam ini. Tiga 


malam tidur tanpa memeluk sang istri rasanya begitu 
menyiksa. 

"Sudah, lupakan saja... Aku kangen sama kamu..." Sakha 
mendekat dan memeluk pinggang Alea. Ia menjejakkan 
kecupan di ceruk leher sang istri. 

Alea sedikit bergeser. Sakha menyadari saat ini Alea tak 
ingin disentuh. 

"Kenapa? Kamu nggak kangen aku?" Sakha menyipitkan 
matanya. 

"Masih ada yang ingin aku bicarakan," tandas Alea. 

"Apa?" 

"Bu Nani bilang sama aku, tadi sore kamu dan Delia 
deket-deket gitu, kayak mau pelukan. Apa yang sebenarnya 
terjadi?" pendar mata Alea seolah berkilat lebih tajam. 

Sakha mengembuskan napas kesal. Tetangga depan itu 
memang dikenal suka menggosip dan selalu ingin tahu 
urusan orang. 

"Tadi sore tuh, Delia nyiram tanaman. Dia teriak kenceng 
banget. Aku lari ke taman samping. Delia juga lari ke dalam. 
Akhirnya kita tabrakan. Mungkin Bu Nani cuma lihat pas kita 
tabrakan, nggak lihat kronologinya kayak gimana. Tenyata 
Delia lihat ular.” 

Alea termangu. Tentu ia mempercayai suaminya. 
Namun kata-kata Bu Nani yang memintanya untuk waspada 
kembali terngiang. 


"Kamu nggak tertarik sama Delia, kan?" Alea 


memicingkan matanya. 

Sakha menggeleng pelan, "Astaghf tullah. Kok bisa kamu 
nanya kayak gini?" 

Alea terpekur. 

"Gini aja, deh. Kita nggak usah pakai jasa ART. Atau cari 
ART yang udah berumur. Lagian kamu yang ngambil 
keputusan untuk menerima Delia. Aku nggak mau kamu 
curiga dan berpikir macem-macem." 

Alea masih terpaku. Tentu ia juga tak bisa gegabah 
memberhentikan Delia tanpa alasan kuat. 

"Lea, aku nggak ingin bahas yang berat-berat atau 
bahas sesuatu yang bakal mancing kita buat bertengkar. 
Aku beneran kangen banget sama kamu... Kangen denger 
desahan kamu." Sakha berbisik lirih di telinga Alea. 
Hasratnya semakin menukik. Tanpa menunggu tanggapan 
Alea, jari-jarinya sudah dengan tangkas melucuti kancing 
baju sang istri. 

Alea tahu, jika hasrat Sakha sudah membumbung 
seperti ini, laki-laki itu seolah lupa segalanya. Sejujurnya ia 
pun merindukan Sakha, rindu kepiawaian sang suami yang 
selalu memberinya kepuasan di ranjang. 

Keduanya berciuman begitu panas menyalurkan gairah 
dan rindu yang bercampur-campur. Tak ada lagi yang 
menggelayut di benak setelah keduanya sama-sama polos. 
Hanya hasrat untuk tuntaskan kerinduan yang ada di kepala. 


Malam ini dipastikan akan menjadi malam panjang bagi 


keduanya. 


Kakak 


"Hari ini hape kamu aku sita. Nomor utama kamu juga 
tetap ada di hape ini. Kamu pakai hape dan nomor lain." 
Erlan menyeruput kopinya tanpa menatap Kezia yang 
mematung dan tak habis pikir dengan tingkah suaminya. 

"Semua nomor rekan dosen dan klien ada di situ semua, 
Mas. Kalau mereka menghubungiku karena ada sesuatu 
yang penting, bagaimana?" 

"Aku bakal ngasih tahu kamu," tukas Erlan santai. 

Kezia menyeringai. Ia tak bisa lagi tunduk pada semua 
permintaan Erlan yang berlebihan. Ini sudah keterlaluan. 

"Nggak bisa gitu, Mas. Kamu udah berlebihan. Aku 
nggak nyaman diperlakukan seperti ini." Kezia sedikit 
meninggikan intonasi suaranya. 

"Terserah! Hape ini aku yang pegang." Erlan tak peduli 
pada Kezia yang sudah mulai kesal. Laki-laki itu dengan 
santainya beranjak dan menaiki anak tangga tanpa menoleh 
kembali ke belakang. 

Kezia mengacak rambutnya kesal. Rasa-rasanya setelah 
menikah ia semakin tertekan. Segala kebebasannya 
dipasung dengan paksa. Teringat akan tawaran untuk 
pindah tugas, mengajar di tempat lain. Kezia akan 
menimbang untuk menerima tawaran itu agar bisa terbebas 
dari Erlan. 


Kezia sudah berada pada tahap lelah. Sudah enam 


bulan ini Erlan belum mendapatkan pekerjaan dan masih 
menganggur. Selama menganggur, Erlan menjadi cepat 
marah dan mudah tersinggung. Kezia menyadari selama ini 
ia lebih banyak mengalah. 


Kakak 


Part 26 


Minggu cerah menyapa pagi yang tak sesibuk biasanya. 
Sakha memberi pakan ikan di kolam belakang rumah. Alea 
baru saja memandikan Ezar. Delia memasak dan 
membuatkan jus untuk majikannya. Ia memilih jambu dari 
sekian banyak buah karena tahu sang tuan sangat menyukai 
jus jambu. 

Sakha masuk ke dalam. Terlihat Alea tengah menyuapi 
Ezar di ruang tengah. Ia melirik dua gelas jus di meja makan. 

"Jusnya, Pak. Biar seger diminum pagi-pagi." Delia 
tersenyum. Hatinya berbunga menatap sang tuan yang 
bahkan terlihat begitu menawan meski hanya mengenakan 
kaos oblong dan celana kulot. 

"Makasih, Del." Sakha duduk dan meneguk jusnya 
hingga habis setengahnya. 

Tak berhenti dengan menghidangkan segelas jus, Delia 
juga memotong buah-buahan dan menyajikannya di 
hadapan Sakha. Laki-laki itu menatap sepiring buah potong 
tanpa suara lalu mengalihkan tatapannya pada Delia yang 
mematung dengan senyum terulas. 

"Bapak suka makan buah pagi-pagi, kan?" tanya Delia 
lembut. 

Sakha menggangguk pelan. "Iya, makasih banyak," 


balasnya singkat. Dalam hati bergemuruh pertanyaan, ada 


gerangan apa Delia begitu baik. Asisten rumah tangganya ini 
memang kerap membantu Alea menyajikan masakan dan 
semua keperluannya. Namun pagi ini ia mengerjakan 
sesuatu yang belum pernah ia kerjakan. Biasanya Alea yang 
membuat jus dan menyiapkan potongan buah untuknya. 

Alea menggendong Ezar lalu berjalan menuju ruang 
makan. Netranya tertuju pada buah yang terhidang di meja 
juga segelas jus dalam genggaman Sakha. 

"Baru aja aku mau bikinin kamu jus. Ezar baru selesai 
makan." Alea melirik Delia yang berdiri di sebelah meja. 

"Delia yang bikin. Tuh masih ada segelas jus buat 
kamu." Sakha melayangkan pandangannya pada segelas jus 
yang masih utuh. 

"Saya lihat Ibu sibuk nyuapin Ezar, jadi saya 
membuatkan jus, sekalian untuk Ibu juga." Delia menunduk 
sembari mengangkat wajahnya sesekali. 

Alea tersenyum tipis, bukan senyum lepas. Entah kenapa 
sejak tetangganya memperingatkan untuk berhati-hati pada 
Delia, ia tak bisa bersikap biasa. Terlebih ia perhatikan, 
pakaian yang Delia kenakan lebih modis dari sebelumnya. 
Terkadang gadis itu juga menyapu wajahnya dengan make 
up minimalis. 

Alea duduk dan memangku Ezar. Ia menyeruput jus itu. 
Sakha tersenyum melihat Ezar yang semakin 
menggemaskan dari hari ke hari. la gendong bayi 


montoknya. 


"Ezar tadi maemnya banyak nggak? Makin chubby aja 
jagoan Papa." Diciumnya pipi Ezar berkali-kali. 

"Alhamdulillah makannya abis. Dia doyan banget 
makan." Alea tersenyum. Ezar pun tertawa kecil. Ia merasa 
nyaman ada di pangkuan sang ayah. 

"Syukurlah. Makannya banyak kayak mamanya, ya." 
Sakha menimang-nimang jagoan kecilnya. Ezar terus 
tertawa membuat Sakha semakin gemas. 

Ponsel Alea yang diletakkan di meja ruang tengah 
berdering. Alea berjalan menuju ruang tengah. Sementara 
Sakha masih sibuk becanda dengan Ezar. 

Alea hanya bicara singkat di telepon. Ia kembali ke ruang 
makan. 

"Sayang, hari ini aku harus keluar. Aku mau mencari kain 
bareng Zahra." 

Sakha menatap Alea tajam. 

"Apa nggak bisa besok lagi? Minggu itu saat yang tepat 
buat liburan. Aku pingin kita di rumah aja seharian, family 
time. Atau kita kemana, ke rumah ayah atau papa Aldebaran, 
atau ke tempat papa Rayga." Sakha berpikir untuk 
mengunjungi rumah orang tua atau mertuanya. 

"Sakha, makin cepat makin baik. Besok aku ada agenda 
lain. Nggak apa-apa kan aku tinggal? Aku udah nyiapin 
makanan untuk Ezar. ASIP-ku juga masih banyak." 

Sakha tercenung. Ingin ia melarang tapi takut masalah 


akan semakin runyam. Istrinya sering kali keras kepala. Jika 


sudah menginginkan sesuatu, ia tak bisa mundur. 

"Aku mau siap-siap dulu, ya." Alea bergegas menaiki 
tangga tanpa menunggu Sakha memberi tanggapan. 

Sakha kecewa, tapi ia tak bisa berbuat apa-apa untuk 
mencegah Alea. Satu hal yang ia hindari adalah keributan. la 
tak mau berselisih dengan Alea. 

Setelah Alea pergi, Ezar rewel tiada henti. ASIP yang 
diberikan Sakha ditolak mentah-mentah. Bayi itu mendadak 
tak mau minum ASIP. Sakha tahu, Ezar menginginkan 
ibunya. Meski ia tak bisa membaca apa yang diinginkan Ezar, 
tapi Sakha bisa menebak bahwa Ezar ingin tidur dalam 
dekapan sang mama sembari minum ASI langsung dari 
sumbernya. 

Sakha berkali-kali menelepon Alea tapi tak ada balasan. 
Sakha mulai kesal sementara tangis Ezar semakin keras. 
Delia membantu menenangkan Ezar. la menggendong bayi 
itu dan menimang-nimang sembari terus berusaha 
menenangkan. Gadis itu juga mencoba menyuapkan 
sesendok ASIP pelan-pelan. Ezar pun luluh. Menangis terus- 
menerus membuatnya lelah. Perlahan ia menghabiskan satu 
botol ASIP. 

Sakha bersyukur, Ezar akhirnya tertidur. Ia baringkan 
putranya di kamarnya. Sakha kembali ke ruang tengah. 
Sebenarnya ia begitu bosan berada di rumah. la berharap 
Alea ada di sampingnya dan bercerita banyak hal. Ia masih 


saja kecewa. Apalagi Alea tak balik menghubunginya. 


Lamunannya buyar saat Delia melangkah ke arahnya 
dan menyajikan donat yang dari tampilannya saja sudah 
menggoda selera. Segelas teh hangat menjadi pengiring. 

"Pak, saya buatkan donat dan teh. Semoga Bapak suka." 

Sakha melirik sang asisten yang tersenyum lembut 
padanya. 

"Ini kamu bikin sendiri?" tanya Sakha. Donat buatan 
Delia tak kalah menggiurkan dari donat yang dijual di luar. 

"Iya, Pak, saya membuatnya sendiri," jawab Delia. 

Sakha mencomot satu donat dan memakannya. Donat 
itu begitu lembut dan enak rasanya. 

"Wah, enak banget donat buatan kamu. Ayo silakan 
dimakan juga, jangan berdiri seperti itu." 

Dengan sedikit ragu, Delia menurui permintaan Sakha. Ia 
duduk di sofa lain dan mengambil satu donat. 

"Kamu punya bakat bikin kue, ya?" 

Delia tersenyum sekali lagi. Rasanya begitu canggung 
seiring dengan rasa kagum yang semakin berkobar untuk 
atasannya. 

"Sejak SMA dulu, saya biasa bikin donat, Pak. Lumayan 
hasilnya bisa buat bantu ibu dan adik-adik. Sejak ayah 
meninggal, saya jadi tulang punggung keluarga." 

Sakha terdiam sejenak. Gadis itu sebenarnya bisa 
mendapatkan pekerjaan lain selain asisten rumah tangga. 
Namun ia justru memilih menjadi asisten rumah tangga. Hal 


ini juga yang menjadi keputusan Alea menerimanya. Ia ingin 


membantu gadis itu dalam mencukupi kebutuhan 
keluarganya. 

"Kalau kamu mengerjakan dengan ikhlas, Allah pasti 
akan membalas dengan kebaikan yang lebih banyak. Kamu 
bisa buka pesanan donat kalau kamu mau. Saya akan beri 
bantuan modal." 

Seketika mata Delia berbinar. Ia terharu Sakha mau 
membantunya berbisnis. Atasannya ini memang orang yang 
sangat baik dan suka membantu sesama. 

"Benar, Pak? Wah saya senang sekali, Pak. Sebenarnya 
impian saya sejak lama itu bisa punya toko donat dan kue." 

"Insya Allah nanti saya akan bantu modalnya. Keahlian 
kamu ini harus dikembangkan." 

Delia mengangguk dengan pipi yang semakin merona. 
Atmosfer pun terasa sedemikian canggung. Sakha masih 
menikmati donat buatkan Delia, sementara gadis muda itu 
masih mematung. Ia mengamati sang atasan yang begitu 
ahap. Alea sudah jarang membuatkan Sakha cemilan. Delia 
menyayangkan sikap Alea yang terkadang tak begitu 
memperhatikan sang suami, di sisi lain ada banyak 
perempuan yang ingin berada di posisinya. 

"Kalau kamu mau, saya bisa bantu promosi donat kamu 
di medsos saya. Kalau ada yang pesan, nanti saya bilang ke 
amu.” Sakha kembali menolah Delia yang masih membisu. 


"Baik, Pak, terima kasih banyak." Wajah Delia tampak 


berseri-seri. Rasanya tak salah ketika ia memutuskan 


menerima tawaran Mbok Minah untuk menggantikannya 
bekerja di rumah ini. 


Kakak 


Hingga siang, Alea belum juga kembali. la sempat 
menelepon, tapi hanya menanyakan Ezar dan meminta Delia 
untuk menyuapi Ezar makan siang. Delia melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Sakha masih kecewa dengan sikap 
Alea. Istrinya ini bahkan tak menanyakan dirinya seolah ia 
tak lagi penting di mata wanita yang ia cintai. 

Satu pesan WA masuk. Kezia memberi kabar bahwa ia 
akan pindah mengajar di universitas yang sama dengan 
tempat Sakha mengajar. 

Moga nanti aku betah ngajar di sana, ya. Aku minta 
bimbinganmu. 

Sakha membalas pesan Kezia. Ia turut senang teman 
lamanya ini akan pindah kerja di kampusnya. 

Nanti kita sama-sama belajar, Kezia. Apa Erlan 
mengizinkan kamu pindah ke sini? Atau dia ikut pindah? 

Tak lama kemudian datang balasan dari Kezia. 

Erlan tak setuju, tapi aku nekat. Aku bosan karena dia 
terus mendominasi dan mengekangku. Sampai detik ini kami 
masih saling mendiamkan. Aku tak keberatan jika dia ikut 
aku ke Purwokerto. Dia masih keukeuh ingin bertahan di 
Bandung. Entah kenapa aku lega. 

Sakha membaca rentetan huruf itu dengan serius. Kezia 


semakin terbuka menceritakan masalah rumah tangganya. 


Kenapa lega? Bukankah nanti kalian akan berjauhan? 
Nggak enak Iho berjauhan. 

Datang satu balasan dari Kezia. 

lya aku malah lega karena aku nggak akan lagi 
terkekang. Untuk apa tinggal seatap tapi selalu diisi 
pertengkaran. 

Sakha membalas kembali. 

Saat nanti benar-benar berjauhan, kalian pasti akan 
saling rindu. Mungkin dengan berjauhan ini justru akan 
memperbaiki hubungan kalian. 

Suara tangis Ezar mengagetkan Sakha. Ia segera 
mendekat ke arah Ezar yang tengah digendong Delia. Sakha 
bergantian menggendong Ezar dan menimang-nimangnya. 
Ia melirik jarum jam yang bergerak semakin cepat hingga tak 
terasa hari telah menjingga. Lagi-lagi ia kecewa pada sang 
istri yang seolah tak lagi ingat rumah. 


Kakak 


Tatkala Alea kembali, Sakha tak menyambutnya. Alea 
paham benar, sang suami tengah memendam kekecewaan. 
la melangkah menuju dapur dan menyaksikan kesibukan 
Delia membuat donat. 

"Kamu bikin donat banyak sekali?" Alea mengernyitkan 
alis. 

"Iya, Bu, Alhamdulillah Pak Sakha bantu promo donat 
saya di medsos. Banyak yang pesan. Pak Sakha membantu 


modal untuk bisnis donat." 


Alea semakin tak mengerti. Bukan dia tak ikhlas 
membiarkan gadis itu berbisnis dan menggunakan dapur 
serta alat-alat memasak di rumah itu. Hanya saja ia merasa 
Sakha sudah keterlaluan karena tak melibatkannya untuk 
urusan satu ini. la segera melangkah ke atas menyusul 
Sakha yang sudah lebih dulu ke atas. 

"Sakha, kenapa kamu nggak bilang kalau kamu ngasih 
modal ke Delia buat menerima pesanan donat?" 

Sakha menatap Alea datar. 

"Gimana aku mau bilang? Kamu susah dihubungi. 
Sekalinya telepon cuma nanyain Ezar. Sejak pulang tadi 
kamu juga nggak nanya aku makan pakai apa, Ezar gimana 
makannya, rewel apa nggak. Kamu udah terlalu terlena 
dengan pekerjaan." Kata-kata Sakha meluncur tegas. Tak 
lagi ada raut ramah penuh cinta. 

"Aku cuma izin sekali ini di hari Minggu, kamu udah 
senewen begini. Toh aku kerja juga buat keluarga. Kamu juga 
mengakui kan hasil kerjaku ini banyak membantu keluarga 
kita?" 

Sakha beranjak dan mendekat ke arah Alea. Tatapannya 
menghunus tajam. 

"Aku tahu gajiku sebagai dosen mungkin masih jauh 
dari penghasilanmu. Tapi sekalipun kamu nggak kerja, aku 
masih bisa mencukupi kebutuhanmu dan Ezar. Kamu aja 
yang nggak pernah merasa cukup dengan yang aku kasih." 


"Kok kamu jadi nuduh yang nggak-nggak? Kapan aku 


merasa nggak cukup? Suami lain banyak yang ingin punya 
istri mandiri secara f hansial, kamu justru mengeluh begini. 
Apa iya aku harus di rumah saja sementara aku udah 
membangun usahaku bahkan sejak aku belum menikah? 
Gimana bisa aku meninggalkan usaha yang udah aku rintis 
susah payah? Kamu egois!" 

Sakha tersenyum miring dan mengusap wajahnya. Ia 
tatap Alea dengan tatapan yang lebih menghunjam. 

"Kamu bilang aku egois? Apa kamu nggak bisa 
introspeksi? Kamu sadar nggak sih akhir-akhir ini kamu 
semakin sibuk sampai lupa rumah, lupa anak. Ezar sering 
kamu titipkan ke Bunda Riana atau Mama Diandra. Atau 
Delia yang akan mengurus Ezar. Padahal tugas utama kamu 
adalah sebagai ibu dari Ezar. Aku nggak akan menuntut 
kamu untuk menjadi istri yang baik untukku, tapi aku 
berharap kamu memprioritaskan Ezar dibanding 
pekerjaanmu. Kenapa kamu belum mengerti juga?" 

Alea bungkam. Namun ia juga tak mau disalahkan 
sepihak. 

"Jadi kamu ingin aku meninggalkan usaha yang udah 
aku rintis? Kamu ingin aku mematikan potensi yang aku 
miliki? Kamu lebih senang lihat aku jadi istri yang nurut, di 
rumah aja, dan hanya mengandalkan pemberian suami? 
Kamu ingin istri yang hanya tahu cara ngurus anak dan 
rumah? Apa bedanya aku dengan asisten rumah tangga 
kalau memang kamu maunya begitu." 


"Astaghf tullah Lea, aku nggak pernah memposisikan diri 


kamu sebagai asisten rumah tangga atau mematikan 
potensi kamu. Aku senang kamu produktif dan punya 
kemampuan berbisnis yang aku akui sangat menakjubkan. 
Aku hanya ingin kamu lebih teratur lagi memanage waktu. 
Apa itu salah?" 

"Capek ngomong sama kamu!" Alea meninggalkan 


Sakha yang masih berdiri tertegun. 


Hingga malam tiba, sepasang suami istri masih 


bertahan dengan arogansi masing-masing. Bahkan ranjang 
yang bisa menjadi penyatu tatkala dua pribadi itu 
bersitegang kini hanya sebagai hiasan, tanpa makna. 

Alea tak bisa memejamkan mata. Suara dering ponsel 
Sakha mengagetkannya. la lirik sang suami yang sudah 
terlelap. Ia ambil ponsel Sakha yang tergeletak di nakas. 

Alea membaca satu pesan WhatsApp dari Kezia. 
Matanya membulat. 

Sakha, aku baru tiba di Purwokerto. Alhamdulillah untuk 
pertama kali aku merasa benar-benar hidup. Aku pasti bisa 
bertahan tanpa Erlan. Sampai ketemu besok, ya. 

Alea membaca semua percakapan antara Sakha dan 
Kezia siang tadi. Cemburu perlahan menelusup. Rupanya 
sang suami masih saja melayani curhatan perempuan lain. 
la berpikir Kezia tak seharusnya menceritakan permasalahan 
rumah tangganya dengan laki-laki lain. 

Alea akan meminta penjelasan Sakha esok hari, siapa 


sosok Kezia dan rasanya ia tak bisa menerima apapun 


alasan Sakha yang melayani curhat dari perempuan lain. 
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Part 27 


Suasana sarapan tak sehangat biasanya. Ezar tengah 
digendong Delia dan diajak duduk-duduk di taman, 
mengamati bunga-bunga bermekaran. Sangat kontras 
dengan suasana hati Alea dan Sakha yang mendadak layu. 
Bunga-bunga cinta yang dulu mekar seakan dipaksa 
meredup. 

Alea tak tahan lagi untuk bungkam. Ia rasa sekarang 
saat yang tepat untuk bertanya siapa sosok Kezia. 

"Siapa itu Kezia? Semalam di mengirim pesan 
WhatsApp untukmu." 

Sakha yang tengah mengunyah makanannya sesaat 
terdiam. Ia telan makanan itu lalu menatap wajah Alea yang 
dipenuhi rasa curiga. 

"Dia teman lamaku, teman SMA." Sakha belum cek 
ponselnya. Dia belum membaca pesan dari Kezia. 

"Dia ke sini hanya untuk bertemu denganmu? Atau 
murni karena pindah kerja?" Tak ada seulas senyum. Wajah 
itu masih tak ramah dan tatapan yang tak kalah menghunus, 
membuat Sakha tercenung sekian detik. 

"Dia pindah ngajar di universitas tempat aku ngajar. Dan 
aku mohon, jangan lihatin aku kayak gitu. Kami teman dan 
rekan sesama dosen. Aku tahu apa yang kamu pikirkan." 


Sakha paham benar, Alea pastilah cemburu. Ia menduga 


sang istri telah membaca semua percakapannya dan Kezia 
di WhatsApp. 

"Kalau pesannya isinya standar, aku nggak masalah. 
Tapi dari yang aku baca, dia curhat masalah rumah 
tangganya. Jelas, aku nggak bisa terima. Dulu kamu pernah 
dicurhati mantan mahasiswi bimbingan kamu sampai bikin 
gadis itu baper, sekarang kamu mengulangnya. Apa kamu 
nggak bisa bersikap lebih tegas? Perempuan yang sudah 
menikah curhat dengan suami orang seputar masalah 
rumah tangganya, apa itu dibenarkan?" 

Sakha tak lagi berselera makan. Ia menatap Alea lebih 
tajam. Entah kenapa ia berada di titik jenuh dan muak 
dengan segala kecurigaan Alea ditambah kesibukan Alea 
yang sering kali tak kenal waktu. 

"Ada kalanya seseorang butuh teman bicara apalagi jika 
pasangannya tidak bisa dijadikan teman bicara. Dan aku pun 
tahu posisiku. Tak ada pembicaraan lebih antara aku dan 
Kezia. Aku sadar benar posisiku seperti apa, jadi aku hanya 
menanggapi sewajarnya. Apa ada tanggapanku yang 
berlebihan? Kamu sudah baca isi chat itu semuanya, kan?" 

Alea mencelos. Sakha hari ini begitu berbeda dengan 
sosok Sakha yang akan kelimpungan menjelaskan segalanya 
jika ada permasalahan seperti ini. Ia merasa Sakha tak lagi 
peduli pada perasaannya. 

"Dengan kata lain kamu nggak ingin disalahkan atas 
sikapmu? Menerima curhat perempuan non mahram apa itu 


benar?" 


Sakha menelan ludah. Ia tatap istrinya datar. 

"Apa berbisnis dengan pria non mahram dan sering 
bertemu dengannya sampai lupa waktu, lupa keluarga, apa 
juga dibenarkan?" Sakha balik bertanya. 

Alea menaikkan sebelah sudut bibirnya. Ia tak suka jika 
seseorang membalikkan pertanyaan untuk membela diri dan 
mencari kesalahan orang lain. 

"Konteksnya beda, Kha. Setiap aku bertemu Revan, 
Andreas, atau rekan bisnis laki-laki, selalu ada Zahra yang 
menemani. Kami membicarakan urusan pekerjaan, bukan hal 
pribadi. Sedang kamu dan Kezia, kalian membicarakan 
masalah pribadi, dan berdua! Ingat berdua! Aku nggak bisa 
terima ini, Sakha!” Amarah Alea sudah membumbung tinggi 
tapi ia tahan sekuat tenaga. 

"Kamu nggak terima hal seperti ini, lalu apa kamu 
pernah mikirin perasaanku? Apa aku juga menerima 
kesibukanmu yang sering mengabaikan keluarga? Kalau 
selama ini aku diam, itu karena aku nggak mau ribut. Dan 
sekarang aku capek, Alea. Aku capek menjadi orang yang 
selalu salah dan selalu mengalah." 

"Kamu bilang apa? Aku abai sama keluarga? Aku masih 
menyempatkan masak, menyiapkan makanan dan ASIP 
untuk Ezar ketika hendak bekerja. Aku nggak pernah 
menanggapi curhat laki-laki lain." 

"Kamu terus membenarkan sikapmu, aku juga akan 


terus membenarkan sikapku." Sakha tak peduli ekspresi 


wajah Alea yang sudah memerah menahan kekecewaannya. 

"Aku akan ke butik bareng Ezar dan Delia. Dan aku akan 
pulang ke rumah mama." Alea beranjak, meninggalkan Sakha 
yang membisu. 

Tentu, Sakha tak ingin Alea mengambil keputusan 
sepihak, pulang ke rumah orang tuanya. Namun kali ini ia tak 
dapat mencegah. Ia pikir, lebih baik keduanya introspeksi. Ia 
yakin setelah suasana hati tenang, Alea akan kembali k 
rumah dan mereka bisa bicara lagi dari hati ke hati. 

Alea menata barang-barang keperluannya dan Ezar 
dengan deru emosi yang berkecamuk. Kali ini ia tak akan 
mudah melunak. 

Alea melaju menuju butik bersama Ezar dan Delia. Sakha 
masih termenung. Jarum jam semakin bergeser, sedang 
semangatnya ke kampus mendadak turun. Ingin ia bersikap 
cuek, seolah tak terjadi apa-apa. Namun masalah yang 
tengah ia hadapi bersama Alea terus saja merongrong 
pertahanannya. Suasana hatinya carut-marut. 

Sakha berangkat ke kampus dengan hati kosong, seperti 
ada yang hilang. Namun ia juga berpikir, jika Alea bisa 
semudah ini mengabaikan dirinya, dia pun tak akan 
memikirkan lebih dalam. Hari ini ia akan bersikap sebiasa 
mungkin seolah tak terjadi apa-apa. 
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Pertemuan Sakha dengan Kezia di kampus memberi 


angin segar pada Sakha yang sebenarnya tengah berduka. 


Obrolan dan candaan dengan rekan kerja barunya itu seakan 
menjadi penawar. Kemuraman yang merajai perlahan 
terkikis. Sesaat ia lupa pada masalah yang membebani. 

Siang ini Sakha makan bersama Kezia di kantin kampus. 
Kehadiran Kezia sebagai dosen baru cukup menyita 
perhatian para mahasiswa yang berlalu-lalang di depan 
kantin. Dosen yang masih terbilang muda dengan wajah 
cantik itu membius perhatian para mahasiswa. Kezia 
menjadi idola baru. 

"Rasanya seru juga mengajar di sini. Aku suka kota ini. 
Orangnya juga ramah-ramah." Kezia menyeruput jusnya. 

"Orangnya ramah-ramah, termasuk aku?" celetuk Sakha 
sekenanya. 

Kezia tersenyum, "Ya, tentu. Sebenarnya aku diberi tiga 
pilihan. Aku mutusin untuk mengajar di kampus ini, salah 
satunya karena ada kamu. Akan lebih baik untukku jika aku 
mengenal salah satu dosen di kampus baru, kan?" Kezia 
tersenyum. 

Sakha membalas senyum itu. Sebenarnya dia jarang 
berbincang banyak dengan rekan dosen. Pengecualian untuk 
Kezia. la nyaman berbincang dengan teman lamanya itu. 

"Ya, kamu benar. Aku lihat kamu mudah melebur. Jadi 
seandainya kamu ditempatkan di mana aja, kamu akan 
mudah berteman." Sakha menyuapkan sesendok nasi ke 
mulutnya. 


"Sebenarnya aku orang yang tertutup. Aku hanya bisa 


terbuka sama orang tertentu saja. Mungkin temanku banyak, 
tapi yang benar-benar dekat hanya segelintir. Dan aku nggak 
banyak bercerita soal masalah pribadiku pada mereka. 
Mungkin cuma kamu yang tahu permasalahanku." Kezia 
menatap Sakha, sedikit canggung. Ia takut apa yang ia 
katakan terlalu berlebihan bagi Sakha. Namun itulah 
kenyataannya. Saat ini hanya Sakha yang ia jadikan teman 
untuk berbagi cerita. 

Sakha teringat akan permasalahan yang juga tengah 
menderanya. Kadang ia pun ingin berbagi dengan Kezia. 
Mungkin dengan bercerita pada Kezia, itu akan meringankan 
bebannya. Namun ia tahan sejenak. Berat rasanya jika harus 
bercerita tentang masalah pribadi meski sangat tak nyaman 
menanggung semua itu sendiri. 

Melihat Sakha yang hanya terdiam, Kezia buru-buru 
menyela. 

"Maaf, Sakha... aku sering membebanimu dengan cerita- 
ceritaku. Aku tak bermaksud untuk itu." 

"Nggak Kezia, kamu sama sekali nggak membebaniku. 
Aku senang menjadi seseorang yang kamu percaya." Sakha 
pun segera menjelaskan. Ia tak mau Kezia salah menafsirkan 
sikapnya. 

"Maaf kalau aku mungkin nggak begitu aktif 
menanggapi. Tiba-tiba aku kepikiran masalahku sendiri," ujar 


Sakha kemudian. 


"Masalah apa, Sakha?" Kezia mengernyitkan alis. 


"Hmm... Aku ingin bertanya sesuatu padamu, Kezia. 
Kamu udah menikah dan tetap berkarier. Jika Erlan 
memintamu resign dan fokus menjadi ibu rumah tangga, 
apa kamu bersedia? Atau karier ini memang segalanya bagi 
perempuan hingga dia abai dengan keluarganya?" 

Kezia tercenung sesaat, memikirkan rangkaian jawaban 
yang akan ia berikan. Pertanyaan ini begitu sensitif. 

"Perempuan sering dilema dan dihadapkan dengan 
banyak pilihan. Aku sendiri mungkin tak akan keberatan 
melepas karier jika memang itu yang terbaik. Hanya saja 
semua disesuaikan dengan kondisi. Aku udah pernah 
menyampaikan hal ini ke Erlan. Kalau dia ingin aku resign 
dan fokus program hamil, it's okay, aku nggak keberatan tapi 
aku minta satu syarat darinya. Aku ingin dia kembali bekerja, 
dengan demikian aku nggak pusing mikirin segala biaya 
rumah tangga termasuk biaya untuk anak kami kelak. 
Masalahnya dia belum juga dapat pekerjaan, Sakha. Dan 
yang aku lihat usahanya setengah-setengah. Nggak ada 
usaha lebih. Sepertinya dia emang nggak berniat untuk 
bekerja. Gimana bisa aku melepas pekerjaanku?" 

Sakha mendengar kata-kata Kezia dengan seksama. 

"Jadi semua kembali ke materi kan, Kei? Wanita yang 
merasa cukup dengan pemberian suami mungkin akan lebih 
mudah untuk melepas karier." Sakha berpikir Alea tetap 
memilih sibuk dengan pekerjaannya karena materi. Alea 
terbiasa mendapat penghasilan tinggi dan dari penghasilan 


ini ia bebas membeli apapun tanpa meminta darinya. Wanita 


yang terbiasa mandiri secara f nansial mungkin memang 
cenderung berat untuk melepas karier yang sudah ia bangun. 

"Tidak seklise itu, Sakha. Materi bukan satu-satunya 
alasan. Terkadang perempuan juga ingin diakui 
eksistensinya, ingin memanfaatkan ilmu yang ia miliki. Atau 
dia ingin membuktikan pada orang-orang bahwa dia bisa 
produktif, bisa berprestasi. Karena kalau kita lihat, stereotip 
ibu rumah tangga di mata masyarakat masih dinilai kurang 
prestise. Padahal banyak juga ibu rumah tangga yang 
produktif di rumah dan menginspirasi." 

"Pertanyaannya, bagaimana jika pekerjaannya kini 
membuatnya abai dengan keluarga? Bekerja sampai lupa 
waktu? Apa ini bisa dibenarkan?" 

Kezia menggeleng. "Tentu tidak, Sakha. Bagi perempuan 
yang sudah berkeluarga, keluarga tetap nomor satu. 
Seandainya aku punya anak dan Erlan bekerja, aku nggak 
keberatan untuk melepas pekerjaanku. Kondisiku 
memaksaku untuk tetap bekerja." 

Sakha terdiam. Ia menyukai cara berpikir Kezia. Dalam 
hati ia membayangkan, seandainya Alea berpikir sama 
seperti Kezia, mungkin segalanya lebih mudah. 
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Sakha terkejut dengan kedatangan Diandra yang sudah 
menunggu kepulangannya di teras. Ibu mertuanya tak 
memberi kabar apapun sebelumnya. Sakha menyapa sang 


ibu mertua dan dengan sopan menjabat tangannya. Kali ini 


sikap Diandra tak seramah biasanya. Saat Sakha 
mempersilakan masuk, wanita itu memilih untuk duduk di 
teras. 

"Mama ke sini nggak akan lama. Mama hanya ingin 
bicara sebentar." 

Sakha bisa menduga, Diandra datang menemuinya ada 
kaitannya dengan Alea. 

"Sakha, Alea saat ini tengah sibuk mengurus persiapan 
untuk ikut fashion week di Australia. Jadi Mama mohon 
sebagai suami, kamu harusnya bangga dan mendukung. 
Tidak semua designer Indonesia mendapatkan kesempatan 
ini." 

Sakha terdiam beberapa detik. Ia menebak-nebak, apa 
saja yang sudah Alea adukan pada ibunya? 

"Tentu saya mendukung, Ma. Saya bangga akan prestasi 
Alea." Sakha tak habis pikir, Alea bahkan belum bercerita 
akan rencananya mengikuti fashion week di Australia." 

"Kalau kamu memang mendukung, harusnya kamu 
memaklumi kesibukan Alea. Setelah dia selesai mengikuti 
fashion week, tentu dia akan punya banyak waktu lagi 
bareng kamu dan Ezar. Mama juga tidak keberatan untuk 
mengurus Ezar selama Alea bekerja dan ke Australia nanti. 
Kamu nggak usah khawatir.” 

Bibir Sakha mendadak kelu. Rasanya ia tak bisa bicara 
gamblang tentang sikap Alea yang membuatnya keberatan 


karena sedari awal berbicara, Diandra memintanya untuk 


memaklumi kesibukan Alea. 

"Jadi semisal Alea pulang telat atau nggak sempat 
masak, tolong dimaklumi Sakha. Soal Ezar, biar Mama yang 
urus. Delia juga ikut tinggal di tempat Mama dulu." 

Bagi Sakha, pernyataan Diandra ini hanya solusi sesaat 
dan bukan yang terbaik. Alea tak bisa terus-menerus 
melimpahkan tugasnya mengurus anak pada orang tuanya. 
la tak masalah jika Alea tak sempat mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. Namun ia ingin, Alea tetap mengurus Ezar 
dengan baik. 

Sakha memilih diam dibanding membela diri di depan 
Diandra. Alea mewarisi sikap kerasnya dari ibunya. 

"Menjadi designer terkenal dan sukses berbisnis butik 
adalah impian Alea, Sakha. Kalau kamu memang 
mencintainya, dukung dia untuk meraih mimpinya." 

Sakha mengangguk, "Ya, Ma, saya akan mendukungnya." 

"Ya udah, Mama pulang dulu." 

"Saya antar ya, Ma." 

"Tidak usah, Mama mau naik taksi, mau mampir 
belanja," ucap Diandra datar. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

Sakha mengembuskan napas dan semakin bingung 
bagaimana menghadapi Alea yang secara tak langsung 
melibatkan Diandra dalam masalah intern mereka. Malam ini 


ia masih ingin sendiri kendati ia rindu pada sang putra. Ia 


belum bisa menerima sikap Alea yang memandang 
pekerjaan adalah segalanya. 
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Part 28 


Malam ini ada sesuatu yang kosong ketika netra itu 
berkeliling ke segala sudut. Tak ada suara tawa dan tangis 
bayi mungil yang meramaikan rumah. Tak ada wajah cantik 
yang kerap mondar-mandir menggendong Ezar atau sekadar 
memijit kepalanya dan mengeluh pusing karena seharian 
lelah bekerja. Tanpa Alea dan Ezar, Sakha merasakan 
kehampaan. Namun egonya masih membumbung tinggi. 

Sakha merenung, mengingat kembali awal 
pernikahannya dengan Alea yang terasa begitu manis. 
Momen romantisnya bersama Alea memenuhi pikirannya. 
Namun kekurangan demi kekurangan juga tampak nyata, 
perlahan-lahan mengokohkan kembali ego Sakha yang 
belum sirna. 

la kembali teringat akan kesibukan Alea yang semakin 
menjadi juga perhatian-perhatian yang berkurang untuknya. 
Jika dulu wanitanya ini selalu berusaha memperhatikan 
segala kebutuhannya, memasak menu favoritnya, 
menyiapkan segala keperluannya sebelum ia bekerja, setelah 
pekerjaan sang istri semakin banyak, perhatian-perhatian itu 
jauh berkurang. Bahkan Alea tak lagi bertanya apa dia sudah 
makan ketika kaki wanitanya baru saja menapak rumah 
setelah seharian bekerja atau sekadar bertanya, bagaimana 


pekerjaan hari ini. 


Keduanya larut dalam bentangan jarak yang tak sadar 
mereka bangun. Komunikasi tak lagi sesehat dulu. Curiga, 
prasangka, dan judgement menjadi sesuatu yang 
mendominasi. 

Sakha bertanya-tanya, apakah wajar jika rasa lelah 
sesekali hinggap? Rasanya ia ingin mendinginkan kepala dan 
memastikan suasana hatinya sudah benar-benar tenang 
sebelum nanti menyusul Alea ke rumah orang tuanya dan 
membicarakan semua. 

Manik bening itu melirik ponsel yang tergeletak. Ia ingin 
menghubungi Alea dan mendengar celoteh Ezar. Lagi-lagi 
ego menahannya. 

Bunyi ponsel itu membuatnya kaget sekaligus senang. 
la tahu Alea tak akan sanggup bertahan tanpanya meski 
hanya semalam. 

Membaca nama Kezia, rasa senang itu kembali 
menguap. Ia kecewa karena seseorang yang diharapkan 
menghubungi justru tak tampak ada tanda-tanda untuk 
berdamai. Justru Kezia yang mengirimnya pesan. 

Sakha, Erlan akan menyusulku ke sini. Aku malas 
bertemu dengannya. 

Sakha mengirimkan satu balasan. 

Kenapa? Bukankah itu bagus? Kalian bisa bicara dari 
hati ke hati. 


Balasan kembali datang. 


Kezia : Aku tak yakin dia datang karena ingin bicara dari 


hati ke hati. Kami hampir tak pernah bisa bicara dari hati ke 
hati. 

Sakha : Yang pasti dia kangen sama kamu, Kei. Makanya 
dia nyusul. 

Kezia : Ya, kangen dengan tubuhku, bukan dengan diriku 
sepenuhnya. 

Sakha : Wajar, kan? Suami istri punya ikatan tak hanya 
soal batin, tapi juga f sik. You know what | mean. 

Kezia : Masalahnya ini sudah berlebihan, di luar sesuatu 
yang normal. 

Sakha : Maksud kamu? 

Kezia : Dia... Entahlah... 

Sakha : Gimana aku bisa nanggepin kalau kamu nggak 
terbuka. 

Kezia : Fantasi seksnya berlebihan, Sakha. Aku nggak 
nyaman. Dia selalu melampiaskan kekesalannya dengan 
seks yang aneh. 

Sakha mengernyitkan alis. Apa masalah ranjang ini juga 
turut andil mengacaukan keharmonisan pernikahan 
temannya? Dia penasaran, tapi menahan diri. Ia masih bisa 
berpikir jernih, urusan ranjang itu tak perlu diumbar. Meski 
dalam benaknya kini berseliweran imajinasi bagaimana Erlan 
dan Kezia berhubungan dengan fantasi seks yang dikatakan 
aneh oleh Kezia. Ia kembali teringat akan aktivitas 
ranjangnya dan Alea yang belakangan ini mendingin karena 


kesibukan Alea yang tak kenal waktu. Istrinya sering kali 


mengeluh capek setiap kali hasrat seksualnya muncul. 

Sakha tetap membalas pesan itu karena tak enak hati 
pada Kezia. 

Sakha : Apa suamimu punya kelainan seks? 

Kezia : Entah, tapi mungkin bisa dibilang iya. Dia pernah 
menaruh mie goreng di tubuhku dan dia melahapnya 
sembari menciumiku, apa itu tidak aneh? Dia kadang 
mengikat tanganku atau kakiku saat berhubungan. Dia 
terkadang ganas seperti singa kelaparan. Atau dia akan 
menyuruhku menjerit seperti korban pemerkosaan. Ini aneh, 
Sakha. 

Membaca sederet kalimat Kezia membangkitkan fantasi 
yang sebenarnya tak Sakha harapkan akan muncul di saat 
Alea tak ada. Ia merutuki kebodohannya tatkala sosok Kezia 
dengan tubuh polosnya mengisi imajinasi bersama dengan 
kumparan mie di atas tubuh seksi itu. Sakha beristighfar. 
Tak seharusnya ia membayangkan wanita lain tanpa busana 
menyelinap dalam pikiran. 

Kezia : Sakha? Apa kamu masih online? 

Sakha : Maaf, aku... 

Kezia : Kenapa Sakha? 

Sakha : Nggak apa-apa. 

Kezia : Apa ada masalah? 

Sakha : Alea menginap di rumah orang tuanya. Ezar juga 
dibawa. Jujur aku kangen, tapi aku juga masih kecewa. 


Kezia : Sesekali Alea yang harus mengalah. Dia sudah 


mengabaikanmu. Jangan bertingkah seolah-olah kamu 
sedang mengemis cinta dan maaf darinya. 

Sakha : Dia orang yang sangat keras, Kei. Rasanya dia 
tak mungkin mengalah. 

Kezia : Apa kamu akan mendatanginya lebih dulu? 

Sakha : Entahlah... 

Tak terasa percakapan mereka terus berlanjut, bahkan 
Kezia sempat menelepon Sakha hanya untuk menghibur 
Sakha dengan sebuah lagu. Suara Kezia terdengar merdu 
dan indah. Sakha tak menyangka teman lamanya ini piawai 
bernyanyi. 

Sementara itu Alea tak bisa memejamkan mata. la 
mengamati wajah polos Ezar yang tertidur pulas. Ingin 
rasanya menghubungi Sakha dan memarahi laki-laki itu 
karena tak jua datang menyusulnya dan berinisiatif 
menyelesaikan masalah. la bertanya-tanya apakah Sakha 
memang sudah tak lagi peduli padanya? Kehadiran Ezar pun 
tak jua meluluhkan arogansinya. 

Alea membuka kembali diary lama yang masih 
tersimpan di rumah orang tuanya. Sejak SMA, nama Sakha 
kerap menghiasi lembar demi lembar. la menumpahkan isi 
hatinya pada diary termasuk saat ia menyadari bahwa ia 
jatuh cinta pada laki-laki itu. 

Menikah dengan laki-laki yang dicintai adalah harapan 
semua perempuan. Begitu juga dengannya. Di hari 


pernikahannya ia merasa seperti hidup di negeri dongeng. la 


gambaran putri cantik yang ada di dongeng dan Sakha 
adalah pangeran berkuda putih yang datang membawa cinta 
dan harapan akan pernikahan yang indah. Sejenak ia 
tersenyum kecut, indah? 

Alea melihat gambar-gambar baju rancangannya 
semasa SMA yang masih ia simpan dalam diary. Menjadi 
seorang designer dan pengusaha butik adalah impiannya 
sejak lama. Ia belum siap melepas pekerjaannya dan ia 
berusaha untuk bisa menjalankan pekerjaan dan perannya 
sebagai istri dan ibu dengan seimbang. Sesungguhnya ia 
bersedih saat Sakha menuduhnya abai pada keluarga. la 
berusaha untuk bisa membagi waktu dengan baik, tapi 
persiapan mengikuti fashion week ke Australia memang 
sangat menyita waktu. Tak hanya menyiapkan baju-baju 
yang akan dibawa dan beberapa di antaranya belum selesai 
dijahit, ia juga harus mencari agensi model untuk bekerja 
sama. Beruntung untuk soal make up, ada salah satu produk 
kosmetik yang mengajukan diri untuk menjadi sponsor. 
Kalau tak ingat dengan mimpi- mimpinya tentu ia akan 
memilih mundur. 

Sebenarnya ia hanya ingin sedikit pengertian Sakha. Ia 
ingin fokus mengikuti fashion week di Australia dan setelah 
acara itu selesai, ia akan mengambil waktu libur dan 
menyerahkan sebagian urusan butik pada Zahra. Ia akan 
membayar semua waktu yang terbuang bersama keluarga. 

Alea memandangi wajah sang anak sekali lagi. Semua 


gurat wajah Sakha seolah tercetak di wajahnya. Alea 


tersenyum dan mengecup lembut kening bayinya. Anaknya 
berhak dibesarkan dalam keluarga yang utuh dan harmonis. 
la tak ingin anaknya merasakan dukanya saat mama dan 
papanya bercerai. Ia tak mau pernikahannya dan Sakha 
berakhir. Kegagalan pernikahan itu akan membekas di hati 
sang anak dan melukai perasaannya. Luka yang akan dibawa 
hingga dewasa. 

Alea terpaksa berbagi cerita dengan sang mama karena 
ia bingung pada siapa ia harus membagi dukanya. Semua 
orang hanya melihat kehidupan sempurna ada padanya. la 
tak perlu membaginya pada siapa pun akan duka yang 
tengah menyelimuti. Hanya pada sang mama ia berkeluh 
kesah. Namun mamanya tak tahu akan kehadiran Kezia yang 
cukup mengusik dan membuatnya cemburu. Alea tak 
menceritakan soal ini. 

Bulir bening menetes dari pelupuk mata Alea. Ekor 
matanya melirik ponselnya berulang. Sakha tak jua 
menghubunginya. Ia bertanya-tanya mungkinkah Sakha 
sudah lelah? 


saka 


Esoknya Alea mendatangi butik seperti biasa. Ezar tak 
ikut serta. Ada Diandra yang mengurusnya. 

Riana datang berkunjung di saat dirinya tengah 
merapikan baju-baju rancangan terbarunya. Dugaannya 
benar sang ibu tiri datang karena tahu permasalahan rumah 


tangganya dari Diandra. 


"Alea, apa Bunda boleh bertanya satu hal?" 

Alea terdiam merasakan betapa tajam tatapan sang 
bunda yang tertuju padanya. 

"Bertanya apa, Bun?" 

"Kamu kerja, berbisnis, itu untuk siapa?" 

Alea menyipitkan matanya. Ia tak tahu kenapa 
bundanya bertanya hal ini. 

"Tentu untuk Ezar, untuk keluarga. Alea ingin memberi 
yang terbaik untuk Ezar." 

"Memberi yang terbaik? Apa kamu merasa sudah benar- 
benar memberi yang terbaik untuk Ezar? Sebenarnya apa 
yang Ezar butuhkan dari kamu? Ezar belum paham 
bagaimana kecemerlangan karier kamu menjadi sesuatu 
yang terbaik untuknya. Terkadang yang diinginkan anak- 
anak begitu sederhana, Alea." 

Alea terpaku. Ia cerna dalam-dalam perkataan Riana. 

Riana tersenyum lalu memegang kedua tangan 
putrinya. 

"Bunda bicara seperti ini bukan berarti bunda melarang 
kamu bekerja. Bukan itu. Jangan salah menafsirkan 
perkataan Bunda. Bunda bangga sama kamu. Kelak jika Ezar 
sudah tumbuh besar dan tahu akan pekerjaan bundanya, dia 
juga akan bangga. Tapi kamu harus ingat. Waktu yang 
hilang bersama Ezar tak akan tergantikan. Dia juga butuh 
waktumu, Alea. Begitu juga dengan Sakha. Silakan jika kamu 


ingin bekerja, tapi kamu harus me-manage waktu dengan 


baik. Jangan sampai sesuatu yang terbaik, yang ingin kamu 
berikan pada keluarga justru berbalik menjadi bumerang." 

Alea tercenung. Ia akui ia belum bisa membagi waktu 
dengan baik. Ia masih keteteran mengurus segala sesuatu. 

"Jangan paksakan sesuatu jika kamu merasa kesulitan, 
Alea. Bunda tahu, kamu ingin mengejar mimpimu. Tapi 
kamu juga harus tahu, peran utamamu adalah seorang ibu 
dan istri. Keluarga itu nomor satu. Pekerjaan, harta, materi, 
itu bisa lepas. Tapi ikatan darah tidak. Ezar akan terus 
tumbuh. Jangan sampai kamu ada di fase di mana kamu 
menyadari Ezar sudah tumbuh semakin besar dan kamu tak 
bisa lagi memeluk dan menciumnya sepuasnya karena dia 
sudah sibuk dengan dunianya. Jangan sampai kamu merasa 
kehilangan semuanya setelah orang-orang yang kamu 
sayang perlahan menjauh." 

Kata-kata Riana menusuk-nusuk perasaannya. Tentu, ia 
tak ingin kehilangan orang-orang yang ia sayangi. Ia tak 
kehilangan waktu bersama Ezar. 

"Lalu untuk hubunganmu dan Sakha, cobalah bicara 
dengannya dari hati ke hati. Kalian hanya butuh komunikasi 
yang baik. Komunikasi dan keterbukaan itu sangat penting 
untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. Jangan 
dibiarkan berlarut, sayang." 

"Apa perempuan itu harus selalu mengalah?" 

Riana tersenyum mendengar pertanyaan Alea. Tampak 


benar ada ego yang masih sedemikian besar di sorot 


matanya. 

"Mengalah bukan berarti kalah. Pernikahan itu bukan 
medan perang, di mana ada pihak yang menang dan pihak 
yang kalah. Mengalah adalah memberi ruang pada diri 
sendiri dan pasangan untuk lebih mengontrol emosi dan 
Menurunkan ego. Mengalah artinya mengalahkan keegoisan 
diri. Mengalah untuk memperbaiki keadaan." 

Alea bisa memahami apa yang disampaikan bundanya. 
Pernikahan memang kompleks dengan segala permasalahan 
yang juga kompleks. Ia kembali merenungi apa yang 
sesungguhnya menjadi visi dan misi dalam pernikahan? Ia 
tak ingin semua berakhir tanpa makna. 

Alea memeluk Riana. Nasihat Riana begitu membekas. 
Untuk banyak hal ia bersyukur, sang ayah menemukan 
bidadari yang tepat, yang selalu bijak memandang segala 
sesuatu. 

"Terima kasih, Bun." 

"Sama-sama, sayang." 


dee ee 


Alea memutuskan ke kampus Sakha tanpa memberi 
tahu laki-laki itu sebelumnya. la berencana akan mengajak 
Sakha bertemu di kantin dan membicarakan semuanya. la 
ingin memperbaiki hubungan yang sempat merenggang itu. 

Belum jua tiba di kantin, Alea menghentikan langkahnya 
kala dari kejauhan ia melihat Sakha makan bersama 


perempuan dan tertawa begitu akrab. Diakah perempuan 


yang bernama Kezia? 


dee 


Part 29 


Alea terdiam tanpa ekspresi. Air mukanya terlihat 
tenang, tidak dengan hatinya. Bagaimana bisa di saat rumah 
tangga mereka bermasalah, Sakha bisa leluasa berbincang 
akrab dengan seorang perempuan dan tertawa. Ia bertanya- 
tanya apakah suaminya menganggap permasalahan rumah 
tangga mereka hanya angin yang lewat dan bisa bertiup ke 
mana pun? 

Semalaman Alea tak bisa tidur. Air matanya tumpah 
entah berapa banyak, hingga membasahi bantal. Ia 
memikirkan bagaimana menyelesaikan permasalahannya 
dengan Sakha. Namun suaminya justru bercanda dengan 
perempuan lain. 

Ingin ia berbalik lalu memutuskan untuk tak pernah 
kembali. Ingin ia menguji seberapa peka hati Sakha dan 
apakah laki-laki itu masih mencintainya. Sesaat ia berpikir, 
mungkin saja suaminya memang tak pernah mencintainya. 
Nyatanya perempuan di luar sana terlihat lebih memikat. 

Netra laki-laki itu tiba-tiba mengarah padanya. Tampak 
raut keterkejutan mendominasi wajahnya. Mereka saling 
tatap, tanpa suara. 

Dengan langkah gemetar, Alea berjalan ke arah kantin. 
Sesungguhnya ia pun tak tahu, rangkaian kalimat seperti 


apa yang hendak ia lontarkan. Yang jelas, hatinya sudah 


sangat sakit. 

Sakha berdiri, menatap Alea yang sudah mematung di 
hadapannya. Kezia terdiam dan mengamati Alea yang 
bahkan tak menatapnya sama sekali. Ia melihat foto Alea 
beberapa kali dalam instagram Sakha. la akui, Alea wanita 
yang cantik dengan jilbab yang menambah keanggunannya. 

"Alea, kenapa kamu nggak ngabari aku dulu kalau mau 
ke sini?" Sakha bicara setenang mungkin. 

"Kenapa? Kalau aku ngabari lebih dulu, apa kamu akan 
tetap makan bersamanya?" Alea melirik Kezia dengan 
tatapan datar. 

Kezia terdiam. Ia bisa melihat jelas rona kecemburuan 
mendominasi wajah Alea. 

"Alea, Kezia ini teman lamaku. Aku cuma makan siang 
bersama, tak ada yang lebih. Ayo duduklah, kita makan 
bersama." Sakha mencoba menggenggam tangan Alea, tapi 
wanita itu segera menampik. 

Alea duduk masih dengan wajah datar dan deru 
perasaan yang berkecamuk. 

"Kamu mau makan apa? Aku pesankan, ya." Sakha 
mengamati ekspresi Alea yang dingin dan tampak benar, 
wanita itu tengah memendam kekecewaan. 

Alea membisu. Sakha memesankan jus jambu dan 
sepiring kwetiau. Kezia merasa tak enak sendiri. 

"Aku balik ke ruangan dulu, ya." Kezia tersenyum 


menatap Sakha. Ia menoleh ke arah Alea yang juga 


melayangkan tatapan ke arahnya. 

"Tetap di sini. Aku ingin bicara denganmu," ucap Alea 
dengan tatapan yang begitu menghunjam. 

Kezia yang hendak beranjak, duduk kembali. Ia tak tahu 
apa yang ingin Alea bicarakan. Atmosfer terasa tak 
menyenangkan untuknya. 

"Kamu Kezia, kan?" tanya Alea datar dengan emosi yang 
tertahan. Ia akui, Kezia memang cantik dengan tubuh tinggi 
semampai dan gaya berbusana yang modis. Semua laki-laki 
mungkin akan mengakui penampilan f siknya memang 
menarik. 

Kezia mengangguk. 

"Ya, saya Kezia, teman lama Sakha.” Kezia memaksakan 
kedua sudut bibirnya untuk tersenyum. 

"Masih sering chat dengan suami saya?" satu 
pertanyaan tajam meluncur. 

Kezia tak menyangka Alea akan bertanya seperti ini. 
Sakha pun tak mengira, Alea akan memancing keributan di 
kantin kampus. 

Kezia tersenyum dengan perasaan bercampur-campur. 
la merasa tersudut. 

"Kami chat untuk membahas pekerjaan," balas Kezia 
datar. 

Alea tak menanggapi. Ia beralih menatap Sakha yang 
mengunci bibirnya rapat. 


"Aku pinjam ponselmu. Aku belum isi kuota. Aku ingin 


menanyakan Ezar pada Mama." Alea bicara setenang 
mungkin. 

Dengan ragu Sakha menyerahkan ponselnya. Ia tahu, 
istrinya tak akan percaya begitu saja. 

Alea membuka pesan-pesan yang masuk dalam 
WhatsApp Sakha. Saatia membaca isi chat Kezia yang 
masih tersimpan, hatinya meradang. Emosi seketika naik 
seolah membakar setiap bagian tubuhnya. Ia menatap Kezia 
berkali lipat lebih tajam. 

"Membicarakan urusan ranjang apa itu urusan 
pekerjaan?" Alea geram menatap Kezia yang bahkan tak 
tampak ada rasa bersalah. 

Satu per satu mahasiswa terpancing untuk 
memperhatikan Alea dan kedua dosen mereka, begitu juga 
pemilik kantin yang tengah melayani pembeli. Sesekali 
matanya melirik pada Alea, Kezia, dan Sakha. 

"Alea, tolong kita bisa bicarakan ini di rumah. Ini di 
kantin." Sakha menatap Alea dengan mata memohon. 

"Kenapa? Aku ingin membicarakan saat ini juga karena 
ada Kezia di sini. Kamu malu kalau mahasiwamu tahu fakta 
ini? Harusnya kamu berpikir dalam-dalam untuk nggak 
menanggapi curhatan Kezia. Kamu udah pernah janji padaku 
untuk tak lagi melayani curhat perempuan. Kenapa kamu 
mengingkari?" Mata Alea berkaca. Ia sangat kecewa, teramat 


kecewa. 


"Alea, aku hanya menjadi teman yang baik, tidak ada 


maksud lebih." Sakha berusaha meredam emosi Alea meski 
ia tahu, meredakan amarah Alea tak semudah membalikkan 
telapak tangan. 

"Alea, aku mungkin kelepasan. Aku hanya butuh teman 
bicara. Sakha adalah sahabat yang baik yang selalu 
mendengarkanku." Kezia berusaha memperbaiki citra dirinya 
meski ia tahu Alea tak akan semudah itu menerima 
penjelasannya. 

Alea kembali melayangkan tatapan tertajam pada Kezia. 

"Teman bicara? Apa kamu nggak mikir, kamu 
membicarakan hal intim dengan suami orang. Di mana 
hatimu? Di mana nalurimu sebagai perempuan? Apa kamu 
nggak bisa bayangin perasaan istri dari seseorang yang 
kamu ajak bicara hal intim? Kalau kamu bermasalah dengan 
urusan ranjang, kenapa nggak membicarakan dengan 
suamimu? Apa dengan membicarakan dengan suami orang, 
kamu akan mendapatkan solusi?" suara Alea tercekat. Ia tak 
peduli kendati mata-mata pengunjung kantin berpusat 
padanya. 

Kezia tertegun. Ia baru bekerja di kampus dan hari ini 
seseorang bicara seenaknya di kantin tentang dirinya hingga 
memancing para mahasiswa untuk memperhatikannya. Ia 
tak suka cara Alea mempermalukannya di depan umum. 

"Atau kamu sengaja memancing suami saya? Kamu 
tahu rumah tangga kami sedang bermasalah dan kamu 
malah mendekati suami saya lalu bercerita urusan ranjang," 


lanjut Alea yang tak bisa lagi menahan amarahnya. 


"Bisa kita mencari tempat lain? Apa kamu tidak pernah 
belajar untuk menjaga lisanmu?" Kezia menegaskan kata- 
katanya. 

Alea tersenyum miring. 

"Sebelum memintaku untuk menjaga lisan apa kamu 
sudah lebih dulu menjaga jari-jarimu untuk tidak chat 
urusan ranjang dengan suami orang?" 

Kezia semakin geram. Wajahnya memerah terlebih saat 
ia menyadari dirinya menjadi pusat perhatian pengunjung 
kantin. 

"Alea, please jangan kekanakan. Kita bisa bicarakan ini di 
rumah." Sakha memelankan suaranya tapi penuh 
penekanan. 

"Kenapa harus di rumah? Aku nggak akan berhenti 
sebelum perempuan ini sadar. Sedari tadi dia membela diri. 
Aku tidak ingin lagi kalian saling mengirim pesan apalagi 
membahas hal pribadi. Dan aku juga tidak ingin kalian 
berduaan di belakangku." Sorot mata Alea pendarkan sejuta 
uka. Andai ia tak berusaha menahannya tentu laju bulir 
bening itu sudah lolos tanpa mampu dibendung. 

"Harus berapa kali aku bilang kami cuma berteman." 
ezia masih berusaha untuk menjaga nama baiknya. la tak 
mau disebut menggangu rumah tangga orang lain hanya 


arena mengirim chat pribadi pada Sakha. 


"Saya keberatan! Saya tidak ingin kamu mengirim pesan 


pribadi ke suami saya lagi. Saya tidak ingin kamu dekat- 


dekat dengan suami saya. Istri yang baik tentu harus tahu 
bagaimana menjaga diri dengan tidak mengumbar urusan 
ranjang dan rumah tangga pada pria lain. Dan sebagai 
perempuan yang juga punya perasaan, harusnya kamu bisa 
memahami perasaanku." 

Bibir Kezia terkatup sempurna. 

"Alea, ayo kita pulang. Kita bicarakan di rumah." Sakha 
beranjak dan mencengkeram tangan Alea. Dia menarik 
tangan sang istri, menjauh dari kantin. 

Setiba di area parkir, Sakha menajamkan matanya. Ia 
kecewa pada Alea yang tidak bisa menjaga ucapannya di 
muka publik, di mana para mahasiswa yang mengunjungi 
kantin mendengar segala ocehannya. 

"Apa sekarang kamu puas? Kamu datang ke kantin dan 
menyebar aib suamimu sendiri di depan banyak orang!" 

Alea menganga sekian detik. 

"Istri mana yang bisa diam melihat suami terlalu akrab 
dengan perempuan lain dan bahkan membicarakan urusan 
ranjang?" 

"Tapi tidak begitu caranya, Alea. Kita bisa bicarakan ini 
baik-baik. Kamu nggak hanya membuka aib suami tapi juga 
aib perempuan lain." 

"Jadi kamu lebih mementingkan nama baikmu dan 
nama baiknya? Sementara kamu tak sedikitpun peduli 
gimana rasanya jadi aku. Ini terlalu menyakitkan untukku 


Sakha." Bulir bening itu perlahan jatuh. 


"Kamu selalu menuntutku untuk memahami 
perasaanmu dan mengerti pekerjaanmu. Sedang kamu 
sendiri tak pernah bisa memahamiku. Kamu egois!" balas 
Sakha masih dengan arogansinya. 

Alea semakin kecewa. Sakha telah banyak berubah. Pria 
itu tampak asing. Sesaat ia seperti tak mengenal Sakha. 

Tak tahan lagi, Alea bergegas masuk ke dalam mobil. Ia 
melajukan mobil dengan hati hancur, berserakan. Lebih perih 
lagi ketika ia melihat dari kaca spion, laki-laki itu hanya 
mematung mengamatinya tanpa mencegah atau 
mengejarnya. 

Alea menitikkan air mata, tanpa henti. la sudah 
berencana untuk membatalkan rencananya mengikuti 
fashion week di Australia demi memperbaiki hubungannya 
dengan Sakha. Namun sikap Sakha yang seolah tak lagi 
peduli padanya membuatnya berpikir untuk sementara 
menyendiri dan fokus pada Ezar dan kehidupannya. 
Bagaimana bisa ia berjuang sementara seseorang yang 
diperjuangkan tak ada itikad untuk memperbaiki keadaan? 
Entah apa yang akan terjadi nanti, saat ini Alea hanya ingin 
menenangkan pikiran dan ia rasa, baik Sakha maupun 
dirinya memang membutuhkan waktu untuk memikirkan 
segalanya. 


Kakak 


Part 30 


Alea termenung di kamar. Semua rencana yang tersusun 
matang untuk mengikuti fashion week di Australia menguar 
entah ke mana. Ia memberi pesan pada Zahra dan Revan, 
memohon maaf bahwa ia tak bisa melanjutkan agenda 
penting itu. Ia menghubungi agensi model, membatalkan 
kerja sama juga menolak sponsor dari produk kosmetik 
karena ia memilih mundur. Zahra dan Revan 
mengkhawatirkan Alea. Sejenak mereka bertanya, di mana 
Alea yang ambisius mengejar mimpi? Kenapa mendadak ia 
membatalkan semua? Namun Alea tak membalas. Ia 
mencoba menata hati meski tak mudah tuk menyatukan 
kembali serpihan hati yang retak. Tak ada yang lebih 
menyakitkan ketika seseorang yang diharapkan akan 
menghabiskan masa senja bersama, kini menjelma menjadi 
sosok asing yang bahkan tak mampu menghargai air mata 
yang terus menetes. 

Diandra melangkah ke kamar putrinya. Ia amati Ezar 
yang tertidur pulas sementara sang putri tertunduk lesu 
dengan mata sembab dan raut kesedihan yang 
mendominasi. 

"Alea, apa kamu mundur dari fashion week? Zahra 
barusan menelepon Mama dan bertanya kenapa kamu 


mundur? Dia bilang kamu nggak balas pesannya." Diandra 


menatap Alea tajam. 

Alea hanya mengangguk lemah. 

"Astaghf rullah, Alea. Kamu mikir nggak, sih? Ini impian 
kamu sejak lama. Gara-gara suami yang nggak tahu diri itu 
kamu hancurkan mimpi kamu sendiri! Ini keputusan yang 
sangat bodoh, Alea! Jangan ambil keputusan di saat kondisi 
emosimu sedang labil!" Diandra mengeraskan volume 
suaranya tapi masih berusaha mengontrol agar tidak 
membangunkan Ezar. 

"Alea nggak bisa fokus di saat seperti ini, Ma. Alea butuh 
waktu untuk menenangkan pikiran." 

Diandra duduk di kursi di depan ujung ranjang. Ia 
menatap Alea yang masih menunduk lemas. 

"Ini kesempatan langka. Kamu terpilih dari sekian 
banyak designer yang berlomba-lomba ada di posisi ini. 
Kamu harus profesional. Toh, Sakha juga nggak peduli 
dengan apapun yang kamu lakukan. Tunjukkan kalau kamu 
kuat di depannya, bukannya rapuh begini." 

Alea mengusap wajahnya. Ia mengangkat wajahnya dan 
menatap Diandra datar. 

"Alea takut nggak bisa memberikan yang terbaik di 
acara itu karena saat ini Alea memang tak bisa lagi fokus 
mengerjakan semuanya. Alea ingin menenangkan diri dan 
menghabiskan waktu bersama Ezar. Biar Zahra yang 
mengurus butik. Alea nggak bisa maksain diri. Alea juga 


manusia. Ada saatnya Alea lelah." 


"Mama menyayangkan sikap kamu. Mama kecewa. 
Kamu salah pilih suami. Dari awal Sakha nggak pernah 
mendukung pekerjaanmu. Dia terlalu egois dan banyak 
menuntut. Kamu datang ke sini saja, apa ada itikad dia 
untuk menyusul dan bicara baik-baik? Di mana tanggung 
jawabnya? Apa iya Mama harus ngadu ke Mama Nara dan 
ayah Argan biar dia digembleng sama orang tuanya?" 

Suara Diandra yang meninggi mengundang Rayga 
untuk menyusul sang istri. Ia masuk ke kamar putrinya. 

"Ada apa ini?" Rayga melirik Alea yang tampak kacau 
dengan jejak air mata di kedua matanya. 

"Alea, ada apa?" Rayga duduk di ujung ranjang, di 
sebelah sang putri. 

"Ini semua ulah Sakha, Pa. Alea mutusin buat batal ikut 
fashion week. Siapa lagi kalau bukan Sakha dalangnya? Dia 
udah bikin Alea hancur seperti ini. Nggak punya perasaan!" 
Diandra begitu emosional. Ia sudah tak tahan lagi melihat 
putrinya banyak menangis karena disakiti sang menantu. 

"Alea, apa kamu sudah bicara dengan Sakha? Bicaralah 
dari hati ke hati. Kalian hanya perlu komunikasi yang baik." 
Rayga menepuk bahu Alea. 

Alea menitikkan air mata. Ia mengembuskan napas 
pelan, mencoba tegar meski hanya sekadar berucap. la tak 
mau ada tangis yang tiba-tiba menetes kala berbicara. 

"Alea ke kampusnya. Alea berencana untuk 


membicarakan semua. Keadaan tambah runyam karena ada 


Kezia di sana. Mereka makan bersama. Alea cemburu. Dan 
ternyata mereka memang dekat." Sampai di sini Alea tak bisa 
lagi meneruskan ucapannya. Bercerita saja sudah terlampau 
sakit untuknya. 

"Dengan kata lain Sakha berselingkuh dengan Kezia? 
Kalau memang iya, detik ini juga Mama akan datang 
menemui Sakha atau orang tuanya." Diandra masih bisa 
menolerir kesalahan lain tapi tidak dengan perselingkuhan. 

"Mereka belum sampai situ, Ma. Tapi Alea juga nggak 
menjamin apa yang akan terjadi ke depan jika mereka masih 
saja dekat. Kami sempat bertengkar di sana." Alea 
mengusap wajahnya sekali lagi. 

"Ini alasan Sakha tak lagi peduli sama perasaan istri. 
Ada wanita lain yang datang mendekat. Kamu harus tegas, 
Alea. Kalau Sakha masih saja dekat dengan perempuan itu, 
tinggalkan dia!" Diandra semakin menggebu. 
Kekecewaannya pada Sakha sudah tak terbendung. 

"Jangan buru-buru emosi, pikirkan semua secara 
matang. Kasih mereka waktu untuk saling bicara. Kita 
diskusikan masalah ini dengan keluarga Sakha juga." Rayga 
tak akan begitu saja membiarkan Alea mengambil 
keputusan yang salah. 

"Laki-laki selalu bisa sesantai ini menyikapi 
permasalahan yang melibatkan pihak ketiga. Mama sudah 
hilang respek sama Sakha." Diandra menegaskan kata- 


katanya. 


Wanita paruh baya itu beranjak dengan emosi yang 
masih mengepul. Ia keluar kamar dan memilih untuk 
menenangkan diri. 

"Papa akan bicara sama ayah Argan, Alea. Tapi tolong, 
jelaskan lebih detail permasalahan antara kamu dan Sakha. 
Papa akan minta bantuan ayah Argan untuk mencari solusi 
yang terbaik." Sorot mata Rayga penuh pengharapan agar 
Alea bisa lebih terbuka. Ia merasa ada banyak hal yang 
masih ditutupi Alea. 

Alea menatap pendar netra Rayga yang seakan 
berbicara bahwa ia bisa menjadi sosok ayah yang bisa 
diandalkan sebagai tempat berbagi segalanya, termasuk 
dukanya. 

"Ada satu hal yang bikin Alea benar-benar kecewa. Kezia 
sering mengirim pesan pribadi untuk Sakha dan dia curhat 
urusan rumah tangganya dengan Sakha. Bahkan juga 
urusan ranjang. Alea nggak bisa menerima. Alea tegur 
mereka tapi Sakha malah membela diri." Alea menunduk. 
Sejujurnya berat untuknya terbuka, terlebih ini adalah aib 
suaminya. Namun ia percaya, ayah tirinya bisa menyikapi 
permasalahan ini dengan bijak. 

"Astaghf rullah, urusan ranjang tak seharusnya dibagi ke 
orang lain. Apalagi Sakha dan Kezia bukan mahram. Hal ini 
sangat rentan." Rayga mengembuskan napas kecewa. 
Niatnya sudah bulat. Ia akan meminta bantuan Argan untuk 
menasihati Sakha. 


Kakak 


Sakha merenung di kamarnya yang kosong. Ada 
gemuruh rasa yang mengobrak-abrik suasana hatinya. Di 
satu sisi ia merindukan Alea dan Ezar. Ia rindu suasana 
rumahnya yang hangat. Namun di sisi lain juga teramat 
kecewa pada Alea. 

Sosok Ridwan, rekan sesama dosen kembali 
membayang. 

"Pak Sakha, saya mendengar desas-desus pertengkaran 
Bapak dan istri Bapak di kantin dan melibatkan Bu Kezia. 
Saya nggak bermaksud ikut campur urusan Pak Sakha. Tapi 
rumor ini sudah sampai pada Pak Dekan. Jadi sebaiknya Pak 
Sakha berhati-hati dalam bersikap. Bahkan para mahasiswa 
pun mulai bergosip tentang hubungan Pak Sakha dan Bu 
Kezia. Jaga citra baik Bapak sebagai dosen juga nama 
kampus kita." 

Sakha menyayangkan sikap gegabah Alea yang berani 
menggertaknya di muka publik. Semua orang 
menyudutkannya. Setidaknya itu yang ia rasakan kala rekan 
kerja menatapnya dengan pandangan menghakimi juga 
sikap Pak Dekan yang tak seramah biasanya. Hal ini bisa 
menjadi ancaman serius untuk pekerjaannya. 

Jika bicara tentang cinta, tentu ia masih mencintai Alea. 
Hanya saja ia sedang lelah dan ingin sendiri. Ia belum ingin 
berbicara dengan Alea karena saat ini suasana hatinya masih 
kacau. Ia dan Alea butuh waktu sampai benar-benar siap 


untuk saling bicara. 


Suara bel menggaung di segala sudut. Sakha 


mengernyit, apa mungkin Alea dan Ezar pulang? Ia beranjak 
dan melangkah menuju ruang depan. 

Sakha tersentak mengetahui bahwa yang menekan bel 
adalah orang tuanya. Mereka datang di waktu yang tepat, di 
mana ia butuh support dari orang tuanya kendati ia masih 
enggan untuk terbuka membicarakan permasalahan rumah 
tangganya. 

Sakha menjabat tangan kedua orang tuanya. Argan dan 
Nara masuk ke dalam seolah semua baik-baik saja meski 
mereka tahu prahara yang tengah melanda rumah tangga 
sang putra. 

Seperti biasa, Nara selalu membawa banyak makanan 
setiap kali datang berkunjung. Tak lupa ia membawakan 
masakan spesial untuk putra sulungnya, masakan yang 
selalu membuat Sakha rindu. 

Mereka makan bersama, berbincang lepas seolah tak 
ada masalah. Sikap Argan dan Nara yang tak menanyakan 
Alea dan Ezar hadirkan tanda tanya di hati Sakha. Apakah 
kedua orang tuanya sudah mengetahui akan permasalahan 
rumah tangganya? Alea lagi-lagi menjadi sosok tertuduh. 
Siapa lagi kalau bukan istrinya atau mertuanya yang 
menyeret Argan dan Nara dalam masalahnya. 

"Sakha, kedatangan Ayah dan Mama ke sini karena ingin 
membicarakan sesuatu. Mungkin kamu sudah bisa menebak 
apa yang ingin kami bicarakan." Argan menatap lembut tapi 


juga penuh ketegasan. 


Sakha terdiam. Ia tunggu hingga ayahnya selesai bicara. 

"Dalam rumah tangga itu pasti punya masalah. Namun 
yang paling penting adalah bagaimana kita menyikapi 
permasalahan itu. Komunikasi menjadi salah satu kunci 
untuk menyelesaikan masalah. Yang ayah lihat, komunikasi 
kalian kurang baik. Kalian hanya perlu duduk berdampingan, 
mengenang kembali masa-masa manis awal menikah, lalu 
membicarakan semua dengan hati tenang. Sampaikan apa 
yang kamu inginkan dari Alea, begitu juga Alea, apa yang 
ingin dia inginkan dari kamu. Bukankah memang sudah 
kewajiban kita untuk saling mengingatkan jika pasangan 
berbuat salah? Kedua pihak harus sama-sama memperbaiki 
diri dan menurunkan ego." 

Sakha masih membisu. Nara pun mendengar perkataan 
sang suami tanpa bersuara. Ia tahu sang suami pasti bisa 
memberi wejangan yang tidak memihak salah satu pihak. 

"Sakha, Ayah sudah mendengar semua dari Papa Rayga. 
Yang Ayah simpulkan, kamu keberatan Alea bekerja terlalu 
keras hingga waktunya terforsir. Kamu ingin Alea 
meluangkan lebih banyak waktu di rumah. Lalu Alea ingin 
kamu mengerti pekerjaannya dan tidak lagi menanggapi 
curhatan lawan jenis. Bahkan Papa Rayga bilang, Alea 
mundur dari fashion week yang akan diadakan di Australia." 

Sakha terperanjat. Alea dengan segala mimpi yang 
selalu ia nomor satukan membatalkan rencananya untuk 


ikut fashion week? 


"Dia ingin memperbaiki hubungannya denganmu. 


Namun apa yang ia dapatkan? Saat tiba di kampus, dia 

melihat kamu makan bersama Kezia. Dan yang tidak bisa 

Alea terima adalah kamu menanggapi curhatan Kezia 

tentang urusan ranjang. Menanggapi curhatan biasa saja, 
tidak boleh, apalagi urusan ranjang? Ingat Sakha, kamu dan 
Kezia bukan mahram. Ada batasan yang tidak boleh kamu 

langgar." Argan menatap tajam sang putra. Tentu ia sangat 

kecewa dengan sikap Sakha yang menganggap sepele 
pertemanan dengan lawan jenis. Pertemanan yang bahkan 
sudah mengarah ke hubungan yang lebih dari sekadar 
teman. 

"Dan kamu juga perlu tahu, perempuan itu makhluk 
yang sangat pencemburu. Semua perempuan 
mengunginkan lelakinya hanya untuknya saja." Nara 
menambahkan. 

Sakha menghela napas. Ia sudah menduga, Alea dan 
keluarganya pasti akan memojokkannya dan mempengaruhi 
orang tuanya untuk juga menyudutkannya. 

"Ayah, Mama... Kenapa selalu Sakha yang tersudut? 
Okay, Sakha salah karena menanggapi curhatan Kazia. Tapi 
Alea juga harus introspeksi. Dia sudah sangat sering abai 
dengan keluarga, kerja tak kenal waktu. Ezar sudah berapa 
kali dititipkan ke Bunda Riana atau Mama Diandra. Dia 
kurang memperhatikan Sakha. Dan yang paling 
mengecewakan adalah dia datang ke kampus dan bicara 
tanpa beban membeberkan curhatan Kezia. Di situ banyak 


mahasiswa. Bahkan rekan dosen ada yang menegur karena 


pertengkaran kami sampai ke telinga Pak Dekan. Apa Alea 
tidak cukup puas mempermalukan suaminya sendiri di 
depan umum? Bukan begitu cara berbicara!" Sakha 
menghirup napas dalam-dalam dan mengeluarkannya 
perlahan. Ia belum bisa menerima sikap Alea yang 
menurutnya sudah sangat keterlaluan. 

Argan terdiam sejenak sembari mengamati Sakha yang 
kembali membisu. Sedari kecil putranya memang memiliki 
ego yang besar dan susah sekali untuk mengakui 
kesalahannya. Menghadapi Sakha kecil dan Sakha dewasa 
terkadang tak jauh berbeda karena ego itu masih kental 
menguasai pemikiran Sakha. 

Nara melayangkan tatapannya pada sang putra yang 
masih bersikeras merasa dirinya yang paling benar. 

"Baik, Alea mungkin salah karena membicarakan aib di 
depan publik. Namun Mama bisa memahami sikap Alea. 
Saat itu dia melihat Kezia ada bersama kamu. Perempuan 
mana yang nggak akan cemburu? Mungkin dia berpikir, dia 
bisa bicara dengan Kezia saat itu juga untuk memintanya 
menjauh dari kamu. Perempuan yang sedang cemburu dan 
bersedih terkadang tak bisa berpikir jernih dan menuruti 
perasaannya. Terkadang ia hanya ingin meluapkan semua 
rasa sesak karena ingin didengarkan. Itu artinya Alea masih 
sangat mencintaimu dan tak ingin kehilanganmu. Dia hanya 
terjebak dalam situasi yang memaksanya untuk mengambil 
tindakan untuk bisa mempertahankanmu.” 


Sakha tertunduk. Ia belum bisa membuka hati 


sepenuhnya untuk membenarkan tindakan Alea. 

"Dia juga masih kekanakan, Ma. Setiap ada masalah 
selalu saja pulang ke rumah orang tuanya. Sakha muak 
dengan sikap dia yang satu ini," balas Sakha tanpa menoleh 
pada Argan maupun Nara. 

"Mama tahu, tak seharusnya aib suami diumbar. Jika 
seorang istri terpaksa membagi dukanya, itu artinya dia 
sudah sangat terluka. Dia hanya membagi pada orang 
tuanya, bukan pada orang lain. Setidaknya hargai usaha dia 
yang sudah membatalkan rencananya untuk mengikuti 
fashion week. Dia mengorbankan mimpinya karena ia ingin 
memperbaiki semuanya. Seharusnya kamu pun berusaha 
menurunkan ego dan sama-sama berusaha untuk 
memperbaiki hubungan. Jika salah satu pihak saja yang 
berjuang, usaha sekeras apapun tak akan berhasil." 

"Benar kata Mama. Memperbaiki hubungan itu harus 
ada usaha dari dua pihak, nggak bisa sepihak saja. Dalam hal 
ini tidak ada pihak yang sepenuhnya benar dan tidak ada 
pihak yang sepenuhnya salah. Dan Ayah mohon, jangan lagi 
membuka akses pada wanita lain untuk masuk ke dalam 
rumah tanggamu, begitu juga dengan diri kamu sendiri. 
Jangan melibatkan diri pada rumah tangga perempuan lain. 
Hal ini sangat rentan dan bisa menjadi awal perpecahan 
rumah tangga. Apalagi curhat masalah ranjang, ini sangat 
tidak etis. Di mana rasa malu kalian? Beri peringatan pada 
Kezia untuk tak lagi menghubungi kamu dan membicarakan 


masalah pribadi. Kamu juga jangan lagi menghubungi dia 


untuk membicarakan masalah pribadi. Kalau kamu masih 
ingin menyelamatkan rumah tanggamu dan Alea, belajarlah 
untuk menurunkan ego dan tidak mengulangi kesalahan." 
Argan menatap sang putra yang tampak pias. Tentu, ia tak 
ingin sesuatu yang buruk terjadi pada rumah tangga 
anaknya. 

"Ayah dan Mama hanya bisa memberi masukan. Untuk 
langkah selanjutnya, silakan kamu dan Alea bicarakan ini 
baik-baik. Jika berbicara berdua sudah tak lagi kondusif, 
kalian bisa melibatkan kami, juga orang tua Alea untuk sama- 
sama memikirkan solusi dari permasalahan kalian. Ayah 
nggak mau kamu dan Alea berlarut-larut berselisih. Pikirkan 
Ezar. Dia butuh kasih sayang yang utuh dari kedua orang 
tuanya. Setidaknya belajarlah menepis ego demi anak." Kata- 
kata Argan meluncur tegas. 

"Kalian masih punya banyak waktu untuk 
membicarakan. Cari solusi yang terbaik. Alea meluangkan 
lebih banyak waktu di rumah, sedang kamu tak lagi gegabah 
berinteraksi dengan lawan jenis. Komunikasikan selalu apa 
yang mengganjal di hati kalian dan hadapi setiap 
permasalahan dengan kepala dingin." 

Sakha menatap Argan dan Nara bergantian. 

"Terima kasih untuk semua nasihat Ayah dan Mama. 
Apa Sakha boleh meminta waktu? Untuk saat ini Sakha 
belum siap berbicara dengan Alea. Sakha butuh waktu untuk 
introspeksi. Mungkin Alea juga begitu." 


Argan dan Nara saling berpandangan. Mereka mencoba 


memahami, memberi cukup waktu untuk Sakha maupun 
Alea agar saling introspeksi. 

Setelah Argan dan Nara pulang, Sakha masih belum bisa 
tenang. Ia merenung kembali, memutuskan untuk 
menenangkan pikiran sebelum benar-benar siap untuk 
berbicara dengan Alea. Entah sampai kapan, tapi seakan hati 
yang dulu berkobar dipenuhi cinta, kini perlahan meredup. 


Kakak 


Malam ini Alea memutuskan untuk menginap di rumah 
Aldebaran dengan membawa Ezar. Ia rindu pada ayah, 
bunda, dan adik-adiknya. Bermasalah dengan Sakha 
membuatnya merasa bahwa keluarga selalu menjadi tempat 
terbaik untuk pulang dan hanya orang tua yang selalu 
terbuka menerimanya, tak peduli seburuk apapun 
keadaannya. 

Alea bicara dari hati ke hati dengan Riana. Bundanya ini 
tak pernah membenarkan tindakannya, juga tindakan Sakha. 
la mengatakan dua-duanya punya kesalahan dan hanya 
kesadaran untuk sama-sama menurunkan ego dan 
memperbaiki hubungan yang akan menyelamatkan rumah 
tangga mereka. 

Alea membeku dengan wajah pucat karena kurang tidur. 
Riana merasa bersedih melihat kondisi Alea seperti ini, tak 
ada senyum dan kehilangan semangat. 

"Apa Alea salah, Bun? Apa Alea salah mundur dari 


fashion week? Apa Alea memang nggak bisa untuk 


profesional?" Air mata itu perlahan menetes seiring dengan 
tuduhan dari banyak pihak yang bekerja sama dengannya 
untuk persiapan acara fashion week. Tuduhan tanpa 
memahami bagaimana rapuhnya kondisi Alea saat ini. 
Profesionalisme selalu dijunjung tinggi sebagai sesuatu 
yang tidak boleh dilanggar apalagi jika harus dikorbankan 
atas nama urusan pribadi. 

"Tidak, sayang. Hanya kita yang tahu seberapa batas 
kemampuan kita. Kamu tidak bisa memaksakan diri 
mengerjakan sesuatu sedang kamu tahu, kondisimu sedang 
tak baik. Belum ada perjanjian hitam di atas putih, semua 
baru sebatas pembicaraan dengan pihak-pihak terkait dan 
tidak ada yang dirugikan secara materi. Dari pada kamu 
terlanjur melangkah jauh, sedang di tengah-tengah kamu 
tak sanggup, ini akan lebih fatal. Bunda pun akan lebih 
menyarankan kamu untuk membenahi dulu kondisi psikis 
kamu yang tengah down. Habiskan waktu bersama Ezar dan 
lakukan hal yang positif, sampai kamu bisa berdiri lagi dan 
siap untuk berbicara dengan Sakha." 

Alea mengangguk pelan. 

"Lalu apa Alea salah menegur Sakha dan Kexia di 
kantin? Apa Alea sudah keterlaluan? Apa Alea memang 
bukan istri yang baik?" Kali ini jari-jari itu menyeka air mata 
yang masih saja berderai. 

Riana menyila rambut Alea. Kedua sudut bibirnya 
tersenyum lembut. 


"Bunda tidak bisa menghakimi karena Bunda belum 


pernah ada di posisimu. Tapi Bunda mengerti kamu 

melakukan itu karena kecewa. Kekecewaan yang sudah 
terakumulasi bahkan sejak sebelum kamu tahu bahwa Kezia 
mengirim pesan pribadi pada Sakha dan curhat urusan 

ranjang. Siapa pun pasti tak terima mendapati suami chat 

pribadi dengan perempuan lain dan membicarakan urusan 

ranjang. Sebenarnya kalian bisa membicarakan hal ini baik- 
baik. Tapi Bunda tahu, kalian belum siap." 

Alea tertunduk. Berulang kali ia menyeka air matanya. 

"Alea kadang merasa, cinta ini cuma sepihak. Alea yang 
terlalu mencintai Sakha. Perasaan Sakha pada Alea masihlah 
dangkal karena itu dia terkesan cuek dan tak peduli. 
Mencintai tanpa pamrih mungkin hanya bisa dirasakan 
orang-orang yang benar tulus. Alea hanya manusia biasa 
yang juga ingin dicintai dan diperjuangkan. Bukankah dalam 
pernikahan harus ada rasa saling mencintai dan 
menghargai? Kalau cinta itu sudah tak ada, apa pernikahan 
masih bisa terus berjalan?" 

Riana terdiam sesaat. 

"Cinta itu terkadang rumit dan kita nggak bisa 
menganalisa seberapa besar pasangan mencintai kita. Hati 
yang merasakannya." 

Riana menggenggam tangan putrinya masih dengan 
senyum terulas. 

"Cinta juga perlu dipupuk, disiram, dirawat agar tak 


gersang." 


Alea kembali teringat akan sikap Sakha yang memilih 
diam dibanding mengejarnya kala ia melaju dari area parkir 
kampus. Hingga detik ini laki-laki itu sama sekali tak 
menghubunginya. Cinta seperti apa lagi yang Alea 
harapkan? Harapannya seakan mati. 

Air mata Alea tumpah semakin deras. Isak tangis Alea 
yang terdengar sesenggukan meruntuhkan hati Riana. 
Putrinya benar-benar jatuh dan terluka. Riana segera 
memeluk sang putri sementara laju tangis Alea belum jua 
mereda. Kali ini tangisnya semakin keras. la tak ingin 
menjadi cengeng. Bulir bening itu jatuh tanpa mampu ia 
cegah. Luka itu begitu perih dan air mata menjadi 
kekuatannya untuk bertahan. Ia hanya ingin menangis 
sebelum akhirnya dapat berdiri tegar dan berkata pada 
siapapun, bahwa ia baik-baik saja. 


stok 


Kezia terperangah melihat Erlan berdiri mematung di 
depan pintu dengan koper bertengger di sebelahnya. 

"Kamu nggak kasih kabar dulu sebelum ke sini?" 

Erlan tak menjawab. Ia masuk ke dalam dengan 
santainya. Tentu tak sulit mencari alamat kontrakan yang 
ditinggali Kezia. la hanya meminta driver ojek online 
mengantarkannya ke alamat yang diberikan Kezia saat 
wanita itu pertama kali tiba di rumah kontrakan. 

Kezia membuatkan teh hangat untuk sang suami 


sedang Erlan mandi air hangat untuk melepas penat selama 


perjalanan. 

Seusai mandi mereka berbincang di ruang tengah. 

"Sepertinya kamu nggak suka aku datang?" Erlan 
mengambil gelas di hadapannya dan menyeruput segelas 
teh buatan Kezia. 

"Jangan menyimpulkan sesuatu tanpa dasar." Kezia 
membalas datar. Sesungguhnya ia lebih nyaman tinggal 
jauh dari Erlan. 

"Kenapa dari tadi cemberut? Kamu nggak kangen sama 
aku?" Erlan kembali bertanya. 

Kezia terdiam. Matanya awas menatap layar televisi. 
Erlan menarik tangan Kezia hingga tubuh wanita bergeser 
lebih dekat dengan dirinya. 

"Aku kangen... Dan aku menginginkanmu." Laki-laki itu 
meraup bibir istrinya dan memagutnya dalam-dalam, sedikit 
menggebu. Kezia membalas tapi sekadarnya saja. 
Sesungguhnya mood-nya sedang tak baik untuk melayani 
Erlan. Namun ia tahu, tak ada gunanya menolak karena hal 
itu hanya akan menyulut kemarahan Erlan. 

Malam ini laki-laki itu kembali memainkan fantasinya 
yang selalu saja menghadirkan sensasi baru untuk Kezia. 
Meski terkadang dia lelah dengan kebiasaan Erlan yang satu 
ini, tapi pada akhirnya ia pun larut pada malam panas yang 
dibalut gerimis yang merintik. 


Suara ketukan pintu membuyarkan fokus Erlan yang 


tengah menyiapkan sarapan untuknya dan Kezia. Istrinya 
tengah berada di kamar mandi. Ia melangkah ke depan dan 
membuka pintu. 

Sosok wanita paruh baya yang masih tampak cantik itu 
mematung dan menatap Erlan tak ramah. 

"Maaf, cari siapa ya, Bu?" 

"Apa benar Kezia tinggal di sini?" tanya wanita itu datar. 

"Ya, benar. Ibu siapa, ya?" Erlan memicingkan matanya. 

"Anda sendiri siapa? Saya pikir Kezia tinggal sendiri." 

"Saya suaminya. Saya baru datang dari Bandung tadi 
malam." 

"Baguslah, ada yang mau saya bicarakan dengan istri 
Anda yang sudah berani mengganggu ketentraman rumah 
tangga anak saya!" 

Erlan terhenyak. Kezia mengganggu rumah tangga 
orang lain? 


Jee 


Part 31 


Erlan mempersilakan Diandra masuk. Wanita paruh baya 
itu sudah memikirkan matang-matang untuk menemui 
Kezia karena hingga detik ini, Sakha bahkan tak berinisiatif 
menemui Alea dan membicarakan semuanya. Trauma masa 
lalu saat Aldebaran berselingkuh masih tertanam kuat. Ia tak 
ingin putrinya disakiti suaminya, terlebih penyebab 
menyakiti ini adalah perempuan lain. 

Kezia sedikit bengong melihat Diandra. Ia merasa tak 
pernah mengenal wanita itu. 

"Maaf, ada perlu apa ya, Bu?" Kezia duduk di sebelah 
Erlan. 

Diandra mengamati lekat Kezia dengan tatapan tak 
suka. Cantik, tapi itu tak bisa menjadi alasan Sakha terpikat 
perempuan lain. Alea pun memiliki f sik yang menarik. 

"Saya ibu dari Alea, istri Sakha." 

Kezia terkejut. Ia berpikir, apa sebegitu kekanakan 
seorang Alea hingga mengerahkan ibunya datang 
menemuinya? 

"Saya mohon jangan ganggu rumah tangga anak saya. 
Saya tidak suka kamu mengirim pesan pribadi pada Sakha, 
terlebih curhat urusan ranjang. Di mana harga diri kamu? Di 
mana rasa malu kamu?" 


Erlan terkesiap. la melirik istrinya tajam. Sungguh ia tak 


menyangka sang istri bisa berbuat serendah itu. 

"Kei, benar yang dikatakan ibu ini?" 

Kezia sedikit gelagapan. Ia bisa melihat jelas, bara 
amarah mendominasi raut wajah Erlan. 

"Maaf, Bu. Ini tidak seperti yang Ibu bayangkan. Saya 
dan Sakha berteman sejak SMA dan tidak ada hubungan 
apapun." 

"Saya tidak sedang membahas sejak kapan kamu 
berteman dengan Sakha. Saya membahas chat kamu ke 
menantu saya yang membahas urusan ranjang. Ini sangat 
tidak etis, tidak berkelas, dan murahan. Seharusnya 
pendidikan Anda yang tinggi selaras dengan attitude. Istri 
mana yang tidak kecewa dan cemburu membaca chat 
suaminya intim dengan perempuan lain!" Diandra 
menegaskan kata-katanya diiringi tatapan yang menghunus 
dan penuh penghakiman. 

"Kei, kamu curhat urusan ranjang ke Sakha? Maksud 
kamu apa? Ini nggak etis!" Erlan menatap Kezia tajam. Tentu, 
ia sangat kecewa. Ia tak menyangka sang istri berbuat 
sejauh itu. 

Kezia terdiam, bingung hendak membalas apa. 

"Kalau memang ranjang bermasalah, ceritakan pada 
suamimu, bukan suami orang lain. Atau kamu sengaja 
memancing suami orang untuk berfantasi? Murahan!" gertak 
Diandra. 


Emosi Kezia tersulut. 


"Maaf, Bu. Tolong jangan buat keributan di tempat saya! 
Anda bilang saya nggak punya attitude. Lalu bagaimana 
dengan Ibu? Datang ke rumah orang dan memancing 
keributan." 

"Saya nggak akan datang ke sini kalau nggak ada 
penyebabnya. Anda bahkan tak merasa bersalah, justru 
berbalik menyerang saya. Kalau Anda masih saja gatal 
mengganggu suami orang, saya bisa lapor ke rektor. Saya 
hanya ingin Anda berjanji untuk tidak lagi mendekati 
menantu saya." Diandra melirik Erlan yang juga tampak 
menahan emosinya. 

"Saya mohon, bimbing istri Anda. Sebagai perempuan 
saya sangat heran karena ada perempuan yang hatinya 
sudah mati seperti dia. Dia sama sekali tidak peka bahwa 
apa yang dia lakukan sudah memperkeruh permasalahan 
rumah tangga anak saya." Diandra menajamkan matanya 
dan bicara dengan begitu serius. 

la pamit pulang dengan amarah yang masih tertahan. Di 
matanya, Kezia ini tipe perempuan bebal dan malah tak 
merasa bersalah sedikipun. Sampai kapanpun ia tak akan 
berhenti melindungi Alea dan memperjuangkan 
kebahagiaannya. Ia tak ingin Alea disakiti Sakha terlebih 
berurusan dengan perempuan lain. 

Setelah Diandra pamit, Erlan tak bisa lagi membendung 
amarahnya. Kekecewaannya meluap. Ia sangat kecewa 


dengan Kezia. 


"Maksud kamu apa bercerita urusan ranjang ke pria lain? 


Kamu mengumbar aib suami sendiri?" Erlan mengeraskan 
suaranya. 

"Mas lebih percaya sama Ibu itu? Isi chat aku masih 
Wajar. Jangan percaya dengan omongan orang luar." Kezia 
tetap bertahan membela diri. 

"Nggak usah berkelit. Aku nggak bisa percaya lagi sama 
kamu, Kei. Aku nggak bisa terima ini. Urusan ranjang itu 
privasi berdua. Benar apa yang dikatakan ibu mertua Sakha. 
Kamu murahan, nggak punya etika!" 

Kezia tak terima. Erlan terkadang bicara kasar. Ini 
penghinaan untuknya. 

"Selama ini Mas selalu menyiksaku dengan fantasi seks 
yang nggak wajar. Mas juga sering bicara kasar. Mas terlalu 
posesif dan sering mengekangku. Aku nggak tahan lagi, 
Mas!" 

"Menyiksa? Menyiksa apanya? Jangan mengada-ada. 
Aku nggak pernah berbuat kasar selama kita bercinta. 
Memang kadang aku mengikat tangan dan kakimu, tapi 
nggak pernah memukul atau menampar. Tolong jelaskan 
apa def nisi menyiksa! Sementara setiap kali bercinta, kamu 
selalu menikmatinya. Bahkan semalam kamu mendesah 
habis-habisan dan memintaku untuk nggak berhenti. Nggak 
usah munaf k!" 

"Terserah dengan apa yang kamu katakan, Mas. Aku 
nggak bisa lagi menghadapi sikapmu yang egois dan 


semaunya." 


Erlan menaikkan sebelah sudut bibirnya, berikan senyum 
asimetris. 

"Kamu bahkan nggak merasa bersalah telah menjadi 
duri di rumah tangga orang lain! Sekarang kamu mengungkit 
kesalahanku. Apa arti perasaanku buat kamu, Kei?" 

Kezia melangkah menuju kamarnya. la mempersiapkan 
keperluannya. Sebentar lagi ada jadwal mengajar. 

Erlan menyusul sang istri ke kamar. 

"Kamu menyukai Sakha, kan? Kamu ingin 
mendapatkannya? Sampai kapanpun aku nggak akan 
melepaskanmu. Aku datang ke sini bukan semata untuk 
menemuimu. Aku akan berbisnis dengan temanku. Aku akan 
memiliki penghasilan." 

Kezia tidak menggubris. Bahkan ia berangkat ke kampus 
tanpa berpamitan dengan suaminya. Erlan menggeleng. Ia 
merasa Kezia semakin tak menghargainya dan 
menyepelekan perasaannya. 


Kakak 


Suasana di kampus terasa berbeda bagi Sakha. Gosip 
antara dirinya dan Kezia masih berhembus. Ia dan Kezia 
terpaksa menjaga jarak. Saat ini dia sedang berada di titik 
jenuh bersama Alea. Kehadiran Kezia memberi warna baru 
untukmu, potret sosok perempuan yang sebenarnya ia 
idamkan. Cantik, berpendidikan tinggi, bekerja satu bidang 
dengannya, ini membuatnya berpikir bahwa Kezia bisa lebih 


memahami dirinya. Wanita itu juga tak keberatan untuk 


mengurus rumah tangga jika memang keadaan 
memaksanya resign. Namun ia juga tahu, tak seharusnya ia 
memikirkan perempuan lain selama masih terikat pernikahan 
dengan Alea. Dan ia pun tak mau kehilangan Alea dan Ezar. 
Hanya saja, saat ini ia masih ada di titik jenuh dan belum 
ingin berbicara dengan Alea. 

Argan dan Nara sudah berulang kali menasihatinya 
untuk menemui Alea dan berbicara dengannya. Namun hati 
Sakha masih membatu. 

Kezia merasakan hal yang sama. Hanya sekadar 
menyapa Sakha saja, ia tak berani. Hingga detik ini ia masih 
menyesalkan sikap Alea yang tiba-tiba datang ke kantin dan 
mengumbar isi chatnya dan Sakha. 

Kezia mengirim pesan untuk Sakha. 

Aku merasa benar-benar tak nyaman. Sejak Alea datang 
ke kantin, posisiku serba salah di sini. Digosipkan di sana- 
sini, belum lagi tatapan rekan dosen yang seolah 
mengintimidasi meski tanpa bicara. Dan aku juga 
menyesalkan akan mulut istrimu yang nggak bisa menjaga 
aib serta mengadukan masalahnya pada orang tuanya. Ibu 
mertuamu datang padaku dan mengatakan aku murahan, 
nggak punya attitude, dan parahnya beliau bilang kalau 
hatiku sudah mati. Entah apa maksudnya. Erlan saat ini ada 
di sini dan ia marah padaku. See, istrimu sepertinya 
menyimpan dendam hingga mengirim ibunya untuk 
memperkeruh permasalahan rumah tanggaku. 


Sakha terbelalak membaca pesan itu. Ia tak menyangka 


Diandra nekat menyambangi tempat tinggal Kezia. Ia tahu, 
Diandra bisa saja mendapatkan alamat Kezia dari kampus. 
Banyak rekannya yang juga mengenal Diandra, sang ibu 
mertua yang dikenal sebagai salah satu wanita sosialita di 
kota kecil ini. 

Sedari dulu Sakha memang selalu kecewa dengan sikap 
Alea yang menurutnya belum bisa dewasa dan manja pada 
orang tuanya. Wanita itu selalu mencari pembenaran dan 
berlindung di bawah ketiak orang tuanya. 

Sakha membalas pesan Kezia. 

Aku minta maaf untuk sikap ibu mertuaku. Aku nggak 
menyangka ibu mertuaku nekat menemuimu. Kondisi 
memang sedang tak mengenakkan. Aku harap kamu 
bersabar dan kuat menghadapi masalahmu. Aku pun sedang 
berusaha untuk bersabar menghadapi masalahku. 

Kezia mengirimkan balasan dari ruang kerjanya. 

Aku sudah terbiasa untuk kuat. Orang tuaku sudah 
meninggal. Satu-satunya orang yang aku harap bisa menjadi 
sandaran juga tak bisa memahamiku. Kemana lagi aku harus 
mengadu? Tidak ada yang bisa mendengarku. Semua harus 
kutelan sendiri. 

Sakha bersimpati pada beratnya beban Kezia. la seperti 
berjuang sendiri dan selalu menjadi pihak yang tersudut. 

Stay strong, Kei. Semoga permasalahanmu cepat 


selesai. 


Datang balasan dari Kezia. 


Aamiin. Kamu juga Sakha. Aku yakin kamu pasti kuat 
menghadapi semuanya. 


saka 


Alea memutuskan untuk menghabiskan harinya 
bersama Ezar. Ia masih tinggal di rumah Aldebaran. Dia juga 
sudah menghubungi Zahra untuk mengurus butik. Zahra 
berulang kali menanyakan keadaannya. Alea tak pernah 
membahas persoalan rumah tangganya pada Zahra maupun 
Revan. Setelah menangis semalaman, ia merasa lebih baik. Ia 
berjanji untuk tak lagi berlarut dalam kesedihan, terutama 
saat tengah menghabiskan waktu bersama Ezar. Meski 
setiap kali melihat bayinya, ia kembali teringat pada sosok 
Sakha yang bahkan tak pernah menghubunginya. 

Delia ikut bersamanya. Ia tak tega juga jika harus 
memberhentikan gadis itu kendati saat ini ia tak begitu 
membutuhkan bantuannya. 

Tawa yang melengking dari bibir sang putra hadirkan 
warna tersendiri bagi Alea. Baginya, Ezar adalah 
kebahagiaannya. la belajar untuk tak peduli akan perlakuan 
Sakha yang begitu menyakitkan. Selama ada Ezar, ia tahu 
bahwa ia bisa bertahan. 

Selalu ada luka lama yang kembali menggerogoti 
pertahanannya kala teringat permasalahan rumah 
tangganya yang serasa menggantung. Ia tak mau luka lama 
karena perceraian kedua orang tuanya juga dirasakan oleh 
Ezar. Memang masing-masing orang tuanya sudah memiliki 


keluarga baru dan lebih bahagia. Namun tetap saja, di 


hatinya selalu ada yang kosong. Setiap anak sesungguhnya 
ingin dibesarkan dalam keluarga utuh. Dulu ia tak mengerti 
enapa orang tuanya berpisah. Dan kini, ia mengerti bahwa 
pernikahan tidak sesederhana yang ia bayangkan. Cerita tak 
akan berakhir dengan kalimat "and they live happily ever 
after". Ada banyak kejutan atau badai yang mungkin tak 


pernah terbayangkan sebelumnya. Ketika dia berada ada di 


posisi ini, ia tak punya pilihan lain selain menguatkan diri. 
Tentu, ia tak bisa mengharapkan siapapun termasuk juga 
Sakha. Ia tak bisa berharap bahwa laki-laki itu akan sedikit 
saja melihat ketulusannya atau memikirkan lebih mendalam 
tentang nasib Ezar. Ia hanya berharap pada Allah untuk 
memberikan petunjuk terbaik, entah apapun jalannya. 

Alea tersenyum melihat Ezar yang tengkurap sambil 
memainkan mobil-mobilan merah. Sakha membelikan 
mainan itu tiga bulan yang lalu. Senyum di wajah cantik itu 
tak jua mampu menutupi hatinya yang porak-poranda. 

Alea pikir, ia bisa lebih tegar. Setidaknya ia mampu 
menutupi dukanya di depan orang lain. Namun hati tak bisa 
berdusta. Gerimis itu masih hadir, bahkan sesekali menderas. 
Air mata terkadang berderai meski ia tengah sibuk 
mengerjakan pekerjaan lain. Tiba-tiba bulir bening itu lolos 
tanpa mampu ia cegah. 

Jika orang mengatakan mencintai itu terkadang 
melelahkan, mungkin ia merasa tengah berada di titik ini. 
Lalu jika ada penghakiman bahwa kelelahan berarti tidak 


tulus, maka ia memandang ini terlalu menyudutkan. 


Pernikahan membutuhkan cinta dan rasa saling menghargai. 
Bukan cinta sepihak, tapi cinta dua arah. Manusia juga 
dibekali logika selain juga perasaan. Dan manusia pun 
berhak menciptakan kebahagiaannya sendiri dengan 
melepaskan diri dari jerat keadaan yang sudah tak lagi baik. 

la belum berpikir untuk berpisah. Ia masih ingin 
mempertimbangkan semua matang-matang. la juga ingin 
melihat bagaimana Sakha berjuang untuk rumah tangga 
mereka. Kendati terkadang semua terlihat kabur. 

la tahu, ia tak perlu memaksakan diri mencari jalan 
keluar sendirian. Saat ini ia hanya ingin menjaga agar 
pikirannya tetap waras. Untuk sejenak ia ingin 
membebaskan diri dari pikiran yang membelenggu. Ia akan 
bicara dengan Sakha tapi tidak untuk saat ini. Entah kapan... 

Kakak 

Malam ini Alea tak jua bisa memejamkan mata. la 
mengulang kembali kebiasaan lama, menulis diary di saat 
hatinya tengah terluka. 

Diary... 

Sudah lama aku aku tak mencurahkan isi hatiku di sini. 

Entah dari mana harus menuliskan. 

Apakah kamu pernah merasakan? Bagaimana mencintai 
hanya sepihak... 

Itu yang aku rasakan. 

Seseorang yang benar-benar mencintaimu dan tak ingin 


kehilanganmu tentu dia akan bersungguh-sungguh 


memperjuangkanmu. 

Bukan membiarkanmu terluka. 

Atau mungkin ini sudah jalanku, mencintai seseorang 
begitu besar tapi orang itu sama sekali tak mengerti akan 
ketulusanku. 

Aku selalu mengatakan bahwa aku kuat. Meski di satu 
sisi, aku juga sama dengan perempuan lain. 

Aku juga ingin dicintai, diperjuangkan, dan dimengerti. 

Atau mungkin bagi laki-laki yang merasa dirinya dipuja, 
perkara hati perempuan hanyalah seonggok sampah yang 
sudah tak lagi berharga. 

Aku tak bisa mendeskripsikan bagaimana rasa sakit ini. 
Teramat sakit... 

Namun aku tak bisa memaksa keadaan harus sejalan 
dengan yang kuinginkan. 

Aku hanya ingin Allah memberiku kekuatan untuk 
menghadapi semua. 

Aku tahu ada skenario terbaik yang sudah ditulis Allah 
untukku... 

Alea mengembuskan napas pelan. Satu pesan datang 
dari Sakha. Hanya membaca nama "My husband" saja 
hatinya sudah bergetar. 

Aku ingin bertemu Ezar. 

Hanya satu kalimat singkat. Alea memutuskan untuk 
tak membalas. 


Datang kembali pesan dari Sakha. 


Kenapa tidak membalas? Aku berhak bertemu Ezar. 

Alea mengetik balasan dengan jari-jari gemetar. 

Kamu tahu ke mana harus menemui Ezar. 

Sunyi, tak lagi ada balasan. Alea menghela napas. Segitu 
dinginkah sikap Sakha padanya? Candaan mesra itu kini 
seolah benar-benar menjadi kenangan. 

peren 

Sakha bersiap diri menuju kampus. Dia berangkat agak 
siang. la mengunci pintu depan. Selesai mengajar, ia 
berencana menemui Ezar. 

Saat ia melangkah menuju mobil yang terparkir, 
matanya menyipit kala sosok yang ia kenal mematung di 
depan pintu gerbang. 

Erlan? Ada gerangan apa laki-laki itu menemuinya? 


Akki 


Part 32 


Sakha membuka pintu gerbang. Ia masih saja bertanya- 
tanya, untuk apa Erlan menemuinya dan dari mana ia tahu 
alamatnya. 

"Aku ingin bicara," tukas Erlan datar. 

"Dari mana kamu tahu alamatku?" tanya Sakha dengan 
dahi berkerut. 

"Kamu nggak perlu tahu. Aku juga punya teman di 
Purwokerto dan sosok Sakha itu cukup tenar." Erlan bicara 
setenang mungkin meski dalam hatinya sudah terangkai 
kata-kata yang ingin segera ia luapkan. 

Sakha mempersilakan laki-laki itu untuk duduk. Erlan 
menolak masuk ke dalam, ia memilih duduk di teras. 

"Sebenarnya aku harus segera tiba di kampus," ucap 
Sakha datar. la berusaha menyembunyikan rasa tidak 
sukanya. 

"Aku nggak akan lama. Aku hanya ingin kita bicara 
sebagai pria dewasa." Kata-kata Erlan penuh penekanan. 

Sakha sudah menduga, kedatangan Erlan ada kaitan 
dengan Kezia. Terlebih Kezia bercerita, Diandra menemui 
Kezia di saat Erlan sudah berada di Purwokerto. 

"Langsung saja, Sakha. Aku sangat keberatan Kezia 
curhat urusan ranjang denganmu. Dan harusnya kamu tahu 


benar bagaimana harus bersikap. Kamu bisa memilih untuk 


mengabaikan. Kenapa kamu melayani? Okay, Kezia salah 
dan aku sangat menyayangkan sikapnya. Tapi kamu juga 
salah. Apa kalian nggak sadar? Kalian sudah melanggar 
batasan. Dilihat dari segi manapun, chat pribadi antar 
perempuan dan laki-laki yang membahas urusan ranjang itu 
tidak bisa dibenarkan. Apalagi kalian sama-sama sudah 
menikah." 

Sakha terdiam sekian detik sebelum akhirnya 
menemukan kata-kata yang tepat. 

"Aku menanggapi karena Kezia adalah temanku. Kami 
sudah kenal lama. Dia butuh teman bicara sementara kamu 
tak bisa dia jadikan sandaran." 

Erlan terperangah mendengar perkataan Sakha yang 
rasa-rasanya begitu tak pantas diucapkan seseorang yang 
dikenal berpendidikan tinggi dan santun. 

"Apa hak kamu menilaiku nggak bisa jadi tempat 
sandaran? Permasalahan rumah tangga nggak bisa didengar 
dari satu pihak saja. Curhat rumah tangga pada lawan jenis 
itu sangat rentan. Ini gerbang awal dari perselingkuhan!" 
Erlan kembali menegaskan kata-katanya. 

Bibir Sakha terkatup. Ia hendak bicara, tapi Erlan buru- 
buru menyela. 

"Aku yakin Kezia sudah bicara banyak tentangku dan tak 
ada satu pun hal positif tentangku. Dia mengeluhkan 
fantasiku di ranjang sedang dia sendiri menyukai 


perlakuanku. Apa ini disebut menyiksa? Sebenarnya aku 


malas membicarakan ini. Tapi karena dia sudah 

membicarakan masalah ini, maka aku akan meluruskan. Aku 
tidak pernah bermain kasar dengannya dan aku tidak pernah 
memukulnya. Kata-kataku kadang memang kasar tapi itu 

juga karena dia yang memancing. Dan soal pekerjaan, aku 
sudah berusaha mencari pekerjaan di sana sini tapi selalu 
gagal. Terakhir aku meminta bantuan modal padanya untuk 

berbisnis. Dia bilang, dia nggak percaya padaku dan 
menduga bisnisku akan gagal. Kedatanganku ke sini karena 
aku mendapatkan pekerjaan di sini. Aku berbisnis dengan 
temanku dan aku yakin bisa memberi nafkah yang layak 

untuknya." 

Sakha masih membisu, membiarkan Erlan bicara 
panjang lebar. 

"Aku mencintai Kezia dan aku ingin rumah tangga kami 
terus bertahan. Jadi tolong, jauhi istriku. Bukankah rumah 
tanggamu juga sedang bermasalah? Kenapa kamu nggak 
fokus memperbaiki rumah tanggamu sendiri?" cecar Erlan 
dengan sorot mata yang menghunus. 

"Jika setelah ini kamu masih saja dekat dengan Kezia, 
aku nggak segan-segan untuk melakukan sesuatu yang 
membuat kamu jera!” 

"Kamu mengancam? Kamu terlalu posesif. Aku pastikan 
aku tidak ada hubungan apapun dengan Kezia." Sakha 
menaikkan sebelah sudut bibirnya. 

"Kamu bisa saja berdalih tidak ada hubungan dengan 


Kezia. Asal kamu tahu, Kezia sejak lama menyukaimu. Kamu 


cinta pertamanya. Perhatianmu yang berlebihan padanya 
hanya akan membuat dia semakin berharap dan 
mendekatimu. Jadi sebaiknya kamu menjauh sebelum 
kesabaranku habis." Tampak benar keseriusan merajai 
ekspresi wajah Erlan yang diselimuti amarah. 

Sakha tahu, Erlan bukan tipikal yang suka bermain-main 
atau hanya menggertak. Satu fakta yang mengatakan 
bahwa Kezia menyukainya sejak lama membuatnya 
tersentak. Meski ini tidak terlalu mengejutkan karena dari 
hati yang terdalam ia pun bertanya-tanya, apakah Kezia 
memiliki perasaan untuknya? 

"Terima kasih untuk waktumu dan selalu ingat kata- 
kataku!" Erlan beranjak dan berlalu dari hadapan Sakha 
tanpa bicara lagi. 

Sakha diam mematung, mencerna kata-kata Erlan. Saat 
ini ia merasa tengah jenuh, jenuh menghadapi Alea dan ia 
sebenarnya tak menginginkan keadaan ini. Kekaguman pada 
sang istri luntur seiring pertengkaran-pertengkaran mereka 
sebelumnya dan ia akui, hatinya yang kosong diisi 
kekaguman pada perempuan lain. Ia tak menginginkan ini 
tapi sungguh ia dilema akan perasaannya sendiri. 

Sesaat ia bertanya, apakah wajar jika perasaannya pada 
Alea saat ini tengah hambar? Namun ia juga tak bisa 
mengikuti perasaannya karena ia tahu ia berada di tempat 
yang salah. 

Kampus menjadi tempat yang tak lagi menyenangkan 


untuk Sakha. Memperbaiki image tak semudah membalikkan 


telapak tangan. 

Kezia masih aktif mengirimnya pesan. Ia sering kali 
menguatkan Sakha dan memberi perhatian lebih meski 
hanya lewat pesan WhatsApp. 

Satu pesan dari Kezia membuat Sakha semakin galau. 
Entah kenapa rasa simpati pada perempuan itu kian 
membumbung dan ada desiran di hatinya setiap kali 
menatap perempuan itu, meski dari jauh. 

Sakha, hubunganku dan Erlan sudah sangat tak 
harmonis. Seharian ini kami saling mendiamkan satu sama 
lain. Dia seolah tak peduli lagi padaku. Aku tak bisa terus- 
menerus bertahan pada hubungan yang tak sehat. Aku akan 
meminta cerai darinya. Rasa cinta itu sudah pupus. Maaf 
kalau harus lancang. Saat ini hatiku terisi nama yang lain. 
Aku menyadari, dari dulu hingga sekarang, aku masih 
mencintaimu. 


Jee 


Sakha menenteng satu kotak berisi mainan kereta api 
untuk Ezar. la menekan bel pintu dengan segala rasa tak 
terdef nisikan. Ia rindu anaknya tapi juga ada sesuatu yang 
tak bisa ia jelaskan ketika membayangkan dirinya akan 
bertemu Alea. 

Sosok wanita berjilbab membuka pintu untuknya. Tak 
bertemu beberapa waktu tak membuat Alea lupa akan aroma 
parfum Sakha. Tentu ia begitu merindukan sang suami. 


Namun ia bersikap datar, seperti seseorang yang hanya asal 


mengenal. Sakha mengamati Alea yang terlihat lebih kurus 
dari yang terakhir ia lihat. Tak ada lagi kerinduan menggebu 
seperti yang dulu ia rasakan. Semua terasa asing. 

Alea mempersilakan Sakha masuk. Ia biarkan laki-laki 
itu bercengkerama dengan Ezar. Terlihat jelas Sakha begitu 
merindukan Ezar. Bayi lucu itu juga tertawa bercanda 
dengan sang ayah. Ikatan ayah dan anak tak akan begitu 
saja pudar. 

Aldebaran ingin bicara dengan Sakha, meminta 
ketegasan laki-laki itu untuk memperbaiki rumah tangganya 
dengan sang putri. Ia juga ingin memastikan bahwa Sakha 
tak akan menggantung status Alea seperti ini. Tinggal 
terpisah bukan solusi terbaik. Namun Aldebaran menahan 
diri. la beri kesempatan pada Alea dan Sakha untuk saling 
bicara. 

Alea dan Sakha masih saling diam. Alea menunggu 
Sakha membicarakan urusan rumah tangga mereka, tapi laki- 
laki itu seolah enggan berinisiatif lebih dulu. Ia menjalankan 
kereta mainan di depan Ezar yang tengah tengkurap. 

Melihat bayi yang begitu ceria dan menggemaskan itu 
tentu keduanya berpikir bahwa mereka tak ingin 
mengorbankan kebahagiaan sang anak demi keegoisan 
mereka. Ezar masih terlalu kecil. Ia tak akan pernah bisa 
memahami permasalahan yang tengah mendera rumah 
tangga orang tuanya. Bahkan Alea pun baru bisa mencerna 
dan memahami perpisahan orang tuanya setelah cukup 


dewasa. 


"Aku ingin bicara." Alea berinisiatif berbicara lebih dulu. 

Sakha meliriknya. Sesungguhnya ia masih kecewa pada 
sang istri. Posisinya di kampus begitu sulit. Gosip antara 
dirinya dengan Kezia belum sirna. Ia masih menyalahkan 
Alea yang datang ke kantin dan mengumbar aibnya di muka 
publik. 

"Silakan," balas Sakha datar. 

"Sebenarnya aku menunggu kamu inisiatif bicara. Tapi 
sepertinya kamu nggak ada itikad untuk segera 
menyelesaikan masalah kita." 

Sakha terdiam sejenak, "Bukan itu. Aku rasa kita belum 
siap untuk benar-benar bicara." 

"Aku siap. Aku ingin ketegasan. Aku tahu aku juga 
bersalah. Aku akan memperbaiki. Tapi aku juga tidak bisa 
berjuang sendiri." Mata Alea terlihat sayu. 

Sakha masih membisu. Ia persilakan Alea untuk bicara 
lebih dulu. 

"Aku tahu aku mungkin terlalu sibuk dan 
mengabaikanmu. Aku memutuskan untuk batal ikut fashion 
week di Australia dan itu bukan keputusan mudah. Tapi aku 
tahu, keluarga jauh lebih penting dari pekerjaan. Aku 
limpahkan sebagian pekerjaan pada Zahra. Aku ingin lebih 
banyak waktu bersama keluarga." 

Sakha tercenung. Ia mengamati bayinya yang tengah 
merangkak meraih kereta mainan. 


"Mungkin untuk saat ini masalah ada di kamu. Di 


hatimu sudah ada sosok lain dan di matamu dia lebih baik 
dariku. Aku nggak tahu apakah kamu masih mencintaiku 
atau tidak atau memang dari dulu kamu tak pernah 
mencintaiku. Satu hal yang aku yakini, sampai kapan pun 
aku selalu kurang di matamu. Dan kamu masih terus 


mencari yang sempurna." 


Sakha menoleh ke arah sang istri. Mereka saling 


menatap tanpa suara. Serangkaian kejadian di masa lalu 
kembali membayang. Laki-laki itu teringat kala Alea dengan 
agresif menggodanya dengan status-status WhatsApp yang 
ia atur hanya untuknya. Ia teringat akan sikap manja Alea 
saat awal menikah dan usahanya belajar memasak serta 


mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Lalu bayangan Alea 
kecil yang ceriwis dan menyebalkan mengisi sebagian 
memorinya. Kisah mereka terukir begitu saja. Ia terbayang 
bagaimana dulu ia memuja wanita itu dan tergila-gila 

padanya. Lalu perlahan rasa jenuh dan lelah mendera. Ia 
berusaha kembali memupuk rasa itu. Rasa di mana ia begitu 
mengagumi wanita itu dan mencintainya. 

"Aku tidak menjalin hubungan dengan siapa pun dan 
tidak ada orang lain. Jangan memperkeruh suasana." 

"Aku tidak bertanya apa pun soal itu. Aku hanya 
mengatakan bahwa di hatimu sudah ada orang lain, apa itu 
salah?" 

Bibir Sakha terkatup. Sakha akui, saat ini ia benar-benar 
merasa di titik jenuh. 


Keduanya menatap Ezar. Bayi itu masih anteng 


memainkan kereta api mainan, tak peduli kedua orang 
tuanya tengah bersitegang. 

Ada luka yang begitu perih dan seolah tumpukan jarum 
tumpah lalu menusuk-nusuk hati Alea, begitu sakit. Jika 
saat ini ia memutuskan untuk mengalah dan menurunkan 
egonya, itu semata untuk kebaikan bersama, terutama Ezar. 

Aldebaran bisa merasakan ketegangan antara Alea dan 
Sakha yang juga belum menemukan titik temu. Ia mengajak 
Sakha bicara empat mata. 

"Sebagai seorang ayah, saya tak akan pernah ikhlas jika 
Alea disakiti oleh laki-laki yang notabene adalah suami 
sendiri. Di sini Alea sudah banyak mengalah. Ia 
mengorbankan impiannya. Apa kamu tidak bisa menghargai 
itu? Tolong jangan gantung status anak saya. Kalau kamu 
memang tidak lagi menginginkannya, lepaskan dia secara 
baik-baik. Tapi jika kamu masih ada itikad baik untuk 
memperbaiki rumah tangga kalian, perlakukan anak saya 
dengan baik. Cintai anak saya dan hargai dia." 

Satu peringatan keras meluncur. Aldebaran menatap 
sang menantu dengan serius. Ia tak bisa lagi berdiam diri 
karena tak ada ketegasan yang ditunjukkan oleh Sakha. 

Sakha berpikir mendalam. Ia tak ingin rumah tangganya 
berakhir begitu saja. Dari hati yang terdalam ia masih ingin 
mempertahankan Alea dan Ezar. Ia tak sampai hati jika 
bayinya harus merasakan pahitnya hidup karena perpisahan 


kedua orang tuanya. 


Sakha menurunkan ego. Ia mendatangi Alea kembali, 
menatap wanita itu meski tatapan itu tak lagi sama seperti 
dulu. Alea pun merasakan ada banyak yang hilang. 

"Pulanglah bersamaku. Rumah sangat sepi karena tak 
ada kamu dan Ezar." Sakha bicara tenang. 

Alea tahu, masalah tak akan selesai jika keduanya terus 
berlarut dalam keegoisan. Meski hatinya sudah teramat sakit 
dan bahkan tak lagi merasakan pendaran cinta dalam sorot 
mata sang suami, wanita itu pun luluh. Ia bersedia pulang 
bersama Sakha meski keadaan sudah jauh berbeda. 

Aldebaran menengahi keduanya. Kesepakatan diambil, 
Sakha tak akan lagi melayani curhat perempuan lain, tak 
akan berpaling, dan akan memperlakukan Alea dengan baik. 
Sedangkan Alea akan mengurangi jam kerjanya dan akan 
lebih banyak menghabiskan waktu bersama keluarga. 

Alea memutuskan untuk tak lagi menggunakan jasa 
Delia karena ia ingin mengurus pekerjaan rumah tangga 
sendiri. Jika nanti membutuhkan bantuan, ia bisa 
menggunakan jasa asisten paruh waktu. 

Semua masalah seolah telah selesai dan menemukan 
solusi terbaik. Namun ketika mereka berada dalam satu 
mobil untuk kembali ke rumah, Alea merasakan... Semua tak 
lagi yang sama. Laki-laki itu tak lagi sama... 

Alea tak punya pilihan lain. Ia berusaha untuk tetap kuat 
dan tak akan lagi mengharapkan cinta Sakha. Hanya pada 


Allah, ia pasrahkan segalanya. Bukan karena ia lemah. la 


tahu setiap manusia berhak diberi kesempatan untuk 
memperbaiki. la akan melihat usaha Sakha. Jika memang 
laki-laki itu tak lagi memperjuangkannya, ia akan berjuang 
sendiri untuk kebahagiaannya dan Ezar. 


Kakak 


Part 33 


Dear Diary, 

Aku dan Ezar kembali ke rumah. Rumah yang dulu 
penuh cinta, tapi kini serasa tak bermakna. 

Aku jalankan tugasku. Aku mengurus anak, rumah, dan 
menyiapkan segala keperluan suamiku. 

Aku tak peduli sikapnya berubah lebih dingin dan hanya 
berkomunikasi seperlunya. 

Pihak kampus memindahkan Kezia ke universitas lain 
karena gosip kedekatan mereka semakin santer terdengar. 

Sepertinya dia menyalahkanku dan menuduhku sebagai 
biang keladi atas kegagalannya terpilih menjadi dosen yang 
mewakili universitas untuk studi banding ke universitas di 
Sidney. 

Ya, sejak aku datang ke kantin dan menegur mereka, 
karier Sakha terhambat. 

Tak sekadar menyedihkan tapi juga menyakitkan, ketika 
seseorang yang dulu begitu manis kini serasa asing. 

Selalu kuyakinkan hatiku bahwa Sakha yang sekarang 
bukan lagi Sakha yang aku kenal. 

Dia seperti orang lain. Cinta yang dulu membara kini 
lenyap tanpa sisa. 

Terkadang aku seperti wanita yang bodoh. Aku memilih 


diam kendati kutemukan bill pembelian produk skincare dan 


tas wanita tanpa pernah barang itu sampai padaku. 

Aku juga diam kala kupergoki Kezia meneleponnya 
malam-malam. 

Bukan aku membiarkan. Aku pernah bertanya apa 
hubungan mereka sebenarnya. Sakha selalu berdalih mereka 
hanya berteman. 

Kupilih untuk menyimpan luka ini sendiri. Setiap orang 
tuaku bertanya keadaanku, aku selalu menjawab bahwa aku 
baik-baik saja. 

Mungkin semesta meneriaku bodoh atau justru 
mengatakan aku perempuan paling sabar, kuat, atau apapun 
itu. 

Tidak, tidak, tidak... 

Aku bukan wanita kuat. Menjadi kuat hanyalah pilihan 
karena aku takkan bisa meminjam kaki orang lain untuk 
berdiri. 

Satu hal yang membuatku bertahan adalah aku teringat 
akan perkataan ustadzah yang selalu memberi materi kajian 
setiap dua kali seminggu. 

Ketika suami tengah berada di persimpangan atau jauh 
dari Allah, maka sebagai istri kita harus berusaha untuk 
merangkulnya dan menggandeng kembali ke jalanNya. 

Aku tak tahu apakah usahaku berharga di matanya atau 
dia tak akan pernah bisa menghargainya. Aku hanya 
mencoba melakukan yang terbaik. 


Sepertiga malam aku selalu bangun, kuambil air wudhu, 


dan bermunajat padaNya. Entah berapa banyak air mata 
yang mengalir tuk mendoakannya agar suamiku yang taat 
agama dan mencintai keluarga kembali seperti dulu. 

Aku mengajaknya sholat malam dan mengaji bersama. 
Terkadang ia menolak dengan alasan mengantuk. Terkadang 
ia menurut. 

Mungkin saat ini tingkat keimanannya ada di titik 
rawan. Ia kembali mudah tergoda akan pesona wanita lain 
yang ia nilai jauh lebih sempurna dari istri yang sudah halal. 

Aku kembali teringat akan perkataan ustadzah. Laki- 
laki yang selalu memandang perempuan lain lebih segalanya 
dari sang istri, bisa jadi permasalahannya bukan di istrinya, 
tapi di suami yang tak bisa menjaga pandangan. 

Tidak ada sesuatu yang abadi. Waktu berganti, bahkan 
siang dan malam selalu bergantian menyapa bumi. Begitu 
juga manusia. Sesungguhnya ia makhluk yang paling tidak 
konsisten dan sering kali berubah. Orang bisa berubah 
kapanpun. Hati selalu menjadi sesuatu yang memiliki dua 
sisi, rapuh dan tangguh. Ia pun bisa berbolak-balik tanpa kita 
tahu akan bermuara di dermaga yang mana. 

Aku hanya mencoba ikhlas meski aku masih jauh dari 
kata itu. Aku masih percaya akan ada satu titik di mana ia 
lelah berkubang dalam kenikmatan semu. Meski aku juga tak 
berharap. Namun aku yakin Allah telah menuliskan skenario 


terbaik. 


Belakangan ini, dia sedikit menghangat. Dia kembali 


menyentuhku setelah sekian lama kami tidur saling 
memunggungi. Dan aku tak akan mundur, kecuali dia yang 
memintaku mundur. 

Aku tak tahu entah sampai kapan aku bertahan. Namun 
saat ini hatiku jauh lebih tenang setelah kupasrahkan 
segalanya pada Allah. Biarkan Allah yang membalas untuk 
lisan dan tindakan yang telah menyakiti. Biarkan Allah yang 
mengganti untuk setiap bulir bening yang menitik. 

Alea menutup diarynya lalu melirik Sakha yang sudah 
terpejam. Kedua sudut bibirnya tersenyum, senyum yang 
selalu ia lengkungkan sebagai penutup luka yang masih 
menganga. Alea berjanji untuk tak menangis lagi kendati 
terkadang ia langgar janji itu. Ia yakin, waktu akan mengobati 
semuanya dan mengembalikan Sakha seperti dulu. 


Jobe 


Erlan memasukkan kunci pintu ke dalam lubang lalu 
membuka pintu pelan. la melirik Kezia yang tertidur di sofa 
sedangkan layar televisi masih menyala. Erlan baru saja 
pulang lembur. la bekerja di usaha sepatu dan tas handmade 
milik temannya. la bertugas memasarkan sepatu dan tas 
handmade itu ke toko-toko atau memasarkan online. Erlan 
juga yang mengurus segala terkait pemasaran dan penjualan 
sepatu dan tas itu lewat website, media sosial, maupun 
off cial store di berbagai situs belanja online. Ada asisten 
yang membantunya. Sejauh ini ia menikmati pekerjaannya. 
Setidaknya sang istri bisa sedikit menghargainya dan tak 


lagi menyebutnya pengangguran. 


Kezia membuka mata. Diliriknya Erlan yang melangkah 
menuju dapur. Gemercik air keran terdengar merdu. Laki-laki 
itu mencuci tangan lalu melangkah menuju kamar dan 
berganti pakaian. 

Setelah itu, ia duduk di sebelah Kezia yang menatapnya 
datar. 

"Lembur lagi?" 

Erlan mengangguk. Ia mengeluarkan beberapa lembar 
uang seratus ribuan dan menyodorkannya pada Kezia. 

"Hasil lembur tiga hari ini. Bisa buat beli bumbu dapur." 

Kezia tak menerimanya. 

"Aku sudah ada. Itu buat Mas saja. Buat uang bensin," 
tukas Kezia datar. 

"Kenapa kamu nggak mau menerima? Dulu kamu selalu 
menyjndirku yang tidak juga mendapat pekerjaan. Setelah 
aku kerja, kamu nggak mau menerima uang dariku?" Erlan 
menatap Kezia tajam. 

"Hasil kerja kamu nggak cukup, Mas. Aku udah punya 
tabungan. Lebih baik Mas simpan sendiri." Kezia 
memalingkan wajahnya. Sesungguhnya ia sudah tak lagi 
nyaman tinggal seatap dengan Erlan. 

"Aku baru bekerja, Kei. Usaha temanku juga belum besar. 
Jadi wajar jika penghasilanku juga belum besar. Aku bekerja 
semua buat kamu, Kei. Kenapa kamu nggak pernah bisa 
menghargaiku?" 


Kezia mengembuskan napas. 


"Justru karena aku menghargai makanya aku nggak 
mau merepotkan Mas. Lebih baik uangnya Mas tabung, 
kan?" 

Nada bicara Kezia terdengar ketus. Erlan menyadari sifat 
Kezia sudah jauh berubah dan semakin ke sini, istrinya selalu 
saja memancing pertengkaran. Apapun yang ia lakukan 
selalu salah di mata Kezia. 

"Kenapa kamu berubah seperti ini, Kei? Aku sudah 
bekerja keras dan aku juga berusaha untuk tak lagi terlalu 
mengekangmu. Tapi kenapa kamu semakin semena-mena? 
Apa ini karena Sakha? Kamu masih berhubungan 
dengannya?" Tatapan Erlan tak henti mengawasi sang istri. 

"Harus berapa kali aku bilang, aku nggak ada hubungan 
dengan Sakha. Mas masih saja posesif." 

"Wajar aku cemburu. Aku bisa merasakan hati kamu 
sudah tak lagi utuh buat aku, Kei." 

Kezia menghela napas pelan. 

"Ya, sikap Mas yang terlalu posesif membuatku muak. 
Aku ingin bercerai darimu, Mas." 

"Tidak akan!" Erlan segera menyela dengan suara 
lantang. 

"Aku tidak akan melepaskanmu, Kei! Tidak akan!" Erlan 
beranjak dan melangkah menuju kamar. 

la bisa terlihat gahar di mata Kezia. Ia bisa menjadi 
begitu galak. Namun ia juga manusia yang hatinya 


terkadang rapuh. Ia menyadari bahwa ia terlalu mencintai 


Kezia dan ia takut kehilangan wanita itu. 


Kakak 


Alea menyiapkan sarapan untuk Sakha. Ezar begitu 
anteng dalam gendongan. Sakha yang sudah rapi dengan 
pakaian kerjanya duduk di ruang makan. Ia menyeruput 
secangkir kopi yang aromanya begitu kental lalu menatap 
sang istri yang duduk sembari memangku buah hati mereka. 

"Apa hari ini kamu ke butik?" tanya Sakha memecah 
keheningan. 

Alea mengangguk. "Iya, Ezar akan aku bawa." 

"Kita bisa berangkat bersama," ujar Sakha datar. 

"Tidak usah, aku berangkat sendiri. Hari ini kamu 
mengajar pagi, kan? Kalau kamu mengantarku dulu, nanti 
kamu terlambat." Alea menjawab setenang mungkin. Ia tak 
akan mengandalkan Sakha, sekalipun hanya untuk 
mengantarnya ke butik. Ia akan mengerjakan sendiri apa 
yang bisa ia kerjakan sendiri. Sebisa mungkin ia 
meminimalisir ketergantungannya pada Sakha. Ia ingin 
menunjukkan bahwa dirinya bukan wanita manja. 

Sakha mengangguk. Ia menyadari Alea sudah banyak 
berubah. Wanita itu begitu terampil mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga dan jarang sekali meminta bantuannya. 

Dulu, Alea kerap merajuk, meminta Sakha 
mengantarkannya belanja, mengeluh lelah hingga tak 
sempat masak, dan meminta pria itu sesekali memijit 


pundaknya untuk kemudian memancing hasrat Sakha 


dengan keagresifannya. Namun Alea yang sekarang begitu 
berbeda dengan Alea yang ia kenal dulu. Wanita itu tak lagi 
mengeluh dan bertingkah manja. 

Alea beranjak sambil menggendong Ezar. Ia ambil satu 
kotak bekal dan menyajikannya di depan Sakha. 

"Aku udah siapkan bekal untukmu. Bekal dari rumah 
jauh lebih sehat." Wanita itu tersenyum. Senyum yang 
sebenarnya masih menyimpan luka. 

Sakha mengangguk pelan, "Terima kasih." 

Wanita itu kembali menyibukkan diri. Masih sambil 
menggendong putranya, ia mengemas perlengkapan Ezar 
termasuk makanannya. Dulu Alea selalu meminta Sakha 
menjaga Ezar sementara dirinya menyiapkan keperluannya. 
Kini ia cekatan mengurus segalanya sendiri. 

Sakha berpamitan. Alea meraih tangannya, menjabat, 
dan menciumnya. Laki-laki itu kembali terpaku. 

"Hati-hati di jalan. Bekalnya jangan lupa dimakan," ucap 
Alea dengan seulas senyum. 

Sakha mengangguk. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam." 

Alea mematung mengamati laju mobil Sakha yang 
menjauh. Laki-laki itu tak lagi memberi kecupan di kening 
dan bibirnya ketika berpamitan. Ia tahu, hati Sakha ada di 
tempat yang lain. 


patok 


Alea tiba di butik di saat Zahra tengah merapikan ruang 
kerja atasan sekaligus teman lamanya. 

"Wah rajin banget pagi-pagi udah bersihin ruanganku." 
Alea tersenyum sumringah. 

Zahra tersenyum, terlebih saat binar matanya menatap 
Ezar yang anteng dalam gendongan sang mama. 

"Wah, ponakan aunty ikut mama, ya? Makin hari makin 
ganteng aja ponakan aunty. Ayo sini ikut aunty." Zahra 
menggendong Ezar dan menimang-nimangnya. 

Netra Alea melirik dua box nasi di atas meja. 

"Nasi kebuli? Kamu yang bawa?" 

Zahra menggeleng, "Bukan. Revan yang pesan buat kita. 
Baik banget dia." 

"Dia sedang mencari cara untuk mengambil hatimu, 
Zahra." Alea tersenyum meledek. 

"Bukan hatiku, mungkin hatimu. Dari dulu dia 
mengagumimu." Zahra tersenyum tipis. Ia tahu, hati Revan 
masih berlabuh pada Alea. Namun karena Alea sudah 
menikah, laki-laki itu hanya memendam perasaannya dalam 
diam. 

"Ah kamu, ih. Aku rasa dia menyukaimu," tukas Alea. 

Tiba-tiba salah seorang karyawati masuk ke dalam 
ruangan yang memang terbuka pintunya. 

"Maaf, Bu. Ada yang ingin bertemu. Katanya kemarin 
udah ke sini. Terus hari ini ke sini lagi," ucap karyawati 


berjilbab ungu itu. 


"Oh iya, aku lupa bilang ke kamu, Lea. Kemarin ada yang 
datang nawarin tas sama sepatu handmade. Cakep-cakep 
banget. Cuma aku nggak berani ambil keputusan karena 
nggak ada kamu. Aku saranin kamu terima tawaran kerja 
samanya. Barangnya cakep-cakep dan unik. Mana Masnya 
ganteng pula." Zahra tertawa kecil. 

"Jadi kamu nyaranin aku untuk menerima tawaran kerja 
sama karena barangnya bagus atau Masnya ganteng?" Alea 
memicingkan matanya. 

Zahra tertawa cekikikan, "Dua-duanya." 

Alea menggeleng. Ia meminta karyawatinya untuk 
mempersilakan laki-laki yang Zahra sebut sebagai "Mas 
Ganteng" ke ruangannya. 

Saat laki-laki itu masuk ke dalam ruangan, Alea 
mempersilakannya untuk duduk. Zahra masih berada dalam 
ruangan dan diam-diam ia mengagumi f Bik laki-laki itu 
yang terlihat manly dengan cambang tipis di sepanjang 
rahang. 

"Maaf sudah mengganggu waktunya. Saya Erlan dari 
usaha sepatu dan tas handmade ingin menawarkan kerja 
sama. Barangkali Ibu tertarik dengan produk kami. Mohon 
maaf apa Ibu pemilik butik ini?" Erlan tak menyangka pemilik 
butik itu masih muda. la pikir butik sebesar ini dimiliki oleh 
seseorang yang sudah senior. 

"Iya benar, saya Alea, pemilik butik ini." 


Untuk sekian detik Erlan tersentak. Istri Sakha bernama 


Alea. Apa Alea yang duduk di hadapannya adalah Alea istri 
Sakha? Pria yang telah turut andil atas ketidakharmonisan 
rumah tangganya dan Kezia. 


kak 
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Sepanjang jalan menuju kampus, Sakha teringat 
bagaimana sosok Alea begitu cekatan mengurus segala 
keperluannya dan Ezar. la jarang mendengar wanita itu 
berkeluh kesah, malah hampir tak pernah. Dia selalu 
memberi senyum manis, meski Sakha tahu senyum itu 
bukan senyum lepas dan ada sesuatu yang tersembunyi. 

Sakha bukan manusia tanpa hati. Ia tahu ia sudah 
banyak membuat sang istri terluka. Sejak Alea datang ke 
kantin dan kariernya serasa dipertaruhkan, tak semudah itu 
untuknya kembali mempercayai Alea. la ciptakan jarak 
karena kekecewaan itu masih saja menggunung. Bahkan 
karena gosip itu, ia terancam dipecat. Jika bukan karena 
Kezia yang membelanya mati-matian, mungkin saat ini ia 
lantang-luntung mencari pekerjaan karena tak ada 
universitas yang mau menerima dosen yang sudah dicap 
tukang selingkuh. Sebesar itu efek pertengkarannya dan Alea 
di kantin. Bahkan ia juga kehilangan respek dari para 
mahasiswa. 

Saat Kezia berulang tahun, Sakha membelikan hadiah 
tas dan produk skincare semata untuk menghargai apa yang 
sudah dilakukan Kezia untuk mempertahankannya agar 
tidak diberhentikan dari pekerjaan. Kezia bersaksi bahwa tak 


ada perselingkuhan antara dirinya dan Sakha dan ia pun 


memilih pindah ke universitas lain. Sakha tak pernah tahu, 
hadiah itu Kezia anggap sebagai gerbang awal bahwa Sakha 
sudah bersiap untuk membuka hubungan baru dengannya. 
Namun Sakha masih takut melangkah. Jauh di dalam hati 
masih ada cinta untuk Alea. Kekecewaan dan rasa tak 
percaya itu telah membentuknya menjadi seseorang yang 
dingin dan seolah tak peduli pada Alea. 

Mungkin ketertarikan pada Kezia itu memang ada dan 
diam-diam ia mengagumi wanita itu. Namun ia juga tak 
mau rumah tangganya dan Alea berakhir. Ia masih 
memikirkan masa depan Ezar. Perasaan itu mungkin sudah 
menghambar tapi ia masih berusaha memberi kesempatan 
untuk dirinya sendiri kembali jatuh cinta pada Alea seperti 
dulu. 

Setiba di kampus, ia melangkah lunglai menuju ruang 
kerjanya. Semangat kerjanya turun. Sesungguhnya ia tak 
nyaman setiap pasang mata tertuju padanya seakan penuh 
penghakiman dan intimidasi terselubung. Bahkan 
kepercayaan pada rekan kerja pun menipis. Ia merasa semua 
orang di kampus membencinya. 

Sakha mengembuskan napas. Ekor matanya melirik 
tumpukan draft skripsi yang belum sempat ia koreksi. Ia juga 
mengamati kotak bekal yang ia bawa dari rumah, bekal yang 
sudah disiapkan Alea sebelumnya. 

Handphone berbunyi. Satu pesan dari Kezia datang 
meramaikan ponselnya yang sedari tadi sunyi. 


Sakha, apa kita bisa bertemu? Sudah lama kita tak 


bertemu. Kangen ngobrol ngalor ngidul dan bercanda sama 
kamu. 

Sakha menghela napas. Ia tahu, perasaan Kezia semakin 
membesar untuknya. Wanita itu sudah mengakui akan 
perasaannya. 

Aku nggak bisa. Bertemu denganmu hanya akan 
mempekeruh keadaan. Mengertilah akan kondisiku yang 
sudah mulai sulit di sini. Mereka masih saja menuduhku 
berselingkuh denganmu. 

Datang satu balasan dari Kezia. 

Kenapa harus pusing memikirkan komentar orang? 
Mereka hanya bisa menuduh dan menghakimi tanpa tahu 
kebenaran yang sesungguhnya. Atau Alea mengekangmu? 
Apa dia posesif seperti Erlan? 

Sakha kembali membalas. 

Tidak, dia tak pernah mengekangku. Dia tak posesif. 
Malah dia seperti mempercayaiku dan tak pernah 
menuduhku ini itu. Ia jalankan kewajibannya dengan baik. 
Masalah ada di aku yang belum sepenuhnya percaya 
padanya dan berdamai dengan sikapnya yang dulu. 

Kezia tak berhenti. Ia terus saja membalas pesan Sakha. 

Hati-hati pada Alea. Aku yakin dia sudah menyusun 
rencana untuk menghancurkanmu. Apa yang dia lakukan 
hanyalah berpura-pura baik. Jangan tertipu dengan kebaikan 
semu yang ia ciptakan. Dari ceritamu aku menduga suatu 


saat dia akan mengajukan cerai karena itu ia membiasakan 


diri untuk bisa mengerjakan semua tanpamu. Kamu tidak 
lagi penting baginya. 

Sakha tercenung. Diliriknya kembali kotak bekal warna 
ungu muda. Apa sepicik itu Alea ingin menghancurkannya 
diam-diam? 


Kakak 


Alea melihat-lihat gambar design sepatu dan tas yang 
diajukan Erlan. Ia juga melihat sampel sepatu dan tas yang 
dibawa Erlan. Alea tertarik. Tak hanya unggul di design, 
material yang digunakan juga unik. Sepatu dan tas itu 
menggunakan berbagai bahan alam seperti kulit, rotan, 
bahkan tanaman enceng gondok. 

"Untuk percobaan pertama, bagaimana jika saya 
memesan sepuluh tas dan sepuluh sepatu? Jika nanti 
responsnya bagus, saya akan memesan kembali," ucap Alea. 

Sepuluh tas dan sepuluh sepatu adalah jumlah yang 
fantastis bagi Erlan mengingat harga satu barangnya juga 
termasuk mahal karena barang-barang handmade yang 
berkualitas memang pantas dibrandol dengan harga tinggi. 
Alea yakin jika sepatu dan tas handmade itu bisa bersaing 
dalam pasaran dalam negeri maupun luar negeri. 

"Baik, Bu. Nanti saya akan meminta asisten untuk 
mengirim sepatu dan tas itu ke sini," Erlan tersenyum 
sumringah. 

"Asisten ya yang akan mengantar? Bukan Masnya?" 


Zahra yang masih menggendong Ezar seketika bertanya dan 


membuat Erlan sedikit tersentak. 

"lya, soalnya saya ada kepentingan ke luar kota. Tapi 
kalau nanti asisten saya tidak bisa, saya yang akan datang 
ke sini," balas Erlan ramah. 

"Semoga asistennya ada kepentingan ya, Mas," celetuk 
Zahra dan hal ini membuat Alea melotot ke arahnya. 

"Jangan didengarkan ya, Mas. Jangan keburu baper 
sama teman saya yang nggak bisa diam kalau lihat laki-laki 
yang menarik di matanya," cetus Alea dengan senyum dan 
sedikit tawa. 

Giliran Zahra melotot ke arah Alea. 

Erlan tertawa pendek, "Nggak Mbak, maksud saya Bu. 
Saya nggak baper, saya sudah menikah." Erlan 
menyunggingkan satu senyum. 

Zahra mendelik. Entah kenapa semesta tak pernah 
mendukung. Laki-kaki yang terlihat menarik di matanya 
selalu saja sudah menjadi milik orang lain. Kecuali Revan, 
tapi ia tahu hati laki-laki itu tak pernah berlabuh padanya. 

Alea tersenyum. 

"Baiklah, saya tunggu sepatu dan tasnya. Semoga kerja 
sama ini bisa berlanjut." 

Erlan mengangguk, "Aamiin, terima kasih untuk 
kesempatannya." 


Kakak 


Aroma masakan yang begitu menggugah selera dan 


menusuk indera penciuman Sakha. Baru saja tiba di rumah, 


harum masakan Alea sudah membuatnya ingin makan saat 
itu juga. 

"Assalamu'alaikum." 

"Wa'alaikumussalam," Alea tersenyum dan menatap 
sang suami lembut. 

"Kalau tahu kamu pulang lebih awal, aku akan masak 
dari tadi." 

"Tidak apa-apa. Maaf aku nggak sempat ngasih tahu. 
Ezar di mana?" Sakha menyalakan air keran dan mencuci 
tangannya. 

"Dia sedang tidur. Padahal tadi baru makan, lalu 
mengantuk," jawab Alea sembari sibuk mengaduk 
masakannya. 

Sakha mematung, menyaksikan sang istri yang begitu 
terampil memasak. Dulu ia jarang melihat pemandangan 
seperti ini. Setiap pulang ke rumah, Alea jarang ada di rumah 
dan Delia yang akan memasak untuknya. Sejak kembali ke 
rumah pasca perselisihan mereka, Alea selalu siaga 
memasak untuknya. Senyum wanita itu menjadi hal pertama 
yang ia lihat tatkala kaki sudah menapak di rumah. 

Alea menyadari tatapan Sakha tertuju padanya seakan 
tengah menelisik di setiap jengkal tubuhnya. Sesaat Alea 
bertanya, apa dia tampak buruk? Apa tubuhnya bertambah 

gemuk? Ia menoleh ke arah Sakha dan mengernyit. 

"Ada apa?" 


Tidak... Tidak ada apa-apa." Sakha membalas singkat. 


Ia melangkah menuju kamar. 

Alea termenung. la rasakan sikap Sakha kembali 
menghangat meski terlihat benar pria itu masih 
menciptakan jarak dengannya. 

Malam ini gerimis merintik syahdu. Ezar terlelap setelah 
sebelumnya puas menyusu. Alea duduk di ruang tengah. Jari- 
jarinya dengan tangkas memencet tombol remot dan 
mengganti-ganti channel televisi. Tidak ada acara yang 
menarik. 

Sakha duduk di satu sofa dengan Alea dalam bentang 
jarak yang agak jauh. Sesaat keduanya terdiam seolah 
tengah sibuk bermonolog dalam hati. Meski tinggal seatap, 
komunikasi antar mereka belum terbangun lepas 
sepenuhnya. Alea yang sudah mengira tak ada lagi cinta di 
hati Sakha, dan Sakha yang mengira Alea tengah menyusun 
rencana untuk menghancurkannya. 

Ingin Sakha bicara tapi lidahnya serasa kelu. Hingga 
akhirnya ucapan Alea membuyarkan kebekuan malam itu. 

"Kamu mau kopi atau coklat panas? Biar aku buatkan." 
Alea menawarkan sesuatu yang memang tepat untuk 
menemani malam nan dingin berselimut rinai hujan yang 
perlahan menderas. 

"Coklat panas," sahut Sakha singkat. 

Alea tersenyum dan beranjak menuju dapur. Tak berapa 
lama kemudian ia kembali dan meletakkan secangkir coklat 


di meja. 


Sakha melirik sejenak coklat panas itu. Matanya kembali 
beralih pada Alea yang duduk tenang. Ia baru menyadari, 
Alea terlihat lebih kurus. Tangan yang terbiasa mengurus 
Ezar dan pekerjaan rumah tampak lebih kecil dengan tulang 
yang menonjol. Sejenak ia berpikir, apakah senyum yang 
selama ini Alea tunjukkan semata untuk menutupi perasaan 
yang sebenarnya? Perasaan bahwa sesungguhnya wanita itu 
tak bahagia. Ia teringat perkataan salah seorang teman 
bahwa wanita yang pernah tersakiti, ia tak akan lagi sama 
seperti sebelumnya. 

Malam kian larut, keduanya bersiap untuk tidur. Pillow 
talk yang dulu menjadi kebiasaan kini tak lagi dilakukan. 
Mereka tidur saling memunggungi dengan pikiran yang 
masih bergelut. Satu pertanyaan berputar di kepala, kenapa 
pernikahan bisa menjadi serumit ini? 

Sakha tak bisa memejamkan mata. la bangun dari 
posisinya dan duduk terpekur. Alea membalikkan badan dan 
mengamati Sakha yang tampak gelisah. 

"Ada apa?" Alea bangun dari posisinya. Ia duduk di 
sebelah Sakha. 

Sakha menatap Alea, mencoba mencari makna di balik 
tatapan itu. Apa cinta itu masih ada? Atau yang tertinggal 
hanya sebatas keinginan untuk menjaga komitmen. 

"Apa manusia harus mempertahankan hati 
pasangannya? Apa ia harus berjuang untuk itu?" 


Satu pertanyaan Sakha membuat Alea sedikit 


terperanjat. Rasanya baru malam ini sang suami 
mengajaknya bicara sebelum terpejam. 

"Manusia bisa menjaga hati manusia itu sendiri sedang 
hati pasangan ada yang lebih berhak memiliki. Hanya Allah 
yang berhak atas pasangan kita, baik jiwa maupun raga. 
Pasangan, anak, harta, sesungguhnya hanya titipan. Titipan 
itu akan kembali padaNya." Alea menghela napas pelan. 

"Aku bisa menjaga hatiku untuk selalu terjaga untuk 
pasangan halalku. Namun aku tak bisa memaksa hatimu 
untuk selalu terjaga untukku. Aku hanya berusaha menjadi 
istri yang baik meski sejauh ini aku belum bisa menjadi istri 
yang baik. Selanjutnya aku pasrahkan segalanya pada Allah 
sang Maha Pembolak-balik hati. Dan hanya Dia sebaik-baik 
penjaga. Aku selalu yakin, katetapan Allah adalah yang 
terbaik termasuk segala hal yang berkaitan dengan hati." 

Balasan Alea membuat Sakha tergugu. Cara berpikir 
Alea begitu berbeda dengan Alea yang dulu ia kenal. 

"Sudah malam, lebih baik kita tidur. Besok kamu ngajar 
pagi, kan?" tanya Alea memecah kesunyian yang baru saja 
melanda. Ia tahu Sakha tengah berpikir mendalam. 

"Ya," balas Sakha dengan nada bicara yang terdengar 
parau. 

Keduanya berusaha memejamkan mata. Sakha 
memikirkan dalam-dalam perkataan Alea, sedang Alea 
menitikkan air mata. Kali ini bukan air mata kesedihan, tapi 


rasa haru karena untuk sesaat ia seperti melihat Sakha yang 


lama meski masih ada jarak yang belum terpangkas. 

Alea terpejam tapi tidak tidur. Sesaat ia rasakan 
sentuhan jari-jari lembut Sakha di lengannya. Satu kecupan 
mendarat di pipinya. Getaran itu seolah merambat naik dan 
sebenarnya ia berharap lebih. Namun ia tetap bersyukur 
meski Sakha hanya memberinya kecupan singkat. Laki-laki 
itu kembali berbaring memunggungi Alea dan berusaha 
memejamkan mata. 

Air mata Alea menderas, bukan karena terluka. Sekuat 
tenaga ia tahan air mata yang tak terbendung itu agar Sakha 
tak mendengar Isak tangisnya. Ia bahagia, ia terharu... 
Secercah asa seolah menelusup. Ada harapan untuk 
membawa seseorang itu kembali... Seseorang yang selalu ia 
sebut namanya dalam setiap doa. 


Kakak 
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Pagi cukup hectic untuk Sakha yang akan menghadiri 
sidang skripsi dua kali. Ia mencari-cari buku catatannya 
yang ia sendiri lupa di mana menyimpannya. Sakha 
membuka laci meja kerja Alea. Mungkin saja ia menyimpan 
bukunya di meja kerja sang istri. 

Matanya terbelalak kala ia menemukan diary berwarna 
biru pastel. Ia tak tahu istrinya memiliki kebiasaan 
mencurahkan isi hatinya di diary. 

Sakha membuka lembar demi lembar dan membaca 
rentetan huruf yang tertulis. Ia duduk dan membaca isi diary 
itu seksama. Ada gempuran rasa yang tak terdef nisikan dan 
seketika meluluhlantakan pertahanannya. Ada yang tercabik 
dan terasa begitu perih. Wanita itu, yang tulus mencintainya 
sudah lama memendam luka. Wanita itu kerap menangis 
dan dialah penyebabnya. Wanita itu kehilangan dirinya yang 
lama, dan dia juga yang menjadi alasan kenapa Alea menjadi 
setegar sekarang. Alea manja dan kekanakan sudah tak lagi 
ada. 

Serangkaian rasa bersalah hadir, mengetuk sisi hati 
yang terdalam. Ia masih punya waktu untuk memperbaiki 
tapi ia menyadari hati Alea tak akan pernah lagi sama. Tidak 
ada pernikahan yang sempurna. Namun ia juga tahu, gelas 


yang retak tak akan kembali utuh sempurna meski telah 


direkatkan. Jejak goresan kaca yang retak itu tetap berbekas. 

Sakha melangkah menuju dapur. Bayi mungilnya duduk 
di bouncer memainkan mainan kerincing, sedang Alea masih 
sibuk memasak. 

Alea terkesiap kala kedua tangan yang tak asing 
melingkar di perutnya. Pelukan yang sudah lama tak ia 
rasakan. Untuk sejenak Alea membeku, berusaha 
membangunkan kesadaran bahwa pelukan itu nyata adanya. 

Alea mematikan api dan tubuhnya masih menghadap 
pada kompor. Sedang Sakha masih tertegun, memeluk 
wanita itu dari belakang. Agak lama mereka terdiam, 
mencerna sesuatu yang sebenarnya tak asing tapi kini 
mendadak asing. Hati Alea bergemuruh tatkala ada yang 
merembes membasahi baju di bagian pundaknya. Sakha 
menangis? 

Laki-laki itu tak berkata sepatah kata pun. Pelukannya 
bertambah erat. Kepalanya bersandar di bahu sang istri dan 
ia memejamkan mata. Rasanya sudah lama kehangatan 
seperti ini tak ia rasakan. 

Perlahan Alea berbalik. Ia tatap sang suami yang 
menunduk. Manik bening itu seolah tak punya keberanian 
untuk membalas tatapan Alea yang memandangnya penuh 
tanya. 

"Kenapa?" 

Sakha terdiam. Setitik bulir bening jatuh. Ingin ia 


mengucapkan sesuatu tapi bibirnya kelu. Napasnya serasa 


sesak di ujung. Peluh menetes dari dahinya dan ini membuat 
Alea khawatir. 

"Kamu sakit?" Alea meraba kening Sakha. Wajah sang 
suami terlihat pucat. 

"Apa kamu izin dulu? Aku akan menelepon Pak Ridwan. 
Nanti kita ke dokter." 

Sakha menggeleng pelan. 

"Aku harus menghadiri sidang," ucap Sakha dengan bibir 
gemetar. 

"Jangan memaksakan diri. Kamu sedang tak sehat." 

Alea menuntun Sakha ke kamar. Ezar masih anteng di 
bouncer dan menatapnya dengan mata beningnya yang 
polos. 

Alea membantu Sakha berbaring. Diusapnya peluh yang 
masih menetes. Tatapan Sakha terlihat kosong. Hal ini 
membuat Alea bertanya-tanya, apa yang sebenarnya terjadi? 

"Istirahatlah, aku akan membuatkan teh hangat." Ketika 
Wanita itu hendak beranjak, Sakha menarik tangannya lalu 
menempelkan telapak tangan itu di pipinya. 

Alea tergugu. Sakha begitu berbeda. Ia seperti anak kecil 
yang kehilangan arah. Genggaman tangan itu semakin erat. 

"Maafkan aku..." ucap Sakha lirih dengan bulir bening 
yang menetes. 

Alea membisu. Ia tak tahu kenapa Sakha tiba-tiba 
seperti hilang arah dengan wajah yang sudah sedemikian 


pasi. la seolah tengah menahan beban yang sedemikian 


berat. Alea duduk di sebelah Sakha. Perlahan mata laki-laki 
itu terpejam sementara bibirnya masih berkomat- 
amit..." Maafkan aku... Maafkan aku... Maafkan aku..." 

Alea tercenung. Air matanya ikut menetes. Diusapnya 
rambut Sakha lembut. Terkadang perasaan bersalah itu jauh 
lebih menyiksa dibanding rasa tersakiti. Sesungguhnya sang 
suami tidak sekuat seperti yang orang gambarkan. Kondisi 
psikisnya rentan rapuh, hanya saja pria itu pandai menutupi. 
la tahu, beban Sakha semakin hari semakin berat di tempat 


kerjanya. Ia tahu, sang suami sudah tak merasa nyaman di 


ingkungan kerjanya. Dan ia menduga, ucapan maaf yang 
berulang kali terdengar mungkin memang karena Sakha 
merasa sangat bersalah. 

Alea menelepon Pak Ridwan, memberi tahu bahwa 
Sakha tak bisa datang ke kampus karena sedang tak sehat. 
la membiarkan suaminya tertidur sebelum nanti 
mengajaknya bicara baik-baik. 

Setelah Sakha bangun, ia merasa lebih siap untuk bicara 
dengan Alea. Kendati ia merasa sudah tak lagi punya muka, 
ia beranikan diri untuk berbicara. 

Alea mengamati raut wajah Sakha yang masih tak 
terbaca. Seperti ada bermacam rasa yang bercampur- 
campur. 

Alea membeku kala laki-laki yang ia cintai sejak lama 
mendekap tubuhnya begitu erat. 


"Maafkan aku...." Suara Sakha terdengar serak. 


Alea masih membeku, menetralkan segala rasa yang 
saat ini berkecamuk. Satu pertanyaan menari-nari, apakah 
ini nyata? Sakha meminta maaf? 

"Aku udah nyakitin kamu. Aku bersalah. Aku bukan 
suami dan kepala keluarga yang baik." Sakha kembali 
menitikkan air mata. Kali ini tangis itu lebih menyayat. 

Alea tertegun. Ia balas pelukan itu dengan air mata yang 
tiba-tiba lolos. Inikah jawaban dari setiap doa? Inikah buah 
dari kesabaran dan kepasrahannya? Suami yang penuh cinta 
itu kembali. 

Tangis Sakha semakin mencekat. Ia memeluk Alea lebih 
erat. Keduanya menangis dan isak tangis itu menggema di 


setiap sudut. Di sela tangis Sakha, kata maaf itu sesekali 
terlontar. Alea mengusap-usap punggung Sakha dan 
berulang kali meyakinkan Sakha bahwa ia sudah 
memaafkan. 

"Aku juga minta maaf. Aku belum bisa menjadi istri 
yang baik untukmu," balas Alea lirih. 

"Kamu sudah menjadi yang terbaik... Kamu yang 
terbaik..." 


Kakak 


Rumah tangga Erlan dan Kezia semakin hari semakin 
hambar. Kezia semakin dingin dan enggan melaksanakan 
kewajibannya. Erlan pun tak lagi memaksa. Ada saatnya ia 
memberikan ruang untuk dirinya sendiri agar terbebas dari 


masalah rumah tangga yang membelenggu. Ia bekerja keras 


meski Kezia tak pernah menghargainya. Ia tetap menafkahi 
Kezia meski wanita itu masih saja dingin terhadapnya. Satu 
harapan masih terukir, ia ingin Kezia-nya yang lama kembali. 

Wanita yang dulu begitu penurut kini menjadi 
pembangkang. Wanita yang dulu masih memiliki cinta di 
bola matanya setiap kali mereka beradu pandang kini tak 
ada sisa. Rasa cinta itu seolah menguap tanpa jejak. 

Belakangan ini wanita itu sering marah-marah tak jelas 
dan Erlan selalu menjadi sasaran kemarahannya. Bukan 
tanpa alasan Kezia menjadi mudah marah. Pesan-pesan 
yang ia kirimkan pada Sakha tak lagi mendapatkan balasan. 
Bahkan pesan terakhir yang memberi tahu bahwa ia begitu 
terluka karena perlakuan Erlan dan rasanya ingin mati saja, 
tak juga mendapat balasan. Emosi Kezia menukik tajam. la 
kecewa laki-laki itu seolah membuangnya dan tak lagi peduli 
padanya. Puncaknya saat nomornya diblokir oleh Sakha, rasa 
kecewanya tak terbendung. Ia kesal bukan kepalang. Ia akan 
membuat perhitungan dengan Sakha dan tak akan 
membiarkan laki-laki itu hidup tenang. 


Kakak 


Sakha berusaha menata hidupnya kembali. Rasa 
bersalah yang setiap kali datang menyergap kerap 
menyiksanya dan membuatnya susah tidur. Sayangnya ia 
pendam masalah itu sendiri. Ia tahu Alea sudah sangat 
terbebani dengan luka yang sudah ia ciptakan. Ia tak mau 


lagi membebani wanita itu dengan bebannya. 


Kondisi f siknya sering kali drop. Sepanjang hari ia 


dikejar rasa bersalah. Kecemasan kerap melanda, 
membuatnya sulit berkonsentrasi. la mencoba 
mendisiplinkan kembali ibadahnya yang sempat mengendur. 
Bersama Alea, ia kerap habiskan sepertiga malam untuk 
bermunajat. 

Kecemasan masih saja menyiksanya. Setiap kali teringat 
akan kesalahan-kesalahannya, seketika dadanya serasa 
sesak. Seluruh semesta seolah menghakimi dan 
menyebutnya tak layak bersanding dengan seorang istri 
yang sudah berkorban banyak untuknya. Ada masa di mana 
ia berpikir untuk berkonsultasi ke psikolog, tapi ia yakinkan 
diri bahwa ia baik-baik saja. 

la membaca sebuah novel tentang seorang istri yang 
tersakiti. Ada pernyataan mendalam yang membuatnya 
terus-menerus kepikiran. Wanita yang tersakiti, tak akan lagi 
menjadi sama. Meski cintanya masih untukmu tapi ada 
sesuatu yang kosong dalam hatinya karena ia tak akan 
merasa dicintai dengan utuh. Selalu ada ketakutan bahwa 
cintanya akan kembali dikhianati dan ia tak pernah lagi bisa 
tersenyum lepas. Ia tahu, cinta pasangannya tak lagi 
sempurna di matanya tapi cacat karena kesalahan yang 
pernah dilakukan lelakinya. Dan ia tak bisa lagi memberikan 
hati seutuhnya juga kepercayaannya. 

Sakha berusaha untuk memperbaiki segala yang sudah 
retak. la berusaha memperlakukan Alea dengan baik dan ia 
tak pernah menuntut wanita itu untuk menjadi seperti yang 


ia inginkan. Alea sudah menjadi lebih dari yang ia inginkan. 


Tak ada yang setulus Alea. Hanya saja penyesalan dan rasa 
bersalah melebihi apapun jua, membuatnya merasa buruk 
dan hina. 

Hingga akhirnya satu fase meruntuhkan segalanya, 
membuatnya terjatuh pada lubang terdalam. Ia dipanggil 
Dekan dan ditegur terkait kabar perselingkuhan. Dulu ia 
dimaafkan, tapi sekarang ia terancam dipecat dari 
pekerjaannya. Seseorang mengirimkan bukti tentang 
percakapan pribadi dirinya dan Kezia yang direkam juga 
laporan bahwa ia pernah memesan satu kamar hotel atas 
namanya. Pihak hotel membenarkan bahwa dirinya dan 
seorang wanita menginap di hotel malam itu. Seolah 
dentuman bom menghantamnya berkali-kali. la berani 
bersumpah tak pernah memesan kamar hotel dan menginap 
bersama perempuan. Ia memang pernah ke hotel itu untuk 
menghadiri undangan anniversary pernikahan temannya, 
bukan untuk menginap dengan perempuan. Laporan itu 
dinilai mengada-ada. Namun pihak kampus mempercayai 
laporan itu. la mengatakan perempuan yang menginap 
bersamanya membenarkan laporan itu. 

Sakha lemas seketika. Ia tak pernah melakukan apa 
yang dituduhkan. Ia yakin seseorang telah memf tnahnya. 
Rumor ini seketika berhembus di seantero kampus. Nama 
baiknya hancur. Ia frustrasi dan ketakutan kembali 
membuatnya cemas tak menentu. Bagaimana jika kabar 
bohong ini sampai pada keluarganya, terutama Alea? 


Bagaimana jika Alea yang juga masih berdamai dengan luka 


mempercayai kabar ini? 


sak 


chapter 36 


It has been 5 months since Corvan purposed 
The planning has been tedious and exhausting but we have 
made it thus far! Tomorrow at six p.m. | will be Mrs. Corvan 
Black and off tial Luna of our pack. Thing have f nally come 
together and we are here. All the f ghts, yelling, death, and 
happiness have brought us here to this and we couldn't be 
more than happy. WE are not supposed to see each other the 
day before so he is not here. He physically could not stay 
away so | had to all but banish him from the pack compound 
while we decorated. 

The wedding will be held in the same hall as 
Corvans Coronation into being Alpha. The exact same place 
all of this started will also be the place that we are getting 
married in. where he followed me into the bathroom and 
where | was in an instant ready to give myself to him that 
second on the counter and | had no idea who he was. All 
knew was that | was intoxicated by his scent. he was a 
magnet to me and | to him. 

The wedding hall is black sheer curtains. The 
seats are all dark brown wood, rows and rows od chairs. The 
aisle is ran with along strip of moss and the floral accents on 
each row of chairs aligning the walk way has handing jars of 


green ferns with fairy lights in the. The alter is covered in 


black sheer fabric and decorated heavily with maroon roses, 
light pink carnations, and green ferns. Overhead there are 
lights string from one side of the open skylight to the other 
side of the skylight. 

My dress is a black ball gown with a deep 
neckline and a full ballroom skirt. Lace detail covering the 
dress from the shoulders down to the four foot train that 
trails behind the dress. Corvan will be in an all black tuxedo 
with a black tux shirt under it. | really hope he wears his hair 
half up like how | love the most. My mouth will literally water 
if | walk down this aisle and see him like that. My mouth will 
water either way he is ridiculously handsome. 

A few long hours later: 

The decorations are done and everything is set 
up. Tomorrow is the big day and | need to rest my feet | may 
not be very big to be 7 months pregnant but my feet hurt 
and are so swollen | need corvan right now for a foot rub but 
sadly this is the one day where | can not see him and | am 
not okay with any of it! 

His room insect time which is good for me it 
won't make me feel so far away from him. | decide | need to 
talk to him. | grab my phone and type out a message to him. 

Hey 

Hey there he replied 

I miss you so much already 


| know baby me to! 


I can not wait until tomorrow 

| know | am ready to make you my wife already! 

You're so cute | can't believe we are actually 
doing this! 

Me either neither of us wanted marriage but 
here we are! 

| couldn't imagine a life without you in it, while | 
have you on the phone here can you sneak over and rub my 
feet! Please?? III do anything! 

You know good an damn well | can't see you 
before the wedding like this. You know | would rub your feet! | 
would do anything for you my love. “id do anything" however 
is what | am more interested in hearing about right now! 

Well now | take | back. 

I can hear him let out a deep laugh and then he 
banged on the wall. “meet me out on the balcony!" he yelled 
while laughing. 

“why there is a wall there and we can't see each 
other anyways?’ | say back to him with attitude. 

“because | have a surprise for you!" he said and 
then | heard his balcony door shut. 

| get up and walk over to the balcony, | have my 
silk bridal pajamas on and | was already cozy, | thought I 
could really talk him into coming over to me. Making my way 
out there and realizing | should have worn a fuckin jacket 


made me want to go back inside almost immediately and tell 


him no way whatever itis can wait. As | turn to go back 
inside | hear his voice. 

“baby?" deep and rugged there is no one like 
him truly! 

“yeah.” | reply back teeth chattering. 

“come over to the railing there is a chair there. 
Sit in it for me please. | have a game for you." He says and | 
can just tell by the way his tone is he has that smirk on his 
face that he only gets when he is turned on or up to no good. 

“no its freezing.” | said but then walk over there 
feeling like | am drawn by something else. Me feet won't stop 
moving and then before | know it | am over there “okay, f ne | 
am over here." | said to him. 

“sit in the chair.” 

“ok | am, now what are you going to jump over 
the railing?” | asked him. 

“no love | said | wasn't going to see you before 
the wedding and don't get upset about it you agreed to this 
too but now you are wanting me to come over just to rub 
your feet but | have another plan to relax you." He said and | 
am nowhere near understanding what he is trying to say. 

“pull the other chair up in front of you, lean back 
in your chair and place your feet in the chair in front of you." 
He said. 

“what?” | started to ask more but he cut me off. 


“Just please do what | asked. | promise that you 


will love it." He persuaded. 

“okay, im in the chair doing what you asked.” 
Obeying him, what could possibly be the harm. 

“close your eyes and put your f ngers on your 
clit and massage them." He said so low | know he is already 
turned on. How long as he been thinking about this? 

“ok...” | said unsure of what | was doing. 

“we have done this a million times and | know 
masturbate. Remember me walking in on you and being so 
mad because you didn't ask me to do it for you?" he asked 
me. 

"yeah." | answered. 

“well this is like that. This time | want you to 
listen to my voice and touch yourself. Close your eyes and 
imagine my tongue licking up and down your clit." He said so 
deep he must be as hard as a rock. 

“what about you? Are you going to do the 
same?" | asked him. 

“| already am. | cant stand being away from you 
and | feel like my dick is going to fall off as much as | have 
jacked off to images of you and having me in your mouth." 
He said and then | heard his harshly gasp. Deep inhale. 

“talk to me." | said as | placed my f ngers back 
on my sensitive core. 

“massage with one f nger up and down in 


between your lips baby just like my tongue does. Imagine it is 


my tongue.” He said and | closed my eyes and rolled my head 
back on the chair. 

“okay.." | said breathy and moaning slightly 
from the tiny sensation building under my f gner. 

“| wish you were over here right now baby. | 
would bend you over this rail ad fuck your brains out. | would 
have you screaming my name all out across through the 
trees and this empty land. | would have you so loud it would 
echo into town." He said breathy and rough. 

“ohh shit.." | said as | started circling my clit 
now as it hardened beneath my fingers. 

“slip you f ngers into your pussy baby and put 
your palm on your clit. Move your fingers in and out rough 
like | do it for you." He growled out. 

“baby im going to cum this is too much." | said 
to him. 

“do it. Now. Cum and scream my name for me 
baby." He growled out to me and | felt him hit the wall hard 
and | was turned on more. 

“imagine me picking you up and slamming you 
against the wall. Lifting you and palcing you in my dick. 
Moving you up and down against the wall. My dick going in 
and out of you as | pull your hair to look at me." he said as | 
hear him moan some more. More this time then before he is 
close | can tell by the way he is breathing so heavily. 


“baby | am going to cum." | moan to him almost 


a scream. The intensity of the being outside in the open, 
being at risk of being caught at any moment has my 
adrenaline going. 

“we will cum together.” He said as | could hear 
his deep breathin quickened in pace. “I wish | was there right 
now in between your legs. | want to feel you around me baby 
| have been fucking dying all day today and | just want to 
bury myself inside of you so deep. FUCK ia ma about to 
come. Fuck | wish it was in your mouth." He said as he 
strained and that was all | needed to send me over the edge. 

“FUCK CORVAN!" | screamed, matching my 
scream of his name was his loud deep moan anda 
“mmmmm" to follow. 

“Imade a mess over here." He laughed. 

“| did too!" | followed suit. 

“see that wasn't so bad." He said to me. 

“id prefer your hands and your mouth better." I 
said to him. Pleased but still aching for him inside of me 
stretching me and f lling me up. 

“well id hope so. | would hope that your hand is 
not better than my mouth.” He chuckled, “baby you need to 
go inside you are going to freeze and we do not need the 
baby or you getting sick especially not tomorrow of all days." 
He said to me so caring and sweet. 

“| love you ill see you in the morning!" 


“| love you!" he said as he walked in the balcony 


door and slid it close behind him. 


Chapter 37 


IT'S THE BIG DAY!! 

Today is the day we get married. | am so 
excited, nervous, scared, sick?..yes | feel sick! | lean over th 
trash can in the room | am preparing in and throw up. It must 
be the baby that has my nerves all worked up. The baby has 
been on one today. | woke up in the middle of the night with 
some cramps and getting sick then then too. She is probably 
just as nervous as me. Cons of being pregnant, baby feel 
everything | do. 

It is here, the time is here! | am dressed in my 
black wedding dress and | have my long black hair curled and 
pulled to one side with a few maroon flowers to add to my 
look. | am barefoot, one because my feet are swollen and the 
other because we are here in the pack house in the ball room 
don't see a need for shoes. Corvan laughed at my idea but he 
soon followed with aggreance with me, seeing as how he 
didn't want to pick a f ght with a seven-month pregnant lady 
and all the hormones that come with it. 

Everything is in place, all is decorated, and | am a 
nervous wreck. When | see one of Corvans grooms men 
suddenly feel the need to throw up again and | panic. 

“is he here? Is he nervous too? What do | do? 


What if | throw up from my nerves going down the aisle? 


What if u trip on my dress?” | though all these things and my 
mind was racing. | am sure it will be just f ne. | try to tell my 
subconscious. 

“can someone f nd Corvans mom for me?" | 
asked one of the many people that were dressed for the 
wedding. 

“of course luna we will be right back with her." 
One of them said and | didn't know who It was exactly 
because | was starting to feel like | couldn't breathe in my 
dress. 

She came in, in rather a panic and that set me 
into a panic further the look on her face was all | needed. “he 
doesn't want to get married does he? He has left! Oh no, no 
get me out of this dress | cant breathe!" | said to her as my 
eyes started welling up with tears. 

“no honey calm down | thought something was 
wrong with you or the baby so | was worried when | was told 
you requested me.” she said with concern and care in her 
eyes. 

“no | was panicking and | needed someone and 
you are the closest thing | have to family here." | said as the 
tears escaped my eyes without my permission. 

“yes dear, | have known you since you were a 
small girl and | will always be your family regardless of 
anything that happens.” She said as she wiped away at the 


tears running down my face. 


“| need to dry all this up | am ruining my 
makeup. Is he ok? Is he nervous?" | ask her hoping for some 
sollice in her words. 

“oh dear | think he might just be slightly more 
nervous then you are." She said laughing at my question. "I 
have an idea!” she said to me and walked out of the room. 

A few moments later there is a light tap on the 
door and so | tell whomever it is that they can enter. It was 
his mother and | was slightly surprised that she knocked on 
the door. 

“hey there dear, come here and stand behind 
the door for me would you?" she asked me. Frankly, she was 
acting suspicious and | was a little worried. 

“okay.." | said to her but did what she asked me 
to do. 

“okay, now close your eyes and reach your hand 
out around the door." She said to me guiding my arm to the 
edge of the door. 

Just as | was about to ask what was going on | 
felt the familiar warmth of my fiance's large hand. The 
coarseness of his hand on mine but the sudden ease that | 
felt just at a simple touch of his hand. In that second | knew 
that he was all | needed and | could not have been more sure 
of my decision to marry him. 

“are you ready?” he asked me with worry lace 


into his tone. 


“yes. Are you?" | asked back with little to no 
conf dence. 

“| can not wait. If | knew that my mother 
wouldn't kick my ass | would be over there on the other side 
of this door right now with you. To reassure you that my 
feelings have not changed if anything they are stringer then 
before baby." He said now more conf dent and consoling. 

“this is all | have ever wanted to hear from you 
and I can not wait!" | said as tears f Iled my eyes again. 

Letting go of my hand he promised to see me 
at the alter and he left. 

“do you see he was just as nervous as you are." 
His mother said to me with a smile plastered on face. Is that 
pride that | see or happiness? | never thought she would be 
happy nor proud of her son marrying me but then again a lot 
has changed in the past year. 

“Lam so happy | can hardly contain it!" | said to 
her and all the puzzle pieces seem to just ft now. 

Fixing my face and straightening my back | dab 
at the skin under my eyes, reapply my mascara, take a deep 
breath and | am ready to go. 

“okay, | am ready lets do this!" | say with my 
conf dence now regained his mother opens the door and we 


walk out to meet my future husband. 


Chapter 38 


As the door opens and | walk down the isle | see him. 
see him standing at the end under the archway. Dressed in 
his black tux that was tailored and fitted to every curve of his 
muscles. His hair was slicked back and pinned up. His face 
well trimmed and shaved so that his hair outlined his jaw. He 
was the most handsome man in the world. As | walked down 
the isle to him all | saw Was him. The entire pack was here 
but as | smiled at him the crowd of people seemed to 
disappear, vanishing from my peripheral. All | saw was him, 
all | could hear was the song being played as | walked dowr 
the aisle and my nervous breathing. | could hear the blood 
pumping him my ears | was so nervous but I'm a good way. 
All it took was a big smile from him and a wink and | was 
melting! 

Walking to the end of the isle, he offered his hand 
out to me. Placing my small hand in his strong, large hand | 
moved to stand in front of him. As the alpha previous was 
the one who said the sermon, his father my soon to be father 
in law. We stared at each other lost in one another's gaze 
There could never be a more happier moment then right now. 
Listening to the words slowly face away, all the faces slowly 
fade away, the world a blur. Just him and | in this moment. | 
take the time to admire all the things about him. How his 


skin is a few shades darker then mine as our hands are 


intertwine. How his jaw line as a small twitch in it when he is 
nervous or angry. How his eyes are the perfect shade of 
brown a hint of gold. His hair is the perfect amount but when 
pulled back his jaw line is impeccable. | noticed how his chest 
was broad and his suit was tailored to ft his body perfectly. 
His sleeves tight enough on his arms to make out the shape 
of his muscle but he looked comfortable. | couldn't help but 
notice the way he looked at me in such awe and the way his 
eyes searched mine to make sure that we were matching the 
same emotion. | couldn't not help but notice that he was 
smiling slightly but it was a nervous smile and he the alpha 
the f ercest man | have known is nervous. | felt a few kick of 
our daughters and that just intensif ed every emotion that we 
were sharing. Then she stopped. She was being still today 
which was a surprise. 

“Please lock arms.” | heard his father say. 

We intertwined arms, his arm holding my forearm 
and mine his. 

“Repeat after me celine, | celine wood vow to always 
be with you in spirit and in soul. | vow to be your safe place 
and to always be there for you no matter the cost." He said 
and i repeated. Feeling tears stinging at my eyes. 

“Now Corvan you repeat after me, | vow to always 
cherish you, love you, protect you and share with you the 
most intimate parts of me that have never been seen. | vow 
to you that our souls will find each other time and time again 


in every life we pass through.” He said and Corvan repeated. 


Now I'm crying and corvan is tearing up. This moment is 
perfect. All | had ever wished for and thought | couldn't get. 
Everything that | had ever longed for and here it is. Here he is! 

Both is repeating what he said word for word it is not 
off tial. Hearing the words come out of corvans mouth made 
it all the more perfect. Him having these feelings for me in 
front of all these people. He was no longer embarrassed of 
me. He was no longer ashamed that | was his mate he was 
proud and happy. 

“As | bind this ribbon around each of you this means 
that you always and forever more Bound to one another as 
husband and wife. These knots are it tied so that neither of 
you feel tied to this marriage but free to do as you please in 
respect of your partner. One is no better then the other and 
will not be forced by the others hand in any way." He said as 
as wrapped the ribbons around our arms. Snaking his color 
ribbon and my color ribbon around our arms to intertwine 
one anothers. 

“| now pronounce you Husband and wife. You may 
kiss the bride.” He said and no sooner did he f nish his 
sentence corvans hands were on the sides of my face and his 
lips on mine. He pulled away for a quick breath then back for 
another. One of his hands f nding its ways to my stomach 
and resting it there to acknowledge that she was a part of 
the ceremony too. 

“I've been waiting all day to kiss you and restraining 


myself after | saw you walk down the isle was the hardest 


thing | ever had to do." He said as he looked me in the eyes. 
Smiling ear to ear. 

“| can't believe this is happening." | said to him and 
smiled. As we both turned to look at the entire pack clapping 
and yelling and throwing rice everywhere in the air. We both 
laughed, took each other hand in hand and walked down the 
isle to exit. 

“I'm going to be honest im starving!" | said to Corvan 
half way didn't he isle. 

“Pregnant women and food. Never ceases to amaze 
me." He said as he smiled and laughed. One last kiss and we 
were off to chance clothes. 

A little bit after we changed into our second outf t for the 
reception we ate, danced, took pictures, laughed, talked to a 
million people it seemed. This was it | am now Celine Black. 
Our daughter Adonis Black and my wonderful, sexy, sweet 
Alpha husband Corvan Black will have the perfect life 
together. 

It seemed like hours and hours of talking and visiting. 
And even more hours of laughing and dancing. This night 
seems to never ever. There were tears of happiness, smiles 
upon smiles, jokes and laughs. 

Something started to feel off though as the night 
dragged on. | felt a little nauseas and a pang of anxiety was 
creeping up. Fear was anxiety's friend that sat in the corner 


and slowly inched closer and closer the more anxiety took a 


hold of me. 


“Corvan.." | said to him as | pulled him away from a 
pack member that seemed to have sparked his interest . 

“What is it?" He said to me as his face met mine we 
shared the same panicked expression. 

“It's the baby.” | said to him “ she hasn't moved all 
may except during the wedding once and then i started 
feeling sick to my stomach." | said to him now full 

On panic. 

“Baby it'll be ok we will go get the nurse.” Just as 
soon as he said that a felt a sharp pain in my ribs that went 
down to my knee cap. My legs felt like collapsing from so 
much pain generating through my body and | felt a hot liquid 
rush down my leg. Splash, like a cup of water spilled on the 
floor. | knew exactly what was happening. | was going into 
labor. It's too soon. 

“No no no Corvan, it's to soon. She's to early!" | said to 
him. 

“MOVE!!" Corvan shouted to the people in our way 
crowding. Scooping me up in his arms and rushing toward 
the nurses off te. Kicking open the door “NURSE HELP! She's 
going into labor. It's to soon. The baby is to small!" He said to 
her with wide eyes. 

| felt the pang of tears in my eyes. My chest felt 


heavy and | was panicking. 


The nurse walked over to me “honey she's early, but 


it will be ok! | have this under control." She reassured me 


This is it. She's coming one way or another and all | 


felt was worry and sadness 


Chapter 39 


Pain, bodily numbing pain. Jolts of sharp lighting in my 
sides and my hips feel like they are being crushed by 
thousand pound boulders. All | could wish at this moment 
was temporary relief in between the contractions. The pain 
was making me feel like | was on an adrenaline high. Tears 
stinging my eyes as | stared at the ceiling waiting for the 
next wave of pain to wash over my body. | couldn't hear 
anything the pain was numbing my body and everything 
around me. 

“Baby?" | faintly heard corvans voice. | pulled my eyes 
away from the ceiling to meet his gaze. He was looking at me 
with concern in his eyes. Love in his eyes as always but lace: 
over with concern. 

“What" | said dryly. My throat horse from all the 
crying. 

“Are you ok? What can | do? Can I run your back? Can 
| hold your hand?" He asked me. “Tell me what to do to help 
you!" He pleaded. 

“Just make sure that she is healthy when she comes 
out." | said to him knowing that | was on the brink of passing 
out from all this pain. | am exhausted. There is nothing in my 
life that has ever compared to the exhaustion | feel. | could 


run a 10 mile marathon and not feel this pain and 


exhaustion. | think | would take the marathon right now, | 
think | might even take being stranded in a desert without 
any water for a week over this pain. 

“Honey?” The nurse said starring at me. | guess she 
had been trying to talk to me and | was dreaming of oft her 
things I'd rather endure then this pain. 

"Yeah?" | said back to her. 

“| just checked you and you are dilated to a 9. We are 
no where near a hospital and | don't have any epidurals in 
here. We are going to have to push this Baby out here and 
now if we want her healthy. We have called an Ambulance 
from the nearest hospital and they will be here but not any 
sooner than an hour." She said to me. Concern on her face as 
well as a motherly determination to take care of me and my 
baby. 

“Ok." | said to her hoping that some of what she said 
sunk into my mind. | can't think with all this pain 

“Ok? Honey did you hear me | am going to have to 
deliver her here in this room because she is coming and she 
is coming fast." She said. 

“Yes we need to get her here. As soon as possible. If 
she's in there long it'll hurt her right?" | asked. 

“Yes you are right you read the books | gave you.” She 
said with a sense of pride. “ ok in about 10 minutes we are 
going to push. | am going to gather some blankets, towels, 


hot water and some rags. Alpha you need to put as many 


couch cushions and pillows as you can get from my off te 
and put them behind her to have her sitting in an upright 

position. she is weak she will need them to support her." She 
said to her alpha. Corvan looking at me into my eyes and 
debating on leaving or not kissed my knuckles snd darted 
off. 

Not but a few moments later he was back and he 
was piling pillows and cushions all around me and behind 
me. Damn that boy moved quick, just like | am hoping this 
labor does. 

“Are you ok?" He asked me with worry all 
Over his face. 

| wanted to be a bitch and tell him no his demon 

spawn of a child was trying with all her might to rip 

Me in half but | couldn't mKe the words come out 
because | knew over half of that was false. She was amazing 
but it did hurt like hell. So | just bit my lip and shook my head 
as | braced myself for the contraction that was hitting me. 

“Ahhhhh!!" | screamed as this was the worst one yet. 

Just then the nurse busted back through the door with 
supplies spilling from her arms. Quickly she made a make 
shift delivery room and was checking me again. 

“Okay lovely, here we go. You are crowing and we 
have a baby coming out. When I say go | need you to push! 


Okay?" The nurse told me. 


“Yes.. yes... just hurry!!" | screamed. Not meaning too | 


really meant to talk to her calmly but my voice had betrayed 
me. 

It seemed liked forever and then | heard “push, push 
now!" As | felt another contraction hit me | thought all the 
others were bad, but this was the worst. As soon as | was 
rating all the contractions worst the the last, | was pushing at 
each thought. | felt like | was being split open. Just as | held 
my breath and pushed again | felt a sudden relief. | was 
empty and hollow and my pain diminishing quickly. 

| looked up I heard a small faint cry and the smile on 
the sweet nurses face. | saw the tears in Corvans eyes as he 
let go of my had to walk over to the nurse. Cutting her 
umbilical cord and walking with the nurse to weigh her and 
suck some thick substance out of her mouth. As soon as she 
did that her cry intensif ed as if static on a radio had been 
cleared out and the signal is now perfect. The nurse wrapped 
her in a blanket and handed her to Corvan. As soon as she 
was in his arms her cries died down. He walked her over to 
me with tears in his eyes, but as our eyes met his eyes looked 
different. He looks different. He was in love he looked like he 
was complete and just as | had thought that | felt the same 
warmth as he placed her in my arms and her cries vanishing 
altogether. 

Looking down at her blue eyes and her black hair, 
everything in my life that | had ever questioned was 
answered. Every fear | had was cured and now replaced with 


courage and strength. Every f ber in my being wanted to 


protect her at all cost. Corvan leaned down and kissed my 
forehead and whispered | love you's in my ear. As | looked up 
at him and looked down at our baby | realized my life is 


complete. Is this what it feels like to have my heart full? 


Part 40 


Diandra menatap Alea dan Rayga bergantian. Ezar 
sudah terlelap di malam yang diiringi rinai gerimis. 

"Papa, Alea, Maryam telepon katanya mereka akan 
datang untuk membicarakan kelanjutan rencana perjodohan 
Alea dan Arfan." Mata Diandra berbinar dengan ekspresi 
wajah berseri, begitu bahagia. Ia harap Alea menyetujui 
rencana ini dan berbahagia membuka lembaran baru. 

Alea mengembuskan napas pelan. 

"Nggak bisa, Ma. Alea nggak bisa menerima perjodohan 
ini." Alea menatap lurus ke depan. 

Diandra mengernyitkan alis, "Kenapa, sayang? Arfan laki- 
laki yang baik dari keluarga baik-baik." 

Alea menatap tajam sang mama. 

"Kemarin Alea mendatangi warung soto milik Mbak 
Nurani, mantan istri Arfan. Alea mendengar alasan 
perceraian yang berbeda dari ibu Mbak Rani. Perselingkuhan 
itu tidak pernah ada, Ma. Mbak Rani dif tnah. Dan yang 
membuat Alea sedih, dari awal menikah, Mbak Rani 
diperlakukan tidak adil. Arfan tidak mencintainya, tak peduli 
padanya. Sedang Tante Maryam selalu membandingkan 
Mbak Rani dengan menantu-menantu temannya, selalu 
dikritik, nggak dianggap, dan disalahkan karena tak kunjung 


hamil. Mbak Rani begitu tertekan. Apa yang sempurna di 


mata Mama belum tentu sempurna." Alea menjelaskan 
panjang lebar. 

Diandra bungkam untuk sesaat tapi kemudian ia 
menggeleng dan melayangkan tatapan tertajamnya pada 
Alea. 

"Tidak mungkin, Alea. Maryam itu orang yang baik. 
Arfan juga laki-laki yang baik. Bisa saja ibunya Rani ini 
mengarang cerita. Namanya juga orang salah, nggak bakal 
mau ngaku dan malah menjelek-jelekkan pihak lain." 

"Bagaimana kalau dibalik, Ma? Bisa saja Tante Maryam 
mengarang cerita dan menjelek-jelekkan Mbak Rani yang 
sebenarnya tak bersalah? Kalau Mama ingin menilai secara 
langsung, silakan temui Mbak Rani dan ibunya, atau bisa 
juga bertanya pada para asisten rumah tangga di rumah 
Tante Maryam. Yang jelas, Alea tidak bisa menerima 
perjodohan ini. Mbak Rani itu orang yang sangat sederhana, 
Ma. Rasanya nggak mungkin dia berselingkuh dan menyakiti 
Arfan. Dia yang selama ini disakiti." 

Diandra tergugu. Rayga menghirup napas dalam-dalam 
lalu dihembuskan kembali. 

"Kita memang perlu mendengar penjelasan dari dua 
pihak, tak hanya sepihak. Kesaksian dari pihak ketiga juga 
kadang diperlukan. Entah mana versi yang paling benar, tapi 
rasanya kita tidak bisa memaksakan kehendak pada Alea. 
Biar Alea menentukan jalannya sendiri. Kita hanya bisa 
mendoakan yang terbaik untuknya. Arfan dan Rani itu baru 


cerai lima bulan dan mereka baru cerai secara agama. 


Urusan mereka belum kelar. Kenapa harus terburu-buru 
memikirkan perjodohan sementara yang dijodohkan belum 
tuntas menyelesaikan masalahnya? Lagipula Alea dari awal 
sudah tak sreg dengan Arfan. Arfan ini hitungannya duda 
belum lama, baru cerai secara agama, tapi sudah mendekati 
perempuan lain.” Rayga ikut memberikan tanggapan. la bisa 
memahami akan kegelisahan sang putri. 

Diandra mengalihkan tatapan ke arah lain, "Maryam 
bilang perceraian mereka akan segera diurus. Sebentar lagi 
mereka akan bercerai resmi di mata negara. Mama rasanya 
masih sulit untuk percaya pada ceritanya ibunya Rani karena 
yang Mama tahu mereka orang baik." Diandra menoleh ke 
arah Alea. 

"Atau jangan-jangan kamu ingin kembali pada Sakha? 
Apa yang kamu harapkan dari dia, Lea? Dia dulu 
berselingkuh. Apa kamu nggak takut dia akan kembali 
mengkhianatimu?" Diandra meninggikan suaranya. 

"Ma, kenapa Mama nggak bisa memaafkan Sakha? 
Sakha memang pernah salah, pernah tergelincir. Coba kita 
sikapi dengan bijak. Mama bilang kalau udah selingkuh f sik 
nggak bisa dimaafkan. Menanggapi soal ciuman di lift itu, 
posisi Sakha itu serba salah. Jelas terlihat Kezia yang tiba- 
tiba nyosor nyium Sakha. Sakha diam bukan karena 
membalas, tapi dia kaget. Sakha lalu mundur. Reaksi 
perempuan dan laki-laki dicium ya beda, Ma. Kalau 
perempuan mungkin bisa marah, seketika menampar, atau 


juga kaget. Dalam keadaan seperti ini, laki-laki nggak bisa 


marah. Kalau cowok lain mungkin akan memanfaatkan 
kesempatan, kucing dikasih ikan asin kebanyakan nggak 
nolak. Dan Kezia juga pernah datang dan mengakui dia 
memang sudah merencanakan ini sebelumnya karena ia 
tahu rekaman ini akan menghancurkan rumah tangga Sakha 
dan Alea." 

"Dengan kata lain kalau Papa tiba-tiba dicium 
perempuan juga nggak akan nolak?" Diandra membulatkan 
matanya. 

"Kok malah jadi gitu. Papa cuma mengajak Mama untuk 
sedikit berpikir dengan logika, nggak melulu pakai perasaan 
yang kadang hanya emosi sesaat. Yang terpenting Sakha 
sudah menyesali perbuatannya dan memperbaiki diri. Dia 
sudah berubah menjadi jauh lebih baik. Hargailah usahanya. 
Nggak mudah bangkit dari depresi setelah kehilangan 
banyak hal berharga." 

Diandra menunjukkan wajah cemberutnya. Sementara 
Alea mencoba mencerna perkataan sang papa yang 
membuatnya berpikir kembali. Dia sudah sholat istikharah 
untuk meminta petunjuk. Dia berusaha mengubur ego dan 
berdamai dengan masa lalu serta segala luka yang pernah 
tertoreh. 

"Ma, sebenarnya Sakha dan Alea sama-sama punya 
salah. Alea awalnya terlalu mementingkan karier, kurang 
perhatian pada Sakha, kurang terbuka untuk urusan 
pekerjaan karena selalu beranggapan Sakha nggak akan 


pernah mengerti tentang pekerjaannya. Sakha juga salah 


karena goyah dengan perhatian perempuan lain. Di saat Alea 
sudah mau memperbaiki diri, Sakha sudah terjerumus pada 
perasaan yang tak seharusnya. Hatinya tertutup karena 
pesona perempuan lain. Lalu saat dua-duanya sudah 
menyadari kesalahan masing-masing dan beritikad 
memperbaiki diri, ftnah datang menghancurkan segalanya. 
Sebenarnya Papa menyesalkan keputusan mereka untuk 
berpisah. Papa yakin selama lima tahun ini mereka sudah 
belajar banyak dan bisa lebih bijak mengambil keputusan. 
Biarkan mereka memutuskan kembali bagaimana jalan 
mereka ke depan. Berikan doa untuk mereka." Rayga 
menatap Alea lembut. Ia tahu Alea masih mencintai Sakha, 
begitu juga dengan Sakha, masih mencintai Alea. Ia berharap 
keduanya bisa memutuskan yang terbaik. 

"Pikirkan juga sudah ada Ezar di tengah mereka," lanjut 
Rayga. 

Alea tersenyum, "Terima kasih, Pa. Doakan Lea semoga 
bisa mengambil keputusan yang terbaik." 


"Emang ya si Rani dan ibunya benar-benar nggak tahu 
malu, nggak tahu diri!" Maryam meletakkan ponselnya di 
meja sedang sorot matanya menyiratkan kemarahan. 

"Ada apa, Bu? Ada apa lagi dengan mereka?" Arfan 
menyeruput kopi hitamnya. 

"Mereka jelek-jelekin kita di depan Alea. Jadi kemarin 


Alea datang ke warungnya Rani dan nanya alasan 


perceraianmu dengan Rani. Mereka bilang macam-macam. 
Katanya Rani dif tnah, diperlakukan tidak adil, tidak dianggap 

sebagai istri dan menantu. Pokoknya Ibu kesal, kecewa, dan 
gregetan sama mereka. Segera urus perceraian kamu Arfan, 
biar resmi di mata negara!" wajah Maryam terlihat merah 

padam. Telapak tangannya mengepal. 

"Alea cerita ke Ibu kalau dia menemui Rani di 
warungnya?" 

"Bukan Alea yang cerita, tapi mamanya yang barusan 
telepon Ibu." Maryam kesal bukan kepalang karena 
sepertinya Diandra agak berubah pikiran. 

Arfan membisu. la rasa ia perlu menemui Rani dan 
meminta penjelasan darinya. 


Kakak 


Arfan menghentikan mobil di seberang jalan. Ia melihat 
wanita berjilbab itu memberikan sekantong kresek pada 
pemulung yang lewat. Pemulung renta itu mengangguk dan 
bicara sesuatu. Wanita itu tampak lebih kurus dari yang 
terakhir ia lihat. Penampilannya masih sesederhana dulu. 
Senyum yang terulas tampak menyimpan duka. Serangkaian 
kenangan menyelinap. Selama lima tahun menikah, 
terkadang dia dan Rani merasa asing satu sama lain. Dirinya 
yang sibuk bekerja dan Rani yang pendiam, tak banyak 
bicara. Satu-satunya momen yang bisa melebur kebekuan 
itu hanyalah kehangatan ranjang, yang meski mereka tak 
begitu sering melakukannya tapi setidaknya ia baru bisa 


melihat sisi lain Rani saat menghabiskan malam yang intim. 


Arfan turun dari mobil dan menyebrang jalan. Saat ia 
melangkah masuk, sudah ada beberapa pengunjung yang 
tengah menyantap soto. Nurani terkejut melihat kedatangan 
Arfan. Hatinya bergetar hebat. Seketika segala rasa sakit 
kembali menganga. 

Arfan berjalan menuju dapur. Ia tatap wanita yang 
pernah mengisi hari-harinya meski pernikahan itu terjadi 
bukan atas cinta. Nurani terdiam, menunggu Arfan bicara. 
Dari awal menikah hingga kini, Arfan seolah menjadi sosok 
pangeran yang begitu asing untuk ia rengkuh. Meski 
statusnya saat itu adalah istri dari Arfan, tapi ia tak pernah 
merasa dianggap sebagai istri. Komunikasi mereka tak baik. 
Arfan baru menyentuhnya setelah enam bulan menikah itu 
pun karena sang mertua sudah menyinggung soal cucu. 

Meski laki-laki itu telah banyak menorehkan luka, 
nyatanya cinta perlahan tumbuh. Laki-laki itu yang pertama 
kali mengenalkan arti jatuh cinta. Laki-laki itu yang pertama 
kali menyentuhnya. Kadang ia tak mengerti kenapa cinta 
datang sepaket dengan rasa sakit. Lebih tak mengerti lagi 
bahwa ia tak bisa membenci Arfan. 

"Kemarin kamu bilang apa saja soal perceraian kita ke 
Alea?" tanya Arfan datar. 

"Aku nggak bilang apa-apa," jawab Nurani tenang. 

"Jangan bohong. Mamanya Alea bercerita semua. Kamu 
menjelek-jelekkan aku dan Mama. Kamu bilang kamu 
dif tnah. Sudah jelas kamu berselingkuh." Arfan menaikkan 


sebelah sudut bibirnya, tersenyum sinis. 


"Rani nggak cerita apa-apa. Dia tidak pernah bercerita 
permasalahan rumah tangganya pada orang lain selain 
ibunya sendiri. Ibu yang menceritakannya pada Alea.” 
Ningsih masuk ke dapur dan menatap tajam Arfan. 

Arfan tertegun. Nurani beralih menatap sang ibu. 

"Bu, Rani ingin bicara dengan Mas Arfan." 

Ningsih mengerti. Ia tinggalkan dua insan itu di dapur. 
la melanjutkan pekerjaannya melayani pelanggan. 

"Aku nggak cerita apapun tentang perceraian kita. Aku 
nggak peduli siapapun perempuan yang akan menjadi 
istrimu nanti. Aku cuma minta jangan menggantung status 
pernikahan kita di mata negara. Aku ingin hidup tenang." 
Rani bicara tegas meski ia begitu rapuh di dalam. 

"Kamu nggak cerita sama orang lain, tapi kamu cerita 
sama ibu kamu, sama saja. Kamu pasti menceritakan yang 
jelek tantang aku dan ibuku. Kamu yang menyulut api, bukan 
aku." 

"Aku nggak pernah menyulut api. Selama lima tahun aku 
mencoba bersabar. Aku mungkin bodoh karena berharap 
keajaiban itu datang. Aku berharap hatimu terbuka untuk 
menerimaku sebagai istrimu sepenuhnya. Aku berharap 
ibumu dan adik-adikmu akan menerimaku. Aku berharap 
kebahagiaan akan berpihak padaku. Aku sadar tak 
seharusnya aku berharap. Pernikahan itu butuh cinta dan 
saling menghargai. Sedang pernikahan kita sudah gersang 


sedari awal. Aku salah karena mencoba bertahan meski aku 


begitu tertekan." Setitik bulir bening mengalir dari pelupuk 
mata wanita malang itu. 

"Aku sadar aku begitu berbeda denganmu dan 
keluargamu. Upik abu nggak akan pernah bisa sederajat 
dengan seorang raja. Sepanjang hari aku hanya bisa 
memendam semuanya. Tanpa bercerita pada Ibu, Ibu sudah 
tahu. Dia melihat sendiri bagaimana kalian 
memperlakukanku." Nurani menyeka air matanya berulang 
kali. 

"Soal perselingkuhan itu aku sudah bersumpah berulang 
kali bahwa aku tidak pernah berselingkuh. Aku ingat kata- 
kata ibumu. Aku jelek, dekil, kurus, tak serasi denganmu, pria 
di luar sana nggak akan ada yang melirikku. Sekarang tanya 
pada hatimu. Alasan apa yang membuatku berselingkuh, 
sedang wanita sejelek ini bersuamikan seorang yang begitu 
tampan dan mapan. Semua wanita menganggapku 
beruntung. Tak ada alasan berselingkuh meski kamu nggak 
pernah menganggapku. Aku sadar benar akan statusku dan 
aku nggak mau berbuat dosa." Nurani menatap Arfan 
dengan pendar mata yang mengembun. Sedang laki-laki itu 
hanya diam tergugu. 

"Sebenarnya kamu juga tahu, aku tidak berselingkuh. 
Hanya saja kamu memang ingin melepasku karena kamu 
nggak pernah mencintaiku. Kamu merasa tak enak hati pada 
ayahmu yang bersahabat dengan almarhum ayahku dan 
berinisiatif menjodohkan kita. Kamu manfaatkan situasi 


untuk menceraikanku." Air mata Nurani semakin deras. 


"Aku mohon segera selesaikan perceraian kita. Aku ingin 
hidup tenang. Silakan kamu bilang ke Alea atau ke wanita 
mana pun yang ingin kamu nikahi bahwa aku tukang 
selingkuh, aku yang salah, aku yang jahat... Silakan jika itu 
bisa menarik simpati mereka. Tapi aku mohon, jangan 
pernah lagi datang ke sini." Nurani mencoba untuk tegar di 
depan Arfan. Namun ia hanya manusia biasa yang terkadang 
merasa diri begitu lemah. 

Arfan membisu. Ia amati wanita berperawakan mungil 
itu yang tampak benar-benar terluka. Jari-jari kurusnya 
mengusap air matanya berkali-kali. Kilau cincin pernikahan 
itu masih setia melingkar di jari manisnya. 

"Pergilah dari sini Arfan. Apa kamu nggak puas sudah 
menyakiti putriku? Biarkan dia hidup tenang. Biarlah dia 
membesarkan anaknya seorang diri. Janin dalam rahimnya 
pasti juga mengerti, siapa yang benar-benar tulus 
menyayanginya." Ningsih tak tahan lagi. Ia rasa Arfan perlu 
tahu bahwa ketika Nurani didepak dari rumah besar itu, janin 
itu telah bersemayam di rahimnya. Nurani baru tahu setelah 
memeriksakan diri ke bidan dua minggu setelah diusir oleh 
Maryam. 

Arfan menganga sekian detik. Ia terperanjat. Entah ini 
kabar bahagia atau begitu mengejutkan. Sudah lama ia 
menginginkan buah hati. Arfan menatap Nurani yang masih 
meneteskan air mata. 

"Kamu hamil? Kenapa nggak bilang kalau kamu hamil?" 


Arfan perhatikan perut Nurani yang masih kecil, sedikit 


buncit jika diperhatikan lekat. Badannya juga kurus. Dia 
sadar selama ini dia sudah berlaku sangat tidak adil pada 
Nurani dan membuatnya menderita. 

"Bidan bilang keadaannya sehat tapi dia disuruh makan 
yang lebih bergizi agar berat janinnya bertambah. Biarkan 
dia jalani kehamilannya dengan tenang." Ningsih menatap 
sang putri sendu. Hati ibu mana yang tak sakit melihat sang 
putri hidup menderita. 

Arfan kehilangan kata. Matanya berkaca. la merasa 
begitu jahat. Arfan meraih tangan Nurani dan ia menyadari 
tangan itu begitu kurus dan lemah. Ia sadar, Nurani adalah 
bidadari yang sesungguhnya dan ia telah menyia- 
nyiakannya. 

"Maafkan aku..." Arfan tak tahan lagi. Ia peluk Nurani 
erat sembari meneteskan air mata. 

"Kembalilah padaku... Kita mulai semua dari awal..." 
Arfan tak ingin kehilangan Nurani maupun bayinya. Ia ingin 
menebus semua kesalahannya. 

Wanita itu membeku. Ia mencoba melepaskan diri dari 
pelukan Arfan tapi laki-laki itu memeluknya lebih erat. 

Nurani memikirkan banyak hal, tentang rasa sakit dan 
ketulusan. Apakah ia harus kembali sementara luka itu 
masih terasa begitu perih? 


Kakak 


Alea menutup tubuh Ezar dengan selimut. Ia kecup 


kening putranya lembut. Satu pesan meramaikan ponselnya 


yang sedari tadi hening. 


Assalamu'alaikum Alea, besok aku ingin bertemu Ezar. 
Aku juga menunggu keputusanmu. Aku siap berbicara 
dengan orang tuamu. 

Alea terdiam. Ia tak bisa membiarkan Sakha menunggu 
lama. la harus yakin dengan keputusan yang sudah ia 
pertimbangkan matang-matang. 


dada 


Part 41 


Hari ini Alea dan Sakha sepakat bertemu di rumah orang 
tua Sakha. Nara dan Argan sengaja mengundang Alea dan 
Ezar untuk piknik sederhana di taman belakang rumah 
mereka, hanya sekadar duduk di atas hamparan tikar, 
memanggang barbeque, dan makan bersama. Semua 
anggota keluarga Argan tengah berkumpul. Kiara yang 
pulang dari Jogja, Ardi dan Ardan yang libur sekolah, serta 
Sakha yang juga libur mengajar. Di kesempatan ini, Sakha 
akan meminta jawaban Alea. 

Suasana kekeluargaan terasa begitu hangat. Ardi, Ardan, 
Sakha, dan Ezar bermain bola di taman yang cukup luas itu. 
Nara dan Alea tampak sibuk memanggang barbeque, sedang 
Kiara dan Argan menyiapkan es buah. Untuk sejenak Alea 
lupa, ia sudah tak lagi menjadi bagian dari keluarga Argan. 
Statusnya sudah menjadi mantan istri Sakha dan mantan 
menantu dari Argan dan Nara. Darah yang mengalir di tubuh 
Ezar yang menjadi pengikat. 

Sesekali Sakha memandang lepas ke arah Alea, di saat 
yang sama wanita itu pun mengamati Sakha yang tertawa 
lebar dengan Ezar. Rasanya ini pertama kali bagi Alea 
melihat Sakha tertawa lepas setelah sekian tahun mereka 
berpisah. 


Setelah barbeque matang, mereka makan bersama 


dinaungi atmosfer yang begitu hangat. Semua orang 
tampak bahagia. Begitu juga dengan Ezar. Senyum dan tawa 
bergantian menghias wajahnya. Ia bahagia berkumpul 
bersama papa mamanya, kakek neneknya, juga tante dan om 
kembarnya. 

Hingga tiba saatnya Sakha mengajak Alea bicara di 
gazebo sementara yang lain masih lahap menyantap 
makanan mereka. 

Dada Sakha berdebar. Degup jantungnya seolah 
berkejaran. Rasa-rasanya momen sekarang ini jauh lebih 
mendebarkan dibanding saat dulu dirinya meminta Alea 
menjadi istrinya. 

Alea tergugu, menunggu Sakha bicara. Ia juga 
merasakan debaran yang bertalu, membuatnya salah 
tingkah. 

"Alea, apa kamu mau membangun kembali rumah 
tangga bersamaku? Rumah tangga yang sakinah mawadah 
warahmah, dan kita akan membesarkan Ezar bersama dalam 
satu rumah. Kita akan menjadi orang tua yang baik 
untuknya. Dan aku akan berusaha menjadi suami yang baik 
untukmu. Aku nggak akan menyakiti kamu. Akan aku tebus 
semua kesalahan yang pernah aku lakukan." Sakha menatap 
Alea tajam. Kata-katanya meluncur tegas. Ia lebih siap 
dengan apa pun jawaban Alea. Kesempatan itu tak akan 
datang, jika ia tak mencobanya. 

Alea mengembuskan napas pelan. Semalam ia bicara 


dengan Riana, meminta doa dari ibu tiri yang begitu 


menyayanginya. Ia teringat kata-kata bundanya. 

"Manusia pasti pernah berbuat salah, tidak ada manusia 
yang sempurna. Setiap manusia juga berhak diberi 
kesempatan untuk memperbaiki diri. Allah saja mengampuni 
pendosa yang berbuat dosa ketika mereka bertobat nasuha, 
apalagi kita yang manusia biasa. Jika kita tidak memaafkan 
kesalahan orang lain, artinya kita orang yang angkuh, keras 
hati. Memaafkan memang tidak mudah, begitu juga 
memberi kesempatan. Kamu bisa belajar dari pengalaman 
Bunda dan papamu. Andai waktu itu Bunda berpikir dangkal 
tentang papamu yang mungkin tak akan berubah dan 
kembali mengulang kesalahan, mungkin hingga detik ini 
Bunda tak akan sebahagia sekarang. Saat itu, Bunda melihat 
kesungguhan papamu. Dia benar-benar berubah dan 
memperbaiki diri. Alhamdulillah pernikahan kami begitu 
bahagia. Papamu bisa menjadi suami yang baik dan setia 
serta ayah yang baik untuk anak-anak. Bunda tak salah 
memilih." 

"Alea... Apa jawaban kamu? Aku siap dengan apa pun 
jawabanmu." Sakha kembali bertanya karena Alea masih 
mematung. 

Wanita itu terkesiap. Ekor matanya melirik ke arah Ezar 
yang melambaikan tangan ke arahnya dan Sakha. 

"Papa Mama ayo main bola lagi..." Anak itu 
menggenggam bola. Tampak Ardi berbisik padanya dan 
seketika anak itu pun berbalik, bermain kembali dengan om 


kembarnya tanpa mengajak kedua orang tuanya lagi. 


Alea mengalihkan tatapan pada Sakha yang membisu. 

"Aku... Aku bersedia membangun kembali rumah tangga 
bersamamu." 

Sakha mendadak speechless. Bahagia dan haru 
bercampur jadi satu. Saking terharunya, air matanya 
menetes. Kerinduan, penantian, luka, air mata, kesedihan, 
penyesalan, dan rasa kehilangan selama lima tahun seakan 
menemukan penawarnya. 

Sakha hendak memeluk Alea, tapi seketika ia mundur, 
teringat akan status yang belum halal. Ia tersenyum dengan 
mata berkaca. Alea pun menitikkan air mata. Ia tak bisa lagi 
membohongi dirinya. Ia dan Ezar berhak bahagia bersama 
Sakha yang sudah berubah jauh lebih baik. 

Sakha melayangkan pandangan ke arah orang tua, Ezar, 
dan adik-adiknya." 

"Ayah...Mama..." 

Bukan hanya Argan dan Nara yang menoleh ke arahnya, 
Ezar, Kiara, dan adik kembarnya pun menoleh ke arah Sakha 
dan Alea. 

"Alea menerimaku... Kami akan kembali bersama." 

Argan dan Nara tak bisa berkata-kata. Mereka 
tersenyum bahagia. Adik-adik Sakha ikut bahagia. Mereka 
bertepuk tangan menyambut kabar bahagia ini. Ezar tampak 
bingung kenapa semua orang bertepuk tangan dan 
tersenyum lebar. 


Nara memeluk Alea dengan bulir bening yang mengalir 


dari sudut matanya. 

"Terima kasih sayang, terima kasih sudah memberi 
kesempatan untuk Sakha. Mama sangat bahagia. Setiap 
malam Mama berdoa Allah akan memberikan jodoh terbaik 
untuk Sakha. Hari ini seakan memberi jawaban. Mama 
berharap kamu jodoh terbaiknya dan rumah tangga kalian 
akan langgeng sampai maut memisahkan." 

Alea hanya mengangguk dan bicara pelan, "Aamiin." Ia 
pun menangis terharu. Ia dan Sakha sudah belajar banyak 
hal selama perpisahan. Kini saatnya mereka membangun 
kembali apa yang sudah retak. Mereka satukan kembali apa 
yang sudah hilang. 

"Alea, kami akan segera menemui keluargamu." Argan 
tersenyum bahagia. Ia harap Alea dan Sakha akan lebih bijak 
belajar dari kesalahan yang pernah mereka lakukan. 


akak 


"Kami menyerahkan segalanya pada Alea. Jika Alea 
menerima Sakha kembali, maka kami akan mendoakan yang 
terbaik." Aldebaran tersenyum lepas. Ia melirik Riana, Rayga, 
serta Diandra. 

Hanya Diandra yang tampak datar. Argan, Nara, dan 
Sakha bahagia mendengarnya. Alea menghambur memeluk 
sang ayah. 

"Doakan Alea, Pa... Doakan Alea dan Sakha..." Alea 


menitikkan air mata. 


Aldebaran mengusap-usap punggung putrinya. 


"Papa akan selalu mendoakan kamu. Papa harap 
pernikahanmu dan Sakha akan diberkahi Allah dan menjadi 
keluarga yang sakinah mawadah warahmah. Jangan sia- 
siakan kesempatan kedua ini. Kalian berhak untuk 
membangun kembali segalanya dari awal." 

Alea mengangguk dengan air mata yang masih 
menetes. Ia beralih mendekat ke arah Diandra. Ia genggam 
tangan sang mama dan menciumnya. 

"Maafkan Alea, Ma. Maaf jika Alea mengecewakan 
Mama. Alea mohon doanya." Alea terisak. Hati Diandra 
tersentuh. 

Tak ada ibu yang berharap anaknya berduka. Jika 
selama ini ia keras pada Alea, itu semata karena rasa takut 
berlebihan bahwa Alea akan kembali disakiti dan terluka. Ia 
belajar berdamai dengan keputusan Alea setelah merenung 
sekian hari dan memasrahkan segalanya pada Allah. Ia 
mengikis keinginan pribadi dan mengutamakan kebahagian 
Alea di atas segalanya. 

Diandra memeluk Alea erat. Tangis pun pecah. 

"Mama akan selalu mendoakanmu. Maafkan jika Mama 
selama ini terlalu egois. Mama hanya ingin kamu bahagia." 

Alea menyeka air matanya. Ia lega karena sang mama 
akhirnya membuka hati untuk menerima Sakha. 

Diandra menatap Sakha dengan mata berkaca. 

"Jaga Alea baik-baik, Sakha. Jangan sakiti dia. Jadilah 


suami yang baik untuk Alea dan ayah yang baik untuk Ezar. 


Mama minta maaf untuk semua kesalahan Mama." 

Sakha terharu mendengarnya. 

"Sakha yang seharusnya minta maaf. Dengan tulus, 
Sakha benar-benar minta maaf. Sakha akan berusaha 
menjadi suami yang baik untuk Alea dan ayah baik untuk 
Ezar. Sakha akan berusaha menjadi suami yang setia untuk 
Alea dan tak akan menyakitinya." 

Diandra tenang mendengarnya. la hanya berharap 
kebahagiaan untuk Alea dan Ezar. 

Suasana haru itu pecah saat Ezar bergabung di tengah- 
tengah mereka dan memeluk mama beserta papanya. Anak 
itu belum memahami apa yang terjadi pada kedua orang 
tuanya. Namun ia bahagia karena bisa berkumpul bersama 
kedua orang tuanya. 

Tanggal pernikahan telah ditentukan. Mereka telah 
berpisah lima tahun, sudah jauh melewati masa iddah Alea, 
dan untuk kembali bersama mereka harus menikah kembali. 
Meski ini bukan pernikahan pertama bagi keduanya, tapi 
tetap saja dua hati itu begitu berdebar menjelang hari H. 
Kedua keluarga sepakat untuk tak menunggu waktu lama. 
Alea dan Sakha memilih konsep pernikahan yang sederhana. 
Pernikahan ini akan menjadi tonggak awal untuk lembaran 
baru bagi keduanya setelah melalui segala badai dan rasa 
kehilangan yang menyiksa. 


akak 


Sakha menyibak tirai dan memandang lepas ke 


hamparan kebun teh di bawah temaram bulan purnama. Ia 
baru saja sholat Sunnah dua rakaat bersama Alea dan kini ia 
menunggu Alea yang tengah berganti pakaian. Senyum 
terulas dari kedua sudut bibirnya. Pernikahannya berjalan 
lancar. Sederhana tapi khidmat. Bahkan ia tak sanggup 
membendung air matanya seusai akad. 

Rasanya tak percaya, pada akhirnya Allah kembali 
menyatukan kepingan hati yang sempat tercerai berai. Ia 
pernah berpikir segala yang hilang tak akan bisa kembali. 
Hari ini seperti keajaiban juga mimpi indah, ia merengkuh 
kembali apa yang pernah hilang. Dia tak akan pernah menyia- 
nyiakan apa yang kembali ia genggam. Hati Alea begitu 
berharga dan ia akan melakukan yang terbaik untuk menjaga 
dan membahagiakan Alea. 

Alea begitu berdebar, lebih mendebarkan dibanding 
malam pengantin dulu. Ia mematut diri di cermin dan 
menelisik bayangannya. Gaun tidur tipis transparan 
membungkus tubuhnya. Seharusnya ia tak canggung, 
bukankah Sakha pernah melihatnya lebih polos dari ini? Ia 
berpikir ulang, apa ia harus mengganti dengan baju yang 
lebih sopan? Ah percuma juga pikirnya, toh ujung-ujungnya 
Sakha akan melucuti semua pakaian yang menempel di 
tubuhnya. 

Alea keluar dari kamar mandi dan menatap punggung 
Sakha. Laki-laki itu masih memandang lepas ke luar tirai. 

Alea tersenyum. Lima tahun ini ia dan Sakha telah 


belajar untuk lebih menerima segala suratan dan memaknai 


apa arti hidup dan cinta yang sesungguhnya. Pernikahan itu 
sesuatu yang kompleks, yang tak butuh kebohongan dan 
arogansi. Pernikahan itu membutuhkan hati yang tulus 
untuk mencintai dengan bersama-sama menguatkan di saat 
langkah tertatih menghadapi badai. Ketulusan yang akan 
membawa kesadaran untuk saling memperbaiki diri dan 
bersama-sama membawa pernikahan ke JannahNya. Ah, 
siapa juga yang tak pernah melakukan kesalahan? Ia dan 
Sakha bukan manusia sempurna. Mereka tak luput dari 
kesalahan. Namun satu yang terpenting, keduanya mau 
bersama-sama memperbaiki kesalahan dan belajar dari 
masa lalu. 

Alea melangkah pelan. Sakha yang mendengar derap 
langkah itu menutup tirai lalu berbalik menatap sang istri 
yang sudah mengenakan lingerie yang teramat seksi. Sakha 
menelan ludah. Wanita itu masih sama seperti dulu. Wajah 
cantiknya bertambah berkali lipat dan tubuhnya pun 
bertambah seksi berkali lipat. Mendadak ada rasa grogi. Ia 
merutuki diri, bukankah ia pernah melihat Alea lebih polos 
dari ini? Harusnya ia tak lagi gugup. 

Alea pun gugup luar biasa. Ia menundukkan wajahnya. 
Rona merah menyapu pipinya. Ia takut, sekian lama berpisah, 
Sakha tak lagi berminat padanya karena sikapnya yang 
berubah kaku menghadapi perempuan. 

Sakha berjalan mendekat. Debaran itu masih merajai. 
Lima tahun ia tak pernah dekat dengan perempuan mana 


pun. Lima tahun tak pernah lagi merasakan kehangatan di 


ranjang bersama perempuan. Malam ini akan menjadi 
malam pertama setelah lima tahun hidup melajang. Ada 
rasa cemas dan takut tak bisa memberi kepuasan untuk 
Alea. 

Keduanya saling menatap dengan degup jantung yang 
berpacu lebih cepat. Jari-jari Sakha mengusap pipi Alea 
dengan sedikit gemetar. Sorot mata Alea tertuju padanya 
dan senyum tipis itu terulas. 

"Kamu cantik..," ucap singkat Sakha. Ia mengulas 
senyum dan tak bosan menatap wajah itu lekat. 

Alea tersipu. Ia terdiam dan berusaha menetralkan 
gemuruh rasa tak menentu yang membuatnya deg-degan. 

"Terima kasih telah menerimaku kembali. Aku sangat 
bahagia." Sakha tersenyum dengan binar cinta yang 
berpendar cerah dari kedua matanya. 

Alea membalas senyum itu, "Aku juga sangat bahagia." 

Sakha mendekatkan wajahnya membuat Alea semakin 
deg-degan. Sakha mengecup bibir itu lembut lalu 
melumatnya perlahan. Lima tahun tak pernah mencium 
perempuan bukan hambatan untuknya untuk memberi 
ciuman yang begitu panas bagi Alea. Keduanya menikmati 
ciuman itu hingga tak sadar keduanya berbaring di ranjang 
dan melanjutkan momen panas itu. 

Dua netra itu saling menatap. Alea membuka kancing 
baju Sakha satu per satu. 


"Aku takut... Apa masih berfungsi? Udah lama 


dianggurin." Sakha menatap Alea yang sudah tersulut 
gairah. 

Seketika Alea tertawa kecil, "Apanya yang masih 
berfungsi? Sedari tadi ada yang keras." Alea berbisik lirih di 
telinga Sakha dan hasrat Sakha pun menukik tajam. 

Sakha gemas mendengarnya. Ia mencumbu Alea lebih 
menggebu dari sebelumnya. Mereka tak tahu, di rumah 
Argan, Ezar menanyakan berulang kali kapan mama papanya 
pulang? Kenapa orang tuanya pergi ke Baturraden tanpa 
mengajaknya? Setelah Nara membacakan buku cerita, 
barulah anak itu tidur tenang. 

Malam itu Baturraden menjadi saksi akan malam panas 
yang tak terlupakan bagi Alea dan Sakha. Berulang kali Alea 
menjerit pelan dan memekik, "Sakhaaaaa... Kamu ganas....!!!" 


Kakak 


Extra Part 1 


Sakha dan Alea kembali ke rumah lama mereka. Rumah 
yang sebelumnya dikontrakkan itu kini kembali mereka 
tinggali. Ezar begitu bahagia bisa tinggal bersama kedua 
orang tuanya. Selama ini yang ia tahu bahwa kedua orang 
tuanya tinggal terpisah karena sang ayah harus mengajar di 
tempat jauh. Banyak hal yang belum ia mengerti. Terkadang 
ia bertanya kenapa ia tak seperti teman-temannya yang 
tinggal seatap dengan kedua orang tuanya dan sering 
menghabiskan waktu bersama. Kini ia tak lagi merasa 
berbeda. la sama dengan teman-temannya yang bisa 
berkumpul dengan orang tuanya sepanjang hari. 

Sakha tetap mengajar di pesantren meski tawaran untuk 
kembali mengajar di universitas sering menghampiri. Dia 
sudah terlanjur mencintai dunia pesantren. Dia tinggal di 
rumah, bukan di pondok pesantren karena jarak rumah dan 
pesantren tidak begitu jauh. Ia juga semakin getol 
menggeluti bisnis jual beli madu dan herbal. Jangkauan 
pemasarannya sudah meluas ke seluruh Indonesia. Ale 
tetap mengelola butik dan merancang baju, hanya saja ia 
lebih baik lagi dalam memanage waktu. Ia tak mau waktunya 
tersita untuk bekerja. Belajar dari pengalaman masa lalu, ia 


prioritaskan keluarga. 


Kehidupan keluarga kecil itu begitu bahagia. Cinta 


antara Alea dan Sakha semakin kuat dan tak ada lagi 
sesuatu yang ditutupi. Keduanya selalu terbuka dalam 
berkomunikasi dan saling memahami dengan pekerjaan 
masing-masing. 

Sakha tetap menjadi pribadi sederhana, yang setiap 
pergi mengajar setia dengan motornya kendati ia mampu 
untuk membeli mobil. Satu mobil Alea sudah cukup menjadi 
kendaraan yang setia mengantar keluarga itu ke mana pun. 
Penampilan Sakha pun tetap sederhana dengan baju koko 
dan peci yang sering menghias kepala. Kesederhanaan 
Sakha membuat Alea belajar untuk lebih bersahaja dan 
sederhana meski secara materi mereka hidup berkecukupan. 
Keduanya tak pernah lupa untuk membantu sesama yang 
membutuhkan. Sakha masih aktif menyantuni anak-anak 
yatim semasa masih mengajar di Wonosobo. Bahkan di hari 
libur, santri-santrinya di Wonosobo kerap menelepon atau 
video call untuk sekadar menanyakan kabar dan mengatakan 
bahwa mereka rindu diajar kembali oleh Sakha. 

Laki-laki itu juga menjadi lebih kuat dalam 
membentengi hatinya dari perhatian perempuan non 
mahram. la tak pernah berpikir untuk menduakan Alea. 
Baginya Alea yang terbaik dan ia tak lagi bisa berpaling. Alea 
sadar benar sedari dulu banyak perempuan di luar sana yang 
mengagumi suaminya, tapi ia percaya pada Sakha. Begitu 
pun jika ada lelaki di luar sana yang memberi perhatian pada 
Alea, wanita itu tak pernah menggubris. Sakha pun percaya 


pada sang istri bahwa Alea akan selalu menjaga hati 


untuknya. Kecemburuan atau cekcok kecil wajar menjadi 
bumbu rumah tangga, tapi sejauh ini mereka bisa meredam 
keegoan dan menjaga keutuhan keluarga di atas segalanya. 

Hari libur ini, Sakha ingin menghabiskan waktu di rumah 
saja. Alea juga telah menyerahkan tugas pada asistennya. 
Zahra masih aktif membantunya tapi tidak bisa sesering 
dulu karena sekarang ia pun telah menjadi ibu dari seorang 
putri yang sedang aktif-aktifnya berlari ke sana kemari. Hari 
ini Alea juga ingin menghabiskan lebih banyak waktu di 
rumah. 

Sakha menemani Ezar mewarnai gambar di ruang 
tengah, sedang Alea membuat cemilan untuk mereka 
berdua. Ada stok terong di kulkas, ia olah terong itu menjadi 
terong crispy. Alea belajar banyak dari ibu mertuanya 
tentang bagaimana cara mengolah sayur agar bervariasi dan 
disukai anak-anak. 


Foto koleksi pribadi : terong crispy buatan suami 

Tiba-tiba pelukan mendarat di perutnya. Kecupan 
bergerilya di pipi dan lehernya. Alea tersenyum dan melirik 
Sakha yang juga menatapnya lembut. 

"Kamu sukanya gangguin aku masak," senyum merekah 
di kedua sudut bibir Alea. 

"Kamu masak apa, sih?" tanya Sakha masih memeluk 
pinggang Alea dan menyandarkan dagunya di bahu sang 


istri. 


"Aku bikin terong crispy. Mudah-mudahan kamu dan 
Ezar suka, ya." 

"Apa pun yang kamu masak, aku suka," balas Sakha. 

"Kasihan Ezarnya ditinggal sendiri," ucap Alea sembari 
mengangkat terong yang sudah matang. Ia mematikan api 
lalu berbalik menghadap sang suami. 

Mata itu saling menatap. Rasa saling mengagumi 
semakin menguat. Setiap hari layaknya jatuh cinta. Sakha 
mengecup kening Alea lembut lalu menurun mencumbu 
bibir Alea yang tak pernah bosan untuk ia pagut. Sakha 
semakin memperdalam ciumannya tapi seketika panggilan 
Ezar membuyarkan momen panas yang tengah terbangun. 

"Papa...," teriak Ezar dari ruang tengah. 

Sakha melepas ciumannya. Alea dan Sakha tertawa. 
Terkadang Sakha tak bisa mengendalikan diri, lupa pada 
waktu dan masih ada Ezar yang belum tidur siang. 

"Masih ada malam. Kamu suka nggak sabar." Alea 
mencubit pipi Sakha pelan. 

Sakha tertawa kecil dan berbisik lirih di telinga Alea, 
"Kamu menggoda banget soalnya." 

Keduanya tertawa sekali lagi hingga panggilan Ezar 
yang kedua kali membuat mereka bergegas menuju ruang 
tengah. 

Keluarga kecil itu makan terong crispy dengan lahapnya. 
Ezar bergantian menyuapkan terong ke mulut mama dan 


papanya. Ketiganya tertawa bahagia. Sakha bergantian 


mengusap rambut Ezar dan Alea. Dia sangat bersyukur 
dengan kehidupan yang ia jalani. Alea dan Ezar adalah 
hartanya yang paling yang berharga. Ia akan selalu menjaga 
orang-orang terdekat yang menjadi sebelah sayapnya, 
separuh jiwanya. 

Nurani merenung di dapur warungnya. Kandungannya 
semakin membesar sementara ia masih belum siap 
menerima ajakan Arfan untuk tinggal bersamanya. Ia 
merenungi isi kajian yang ia ikuti rutin dua kali seminggu. 

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
Dan suami- suaminya berhak merujuknya dalam masa 
menanti itu jika mereka (para suami) itu menghendaki 
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi 
para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada 
isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." [Al- 
Baqarah/2 : 228]. 

Ustazah mengatakan bahwa dalam rujuk tidak 
disyaratkan ada keridhaan dari wanita. Di dalam masa iddah, 
laki-laki lebih berhak untuk diterima rujuknya meski sang 
wanita tidak menyukainya. Jika masa iddah telah selesai dan 
wanita ingin kembali pada mantan suaminya maka harus 


ada akad nikah baru. 


Nurani mengelus perutnya yang semakin buncit. Arfan 
telah mengatakan dia telah merujuk dirinya. Nurani kembali 
membaca salah satu artikel perihal rujuk. 

Cara untuk rujuk, ialah dengan menyampaikan rujuk 
kepada istri yang ditalak, atau dengan perbuatan. Rujuk 
dengan ucapan ini disahkan secara ijma' oleh para ulama, 
dan dilakukan dengan lafazh yang sharih (jelas dan 
gamblang), misalnya dengan ucapan “saya rujuk kembali 
kepadamu" atau dengan kinayah (sindiran), seperti ucapan 
“sekarang, engkau sudah seperti dulu". Kedua ungkapan ini, 
bila diniatkan untuk rujuk, maka sah. Sebaliknya, bila tanpa 
diniatkan untuk rujuk, maka tidak sah. Sedangkan rujuk 
dengan perbuatan, para ulama masih bersilang pendapat, 
namun yang rajih (kuat) -insya Allah- yaitu dengan 
melakukan hubungan suami istri atau muqaddimahnya, 
seperti ciuman dan sejenisnya dengan disertai niat untuk 
rujuk. Demikian ini pendapat madzhab Malikiyah dan 
dirajihkan oleh Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
dan Syaikh as-Sa'di rahimahullah (2) Apabila disertai dengan 
saksi, maka itu lebih baik, apalagi jika perceraiannya 
dilakukan di hadapan orang lain, atau sudah diketahui 
khalayak ramai. 

Referensi: https://almanhaj.or.id/2184-cerai-apa-bukan- 
bagaimana-tata-cara-rujuk-yang-syari.html 

Nurani merasa bersalah karena masih bersikukuh untuk 
tak mau diajak pulang ke rumah orang tua Arfan. Laki-laki 


itu tak menyerah. Ia menyiapkan satu rumah agar Nurani 


mau pulang bersamanya. la berjanji tak akan tinggal 
serumah lagi dengan orang tuanya. Nurani masih 
mempertimbangkan. Ada sebongkah luka yang tidak bisa 
mengering begitu saja. 

Arfan masih sabar menunggu. Hampir setiap hari ia 
datang. Ia membawakan buah-buahan, baju untuk Nurani 
dan ibunya, sering pula menanyakan apa yang diinginkan 
Nurani, dia akan membawakannya. Laki-laki itu berusaha 
memberikan serangkaian perhatian pada Nurani. Sebelum 
tidur dia akan menyempatkan waktu untuk menelepon 
Nurani meski terkadang wanita itu tak mengangkat 
teleponnya. 

Tentu saja Nurani masih mencintai laki-laki itu dan 
perasaannya tak berubah hingga kini. Namun terkadang ia 
merasa takut Arfan akan kembali menyakitinya dengan tidak 
mempedulikannya. la sering berpikir jika Arfan hanya 
menginginkan bayinya, bukan dirinya. 

Kata-kata Arfan kembali terngiang. 

"Rani, aku mohon tinggallah bersamaku. Kita telah rujuk, 
bukan? Aku ingin memulai semua dari awal. Kita buka 
lembaran baru. Aku sadar kalau aku mencintaimu dan tak 
ingin kehilanganmu." 

Setitik bulir bening jatuh. Ia bahkan tak menghindar saat 
Arfan mencium bibirnya setelah selesai bicara. Ciuman 
hangat yang dialiri rasa rindu yang seolah memuncak. 


Nurani menyeka air matanya. Lagi-lagi ia merutuki diri, 


apakah ia begitu jahat? Apakah ia begitu egois? Ia tahu, 
anaknya tetap membutuhkan seorang ayah. 

Nurani melangkah ke depan. Beberapa pelanggan 
tampak lahap menyantap soto buatannya yang mulai 
terkenal karena cita rasa yang khas. Nurani bersyukur banyak 
yang menyukai soto buatannya. 

Wanita itu melangkah keluar dari warung dan bertanya- 
tanya kenapa Arfan belum datang. Laki-laki itu biasa 
mendatangi warungnya saat jam makan siang. 

Matanya memandang lepas ke seberang jalan. Entah 
kenapa ia merasa lega saat mobil Arfan terlihat gagah 
mematung di tepi jalan. Laki-laki itu keluar dari mobil 
dengan menenteng dua paper bag. Senyum melengkung di 
kedua sudut bibirnya. 

Nurani mematung menatap Arfan tanpa ekspresi 
berarti. Arfan melebarkan senyumnya. Wajahnya begitu 
berseri dengan binar mata tajam yang seolah hanya tertuju 
padanya. 

Laki-laki itu menyeberang jalan. Kejadian begitu cepat 
hingga sebuah truk menabraknya dan dua paper bag yang ia 
genggam jatuh ke jalan. Isi tas itu berhamburan. Sepatu bayi 
dan sepatu untuk Nurani berceceran di aspal. 

Nurani menjerit sekeras-kerasnya terlebih ketika tubuh 
Arfan tergeletak di aspal dan bersimbah darah. 

"Mas Arfaaannnn...." 


Kakak 


Wanita itu menangis dengan jari bergetar memegang 
tasbih. Air mata tak jua berhenti mengalir. Sudah beribu doa 
ia panjatkan demi kesembuhan sang suami. Hanya satu 
yang ia inginkan, sang suami segera terbangun dari 
komanya. Sudah tiga hari dan belum ada perkembangan 
berarti. 

Wanita itu terus menyalahkan dirinya. la menyesali atas 
keangkuhannya yang telah menolak ajakan Arfan untuk 
tinggal di rumah baru yang sudah Arfan siapkan. Ia tak mau 
kehilangan Arfan. 

Derai air mata tak mampu menjadi penawar. Kesedihan 
itu kian menggerogoti pertahanannya. Terlebih sikap 
keluarga Arfan semakin membencinya. Ibu dan adik-adik 
Arfan melarangnya menjenguk pria itu di rumah sakit. Ia 
hanya bisa menanyakan keadaan Arfan pada dokter maupun 
perawat. 

Nurani berusaha memejamkan mata. Semakin cepat 
tidur maka semakin cepatia membebaskan diri dari beban 
pikiran yang mencekat. 

Dalam tidurnya ia seolah melihat Arfan tersenyum 
padanya. Seorang anak menuntun tangannya dan mendekat 
ke arah laki-laki itu. Mimpi yang manis. Saat ia terjaga, 
tangis kembali menyayat ketika ia menyadari semua tidaklah 
nyata. 


Kakak 


Extra Part 2 


Nurani melipat mukenanya. Matanya terlihat sembab 
karena terlalu banyak menangis. Ningsih masuk ke kamar 
anaknya dengan menggenggam ponsel. 

"Ran, bapaknya Arfan telepon katanya kamu disuruh ke 
rumah sakit. Arfan udah sadar dan ingin ketemu kamu." 

Nurani mengerjap. la menganga sekian detik. Air 
matanya kembali menetes. 

"Alhamdulillah ya Allah, Mas Arfan udah sadar." Nurani 
segera mengambil baju ganti. Rasanya tak sabar untuk tiba 
di rumah sakit. Bulir bening itu masih menetes karena ia 
begitu bahagia, terharu, dan bersyukur Allah telah 
mengabulkan doanya. 

Setiba di rumah sakit, Nurani segera berjalan menuju 
ruang tempat Arfan dirawat. Hatinya berdebar tak menentu, 
membayangkan momen pertemuannya dengan Arfan pasca 
sang suami tak sadarkan diri berhari-hari. Ia sangat 
merindukan Arfan. 

Air mata Nurani menitik pelan ketika melihat Arfan 
terbaring lemah dengan perban mengitari kepala dan juga 
kakinya. Air matanya menderas saat Arfan menatapnya sayu 
dengan senyum lembut. 

Nurani menjabat tangan Arfan dan menciumnya. 


Selanjutnya ia memeluk sang suami dengan tangis yang 


mencekat. Arfan membalas pelukan itu. Ia pun meneteskan 
air mata. Betapa ia merindukan sang istri dan ingin segera 
pulang ke rumah baru mereka. 

Maryam tak suka melihat kedatangan Nurani, tapi ia 
diam saja. Dua adik Arfan, Anira dan Anila juga tak suka. 

"Sebenarnya Arfan sudah sadar dari dua hari yang lalu. 
Saya memang sengaja memberi kabar setelah kondisi Arfan 
cukup stabil. Dia juga selalu menyebut namamu, ingin sekali 
bertemu denganmu." Wiryawan, ayah Arfan menatap sang 
putra dan menantu dengan rasa haru. Ia tahu anak sulung 
dan menantunya masih saling mencintai. 

Nurani mengusap air matanya. la menoleh ke arah 
Wiryawan. 

"Terima kasih, Pak. Terima kasih Bapak sudah 
menghubungi saya. Saya bahagia banget karena Mas Arfan 
sudah sadar." Nurani kembali menatap Arfan. 

Arfan menggenggam tangan Nurani erat. Keduanya 
saling menatap dengan gempuran rasa rindu, cinta, dan 
haru yang terus bergemuruh. 

"Terima kasih kamu mau datang. Aku ingin segera 
pulang ke rumah baru kita," ucap pelan Arfan. Tubuhnya 
terlihat begitu lemah. 

"Kamu akan pulang ke rumah Bapak Ibu, Arfan. Dokter 
bilang kamu butuh waktu cukup lama untuk memulihkan 
kondisimu. Tulang kakimu patah, butuh berbulan-bulan 


untuk benar-benar sembuh. Nanti harus rutin periksa juga. 


Biar Ibu yang merawat kamu." Maryam tak rela jika Arfan 
tinggal bersama Nurani dan meninggalkan rumah. 

"Arfan ingin tinggal bersama Rani, Bu." Arfan melirik 
Nurani yang duduk di hadapannya. 

"Kamu nggak keberatan kan kalau aku tinggal bareng 
kamu? Mungkin aku akan merepotkanmu karena kondisiku 
belum pulih." 

Nurani tersenyum. Ia mengeratkan genggamannya. 

"Tentu, aku nggak keberatan, Mas. Aku akan merawat 
Mas Arfan sampai benar-benar sembuh." 

Keduanya melempar senyum. Maryam tak habis pikir, 
sang putra begitu tergila-gila pada Nurani yang saat hamil 
terlihat semakin tak menarik. Sebenarnya ia tak sudi melihat 
Nurani datang. Namun ia menahan diri. Arfan belum 
sembuh benar. Ia biarkan wanita itu datang semata demi 
proses pemulihan Arfan. 


dee Ee 


Arfan masih butuh perawatan di rumah sakit sebelum 
diizinkan pulang. Dengan setia Nurani menemaninya. 
Bahkan ia sempat menutup warung soto beberapa hari. 
Ningsih berinisiatif membuka kembali. Ia dan satu kerabat 
membantu Nurani mengurus warung sotonya sementara 
sang putri berada di rumah sakit untuk menemani Arfan. 

Alea dan Sakha menyempatkan waktu untuk menjenguk 
Arfan setelah mendengar kabar Arfan yang telah sadar. Tak 


ada kebencian atau perasaan canggung mengingat rencana 


perjodohan antara Arfan dan Alea yang dulu gagal. Mereka 
layaknya teman baik. Sebelum kecelakaan itu, Alea dan 
Sakha pernah beberapa kali makan siang di warung soto 
Nurani. Terkadang mereka bertemu Arfan dan berbincang di 
sana. 

Setelah Arfan diperbolehkan pulang ke rumah, Wiryawan 
mengantar sang putra dan menantunya menuju rumah baru 
mereka. Ningsih turut serta tinggal di rumah baru itu. Arfan 
tak keberatan jika ibu mertuanya ikut tingggal di rumah 
barunya. 

Maryam semakin membenci Nurani, begitu juga dengan 
kedua putrinya. Mereka menilai Nurani membawa pengaruh 
buruk pada Arfan. Satu-satunya anak laki-laki dalam 
keluarga Wiryawan itu sudah berani menentang keluarganya 
sendiri demi seorang Nurani. 


Kakak 


Nurani menata baju-baju di lemari, sementara Arfan 
duduk berselonjor di ranjang. Ia belum pulih benar. Gips di 
kakinya juga belum dilepas. Selama menjalani fase 
pemulihan, sang ayah yang akan menjalankan usaha 
furniture-nya. Wiryawan meminta Arfan untuk fokus pada 
pemulihannya. 

"Beres-beresnya nanti saja, duduk sini dulu sayang." 
Arfan menatap Nurani yang masih sibuk menata baju. 

Nurani menghentikan aktivitasnya. Ia tersenyum 


menatap Arfan yang juga melengkungkan segaris senyum. 


Wanita itu duduk di sebelah Arfan. Arfan meraih kedua 
tangan Nurani dan menggenggamnya. 

"Aku bersyukur Allah masih memberi kesempatan hidup 
untukku. Entah bagaimana jika aku nggak selamat. Aku 
meninggalkanmu dan calon anak kita, siapa yang akan 
menafkahimu dan anak kita nanti. Ya, aku tahu, kamu bisa 
menghidupi dirimu dan anak kita jika aku tiada. Namun 
tetap saja berbeda. Aku bersyukur sekali dan aku bahagia 
kita bisa berkumpul lagi." Arfan mengusap pipi Nurani. 

Wanita itu menggenggam telapak tangan Arfan yang 
masih menempel di pipinya. 

"Aku juga sangat bersyukur dan bahagia, Mas. Aku 
mungkin akan menyesal seumur hidup jika Allah tak 
memberimu kesempatan. Aku janji akan selalu 
mendampingimu, Mas. Selama kamu mencintaiku dan 
masih mempertahankanku, maka aku akan bertahan." 

Arfan tersenyum sekali lagi. 

"Aku tahu kamu istri yang setia, istri yang shalihah. Aku 
pun akan berusaha menjadi suami yang baik dan setia untuk 
kamu. Aku akan berusaha menjadi ayah yang baik untuk 
anak kita nanti." 

Nurani bahagia mendengarnya. Ia tahu, sang suami 
sebenarnya orang yang baik. Ia berusaha memahami semua 
perlakuannya di masa lalu karena pernikahan mereka 
berawal dari perjodohan dan tidak ada cinta di pernikahan 


yang mereka bangun. Belum lagi campur tangan Maryam 


dan adik-adiknya yang semakin menjauhkan Arfan darinya. 
Hingga akhirnya cinta hanya tumbuh sepihak di hati Nurani. 
Kini, cinta itu juga telah tumbuh di hati Arfan. Pernikahan 
yang berawal tanpa pondasi cinta kini menjelma menjadi 
pernikahan yang hangat dan penuh cinta. 

Arfan kembali mengusap pipi Nurani, menjejakkan jari- 
jarinya di sepanjang garis pipi wanita itu. 

"Aku kangen banget sama kamu," ucap lirih Arfan 
sembari menatap Nurani dengan sorot matanya yang sayu. 

Nurani tersipu. Ditatap sedemikian intens oleh Arfan 
membuatnya membeku. Ia masih saja berdebar setiap kali 
Arfan terlihat ingin membangun momen yang lebih intim 
bersamanya. 

Arfan mendekatkan wajahnya dan menyentuh ujung 
bibir Nurani dengan ujung bibirnya. Keduanya berciuman 
menyalurkan kerinduan yang sudah terakumulasi beberapa 
hari. Ciuman itu semakin panas seiring dengan gerak 
tangkas Arfan yang menelusup ke dalam baju Nurani dan 
melepas pengait bra. 

"Mas..." Nurani melepas ciumannya dan menatap Arfan 
tajam seakan bertanya padanya, apa sang suami benar- 
benar menginginkannya saat ini? Sementara kondisi Arfan 
belum sembuh benar. 

"Kenapa? Kamu nggak suka aku cium?" 


"Bukan itu, Mas kan belum pulih benar. Untuk 


menggerakkan kaki aja masih sakit. Belum lagi ada ibu lagi 


beres-beres di lantai bawah." 

"Kakiku mungkin belum bisa digerakkan dengan bebas. 
Cuma yang ini masih berfungsi dengan baik." Arfan 
mengarahkan tangan Nurani menuju sesuatu yang menonjol 
di balik celananya. 

Wajah Nurani memerah, antara malu dan tersipu. Ia juga 
merindukan sentuhan Arfan. Hanya saja, waktunya belum 
tepat. 

"Kamu di atas, ya..." Arfan berbisik lirih di telinga Nurani 
dengan gairah yang sudah tersulut sejak tadi. 

Telinga Nurani meremang. Ia melirik pintu lalu berjalan 
ke arahnya untuk menguncinya. Setelah itu ia kembali pada 
Arfan dan menghambur ke pelukannya. Keduanya kembali 
menyalurkan rasa rindu yang menggebu dengan ciuman 
panas dan sentuhan yang menghadirkan sensasi 
mendebarkan. 


Kakak 


Malam hujan mengguyur dan menerbitkan nuansa 
syahdu. Alea dan Sakha yang memang sedang program 
hamil anak kedua tak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
kembali memadu kasih. Entah berapa banyak kiss mark yang 
Sakha jejakkan di tubuh Alea juga kecupan yang terus 
bergerilya di setiap jengkal tubuh sang istri. Bagi Alea, soal 
urusan ranjang Sakha tak berubah, masih seganas singa dan 


sebuas buaya kelaparan. Alea begitu menyukainya. 


Tiba-tiba petir menyambar, mengagetkan keduanya. 


Suara halilintar yang teramat keras membangunkannya Ezar 
yang tidur di kamar lain. Anak itu terbangun dan berteriak 
memanggil mama papanya. 

"Mama... Papa..." 

Alea dan Sakha kelimpungan mencari pakaian yang 
tercecer. Mereka segera mendatangi Ezar di kamarnya. 

Ezar memeluk Alea erat. 

"Ezar takut. Ezar tidur bareng Mama Papa, ya?" manik 
bening Ezar bergantian menatap Sakha dan Alea dengan 
polosnya. 

Sakha dan Alea tersenyum dan untuk sesaat 
menurunkan ego demi sang anak. Meski ada rasa kecewa 
karena hasrat itu tengah menukik ke puncak tertinggi, tapi 
mereka tetap menemani Ezar hingga anak itu kembali 
terlelap. 

Sakha menyibak tirai dan memandang ke luar. Alea 
menutupi tubuh Ezar dengan selimut. Ia berjalan mendekat 
ke arah Sakha dan memeluk suaminya dari belakang. 

"Ezar udah tidur lagi..." ucap Alea pelan. 

Sakha membalikkan badan lalu menatap Alea lembut. 

"Mau dilanjut?" Sakha mengedipkan matanya. 

Alea tertawa kecil. 

"lya, tapi ada satu hal yang ingin aku ceritakan. Aku 
kelupaan ngasih berita ini. Kamu masih ingat Erlan, kan?" 

Sakha mengangguk. Ia masih ingat sosok itu dan tak 


pernah lagi mendengar kabarnya. 


"Kemarin aku dapat undangan pernikahannya dengan 
gadis Malaysia. Dia kan sekarang punya usaha sepatu 
sendiri dan udah memasarkan produknya sampai luar negeri. 
Calon istrinya ini pelanggan setia produk Erlan. Kamu mau 
kan datang bareng ke pernikahannya? Resepsinya di 
Indonesia, kok." 

Sakha mengangguk, "Alhamdulillah, aku ikut senang 
mendengarnya. Moga pernikahannya diberkahi." 

"Aamiin..." 

Sakha menaikkan kedua alisnya. 

"Sekarang ada hal lain yang ingin aku selesaikan 
denganmu." 

Alea tersenyum karena sudah paham ke arah mana 
pembicaraan sang suami. 

Belum sempat membalas ucapan suaminya, Sakha 
langsung saja menggendong tubuh Alea dan membawanya 
ke kamar sebelah. Alea tersenyum lebar. Malam itu keduanya 
kembali larut dalam malam panas yang tak bosan untuk 
mereka ulang. 


Kakak 


Epilog 


Dear, Pak Dosen 

Selamat ya karena terpilih menjadi dosen terbaik di 
universitas. Setelah sebelumnya menolak akhirnya kamu 
mengajar kembali di universitas dengan tetap 
mendedikasikan hidupmu untuk pesantren dengan cara 
yang berbeda. Kamu tetap membangun pesantren, 
menyantuni para santri yang membutuhkan, dan menjadi 
sosok yang inspiratif baik bagi para santri maupun 
mahasiswa. Aku akan mendukung apapun keputusanmu 
selama itu bermanfaat. Kamu selalu bilang, mengajar itu 
berbagi ilmu. Ilmu ini akan menjadi bekal hidup yang tak 
akan terkikis waktu. 

Aku merancang baju koko ini jauh-jauh hari sebelumya. 
Semoga kamu suka. Aku membuatnya dengan cinta yang 
tak pernah pudar. Terima kasih banyak untuk semua waktu 
dan cinta yang kamu berikan. Kamu selalu 
memperlakukanku seperti ratu, mencintaiku dengan 
kelembutanmu, dan menjadi yang terbaik untukku, Ezar, juga 
Alana. Terima kasih telah menjaga hati dan kesetiaan 
untukku. Terima kasih telah menjadi suami terbaik dan ayah 
terhebat. 

Setiap kali menilik ke belakang, rasanya tak hentinya aku 


bersyukur. Kita pernah menantang badai lalu tergulung 


bersama debur dahsyatnya. Dan pada akhirnya kita jua yang 
mengalahkan badai itu. Semua itu tak akan terjadi tanpa 
pertolongan Allah. Terima kasih untuk segalanya ya Allah. 
Untuk kesempatan kedua hingga kami bisa semakin 
mengokohkan langkah kami. Kasih sayangMu begitu luar 
biasa. 

Aku mencintaimu dari sejak aku mengenal apa itu jatuh 
cinta. Aku mencintaimu bahkan sejak kita masih seperti dua 
musuh bebuyutan yang sering kali bertengkar setiap kali 
berjumpa. Aku mencintaimu bahkan sejak hatimu masih 
tertutup untukku. Dan kini, aku pun masih sama... Aku masih 
mencintaimu dan akan selalu mencintaimu. 

| love you, Pak Dosen 

Alea. 

Sakha tersenyum membaca secarik surat yang ditulis 
Alea. la juga sangat menyukai baju koko buatan Alea. 

Waktu begitu cepat berlalu. Ia masih teringat kala Alea 
berjuang melahirkan anak kedua. Wanita itu mengerahkan 
segalanya, tak peduli dengan rasa sakit yang menerjang. 
Persalinan adalah medan perjuangan seorang ibu yang 
selalu dihadapkan pada dua hal, hidup atau mati. Ia 
bersyukur karena Allah telah memberi kekuatan dan 
kelancaran hingga tangis kencang memekik dari bibir mungil 
bayi perempuan yang begitu cantik. Ezar pun resmi menjadi 
seorang kakak. Mereka menamai bayi perempuan mereka 
dengan nama yang disepakati oleh keduanya, Alana Aurora 
Yudha. 


Alana sudah berusia satu tahun dan begitu 
menggemaskan. Ezar sudah masuk SD dan mampu menjadi 
kakak yang baik di usianya yang masih sangat belia. 
Kebahagiaan keluarga semakin bertambah. Kehadiran buah 
hati selalu menjadi perlengkap dan pemberi warna. Cinta 
Alea dan Sakha semakin menguat. Setiap ada percikan 
masalah, keduanya bisa mengatasi dengan belajar dari 
pengalaman masa lalu. Mereka lebih bijak dan dewasa 
menghadapi setiap permasalahan. 

Tiba-tiba kedua tangan melingkar di perut Sakha. Pria 
itu tersenyum dan mengamati kedua tangan yang selama ini 
begitu berjasa dan terampil mengurusnya, anak-anak, dan 
rumah tangga. Wanita ini yang menjadi sebelah sayap dan 
separuh jiwanya. 

Sakha berbalik lalu menatap Alea lembut dengan sorot 
mata penuh cinta yang masih membara. Ia mendaratkan 
kecupan di kening Alea lalu kembali menatapnya lembut. 

"Terima kasih bajunya. Aku suka. Alana dan Ezar di 
mana?" 

"Lagi di bawah bareng Mama. Alhamdulillah kalau kamu 
suka bajunya." 

"| love you so much." Sakha tersenyum dan mencumbu 
bibir Alea tanpa memberi kesempatan Alea untuk bicara. 

Ciuman yang lembut dan hangat. Ciuman yang 
menyalurkan rasa cinta yang semakin berkobar. 


Keduanya melepas ciuman itu. Alea menatap Sakha 


dengan binar kekaguman yang tak pernah surut. 

"| love you more, Sakha.” 

Keduanya berpelukan. Sakha menjejakkan kecupan 
bertubi-tubi di kening, mata, pipi, dan bibir Alea dengan 
gemasnya. Keduanya melempar tawa. 

Suara tangis Alana mengagetkan keduanya. 

"Putri kecil kita sepertinya mencari kita.” Alea tersenyum 
lebar. 

"Mama... Papa..." Gantian Ezar yang memanggil kedua 
orang tuanya dengan nada cempreng. 

Sakha dan Alea tertawa. Keduanya bergandeng tangan 
menuruni tangga untuk bergabung bersama kedua buah hati 


yang tengah bermain bersama Diandra dan Rayga. 


soko 


Bukan hanya rumah tangga Sakha dan Alea yang 
dilimpahi kebahagiaan, rumah tangga Arfan dan Nurani pun 
semakin bahagia dengan penerimaan dari Maryam dan 
kedua adik Arfan setelah anak laki-laki pasangan itu hadir 
memberikan warna dan keceriaan. Siapa yang bisa menolak 
pesona Abizar, bocah laki-laki umur dua tahun yang chubby, 
lincah, lucu, dan begitu menggemaskan. 

Merekatnya kembali hubungan Maryam dan pasangan 
itu tak lepas dari peran Nurani yang begitu besar. Dia 
gambaran istri shalihah yang selalu mengingatkan sang 
suami agar tetap berbakti pada ibunya kendati waktu itu 


Maryam belum bisa menerimanya. Nurani sadar, meski laki- 


laki telah menikah, ibunya yang lebih berhak atasnya. Ia tak 
ingin suaminya salah langkah dan berselisih dengan ibunya 
sendiri. 

Wanita itu kerap mengirimkan masakan untuk Maryam. 
Sering pula mengajak Arfan bersilaturahim ke rumah kedua 
orang tua Arfan. Nurani tak menyerah untuk kembali 
menyatukan keluarga yang sebelumnya merenggang. 

Perlahan hati keras Maryam dan kedua adik Arfan pun 
melunak. Terlebih saat Abizar lahir. Maryam bahkan jatuh 
cinta pada sang cucu saat pertama kali menggendongnya. Ia 
sering mendatangi rumah Arfan untuk sekadar melihat sang 
cucu dan bercanda dengannya. 

Abizar menjadi pelengkap dan penyambung tali yang 
hampir putus. Maryam pun menyadari, Nurani adalah 
menantu berhati mulia dan tak menyimpan benci padanya. 
la bersyukur Arfan mendapatkan seorang istri yang luar 
biasa baik dan sabar. Maryam tak segan untuk meminta 
maaf pada Nurani. Di hari itu ia menangis memeluk Nurani. 
Nurani tak sanggup menutupi rasa haru yang kian 
membuncah. Keduanya berpelukan, melupakan segala 
perselisihan di masa lalu. 


Kakak 


Arfan tengah menemani Abizar bermain mobil-mobilan 
di ruang tengah. Nurani menyajikan teh hangat untuk sang 


suami serta sepiring donat. 


"Abizar, Ayah, ayo makan donatnya. Bunda bikin donat 


special untuk kalian." 

Ayah dan anak kompak memungut donat itu dan 
melahapnya. 

"Hmm, enak sekali donat buatan Bunda. Abizar, suka 
nggak?" tanya Arfan dengan senyum mengembangkan. 

Abizar mengangguk dan mengacungkan ibu jarinya, 
"Enaaakkkk...." 

Arfan dan Nurani tertawa kecil. Setelah menyeruput teh 
hangat, Arfan menjejakkan kecupan di kening Nurani. 

"Makasih ya, sayang. Kamu kalau bikin makanan nggak 
pernah gagal, selalu perfect." Arfan tersenyum lebar. 

"Pernah gagal, ah. Mas nggak inget aku pernah bikin kue 
bantat?" Nurani menaikkan kedua alisnya. 

Arfan tersenyum, "Oh iya, ya. Tapi meski bantat buat aku 
tetap enak, hahaha..." 

Keduanya tertawa bersama. Dua mata mereka terpaku 
pada Abizar yang masih lahap memakan donat hingga 
mulutnya belepotan terkena coklat. 


Kakak 


Pernikahan adalah sesuatu yang kompleks, tak 
sesederhana memetik buah lalu memakan dan menilai rasa 
buah itu. Karena nyatanya, buah-buah itu tak selalu mudah 
dipetik, kadang membutuhkan galah yang panjang untuk 
mengambilnya, kadang harus menaiki pohon yang tinggi. 
Juga rasa buah pun tak selalu manis, ada kalanya busuk, 


berlubang dimakan ulat, masam, atau bahkan masih mentah 


dan tak enak dimakan. Begitulah pernikahan, selalu ada ujian 
yang akan menempa dua hati menjadi lebih kuat. Ada yang 
lulus ujian, ada yang gagal. Ada yang sanggup bertahan 
dengan kekuatan iman, ada yang terpecah belah karena 
goyahnya iman. Tak ada manusia yang tak punya ego. Ego 
selalu ada, begitu juga dengan rasa ingin diakui. Dan 


pemenang sejati adalah mereka yang berhasil melawan ego. 


Tak ada pernikahan sempurna, tentu saja. 


Kesempurnaan hanya milik Allah. Namun kita selalu memiliki 
kesempatan untuk membuat pernikahan menjadi sesuatu 
yang luar biasa di mana kita akan belajar tumbuh bersama 
dan memupuk cinta setiap waktu. Cinta itu indah dan 
anugerah, hanya keegoisan yang tak bisa memaknainya. 


Kakak 


END 


AKHIR 


- Ini adalah pembaruan terakhir - 


JUGA OLEH PENULIS INI 


Jalan Pulang Amore Jodoh Untuk 

Incondizionato Pak Dosen 
© 30.7K 

© 32.1K © 118.8K 

ANDA JUGA AKAN MENYUKAI 
Hate You But Istri Satu Little Angel 
Miss You Semester 
© 40.9K 


© 733.5K © 87.3K 


